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TAPENGANTAR

Peranananggaran padasuatuperusahaan pakan alat untuk bantu
macajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi. pengawasan
dan juga scbagmi pedoman kelja dalam  menjalankan  perusahaan untuk
wynan  yang telah ditetapkan. Pada dasamya setiap perusahaan mempunyai
twjuan untuk memperoleh Jaba atau penghasilan. Namun, dengan semakin
kompleksnya suatu masalah dalam  perusahaan  mengakibatkan banyak
aktivitas yvang harus dilaksanakan berdasarlcan perencanaan yang.tepat dan
cermat. Pengan dilaksanakannya rencana vang marang dalam sctiap Kegiatan
operasional .ova, maka akan memudahlcan perusahaan mencapai wjuan vang
optimal. Untuk mencapai mwjuan tersebut, dalam mengelola perusahaan
manajemen  harus mampu membuat perencanaan, pengendalian, peggawasan
vang tepat dan cermat terhadap seluruh aktivitas perusahaan, Disamping hal
terschut  manajemen juga harus dapat mengelola sumber-sumber ekonomi
perusahaan secara  clisien dan efcktf.  Perencanaan, pengendalian, dan
peng oleh 11 perusah dapat d an dalam  bentuk
anggaran.baik anggaran vang bersifatjanclea pendek maupunjangka panjang.

Melalui buku ini pembaca diajak untuk memahami konsep-konsep
dan aplikasi  teknik peny 2 of wnal  perusah Dalam

hakan sepraktis munglein, sehingga akan san,

penjabaran - materi  di
mudah uwntuk dipahami. Telemik penyvusunan  anggaran  operasional 3
dibahas meliputi: 1) Peramalan penjualan vang nantinva  dijadikan  sebagai
pendukung dalam penvusunan anggaran  penjualan; 2) Anggaran produksi; 3)
Anggaran  bahan baku, angganm tenaga ke!ja dan anggaran biava overhead
pabnk vang mends i pada anggaran  produksi; 4)Anggaran beban usaha
{anggaran biaya penjualan. biaya umum dan admimstrasi): 5) Harga pokok
produksi dan harga pokok penjulan: dan 6) Proveksi laba mgi vang didasarkan
pada data anggaran-anggaran yang telah dibuat sebelumnya




Pada prinsipnya  buku ini dapat dijadikan sebagai panduan dan dapat
digunakan secara luas, baik oleh  manajemen perusahaan, pemilik bisnis,
mvestor, dosen, mahasiswa maupun masyarakat umum. Dan diharapkan
setelah membaca buku ini pembaca memperoleh tambabao  pengetahuan
tentang bagaimana tekoik menyusun anggaran operasional perusahaan dengan
benar, cennatdantepal

Penulis  menvadari bahwa dalam buku ini masih terdapat  ba
kekurangan,  oleh Karena iw kntik dan saran  vang Konstrukul :rni
kesempumaan  buku 101 akan ditennma  dengan senang  hati. Akbir  kata
kepada Penerbit Gosyen Publishi

penulis mengucapkan terimakasih yvang
mendalam  atas bantwan dan Kerjasamanya sebiogga memungkinkan buku
i untuk diterbitkan. Tidak lupa juga kepada tems 1
kasih atas masukan-masukannya.

-teman seprofesi, ternima
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DESKI(L3a6 1

SI ANGGARAN

1.1 Pengertian Anggarao
Anggaran harus dapat menynjikan infonnasi yangjclas mengenai tujuan,
sasaran. basil. dan manfaat yang diperoleh dari suat kegiatan. Karcna pada
dasarmya -mggaran (budlger) merpakan suatu reocana eh‘ang dinyatakan
seeara kunntitatif dnri al<tivitas usaha sebuab organisasi. Untuk itu a ran
perly meogideotilikast sumber dava dan komitmen vang dibutuhkan untuk
mem il lyjuan organisasi selama penode yang dianggark:m. Beberapa ahli
meod@dlisikan anggarao sebagai berikut
> Glenn A Welsch mendefenislkan nnggaran sebagai benkut: "Profit
ploming and control may be broadly as de fined as slsiematic and
Sormolized approach for accomplishing the planning, coordinating and
canirol respww.-‘bi!r’é[ management’ Dari defi terschbut, aoggaran
dikaitkan deogan fungsi-fungsi dasar manajemen  yang  meliputi
fungsi perencacaan, b finasi dan penga . Jadi bila anggaran
dihubuogkan fungsi dasar manajemen makaanggarao meliputi fungsi
pen:ncanaan, garahlean, mea.‘ isasi dan mengaWIlli setiap

satuan dan bidaog-bidaog organis@foal didalam badan vsaha,

5> Meourut Mulvadi: anggarao merupakan suatu rencana  ketja  yang
dinyatlkan secara Jruantitatif’ yang diukur dalam satuan moocter standar
dan satuao  uwleuran yang lain vang meocakup jangl=a waklu satu tahun.
Deog a0 11 meogarobkaojalaonyakondsi  perusahaan
Taopa angg'aran, dalam jangl<a peodek perusahaan akan beljalan tanpa
anh, deoaan peogorbanan sumber daya vang tidak tetkendali fat any
cost).

i aurut Suprlvono: anggaran  merupakan  perencanaan  Keuaogan
perusahaan yang dipakai sebagai dasar pengendaliac (pengawasan)
keuaogan perusabaan untuk periode yang akliln datang. Ang;
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merupalcan suatu rencana jangka pendek vang disusun berdasarlcao
rencana  Kegiatan jan panjang vang lelah ditetapkan dalam proses
nyusunao program. Dimaoa aoggaran disusun oleb maoagemen untuk
Jangka walctu satw tahun, vang nantinya okan membawa perusabaan
kepada kKondisi lertentu yang diingiobn deogan sumber dava vang
ditentukan.

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Anmianggamn adalab suatu
peodek.atan vang formal dan sistematis datipada pela lesanaau tal:lggWig
jawab maonjemen di dalam perencanaan, lcoordinasdan pengawasan
Pada dasamya angga ran vang bermanfaat danreal 1istidalebaoya dapat
membanty memperetat kelja samalcatyawan, mempetjcl as kebijalcan dan
men:alisasikan rencana saja, tetapi juga dapat menciptalean kesela,rasan
yang lebih baik dalam perusahaandan kesetasian wjuan diantata para
manajer dan bawaharulva

Menwut Munandar: anggaran (budger) odalah suatu tenc3am yang
disusun secala sistematis, vang meliputi sclurub Kegialan perusabaan
yvangdinyatabn dalamunit(kesatuan)moncterdanberlalru untukjanglca
walcl (periode) teTteQtu di masa vang alcan datang. Dari pengertian
terscbut maka anggaran mempunvai ewpat wnsuds pokok, vaitu: 1)
Reocana; 2) MelJputi seluruh kegiatan perusahaan: 3) Dioyatalean dalam
tmit moneter; 4) Jauglea waktu tertentu di masa datang yang meliputi:a)
A nggaran sir. Ugjik adaJab anggamn vang berlaleu votuk jangka panjang
(melebihi satu periode alcuntansi atau lebih satu tahun), b) Anggaran
taktis adalah anggaran vang berlaku untuk jungka pendek. Anggaran
Jangka pendek tetdiri dan: Anggaran periodik, vaitu anggann yang
Jangka walctunya banva satu periode alcuntansi al3u sat tahun penul:
dan A.nggaran e X u anggarau vang jangka walctunya ltunulg
dati ssiUperiode akuntansi al3u kutaog dai saill tahun

Betdasartc:an de6.n isklefinisi dan pengettian anggaran tersebut diatas

dapaldisimpulbu_sebagai berikut :

b.

A_nggaran batus bi. TSilltt formal. Bllinya an&giinindisusuodengansengaja
dan bersunggzub-sungguh dalam beowk tertulis,

Anggarao batus bersimt sistematis, artinya anggaran disusun dengan
berurulau dan benlasarbn logib.

Sualll saat manajer dihadapkan pada suat tanggung jawab untuk
meogambil kc:putusan.

Tero 'p"’«u_\'rm_rm.-rhu-_q

(I ponsiana Penaliamy

d Keputusan vang diambil olch manajer terscbul metupakau pels
fungsi manajer deti segi perencacaaun, kocedinasi dan pengawasan,

1.2 Peoaaod&ltran Berbasis Nol (Zero Based Budgeting )

Zero Baved Budgeting (ZBB) adalah sistem anggaran yang didasarkan
pada perkiraan kegiatan, bukan pada vang lelah di'alrukan dimasa lalu.
Setiap kegiatan alcan dievaluasi sccata terpisab. Ini berarti berbagai program
dikembanglea.o dalam visi pada tabun yang bersangkutan. Konsep Zero Based
Budgeting dimaksudkan untuk meogalasi kelemnban vang ada pada sistem
anggaran ttadisional. Sebagian kelem3ban sistem aoggaran tradisional

lain:

a. Hubungao yang tidak memadai antata anggnran tahWitan dengan rencana
peillbangunan jangka panjang.

b Pendckatan mcremenfal menyebabkan sepwnlab besar pengeluamn  tidale
diteliti secara menyelurub efecktivitasnya.

modaVmvestasi.

d.  Anggamn tadisiooal bersifat tak Anggaran  tahunan lenebut
sebenamya terlaln pendek. temutama untuk provek modal dan bat tersebul
dapat mendorong pnslailc-praktikvang tidak diinginlcan.

©. Proses ancg3(8)) lurpiﬁg untuk pengeluaran  mtin dan pengeluaran

Penvusunan  anggatao dengnn  menggunakan konsep Zero  Based
Budgeting disini dapat menghilangkan incremenralism dan line-item, karena
aoggamn dia.wnsikan dimulai dadi nol. Penyusunan anggamn yang be 1l

st aoggaran  tahun  in! untuk

incremental  meodasarkan  besamva  res 5
menetapkan aoggaran ditabun depan.vaitu dengan menvesuaikannya dengan
tingkat inflasi 1Uau jumlah penduduk. Sedanglcan pada sistero Zero Based
Budgeting (ZBE) tidak berpatokan pada anggaran tahun lain untuk menyusun
anggaran tahun ini, namun peneotuao aoggarao didasatkan pada kebutul
saal ini juga. Deogao Zero Based Budgeting (ZBB), seolah-olall proses
angganm dimulai dafi hal vang baru soma seleali (dimulai dari oollagi). Item
aoggaran vang sudah tidalc relevan dan tidale mendulmung peneapnian  tujuan
dapat dihilangkandat struktur anggaran, atan muogkin mucul item yang baru.

Telrmuk PeiC) USunan Anggovan Oprrasional Perusalunzn 3




1.3 Anggaran dan Pengu—ann

Anggaran (budge’) dan penganggarm (budgetingl mempunyai arti yang
hcrbuh!\nggamn merupakan lolta benda,vakni hasH yang diperoleh sclelah
aikan togas perencacaan. Sedaoglam penganggaran menunjukkan
suary proses, sejak. dari tahap persiapan vang diperlukan schelum dimulainya
penyusun;ut rencana, peogumpulan beroagai data dan infonnasi yang perlu,
pembagian mugas pereocanaan, penyusunan reocananya sendiri. implemecotasi
sampai pada akhimya tahap peopwasan dan ¢
dan basil melak 1 rengana,

Dalam pengertian budget  vang telah Iaskam te:rdahulu dapallah
pula diketahui bahwa budlger merupakiln basil Kerja (out-put) yang terutama
berupa tafsicn-tafsiran yang nkan dilaksanakan diwakiu vang akan dntling.
Karena suaru budget meiupakan basil kerja (i ni), mak.a budget perlu
dimsangkan  dallllD svary naskah mlisan yang disusun secara lerarur dan
sislematis. Sedangkan yang dimaksudkan dengan budgeting adalah proses
atan yang menghMilakan budger tersebut sebagai basil kelja (out-put),
sma proses  kegiatan  vang teaitan dengan gF—> —Ilimgsi—
budget, yaitu fung ipﬁl.\ll kerja, alat peogkoordinasian kerja dan
alai pengawasao kelja. Sccara lebih terperingi, proses kegjatan yang tercakup
dalam budgeting terscbut antara kain,

Pengumpulan  data dan informasi vang diperlukan unruk menvusun

budget.

P lak dan p I data dan nformasi tersebut untule

dakan W'siran-tafsiran dalam rau&ka menyusun budger.

Menvusuu budgel scrta menyvajikaonya secars . teralur dan sistematis

Pengkoordinasian pelaksaoaan budgef.

Pengumpulan data dan iD.foonasi unruk kepeduan pengawasan, vaitu

untule mengadakan penilaian (evaluasi) tedwiap sanaan budget

Pengotahan  dan  penganalisnan  data tersebut  untuk mengadakan

mierpretasi dan  memperoleh kesimpulan-kesimpulan dalam  rangka

mengadakan peoilaian (evaluasi) terbodap kelja yang telah dilaksanakan .

Mecovusun  ke: bijaksanaan-kebijaksanaan sebagai tindak lnn_]ut (follow-

wup) dan kesimp lankesimpulan tersebul.

1.4 Fungsl dlan Manfaat Anggaran

Anggarau  di unruk  memt i dalam  kegiatan

pereocanaan dan pengawasan. Manajemen vang baik tidak ingin menghadapi

Toblik Penyunnran Anggaran Operasional Pervsahoon

periode vang akan datang dengao ketidalcpastian. Anggaran mempunyai
fungsi dan [IUUlfaat sebagai berikul:

1.4.1 Fungsi Ansz-an +
i 3

Peranan  anggamo pada  suam  perusahaan mecrupakan alat unruk
membantu manajemen dalam  pelnksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi,

dan juga 2 d kaja dalam menjalanlcan perusahaan
Lmluk tujuan vang telah dm.t.mk.m
a. Faogl Pen:ncallll31l

Perencan3a0 _IDCJUpakan salah saru fungsi manajemen dan fungsi
ini merupak: dasar pelaksao.aan fungsi-fungsi manajemen tainnya,
Perenean3a0 meliputi tindakan memilih dan menghubungloln fnkta-fakta
dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai  masa vang
akandatangdalam hal memvisualisasiserta merumuskanalctifitas-aktititas
vangdiusulkanyangdianggapperluuntulcmencapaibasilyangdiinginkan.
Dan kutipan diatas disimpulkao bahwa sehelum perusahaao mel a0
operaslnva. pimpinan darfi perusahaan tersebut haros  lebib  dahulu
merumuskan kegiatan-kegiatan apa vang akan dilaksanakan di masa
datang dan basil yang akan dicapai dan kegiitan-kegiatan tersebut. scrta
bagaimana melaksanalamnya. Dengan adanya rencana tersebut. maka
aktfltas akan dapat terlaksana dengan bak.

l

b.  Fungsl Pengawasan

Anggarao merupakan salah satu cara mcngadakan pengawasao dalam
perusabaan. Pengawasan i merupakan usaha-usaha vang ditempuh agar
rencana yang lelah disusun sebelwnny:p. dapat dicapai Dengan demikian
pengawasan adalah mengevaluas prestasi kerja dan tindalam pe!baikan
apabila perlu. Aspek pengawasan vaiu dengan membandinglcan antara
prestasi deogan yang diaoggarkan, apakah dapat ditemuloln clisiensi
atau apakah para manajer pelaksana lelah bek erja dengan  baik dalam
mengelola  perusahaan. Tujuan  pengawasan  im bukanlb  mencari
kesalaban akan tetapi menccgah dan mempelbaiki  kesalahan. Sering
lerpdi fuogsi peogawasan itw disalah artikan vaie mencan kesalahan
orang lain atan sebagai alat mcojatubkan hulcuman atas suatn kesalahan
yang dlbuat pada hal wjuan peogawasan ito untuk menjamin tercapainya
twjuan-tujuan dan perusal




Fungsl Koordinasi

Fungsi koordinasi menuntut culanva keselarasan iDdakan bekena dan
setiap individu atao bagian dalam perusabaan un!Uk mencapai tujuan
Dengao demikiao dapat dikatakao bahwa untuk meociptakan adanya
koordinasi diperlukan percocacaan yang baik, yang dapat menunjuldc.an
keselarasan rencana aotara satu bagian deogan bagian lainnyaAnggaran
yang berfungsi scbagai pereneanaan harus dapat menvesuaikan rencana
yang dibuat untuk berbagal bagiao dalam perusahaan, sch.ingga rencana
kegiatan wvang satu akan sclaras dengan lamnya Uotuk itw anggaran
dapat dipakai sebagai alat koordinasi untk seluruh bagian vang ada
dalam perusabaan, lcarena semua  Kegiatan yang saliog berkaitao antaro
sntu bagian dengan Hi:m linnva suduh diatur deogan bail<.

Aogglaraa Sebagal Pedoman Kerja
Anggaran merupakan suatu rencana lceja yang disuswl sistematis
dan dinyatakan datam unit moneter. Lazimnya peoyusunan anggatl 1]
berdasarkan pengalaman masa law dan talesinln-taksiran pada masa
g akan datang, maka ini dapat menjac!i pedoman kelja bagi setiap
ian dalam perusah untuk menjalankao K . Angpann
dapat memberikan pedoman yana berauna balk bagi  manajemen
puncak maupun manajemen menengah. M!lllar&n vang disusUildengan
balk akao membuat bawahan menvadari bahwa manajemen memiliki
pemabaman yang baik tentang opemsiooal perusabaan dan bawaban
ak.an mendapatknn pedoman vang jeas dalam melaksanakan tugasnva.

142 Manfaat Auggaran

Anggaran  mempunyvai beberapa milllfaat antara lain adalab  scbaga

berileut

Anwran merupalam dari proses perencanaan, berarti anggaran
mewaldli kesepakaiannegosiasi diantara pyutisipan vang domman dalam
suaty organisasi meuge:nai wjuan kegiatan di meS3 yang akao dataog.
Anggaran merupalam gambaran  tentang prioritas  alokasi sumber
ds yang dirnililes na dapat bertindak sebagai blue prand aklivitas
perusahaan.

Anggaran merupakao alat komunikasi internal vang menghubungkan
departemen ( ) vang sat deugan departemen (divisi) lainnya dalam
orgamsas'maupundengao manajemeo puocak.

Telrnik Prenvasvmran Anggaran (fp=rittional Pervsalracon

Anggarm  menvediakao mfonnasi  tentaog  basil  kegiatan  vang
guhnya dibandingkan dengan staodar vang telah dit

ndalian  vang mengarab maoajemen untuk
n bagian organ vang leual dan lemah, hal i0i akan dapal
mengarah manajemen  untuk menentulean tindakao Koreksi yang
harus diambil, 2

Aoggarm mempengaruhl dan memotivasi manajer dan karvawan untuk
bekelja deogan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian
tujuan aolara twjuan perusaltaan dengan tujuan karyawan.

Faktor-faktor yang Mempengnruhf Penyusuuao Anggaran

Unmk dapat melaleukan penaksiran  secara lcbih  akurat  dalam

penyusunan aoggaran, diperlukan berbagai data, informasi dan pengalaman

yang merupakao faktor-faktor vang hams di
anggar.m. Faktor-faktor van,
dibedakao meojadi dua Kelos . sebagai be

a.

:rtimbaogkan dalam menyusun
1 pen anggarolll dapat
ut
Faklor-faktor lotern. yaitu  data. infonnasi dan peogalamao yang
terdapat di dalam perusahaan sendiri 'ak!or-faktor intemn sering disebut
sebagai faktor yang dalam batas-batas masih bisa di
dengan keiogioan atnu kebutubao untuk periode anggaran yang akan
dataog. Faktor falctor mtem tersebut autara lain:

Penjualan tahun sebelumnya.

Kebijakan perusahaan vang terkait denpan; harga jual, syarat

pembayarao barang vang dijual. pemiliban saluran distribusi

Kapasitas produksi perusabann

Tenaga kelja perusahaan baikjumlah, ketrampilao dan keabliannya

Moadal kelja perusahaan.

Fasilit.as-fasilitas mlUK perusahaan

P aru

ikan

Kebijakao perusahaan terlcait dengan pelaksanaao  fuogsi-fuogsi

perusahaan; pemasaran. produksi, keuaogan, admmistrasi maupun
V4 persooalia.
Faktor-faktor Ekstirll, vaitu data, informasi dan pengalaman vang
terdapat di luar pcrusabaan, tcinpi mempunyai  pengaruh tetbadap
kebidupan  perusahaan. Faktor-faktor ckstem seeing disebut  sebaga
faktor vang tidak dapat diar dan tidak dapat disesuaikao dengan
keinginan perusahaan(perusobaso Lidak mampu mengatur sesua dengan
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apa yang diinginlean dalam periode anggaran yang alran datang).Faklor-
falaor ekstem tmebutantara lan:
Keadaan persaingan
Tmgk3tpertumbuhan penduduk.
Tmgkat peog
Tmgkat pendi

araleal.

k:an masvarakal.

TUlgkat penvebaran pendudule.

Agama, adat istiadat & kebiasaan-kebiasaan masyarakal.

Berbagai  Kebijakan  pemerintah  di bidang  ckooomi, politik.
sosial dan budava.

Keadaan perckonomian nasional maupun Internasional

Kemajuan tekoobgi.

siJan m

1.6 Keterbatasan dan Svarat-svarat Anggaran

Walaupun terdapat manfaat vang diperok:h dengan penyusunananggaran,
tdapi masih terdapat keterbatasan-keterbatasan anggaran.  Keterbalasan
t.nggano menunit Suprivono.sebacai berikut:

a. * Anggaran didasarl<an pada estimasi atau proveksi alaskegiatanyangalcan
datang, ketepatan dari 1 sangat tergaotung  kepada pengalaman
dan kemampuan dan estimator atau provektor, ketidaktepatan ang garao
berokibat-tidak dapat dipakai &ebagai alat percocanaan, koordioasi, dan
pengawasan bailc.

b, Anggaran harus sclalu discsuaikan dengao perubahao kondisi dan

51, Anggaran disusun s dasar kondia dan asumsi tertentu, oleh
karena it perubahan kondisi dan asumsi vang mendasari penyusunan
anggar.m mengharuskan adanva revisl aoggaran, agar anggarao tersebut
dapat digunakan scbagai  alat penaendallan. Perubahan koodisi dan
asumsi misalnya dapat be'rupa :laju inflasi atan kebijakan pemerintah

c

dibidang ekouomi.

semua pibak, lerutama manajer-QRhajer  pernsahaao, sccata  terus
menerus tetlroordinir dan berusaba bertanggung jawab atas tercapainya
tujuan yang telab ditentukan di dalam anggarao.

d. Semua pbak. di dalam pervsalulan perlu menyadan babvira anggaran
adalah alat unwuk meogeodalikao blaya, alcan tetapi  tidalr dapat
menggantikan fungsi manajemen, dan judgement manajemeo  masih
diperlukanatas daoar pengetal dan 1 va.

Anggaran dapat dipakai sebagi alnlﬁ:gcndalim biava, hanya apabila

Karcoa anggaran dapat dimanfilatkan sebaik muogtcin, maka anggaran
yvang bailc hams memenuhi persvaratan, menumt Suprivooo S)1TBL svarat
tersebut adalab;

a. Adanya organi

(i

si per sahaan

angsehat, vaitu OlglUlisasi yang membagi

s deogan jelas dan mencotukao gans wewenang dan bertonggung

awab vang jelas.

b, Adanya sistem yang memadai, yaitu uang meliputi :
Penggolongan  rekening yang sama  antara  anggaran  dengnn
realisasinya  schingga  dapat  dibandingkan  dan  dihitung
penyimpangannya:

Pencatatan  alruntmsi  dapat roemberilcan informasi  mengenai
realisasi anggaran.
Laporan didasarkan pada almntansi pertanggungjawaban.
¢. Adanva dukungao para )5clalcsana, karcna anggaran  dapat menjadi
pengendalian vatig baile jika ada dukwungan dari para pelak sana dan
ting)eal atas maupuo tin! Jeal bawah,

1.7 lenis-jenis dan lsi Anggaru
Mecurut Munatldar. jenis-jenis anggarao dapat dibagi menjadi 2

kelompok, vaitu

a.  Anggaran operasiooal, ialab- anggaran vang berisi taksiran-taksiran
tentang keliatan keggatan perusahaan dalam  jaog)ea waktu tertentu dh
masa vang akan dmfﬁ

b A.oggaran finanslal, 1alah anggaran yang bensi taksiran-taksiran tentang
keadaan atau posisi fimansiol perusahaan pada suatu saat tertentu dl masa
vang akan datang.

ls1 anggar—secara gans besar terdin atas :

a.  Anggarn taksirao, v ran yang berisi talrsiran-tak siran kegiatan
perusabano  dalam periode tenentu di masa yang akan datang. serta
taksiran-taksiran lentang keadaao ataw posisi finansial perusabaan pada
suatu saat tettentn di masa yang akan datang.

b.  Anggaran vanabel, yaitu anggaran vang berisi tingkat perubaban
biava atan tingkat vanabihias b khususnya biaya semi varlabel,
sehubuogandengan adanva perubahan produktivitas peru.oahaan.

¢ Amna statistika dan matematika  pembantu, v aua yang
dipergunakan tmiuk membuat takslran-taksirao serta vang dipergunakan
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untuk mengadakan penelitian dalam ranglea 132 <1 apengawasan
ketja.

d Laporan anggaran. ynitu tentang realisasl pelaksanaan anggaran yang
dilengkap! dengan berbagal analisis perbandingan antara
dengan realisasinva, schingga dapat diketahui  sehab-sebab  teljadinys

penvimpangan. balk yang bersifal menguntungkan maupun yang bersifat

mergik.an, sehin dapat ditarik kesimpulan dan beberapa tindak Janjut
vang segera perlu dilakukan.

1.8 Prosedur Penyusuaan Anccaran 2

Dalam penyusunan anggarnn (budger), vang betwenang dan bertanggung
jawab ata§ penyusunan anggaran serta kegiatan pc.n&mmna ran lainnyva adalah

di tangan pimpinan tertinggzi  p I Hal lischabkan Karena
pimpinan tertinggi perusahaanlab yang paling ber g dan bertangg
jawab atas atan-Kegiatan Soca3 kescluzuban, Namun dalam mbn)qapkan
dan  menyusun  an aran  (budge() serta kegi kegiatan | ag

lamnya tidak harus ditangam sendin oleh pimproan tertinggi perusahaan.

melainkan dapat didelegasikan lcepada bagian lain dalam peru. aao.
Menurut - Mas'ud  Moch(oedz dalam  penyvusunan  anggaran, tetdapat

beberpa hal penting vang hams diperhatilcan. diantaranya adalab:

a. Harus selalu dilngat balwa anggaran merupakan bagian dari sistem vang
khih besac,

b.  Oalrun penyusuonn angamn  hamsudah  diteniukan terlebih dabulu
tjuan pokok perusahaan,

¢.  Setelab diteutukao tujuan pokok perusahaar., maka disusun beberapa
altematil’ program, sctelab it ditentukan  program-program  mana yang
paling mungkin diloksanaknn.

d. Program pacla umumnya mecliputi lecgiatan untuk -beberapa tahun, oleh

lcarena itu program harus dibagi-bag) secaca tahunan,

Setelab ditetapkan pembagiau tersebut ditetjemahkan dalam angka-

aogka pada tahun tertentu

f.  Bagian vang diserahi tugas mempersiaplcao dan menyusun anggaran
tersebut sangat te tung pada struktur oz
pei'lUS'Ibaan. tugas ini dapat didelegasilcan kepada :
Iy Bagian administrasi: Biasa dilalculcao oleh perusahaan keeil, learena

lcegiatan perusahaan  tidak terlalu kompleks. sederhana dengan
memg lingkup vang terbatas. schillgga tugas peovusunan anggaran

L2

1 dan masing-masing

Ttknflr Penyusrmms Anggaran Cperasiond PD115ehoan

tidak perlu banyak mehibatkan secara aktif seluruh bagian yang ¢
di perusuhaan. Penunjuklcan bagian administrasi dilaleukan karena
pada bagian ini ter(Umpul semua data dan informasi vang meliputi
scluruh kegiatan perusahaan. Dengan bekal data infonnasi tersebut,
ditambah  dengan iofonnasi-infonnasi  ¢kstem, maka bagian
administrasi diharaplcan mampu  meoyusun anggaran  daripada
P an lain dalam perusahaan.

2 Panitia anggaran: Hal i biasanya dilalcukan oleb pcrusahaan
besar, sebab pada perusabaan besar kegiatannya cukup komplek
dengan mang lingkup yang luas. scbingg:l bagian administrasi
sudab  tidalc mungkin  dan  tidak mampu untuk  menyusun
anggaran seodirl tanpa partisipasi dan bagian Jain di perusahaan.
Bagian-bagian wyang terlibat di dalam panitia anggacan adalab
antara lain :

Dircksi: berperan mcemberikan bahan masuhn  mengevai
berbagai keodala umum serta rencana perusabasn  Secara
menycluruh balk rencana jangka pendck maupun rencana
jangka panjang.

Manajer pemusahaan: bertugas meny'usun anggaran penjualon
llao anggaran biaya distribusi, termasuk biaya iklan dan
promosi

Mannjer Produksi: bertugas menvusun anggaran-anggaran
vang berbubungao dengan seluruh Kegiatan produksi, seperti
jumlah yang akan dihasilkan, tenaga kelja, bahnn mentah,
pembelian dan biavn ad pabrik.

Manajer k gan; bertugas 5 eg gEioron
yang huhubunmm dengan posisi keuaugan perusahaan seperti
anggaran leas anggaran mgi laba dan neraca.

Manajer umum, administrasi dan personaliss  bertugas
menyusun - anggaran-anggacan  yang berbubungan  dengan
biava umum dan administrasi serta personalis,

1.9 Rangkuman

Berdasarleao detimisi-defimsi dan pengertian anggaran dapat disimpulkan
bahw:i: Anggarao barus bers formal, actinya anggacan disusun dengan
a dan benunggub-sungguh dalam bentuk tertulis; Anggaran bams

an disusun dengan berurutan dan berdasarkan

stemals, artinya angg
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logika: Suatu saat manajer dibadaplcan pada suatu tanggung jawab untuk
mengambil  kepu . keputusan  vang  diambil  oleh manay
menpal<an pelaksanaan fungs
pengawasan.

Penyusunan  anggaran dengan  menggunakan  konsep ZL*;':JE‘(‘J
Budgeting  dapat menghilangkan Incremenialism dan  line-item, karena
anggaran diasumsikan dimulal dari not, Penyusunan anggaran vang bersifat
incremental mendasarl<an besamya ti)Oiisasi anggaran  tabun ini  untuk
menetapkan anggay ditahun depan, yaitu dengan menyesuaikannya  dengan
tingkat inilasi a mlab penduduk. Scdangkan pada sistem Zero Based
Budgering (ZBB) tidak berpatokan pada anggo.ron tahun laly untuk rnegyusun
anggaran tairun i, namun pencntuan  anggaran didasnrkan pada Ic.cﬁm
saal im juga. Deogan Zero Based Budgeting (ZBB). scolab-olab proses
anggaran dimulai dari hal yang bam sama sekali (dimulai dar nol lagi).

Anggaran (budge/) dan penganuann (hudgeting) mempunyai artivang
berbeda- Anggaran merupalcan kala beoda. yalenihasil yang diperoleh seu:lah
én_\'clcsaikan tugas perencanaim. Sedaogbn  peoganggarm menunjukbn
suatu proses, sejak dari tabap persiapan vang dlperlulcan sebelum dilnulai:qva
penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan informasi yang perlu,
pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, implementasi
dari rencana tersebut, sampai pada akhimya tahap pengawasan dan evaluasi
dari basil melaksanakan rencana.

anpad

yer  tersebut
manajer dari segn perencanaan, koordin.

dan

2 suatuperusal upakanalatuntukmembantu
man:'iemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi, pengawasan
don  juga_sel 1 pedoman  kerja datwm  mcojalanbn perusabaan  untuk
tujuan _\'-'Ié!'.‘l-‘lll ditetapkan Falctor-faktor yang mempenganthi penyusunan
anggarm dapat dibedakan menjadi dua_kelompok, scbagai benkut: 1) Faktor-
fal -tor Intern, vaitu  data, imformasi d#ngﬂlamaﬂ yang terdapat di dalam
perusahaan sendin: 2) Faktor-faktor Ekstem, vaitu data, informasi dan
pengalaman yang terdapat di luar perusabaan, tetapi mempunyai pengaruh
terhadap kebidupan perusahaan.

Walaupun terdapat manfaat  vaog diperoleb deogan  peovusunan
aoggaran, tetapi masib terdapat  keterbatasao-Keterbatasan anggaran. K.areoa
aoggaran o . maka anggaran vang baik harus memenuhi pe
yvarntanantaralainadanyaorganso. siperusahasnvang sebat;adany

‘aratan-

slem
A adai; penggolongan rekening yang sama antara anggaran dengan
realisasinva: pencatatan  aktmtansi dapat memberikan informasi mengenai

realis

si anggaran: laporan didasatkan pada akuntansi pertanggungjawaban:
.'ld.'lnlulcungan para pelalesana,

Jenis-jenis anggaran dapat dibagi menjadi 2 kelompok. yaim : 1)
Anggaran operasional. ialab anggaran wang berisi taksiran-taksiran tentang
kegi kegiatan p I dalam janglea waktu tertentu di masa vang akan
datang; 2) Anggaran finansial, ialah anggaran vang bensi taksimn-taksiran
tentang keadaan atan posisi finansi; rusahaan pada suatu saat tertent di
masa vang akan datang. bpe

Dalam penyusunan anggaran, yang berwenang dan bertangt.ung jawab
alas penyusuoan anggaran serta kegiatan penganggaran adalah di tangan
pimpinan tertioggi  perusahaan. Hal tersebut disebabkan pimpinan tertinggi
perusahaanlah  yang paling berwenang dan bertanggung jawab atas keglatan-
kegiatan secara keseluruhan. Namun dalam menviapkan dan menvusun
anggaran serta kegiatan-kegiatan penganggaran lhinnva tidak barns ditangani
sendin oleh pimpinan terlinggi p | |ain k dapat didel, 1k
kepada bagian lain dalam perusabaan.

1.10 Pertany aan untuk Dlskust

1) ANWran harns dapat mcoyajikan informasi yangjelas mengeoai tujuan,
sasaran. basil, dan manfaat vang diperoleh dan suat kegiatan. Untuk
it jelaskan definisi anggaran menurut beberapa abli dan berdaslifkan

cfioisi anggaran tersebut buatlab kesimpulandari anggaran |

n pengertlan dari Zero Based Budgeting (ZBB) dan hagaimana
telmik penvusunan anggoran dengan menggunakan konsep Zere Based
Budgeting!

3)  Anggaran (budge/) dan penganggantn (brcigefing) mempunyan arthang
berbeda, relevan dengan hal tersebut jelaskan perbedaan antara anggaran
(hurdget)deogan pengandegaran (budgeting) 1

4} Anggaran disusun  untuk membantu manajemen  dalam  kegiatan
percueanaan dan pengawasan, berdasarkan hal tersebut jelaskan fungsi
dan manfaat dari anggaran!

S) @k dapat melakukan pCli3lsitan secara lebibale. urat dalam peinyusunan
anggaran, diperlukan berbagai data, infi dan pengal yang
merupakan faktor-faktor vang harus dipertimbangkan dalam menyusun
anggaran. Faktorfaktor yang mecnpengaruhi penyusunan anggarao apa
saja, sebutkao danjelaskan |

1)

11 nhriA: Pemasunan Anggaran Operasional Pel'ti Safraan
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)

7)

&)

Walaupun  terdapat roanfaat yang diperoleb dengan  penyusunan
anggaran, tetapi masih terdapat keterbatasan-keterbatasan dan untuk
dapat dimanfaatkan harus memenuhi  penyaratan-persyaratan. Rcleva
deogan  hal tersebut maka deslaipsikan keterbatasan  ds

any;
Jelaskansecara umum jenis-jenis anggaran dandeskrpsikan isi anggaran
a.m garis besar |

Dalam penyusunan anggaran (budget), vang berwenang dan bertaoggung
jawab atas penyusunan anggaran scila kegiatan peoganggaran lainnya
adalab di langan pimpman tertlnggl perusahaan Bedt sarkan haltersebut
deslaipsikan prosedur penvusunan anggaran (budget) !

garao dapat bennanfaat secara optimal !

ran.agar ang

T kik PONTUSH Tan Anggaran Operasional Perusahoarn

r.Ba6 2

ANGGARAN OPERASIONAL

2.1 Pengertian Anggaran Operaslonal

Pada dasamya suatn  perusahaan mempun:

i wjuan untuk memperoleb
laba ataw peogbasilan.. MNamun, 8

kan komplel masalah
am  petuSabaan dapat  mengaki n banvaknya aktivitas vang harus
nakan berdasarkan  pereneanaan yang tepat dan cermal. Karena dengan
dilaksanalcannya renciana yang matang dalam setiap kegiatan operasional.oya,
maka akan memudahkan penlSahaan mencapai tujuan yang optimal. Untuk

mencapai tujuan  terschut manojemen  dalam meogelola perusabaan  harus
membuat  perencanaan, penseodalian, pengawasan  vang tepat dan eermat
terhadap scluruh  Dktivitas perusahaan. Disamping hal teTSebut  manajemen
Juga hams dapatmengelola sumber sumber ckononi perusahaan secenm elisie
dan efektif. Perencanaan, pengeodalian, dan pengawasan oleb ma
perusahaan dapat  disajikan  dalam  bentuk anggaran, bagle anggaran  vang
bersifatjanglea pendek maupunjanglea panjang h

Seperti vang telah dijelaskllU dalam bab sebelumnya, bahwa salah satu
is1 Budger adalah Forecasting Budges, vang diantikan  scbagal Budger vang
bensi taksir m-tak, atau  peramalan ¢forecasd) tentang Kegiatan-kegiotan
perusaban dale muﬁu wakin (periode) tertentuyangakan datang serta berisi
taksiran-taksinm (forecast) tentang keadaan atau koodia fnanstal perusahaan
padasoaty saat vang akan datang.Dari pengertian terscbut nampaknya bahwa
Forecasting Budget terdiri dati dua kelompok Budger, yaitu : Operating
Budger (Anggaran Operasional) dan Finansial Budget (Anggaran Keuangan).
Terkait dengan anggarao  operasional tersebut  terdapat bebempa  peodapat
yang dapat diuraikan sebagai berikut:
) Menumt Munandar aperating Junt didehnisikan sebagai budger vang

bensi taksitan-t ksimn  tcntang  Kegiatan-kKegiatan  perusahaan  dulrun

jangka waktu (periode) tertentu yang akan datnng.




3= Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asrc anggann operasional

merupak rencana  scluruh kegiatanfkegintan  perusahaan untuk
mencapai wjuannya. Umumnya tujuan perusal adalah lapatk
keuntungan,

Dm pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwaoperasiooal
merupakan deslaipsi rioci pendapatandan biaya yang diburuhlean uniuk
mencapai basil laha yvang |ﬁ1uus.kml. Dan aperafing budget berisi lenlang
rencana kegiatan-l<cgiatan perusahaan sclama periode lertentu yang akal)
datang, baik kegiatan yang berhubungan dengan sclctor penghasilan maupun
Kegiatan yang berhubungan dengan sekitor biaya. i dalamakuntansi kegiatan-
kegiatan vang berhubungan dengan sekior penghasilan berhubungan deogan
sektor biaya, Jeegiotan ini pada akhir perode dituangkan dalam Laporan
Rugi-Laba (Income Stalement) perusahaan. Bilamaoa selama bekelja dalam
periode vang bersangl-utan, penghasilan lkebih besar dan beban biava vang
harus ditanggung, berarti perusahaan memperolch keuntungan, sedangkao
bilamana selama bekerg lam pl'node yang bersangkutan, penghasilao yang
diterima lebih kecil ida beban  biaya vanll harus  ditangguog, berarti
perusahoan meoderita kerugian.Oleh Jearena i Operating Budget sering pula
disebut schagal Income Stolement Bueger (Budact Rugi-Laba). AlaS dasar
kelengbpan isinva, fncome Srowment Budger dapat dibedakan ineliadi dua
macam, yailu = 1) M<Uter [ncome Statement Budget (Anggarao Induk Rugi
Laba), salah anggaran lentang | hasilan dan biaya perusal yang berisi
taksimrrlaksiran secara garis besar (global) dan kurang dijabarkan sccara

cbih lerpeninei, seperti misalnya taksiran-tak siran semesteran, ahunan dan
sebagainya: 2) fncome Staiement Supporting Budged (Anggaran Penunjang
Rugi-Laba). jalah anggaran lentang penglasilan dan biava perusahlllin, yang
berisi 1. 3ksiran-taksiran yang lebih terpenine, seperti misalnya terpeninei dari
wakiu ke waki (bulanan), terperinei menurut bagiao (departieme:n) yang
ada dan sebagainya. Dengun demikion Income Statement Supporting Br dgct
ini merupakan penjabaran serta perincian lebih lanjut dan Masfer Income
Statement Budger yang hanya memuat taksimn-taksiran secara garnis besar
saja, masth belum memungkinlcan Budget tersebul menjalankan fungsinya.
Agar supaya Budget dapat berfungsi schagai pedoman kerja, sebagai alat
Jeoordinasi kerjadan sebagai alapeogawas kelja, maka Fr c/ges hams disusun
secara jelas dan lerperinei.
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22 ang Lingkup Anggaran Operasiooal

Operating  Budger } kegiatan-kegi perusahaan
sclama peri tertentu yang akan d:atang. Pada dasamya kegiawn-kegiatan
perusahaan ﬁmn periode tertentu terkait dengan ruang lingkup anggaran
operasional meliputi dua seklor, yailu :

a Sektor Pengb: }; ialah per Aktiva perusahaan
yang meogakibatkan bertambahnya Modal Sendin. tetapi bukao learena
penambahan setoran modal baru dari para perniliknya. dan bukan pula
merupakali pertambahan Aktiva perusahaan yang discbabkao karena
bertambah Utang. Serlng pula dileatakan  ballwa Penghasilan adalab
suatu kondisi prestasiyang diterima oleh perusahaan atas "sesuatu”yang
diberikan kepada pibak lain. 111a atas jasa-jasa vang dibenikan kepada
pibale lain. Dipandang dari sudut bub |wlm_\':n dengao Usaha ulama

Eak

perusahaan, penghasilan dapal dibedalcan yadi dua sub selclor. vaitu =
Sul=-sektor  Penghasilac Utama  (Operating  Revenues), ialah
peoghasilan  yang  diterima  perusahaan, yang berasal  dan
berhubungan erat dengan usaba pokok perusahaan.
Sul=-selctor Peogbasilan Bukan Ulama (Nen-Operating Revenues),
alah pengbasilan yang diterima peruSahaan, vang tidale berasal dan
tidak berhubungan ent dengan usaha pokolc perusahaan, melainkan
dan usaha sampingao perusahaan.

b.  Secletor Biaya (Expenses); ialah penguraogan Alctiva perusahaao yang
mengaleibal berkurangnya  Modal  Sendiri, tetapi bukan karena
pengurangan {pengambilan) modal olch para pemiliknya, dan bukan pula
merupakan pengumngan Akliva per yvang disebabl karena
berkuraognya Utaog Seriog  pula dikatakan bahwa Biayva adalah suatu
kontra pretasi vaog diberikan oleh perusahaan atas sesuatu yang diten ma
dar pihalc lam.

au jasa=jasa vang ditcrima dan prhale lain.

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asf aoggaran operasioaal
dibagi menjadidua bagian vatu:

L Anggaran Proveksi Rugi Laba; dalam anggaran mi dihitungatan ditaksir
besamya laba, baik menurut bagian, menurut jenis produk maupun laba
vang merupakan keseluruban

b, Anggaran Pembantu Laporao Rugi Laba {Tnetfme Statement Supporting

Budges); anggaran ini meliputi selurub anggarao kegiatan-kegiatan yang
meoyokong penyusunan suatu laporan Rugi Laba (fncome Stotemelf)
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vakni: Anggaran  Penjualan: Anggarao  Produksi, Anggaran  Biava
Distribusi:  Anggaran Biaya Umum dan Administrasi; Anggarao Type
Appropriasi  (anggaran  biaya yang tidak dapat dikategorikan sebagai
bagian  dari anggaran-anggaran sebelumnyva, misalava:  Anggar.m
Pemelibaraan dan Anggaran Penelitian).

Dari uraian tersebut diatas maka anggaran operasional megjelaskan
aktifitas yang basilkan pendaj untuk b vaitu penjual
produksi  dan bmmm jadL. Hasil utama dari anggaran operasinal adalab
laporan mugi laba proforma atau proyeksi rugi laba. Ruang tinglnip anggaran
operasional terdiri dari laporan rugi laba vang dianggarkan serta beberapa
anggaran pendukung seperti :

Anggaran Pelliaalan

Anggaran Produksi

Anggaran Baban Baku

Anggaran Tenaga Kenil

Anggaran Overhead Pabrik

Anggaran Biava Umum danAdministrasi

Anggar.m Persediaan Baraog Jadi

Anggaran Harga Pokok Produksi

Anggarao Harga Pokok Penjualan

2.3 Tcknlk Penyusunan A@earan Operasional

Anggaran Operasiooal (Operating Budget) secara terperinei  disusun
dalam  Income Statement Supporting Budget, yang pada dasarnya berisi
Budget tenlling peoghasilan, yaitu tentang Anggaran Peojualan, dan anggaran-
anggaran tentang biava. yaitu  Anggaran Produksi serta Anggaran Biava
Administrai d nggaran Biayva Penj

Antara 3 aran lentang pengha dengan  auggarao-anggaran
tentaog biaya tersebut mempunyai hubungan timbal batik yang sangat erat.
Di satu plllalc besar kecilnva peojnalan (penghasilan) muogkin  ditenwkan
(dipengaruhi}) oleh besar kecilnya produksi (biava). tetapi di pibak lain,
besamya produksi (biaya) mungldn justre ditentukan (dipengarubi) oleh
besamya peojualan. Deogao perlcataan lain, ada dua altematif kemungkinan
tentaog hubungan timbal batik antara produksi dengan penjualam  terschut,
vaitu:

a Bcs'.'l peojualan ditentukao oleh besaroyva produksi
Int berarti bahwa berapa jumlah penjualan  perusahaan  selama periode
yang akan datang  ditentukan old bel jumlah barang yang mampu
diproduksl perusahaan selarna periode tersebut. Dengan  demikian J]lnl
selama periode yang akan datang, | manmpu i
barang dalam jumlah yang besar, maka sebesar it pulslnll Jumlah
penjualan  vang akan dilakukan perusabaan  dalam  periode tersebut.
Sebaliknya jilca selama periode yang akao datang, permusahaan hanyva
mampu memproduksikan barang dalam jumlah sedikit. malca sejumlah
sedikit pulalah penjualan vang akan dilakukan perusshasn  selama
peniode tersebut

b. ﬁsnm_\'a produksi justru ditentukan olch besamya peojualao.

berarti bilbwa jumlab baraog vang akan diproduksi perusabaan sclama
periode yang akan datang ditenwkan oleh berapa jumlab barang yang
mampu dijual (dipasarlcan) oleh perusahaan selama periode tersebut.
Dengan demikian, jika selama periode yvang akan datang, perusahaan
mampu menjual (memasarkan) baraog dalamjumlah vang besar, maka
sebesar itu pulalah produksi vang vang akan dllakukan perusahaan,
dalam penode tersebut. Sebaliknya jika selama  periode vang akan
datang perusabaan  hanya mampu menjual (memasarkan) barang dalam
jumlab yang sedikit, maka sejumlah sedikit itu pulalab produksi yang
akan dilakukan perusabaan dalam peniode vang akan datang.

Terladt dengan tcknik  pecoyusunan  anggaran erasional, dalam
aplikasinya peovusunan anggaran operasional perusaha; iasanya kegiatan
pertama yang harusdilakukanadalahmermbuatAnggaran Penjualan. Anggaran
Penjualan ‘lmumnya menggambarkao penghasilan yang diterima karcoa ada
peojualan. Agar Anggaran Penjualan dapat disusun, langkah awal vang harus
ditempuh adalah menetapkan target peojualan.

Beberapa hal penting yang perlu diperbatikan dalam menclapkan target
penjualan antara lain:

a, UShs pasar, apakab bersifat lok:al.regioanal, nasional,

b.  Keadaan persaingan, apakah bersifat monopoli, persaingan bebas dan
scbagainya

Kemampuan pasar uniuk menyerap barang (peluang pasar).
Keadaanlsifat Konsumen, vaitu koosumen akhir dan konsumeo industry,
Kemampuan finansial, yaitn kemampuan membiavai riset pasar. modal
kerja, membeli baban mentab, dan Jain sebagainya.

L]

I
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f. Keadaan personalia, berllubungan dengan teoaga kelja baile dalam
Jumlab waupun leualitnsnya.

Dari target peojualan dipakai sebagai dasw! untuk membuat Sales
Forecasting (Ramalan Penjualan). Forecasi penjualan merupalean petkiraan
penjualan pada suatu Walctu yang alcan datang dalam keadaan tertenru dan
dibuat berdasatkan data-data yang pemah teljadi o au mungkin akan
te adi. Adapun beberapa metode vang dnpat diguo.akao dalam membuat
Sorecast penjualan, anlafa lain: 1) Metodetrend sctengab rata-rata (Semi
Average Method); 2) Metode trend garis (Moment Method); 3) Metode trend
Iruadratlerkecil (Least Square Method); 4) Metode wend kuadrati.lCatau wend
garis lengkuog.

Setelabrnembuat Ramalan PenjualandanAnggarao Pe

ualandilanjutkan
dengan membuat Anggaran Produksi. Kebanynkan pei'US3bacin bergerak
dalam sttuktur pasar pembeli nkhir, sebingga kegiatan produksi merupakan
kegiatan penunjang utama kegiatan penjualan. Artinya kegiatan produksi
harus m -mpenimt 1 keglatan penjualan. Nomuo tidak ba
penjualan vang p\.llll dipertimbaitgkan olch kegiatan produk
persediaan produk juga, peru diperhali.lcan Anggaran Produksi terdiri dari
Anggaran Bahan Baku, Anggaran Tenaga Kelja. dan Aoggaran Biayva
Overhead Fabrile, Anggaran Produksi dapat disusun dengan pendekatan tiga
) Mengut
n.dan 3)Campuran antara stabilitas produksidan persediaan. K.cliga
metode anggaran produksi tersebut dapat dijelaskao lebih lanjut bahwo:

Per

makan stabilitas produksi:2) Mengutamakan stabilitas

abaan yang meng
anggaran produl
ubab) den
sernula, dis

amakan stabilitas produksi dalam penyusunan
at persedinan dibiarbn berflukiuasi (berubab-
n syaral persedi awal dan akhir sesuai dengan rencana
lainpola produksi konstan (stabil ).

Mengutamakan stabilitas  persed dengan cara  mengutamakan

stabilitns persedisan, mestinva rencana persediaan konstan (stabil),
ortinya persediaan awal lama  dengan penediaan  akhir dati tingkat
produksi dibiarkan betflukwasi (berubab)

Campuran anlara saabilitas produksi dan persediaan. metode ini bila
tingkat produksi stabil maka ungkat persediaan berubab, api  bila
tinglat persediaan stabil maka tmgkat produk.si berubab. Jadi pada cara
campuran iN.i suatu 5431 produksi stabil dan pa.da saat lain perscdiaan
stabillltau sebalilenya pada suatu saat tingkat produksi berubab dan pada
saal loin tingkat perscdisan yang mengalami pembaban. Beruba!Uiva

Telowik P Angsearan Operasional Perusah

tngkat produksi don tingkat persediaan biasanva diben bata. an minimal
dan maksimal.

Dari Anggaran  Produksi lm—n.ll dijadikan  scbagai dasar  dal:un
penvusunan Anggaran Bahan Baku. Bahan baku merupakan baban langsung,
waitu  baban yang membentuk suatn  kesatuan yang tidak terpisahkan dan
produk jadi B:ilian baku adalah bahanutarmna atau baban pokolc dan mempakan
komponen ulama dati suatu produle. Bahan baku biasanva mudah ditelusuri
dalam suatu produk dan harganya relatil linggl dibandingkan dengan baban
perobantu Misalkan produk sepatu Jrulit bahan balrul'ya kulit. Adapun baban
pembantu dati produk sepatu Inlit, seperti lem, benang, dan ascsoris vang

melekat pada sgpatu tersebut. Adapun dasar penyusunan anggaran bahan
baku b\:r.-;lnnlnﬂal‘i anggaran produksi, rencana persedisan baban baku, dan
standar baban baku dipakai. Bahan baku dipakai dalam sal |1an uang disebut
blaya baban baku. Biaya baban baku dalam satuan barang dikali harga pokok
barang per satwan disebut biaya bahan baku, Besamya bahan  bake vyang
dimlllki perusahaon ditentukan oleh beberapa fakior, antara lain:
4. Anggaran produksi: Semakin besar produksi yang dianu
besar bahan baku yang di

1 sermakin
talcan. Sebaliknya semllkin kecil produks:
yang dianggarkan semakin kecil juga bahan baku yang disediakan.

b. Hargabeli baban baku: Semaldn tinggi harga bell baban baku, semalein
tioggi persediaan bahan baku yang direncanakan. Se ‘a semakin
rendab harga bahan baku yang dibeli, semakin rendab persediaan baban
baku yvangdirencanakan.

¢.  Biaya penyimpanan baban baku di gudang (carring cost) dalam
hubungannya dengan biaya  extra vang  dikeluarkan schaga akibat
kebahisan persediaan (sfodccut cost).

d.  Ketepatan standar pemalcaion bahan baku: Scmakin tepat standar bahan
baku dipakai vang dibuat, semakin kecil persediaan bahan baku yvang
di analean. Sehal m baku dipakoi yang dibuat
sulit untuk meodckati ketepatan, maka persediaan baban  bake  yang
direncanaken akan besar

c.  Ketepatan pemasok (penjual baben baku) dalam menyerabkan baban
baku vang dipesan.

f. Jumlab bahan baku setiap kali pesan; Besamya pembelian baban  baku
tiap kali pesan umtuk mnmd.apalkan biaya pembelian minimal dapat
I } dengan chonomis (Heonamical Order
Ouantity = EOQ). Loa\mm:caf order quanrity (EOQ) adalah kuantitas

cnva bila standar ba
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barang vang dapat diperolch dengao biava minimal atau seeing dikatakan
schagai jumlah  pembelian  yang optimal. Dalam menghitung EOQ
biasanya mempertimbangkan dua jenis biava yang bersifat variable,
vaitw: 1) Biaya pemesanan (order costing) yang selalu berubah-ubah
sesuai dengan frekuensi pemesanan; 2) Biaya penyimpanao (carrying
cosf) yang berubah-ubah  sesuai dengan  jumlah  bahan baku wang
dasimpan.

g Roorder Polnr; Reorder point adalah saat harus dilalcukan pesanan
kembali bahan yang diperlukan, sehingga kedatangan bahan vang
dipesan tersebyl tepat pada waktu persediaan  di atas sqfety stock sama
dengan nol. a

h St forv srock; Safety stock adalah persediaan inti dan baban yang harus
dipenahan kan unruk menjamin kelangsungan Usaha, artinya safely stock
tidak boleb dipalal kecuali dalam keadaan damirat, seperti : keadaan
beneana alam. baban di pasaran dalam keadasn kosong karena huru-
hara, dan lain-lain. Faktor-ftktor yang mempengaruhi besar kecilnya
safeny stock baban baku, antara lain sebagai benlcut;

KebiasMJl leveransir menyerabkan baban baku yang dipesan
apakah tepat wakwm atau terlambat Bila sering terlambat berani
perlu safetystock yang besar.

Besar kecilnya barang yang dibeli setiap saat. Bila bahan baku vang
dibeli setiap saat jumlah besar, maka tidak perlu safety stock yang
besar

Kemudahan menduga bahan baku yang diperlukan. Semalcin mudah
menduga bahan baku vang diperlukan semalcin kecil safety stock.
HubWlgan biava penyimpanan fcarrvisg cosf) dengan biava ekstra
kekurangan p -rsedill ln (stock onr costh.

Setelah menynsunAnggaran Bahan Baku dilanjutkan dengan peovnsunan
Anggaran  Tenaga Kclja.ﬁ.ggnmn Tenaga Kelja adalah tcnaga kerja vang
sccaralangsung berperan dalam proses produksivang memiliki Karakteisuk

seba; benleut:

a. ﬁar kecilnva biava berhut sceara laog deogan  tmgleat
kematan produksi.

b.  Biava vang dikeluarkan mempakan biaya variable

c. Kegatan tenaga kelja ini dapat langsung dihubungkan deogan produk
akhir unrnuk penentuan barga pokok.

Tekaik Pelil TiSuman AnggaranOperastonol Perus=Jhoan

Langkah berikutnva dari penvusunan anggaran operasiooal  setelah
Anggaran Bahan Baku dibuat adalah membuat Anggarao Biava Overhead
Pabrik, dilanjutkan membuat AogpranBiava Umum dan Administrasi.
kesehwhan anggarolll-anggaran Yang telah dibuat terdahulu akan dipakai
sebagai dasarunruk membuat Anggaran Harga Pokok Penjualan dan Proyeksi
Laporan Rugi Laba.

Dari  penjelasan  tentang teknik  penyusunan  anggaran  operasiolltll
tersebut diatas  sebeoamya  secara sederbana, dapat mpulkan  bahwa
aplikasi penyusunan  anggaran  operasional  dimulai dati: 1) Membuat
peramalan  penjualan vang nantinya dijadikan sebagai pendulcung dalam
penyusunae anggaran pemualan; 2} Membuat anggamn produksi, dan vang
mesti dimgat bahwa p%n mempunyai hubungan timbal balile deogan
produksi: 3) Membuat anggaran bahan baku. anggaran temaga Jcelja dan
anggaran biaya overhead pabnk yang meodasarkan pada ang.narman produksiz
4) Membuat anggaran biaya umum danadministrasi (anggaran bebmt usaha);
5) Membuat harga pokok produksi dan penjulac: dan 6) Membuat proveksi
rugl laba vaoa didasarlcan pada data anggaran-anggaran vang lelah dibuat
sebelurnnya (anggaran peojualan. aoggaran produlesi, anggaran bahan baku,
aoggaran tenaaa ketja. anggaran overhead pabrik. anggaran biaya umum dan
adminisirosi Il llgga ran persediaanjarangjadi anggaran harga pokok produksi.
a.oggaran harga pokok penjualan).

2.4 Rangkumao

Angga operasional (operating  budget) merupakan desleripsi rinei
pendapatan biaya vang dibutubkan untuk mencapm hasil  Jaba vang
memuaskan. Operafing  budgel benisi lentang rencana  Kegiatan-Kegiatan
perusahaan sclama periode lertenty vang akan datang, bailc kegiatan yang
berbubungan dengan sektor peoghasilan maupun Kegiatan yang berhubungan
dengan sektor biava,

Hasil utama dan aoggaran operasiooal adalah lapomn laba rugi profonna
atau proyeks: laba rugi. Ruang lingleup anggaran operasional terdin dan
laporan laba rugi yang diangparkan serta bebetapa aopgaran  pendulcung
sepeni zAnggaran Penjualao; Anggaran Produksi: Anggaran Bahan Baku,
Anggaran Teoaga KetjaiAnggaran Overhead PahnleAnggaran Biaya Umum
dan Adnunistrasi; Anggarao Persediaan Barang Jadi: Anggaran Harga Pnkok
Produksi; dan Anggaran Harga Pokok Penjualan.
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woal  dimulai

Telenik penvusunan  anggaran  oper. dar: 1) Membuat
perumalan  penjualan vang oantinya dijadikan  sebagm pendukung  dalam
penyusunan anggaran penjualan; 2) Membuat anggarun pro dan vang

mesti diingat bahwa penjualan mempunyai hubungan tim&llk dengan
produksi; 3) Membuat angganm baban baku, angprow tenaga kerja dan
anggaran biava overhead pabnk yang 1 pada 2 produksi;
4) Membuat anggarun biaya wrmun dan admi i(anggaran beban usaba),

5) Membuat barga pokok produbi dan perjulan: dan 6) Me.mbuat proyeksi
rugi Jaba yang clidasarkan pada data anggaran-anuanm yang telah dibuat

schelumnya (anggaran penjualan, anggarun produksi,anggaran bahan baku,

anggaran tenaga kerja. anggarun overhead pabrile. anggarun biava umum dan
administrasi.an2aarun persediaanjarang jadi.anggamn barga pokok produksi,
anggamn harga pokok penjualan)

T

1s wan untuk Diskusi

13 Anggaran operl=Sicoal merupalcan desknpsi nnei pendapatan dan
biaya yang dibutuhkan untuk mencapai basil laba yang memuaskan
Untuk itu jelaskan definig anggaran opemsional menumt be=Crupa
abli dan berdasarkan definisi-<lefinisi angg;uan tersebut  buatlab
kesimpulan dari anggaran operasional |

21 OperatingBudgetmaupalcanrencanakegial; In- kegiatan perusabaan
selama periode tertentu yang akan datang dan terkait dengan ruang

innya, rclevan dengan hal terscbut jelaslean  ruang

aran operasiooal | |

3)  Anggaran Operasional sceara lerperinei disusun dalaro fncome
Statement Supporting  Budger, vang pada dasamya bensi Budget
tentang  penghasilan. berdasarkan  hal  terscbut  deskripsik:an
pengertian noome Statement Supporting Budger 1

4)  Telemik penyusunan  anggaran  operasional, dalam  aplikasi
penyusunannya biasaova kegiatan pertama vang hamus dilakuleao
adalah membuat Anpgaran Penjualan. Uotuk itu jelaskan langkab-
langleah lanjuian dan lekoile penyusuoan anggaran operasioaal !

5)  Jelaskan hosilutama anggaran operasional danaoggaran pendukung
dalam anggaran operasional |
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PERAMALAN (FORECASTING) PENJUALAN

3.1 Penecrttan Peramalan (Foreaasting)

Tidale ada yang dapat berikan jami atau kepastian teotang apa
vang alean terjadi climasa depan. tennasuk tentang konclisi bisnis dan ekonomi
suatun dunia usaha (perusabaan) Sctiap han para manajer membuat keputusan
tanpa mengetahui dengan pasti teotang apa yang akan teljadi di masa depan.
Slok barang (persedinan) dipcsan tanpa seorang pun sebenamya tabu berupa
jumlah vang akan terjual, mesln baru dibeli walaupun belwn tabu permintaan
atas barung vang diproduksi. investasi demi investasi dilakukan  mesltipun
keuntungannya belum pasti. Relevan dengao hal tersebut. maka paru manajer
dan pembuat Kepotsan selalu meocoba roengurangi ketidalepastian - deogan
membual peramalan  (forecasting), atas apa yang akan terjadi di masa depan.
Sebingga dalam kegiatan Industri, forecasting merupakan hal vang sar
penting dan diperlukan. Forecasting dapat diantikan sebagai berikut:
> Peramalan (forecasting) adalah kegiatan wotmk memprediksi dan
memperkirakan koudisi masa depan dengan  berdasarl<an data-data
fertcotu,

Mernvrnt Gunawan Advrapwtva dan Yuni Anggarini: forecasting adalah
perldraao mengeoai sesuatu yang betum terjadi

Perumalao (forecasting) adalah seoi dan ilmu untuk memperkimkan
kejadmn oli masa depan.

at

= Peramalan dapat diartikan sebagal pencgunaan data masa lalu dan
sebuah variabel [ltan Jrumpulan variabel untuk mengestimasikian nilai
dimasa vang akan datang.

Peron perumalan mempakan  bagian penting bagi setiap  perusahaan
{oxganisasi bisnis) dalam setiap peng=bil3n keputusio [1UUISjemen vang
sangat signifikan dan peramalan menjadi das3r b:gi pcerencanaan jangka




panjang perusahaan. Dalam area fungsional finWlsial, pcramalan memberikan
dasar dalam menentukan anggaran  dan pengeodallan  biava. Pada bagion
pemasaran. peramalan penjualan dibutubkan  untwk merencaoakan produk
bani. kom i1 tenaga peojual, dan beberapa keputisan  penting  lailmya,
Sclanjutnya, pada bagian produksi  dan  OpLTHSi menggunakan data-data
peramalan untuk  perencanaan kapasitas, fasilitas. produksi, penjadwalan,
dan pengendalian perscdiaan. Oleh sebab  itn untwk mensikapi situasi  bismis
dimasa  depan  vang penub dengan ketidakpastian (uncerfainty), maka
peramal (forecaster) memerlukao pengetabuan koosep dan metode peramalan
bisnis (forecasfing) vang dapat membantun  pengambilan  keputusan lebib
tepat. Forecaster atau iodividu vang melalcukan forecasting tidak sckedar

men: kan swatn angka perencanaan begitu saja di MAsa mendatang . na AU

membutuhkan kadilh yang benacdan bail= dati sisi bisnis,

32 Langkohlangkab Dalam Peramalan (Foreca Stilrg)

Pembuatan peramalan  (forecasting) tdaklab  mudah  akan  tetapi
pembuatan peramalan  (foreoosting) tetap barus dilakukan Berikut ini, adalah
beberapa langkah vang dapat <lijlidikan pertimbangan dan digunalcan oleb
peramal (forecastu) bisois dalam pembuatan pemnalan (forecasting):
a.  Forecasterse sadati tinglan komplekailas dati suatu bisnis

Mengenal bisnis secaro baik serta  mempelaji ua variabel-variabel

vang mempeogamhi suatu forecast bisnis Jarustah meojadi agenda

penting  bagi para forecasier. Kegagalan dari mobil Ford "Edsel" yang
sering dibuat publikasi adalab forecast vang salab dalam menghitung
potensi dan pasar. Perusahaan <h Detroit dipersalahk karena meteka
sama sekali tidak meovelenggarakan swvei unrule meogetabui selera
koosumen  tetapn mercka meluncurkao mobil sesual dengan apa vang
mercka mgimkan. Mengeual konsumeo, kompetitor seru lingltungan

bisms deogao baik adalah tabap vang baik dalam pembuatan

Sforecast Survei-survei pemasarnn secara rutin sebaiknva dilakukan.

b Forecaster perlu meoggeluti  produkproduk yang sangat  sensitif’
terbadllp pentbabM lingkungan bisnis. cara-cara forecasting dengan
metode  kuaotitatif barus diwaspadili. Justrn dlllam hal ini, forecasting
secara Joualitatif scrta peoggunaan intuisi dati si forecaster tak peolak
lagi adalah cara yMg tidak dapat dihindari lagi. Unrulc memperujam
int dari forr. caster, perlu untuk semaltin peka terbadap weak signal,
vaitu gejala dini terhadap suat perubalwl. Hanya forecaster yang
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mendengarkan  saara dan koDSUmen serta mempunyai komunikasi yang
baik, vang dllpat melatih kepekaao mereka.

¢ Forecaster perlu memperbajki sistem  informasi lingltungan  bisnis.
Forecaster dllpat  menggunakan  metode  environmental scanning
sysfem wurule wjuan pemblllitan forecast. Pada dasacnva environmental
Scanming tet dari tahap-tabap scperti mengidentifikas: faktor-faktor
vang mempengaruhi bisnis, sebcrapa besar setiap faktor betpengacuh
terbadap  bisnis, membuat diagram vang mcounjukkan faktor-faktor
vang laitikal dan akhimvya adalah pembuatan snatu el Tronment data
base. Proses dalam environmental scarming system ini akan memaksa
Jorecaster unwk semairin peka terbadap perubaban  lingkungan  bisnis
pada tabap dini. Hal ini jelas akan memberikan keuntngan kepada
penasahaan terutama dalam  mengantisipasi  terhadap  perubahan  vang
sangat mendadak, Barangleali alcumsi yang bail= tetap tidak dapat dicapai
dengan adanva environmentol scamuing system, teiapi paling tidak amh
dan perubahan lingkungan bisalsdapat diramallebih a kum]

d  Forr:coster dalam membuat suatu forecasf, perlu mempertimband& Jcan
penggwwm  skenario.  Slegnario adalah kata vang  sudah  sering
<liucapkan setiap han, banya saja sedikiiforecmier vang secara formal
mehkulean sebagai bagian dati strolegic planming. Dalam pembuatan
skenario. forecaster juga perlu meovadari bahwa kemampuan dalam
pembuatanforecast sangat terbatas.Oleh Karellll itu. pembuntao skenario
meounjukkan babwa  danpada mengalokasikan  begitu  banyuk  waktu
uotuk melalcukan. forecast yang akurat vang pada dasamva sangat sulit,
Sorecaster lebih bail= tertarik unmk melibat implikasimva,

Sccara lebih sededlana laogkah-laogkah yang dapat digunakao oleh
forecaster bisnis dalam pembuatan forecasting adalah sebagai berikut:

a.  Tentulean wjuan dariforecosi (apa wjuan yang bendak dicapai).

b.  Teotukan berapa macam hal vang perlu diramalkan.

© Teotukanjrngka waktu waldu (time horizon) peramalan (apnkahjangka
pendek. jangka menengah atau jangka pacjang)

d.  Pilih dengan baikjenis model peramalan vang akan digunakan (metode
vang membenlean ervor paling keeil ).

e.  Kumpullcan sclwub data valid vang dipedukan untuk mcramal.
1. Ciptak.an model yvang tepaluntuk meramal

g.  Lakuwkanforecasting.

b.  Implementasikan hasilnya.

Tebrik Penyvusumo Anggavan Opera.rionol Pervohoa 27




3.3 Thjuan Peramalan (Forecasting)

Dalam me ghadapt  ketdalepastian manajer selalu  berusaha
an texjadi dimasadepao.
g balk adalah wjuan utama peramalan (forocosting).
Tujuan dari forecasting seodiri yaile uotuk meminimasi risiko dari faktor-
foktor kendakpastian Apablla perusahaan tidak memprediksi penjualan. maka
perusahaan  tidak tabu berapa penjualan untuk periode berikutova. Kenapa
perusabaan tidak menjual sehanyak-banvaknya. teotn saja dalarn melakukan
penpual 1111 perusabaaojuga hams memandang faktor keterbalasan perusahaan,
Setain i kior nsiko lebib besar, jika tanpa prediksi masa depan yang lebih
bai.k

Untuk faktorketidakpastial) bi.sa discbabkan olebpeluaog pembeli untuk
membeli produk perusahaan pada periode terteotu dan jumlah pernbeli produk
perusahaantidakpasl Misalnya peruSahaan ingin mempredilesi berapa produk
perusahaan  vang texjual. apabila pada periode vang lalu secara berturut
perusabaan betbasiiiDCDjual schanyak 1100, 1350 dan 1325 buab. Teutu saja
perusabaan biSa meramalkan rencana peojualan ta berikutoya dengan
menggunalcan data-data peojualan tabun  sebelumnya, ito peramalan secara
sederbanaoy a Namun unuk melakukao peramalan penjualao yang dilakukan

membuatestimasi yanglebih baileteotang apa yangs
Membuat estimasi y

oleh manajer peojualan hams memperha 1 faktor yang mempengaruhi

suatu peramalan, vaitu kondisiumurn bisnisdan ekonomi. reaksidan tindakan
pesaing kebijakan pemerintah, kecenderungan pasar Silclushldupproduk, gaya
dan mode, perubaban penniotaan kon umen dan Inovasi teknologi. Didalam
peramalan, asumsi juga mem,
3 ibual. Jika asumsi 3
peramalan vang dihasilkan juga
asumsinya tidak tepat akan m

mengalami penyimpa.ngan.

Berdasatbn penjelasan terscbut diatas maka tingleat akurasi dari sebuah
Jo=ring sangatlah beroilai seleali, ka

vai pengaruh terha dap ketepatan peraroalan

uat tepat alau mendekati keny
kan

ilaan, maka
kati kebenaran, sel=alik

na tujuan ulama dan peramalah

adalah  memberikan basil perlciraan akhir dengan penvimpangan vang
minimal ataw idealnya basil raroalan schisa mungkin tanpa ada penvimpangan
(kesalahan) atau bisa juga dikatakan basil penmalan tidak berbeda dengan
kondisi senyatanya (basilnya tepat). Apabila basil peramalalinyatepat m3b
perusabMn dapat meughemalt biaya biaya yang ditimbulkan dalam peramalan.

Tel=nlk Pemyisurran Anggaran Operasional Perwaliaan

3.4 Metode Peramalan (Forecasting)

Permmalan memunglemkan  pengambilan kepulusan manajemen
berdasarkan fakia dan data vang diperolch dari Irejadian masa lalu. Secara
garisbesar metode peramalan dibagi menjadidua vaitu:

a.  Metode Peramallua Kualitalif

Metode kualitatil” meropakan metode votuk  melakukan forecast tetapt

tanpa me gguoakan data-data bistoris. Metode ini digunakan dimana

tidak ada model matemalile, biasanva dikarenakan data vang ada tidak

cukup representatifustukmeramalkan Masa yang akan datang Peramalan
kualitatil (qua'ilative  forecasting)  ini menggunakan pertimbangan
peodapat para pakar yang ahli dibldangnya. Teknik model peramalan
knalitatif berusaha untuk  menggunakan penilaian  (fudgement) alau
faktor subvektil individu dalam  peramaian. Model ini sangal berguna
a laldor subyckul diharapkan sangal penting atau Ketika
data kuanlitatif vang akural sulit didapatkan. Analisis kualitauf dapat
menjadi tdalik peramalan [11118 sangat berguna ji.ka memuogleiDkan
peogumpulan dan orpni i vang is untuk data vang diturunkan
dari opil'i yang tidak terbias dan terinformasi. Akan tetapi. meto<=Je-
metode kuaiitatifd apat mem beribn basil yang membias Jeetika beberapa
individu fertentu mendominu s pora
Jeeleuatan kepribadian, atau po 2i s dalam organis
metode peramalan lewalitatil yang dapat digunakan antara lain ads
Teknik Delphi. Kurva perturnbuban, Marketing Research, dll i
b, Metode Peramma Kucotltadr
PetaO Talan leuantitatif berdasarlmn pada rekayasa atas data historis vaua
ada secara memadai tanpa intisl dan penilaiansubyektif oleh orang vang
melalmilean peramalan. Peramalan kuantitaul (grantitative JorecDSting)
lehih bersiht objekuf deogan meb"batkan data dan fakia vang diolalt
dengan metode tertentu.  Schillgga dapat  diartikan babwa metode
peramalan leuantitatif Iebih didasarlean atas data-data masalalu yang
Iremudian diolah dengan berbagai metode s ik. Metode Peramalan
Kuantitatil' dapat dibagi meojadidua peode al :
1) Model Deret Berkala ataw Runtun Waletu (Tmite Series); model time
series, pada dasamya mencoba untuk memprediksi masa  depan
dengan menggunakan data historis. Model-model yang digunakan

terutama ket

alan melaln

51,
pada

ati

dengan weknik ini membuat asumsi babwa apa v,

g akan terjadi
di masa depan merupakan scbuah fungsi dan masa lalu Dengan
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data yvang tetjadi

kala lam, sebuah model time series melibat da
selama peniode tertentu di masa lalu dan menggunakan series of
past data tersebut untuk membuatforwiast, Misalkan perusalwm
harus membuat . malan jumlab produk telual mingge depan
selama seminggu. maka perusabaan membuat/orecast asarkan
jum'ab  penjualan  produk minggu ini dan di minggu-mioggu
sebelumnya Secam tekois.model fime seriesilli dapat diapli
menggunakanbeberapa metode analisa.anturo lain:metode moving
average, exponential smoothing dan trend projections.

2y Model Kasual ¢Cansar); model knusal memasukkan variabel:
varialvang dianggap menjadi falctor penentu Iruantitas vang akan
di-forecast. Sebagai contob, penjualan harlan atas minl WL X
mungkin temyata dipengaruhi oleb faktor subu, musim, tingleat
kelembapan uda.a, dan cuaea s barian, serta dipengarula
juga olch faktor jeois hari kerja atau bari akhir peleaolhari libur
Contob scbuab model laniSal illi akan memasukkan falctor-falctor
suhu, musim, lingleat kelembapan udarl, cuaca dan jeois han ke
dalam sebuah model vang meramalleaD jum!ah peo) N minuman
secara harlan. Model k:ausal scpetti balnva model time series.dapat
menggunak:ao data saat inidandllta masa lalu.Seca ra telenis. model
lcausal dilpat diaplikasikan men :a0 beberapa metode antara

LLJainimetode regression analysis dan mndiiple regression, model
ckonometrik:a, modd input-output.

Kedua metode pe=la.n diatas banya sebagai alat banm dalam
pengambilan  keputusan.  Semua  keputusan  kembali  leepada  manajemen
dalam mamentulcan leebijak:ao peM: an. Peramal (forecaster) tidllk dapat
meogetahui kondisi yang ada dim vang alcan datang. Tetapi peramal
hanva bisa memprediksi basil scsuai dengan apa yang ada di masa yang akan
datang. namun yang pasti keputusan vang tepat didalam peoggunaan metode
peramalan  dapat meugbasillcan scsuatu  basil keputusan  akfir vang bailc.
Sccara nngkas kedua metode peramalan terseb tl diatas clapat digambarlean
(Oambar 3.1) schagai berileut:
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Jenis-jeais Metode Peramalan
(Farecasting)
ITluodoPuwlmKuﬂludf | [ Metode Peramalan Kuantratif _|

Meock Trnd
Proju:tioIL

Model Ekonomeui

-_—
Model Input Output

Gambar 3.1 Jenis-jenis Metode Peramalan (Forecasting)

Jenis-)
sebagai oorilcut:

a. ADalisa TuneSerie.

metode peramal | 10 lcuantitatif dan gambar 3.1 dapat dijelaslcan

Disebut mta-rata berge1l1k, kareoa begitu setiap data alctual permintaan

baru derct walctu tetSedia. malca data
akan dikeluarkan dari perllitungan kemudian
dihitung.. formula secara maten
dalam peaamaan 3.1 sebagai berilruc

P Yeor t r:,-l-z +¥en = nrt-t

aktual permintaan vang pe
alu
s metode moving average (MA) di

ing terdahulu
ai rata-rata boru ak110
atak:an

m

(3.1)
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D.imana;
» = Moving Average (MA)

¥, -« Penninlaan aktual pada periode lte-t

n

6}

= Juml3hdata pennintaan vang clilibatlcan dalam perhitungan MA

Metode FExponential Smoothing

Metode Exponentiol Smoothing merupalcan prosedur perbaikan tel'll-
menerus pada perdmalan terbadap objelepengamatan terbatu. Ia menitik-
beratkan pada penu.runan prioritas s -cara eltspooensial pada objek

pengamatan vang lebih twa. Dengan k
dibenlean prioritas lebih tinggi bagi peramalan dllnpada obscrvas

lain. observasi terbaru akan

lebib lama.

il

b

Single ExponfTntial Smoothing; metode juga dikenal schagai simple
exponential  smoothing  yang cligunakan pada per.>malan jailgka
pendek. biasanya bar 1 bulan lce depan. Model meogasu rosikan
51 di seldtar nilai mean vang tetap, lagpa trend
atau pola pertumbuhan koasisten. Formula secara matematis simple
exxponemial smoothing dinyatabn dalam  zm=mxw 32 sebagai
berilrut: '

1521 * X -1y s,

.2)
Dimana:
3, —peramalanun!UK periode t
X+ ¢=a)  —Nilai aktual timeseries
S., —peramalan padawalttu t-1 (waktu sebetumnya)
a = koostanta perataan antara not dan |

Denble Expornential Smoothing; metodc ini cligunakan ketika data
menunjulthtan adanya trend. Ex.xJnentia’ smoothing dengan adanya
trend seperti pemutusan sederbana ltecuali bahwa dua komponen
harus eli-update ap periode-level dan rrond-nyva. Level adalah
vang dimuluskan dari oilai dllta pada akhir masing-
masing periode. Trend adalah estimas vang dlhaluskan dari
pertumbuhan rita-rata padaakhir masingmasing periode. Formula
secara matematis dowble e xponential smoothing dinyatakan dalam
persamaan 3.3 scbagai berikut:

estir
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S,=a ™Y +(1-u.) =(St-1+b,,)
b= Y*S, -8 )+ ¢l-]1 *b_,

(3.3)

7)  Metode Trend Projectwns

Metode Trend Projections merupakan metode  peramalan  vang

menyesuaikan sebuab garis frend) alas sckumpulan data masa Jalu, dan

kemudian diproveltsikan datam gans untuk meramalkan Masa depan

Uo!Uk melakukan peramalan deogan. baik malca dibutubkan berbagai

macam infonnasi (data) vang cukup banvak dan diaman dalam periode

waktu vang re'atif cukup panjang. schiogga basil analisis tetschut dapat
mengetabu i sampai seberapa besar fulttuasi vang  teljadi dan  faktor-
faktor apa saja vang mempenganuhi terhadap perubahan terscbul. Seeara
teorlstis, dalam analisis frend hal vang paling menentulcao adalah kualitas
dan ke:alcuratan dari data-dilta vang diperoleh, serta waktu otau periode
daridllin-dalatersebut clikumpulkan Jika data vang chikumpulkan tecsebut
sematdn b:inyak ma :makin baik pula estimasi atnu peramal-in yang
diperoleb. Schal data vang dilmmpulkatl scmakin sedikit mako
basil estimasiatau pera nya akao seroakinplek. Untuk meoghitung
nilai trend dllpatdilakulean deogan beberapa metode. svralainada dua
roctode vang paling sering digunaleao vaitu:

a.  Metode Kuadeat Terkee!l (Least Square Metltod)
Perbitwogan nllai trenddengan metodeinijugabiasa discbut dengao
metode linier vang dilakulgm dengao menggunakan
(persamaac 3 4) sebagai berikut:

Y eca+bXT

(3.4

Dimana:

Y =vanabel dependeo (lak-bebas) vang dican frends-nva

X = variabe:l independen (bebas) dengan meoggunakan waktu
(biasanya dalam tabun)

a =Kkoastanta

b .. koefisien veriabel X
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Untuk mencari besamya nilai konstanta (a) dan parameter (b) dapat
dipakai persan
a="TY¥ndan b =EXYILX2 n . jumlah data

b. Metode Trend Kuadr.atis (OQuadrade Trend Method)

Untule menghitung nilai fremd dengm metode gradradic mi, dapat
dilakulcan dengan menggunakan persamaan  (persamaan  3.5)
schagal rikut;

=a+ by *ez

(3.5)
Dimana:
Y =variabel dependen (tak-bebas)vang dican frends-nya
X = vanabel independen (bebas} dengan menggunalcan waktu
(biasanva dalam tabun)
a, b. ¢ .. bilangan konstan: Untule menentulcannilai a, b danc
diperolch dari peaamlili,O:

1.¥ =na+bl:X +c1:X7

XY =al:X +bl:X? +c1.X7

LX?Y = al: X2 +B1 X3 + X7

b. Anallsa Kausal

34

1} Meioda Re sidan Korelasi
Amalisis  rcgresi adaloh anolisis  vang membahas  hubungan
fungsional dua vanabel atau lebih. Analisis korelasi ( correlation
ang/isys) odalah analisis vang membahas tentang derajat hubungan
dalam s regresi. Antam korclasi  dan regresi  keduany”
mempun hubuogan yang sangat erdl Setiap regresi  pasti
ada korclasinva. tetapl korelasi bebwn tentn  dilaDjutkan dengan
regresi. Korelasi yang tidak dilanjulkan dengan regresi, adalab
antara dua variabel vang tidak mempll11Yai hubungan
. atan  hubung'm fungsional Analisis regresi dilakukan hila
pa buhungan kausal atan fungsional.
Untuk menetapkan kedua variabel mempunvai hubungan kausal
atau tidale, maka barus didasarkan pada teori atau komiep-konscp
tentang duo bel tersebul -

kuasa
hubungan dua variabcl be

2} Model Ekonometrl
Model ekonometri berdasarlcan pada persamaan  regresi vang
didekati secara simultan. Metoda ini seeing digunakan untule
perencanaan ekonomi n3sional dalamjangkapendek maupunjan,
Contohnyameramalkan besamya indikator moneter buat
tabun ke depan, bal ini seeing dilakukan pihak Bl tiap

tabunnya_
3y Model Input Output
Model input output  ba. digunakan untule pereucanaan ekonomi
nasional jang)ca panjang. Contohnya: menunalkan pertumbuban
ckonomi  seperti pertumbuban  domes bruto  (PDB) uniule

beberapa periode tahunice depan 5-10 tahun mendatang.

3.5 Str.ltegi Pemilihan Metode Peramalan ¢ Forecasting)

Thjwan dari  peramalan  adaJah untule mengurar risileo  dalam
pengambilan keputusan untule masa yang akan datang. !<Mena peramalan
tidak mungkin mengeliminasi semua risiko, maka keputusan vang diambil
merupakan keputusan dengan asumsi metode peramalannya wvang  benar,
disertal  kelonggaran  untule kesalahan. Jangka waktu  peramalan  yar
diperlukan juga hamus sesuai dengan keputusan vang akan diakibatkllnnya.
Jika suatu keputusan akan diperlukanuntule waktu enarn bulan. makll ramalan
vang hanya tepat untule satu bulan ke depan tidak bisa ditetapkan Pemiliban
metodo pemmalan memerlukan pertimbangan yang cennat. agar hasilnyva
dapat digunakan untuk membantu proses pembuatan keputusan oleh para
manajer dan suatn organisasi, Oleh Karena itu pecsvaratan vang mendasar
bukan terletak pada metode peramalan yang menggunakan proses matematis
3 il atau suatu metode peramalan yvang paling mutakhir. Akan tetapi
metode vang dipilih barus menghasilkan suatu ramalan vang akurat, tepat
waktudan dapat dimengerti olch manajemen.schingga ramalantersebut dapat
membantu dalam mend: }lasilkan ramalan vang balk. Selain itu penggunaan
metode  peramalan juga  barus menghasilkan  manfast vang lebih  besar
ketimbang ba. vang dikeluarlcan uniule membuat peramalan. Disamping hal
tersebut kriteria pemilihan metode peramalan vang tepat juga perlu adanya

wcsimbangan  antara walctu pengambilan  Keputusan. jangka waktu ramalan
dan ketepatan metode, Untuk mengup ketepatan suatu metode peramalan,
li terbadap mctode vang dianggap sesuai dengao
pola data (untuk time series). maka hams melakukan pengujian satu atau

setelah melakukan in

Teknik PMyustinon Anggaran Operasional Puvsahaan 35




beberapa metode dengan menggunakan sckumpulan  data. Hasil yang yang
diperoleh d3ri proses peogujian adalab diketahuinya  kesalaban  ferror) basil
ramaran {milai kecocokan) terbadap data aktualnya
Sccara umum  strategl untuk memastikan  bahwa  peramalan vang
kan dapat tepaguna sea memenubi taraf ketepalan yang optimal,
maka terdapat beberapa langkab vang bamus dilalmikan dalam melakukan
peramalan. Adapun langkab-langkalmya anlara lain sebagai be
a. Penentuan Tujuan
Tujuan peramalan tergantung pada kebutuhan mfonnasi para mana)
Setelah  melakukan penentuan  tyjuan, maka selanjutnya melakukan
penentuan hal-hal 2 terkait dengan wjuan anlara lain:
I) Vanabel apa vang akan dirama\kan,
2) Siapa vang akan menggunakan basil peramalan.
3} Untuk wjuan apa basil peramalan digunalca!l,
4y Peramalan jangka pendek alau jangka panjang vang diperlukan.
5)  Derajat ketepalan peramalan vang dingiukan.
6)  Kapan peramalan dilakukan.
7)  Bagian-bagian peramalan yvang diinginkan, seperti peramalan untuk
kelompok pembeli, kelompok produk.alau daerah geografis.
b, Pengembangan Model
Maodel dapat ditbaratkan scbagai cara pengolahan dan penyajiao dala
agar lebil sederbana sehiogga mudab untuk dianalisis.
C Pengujian Model
Pengujian model dilakukan untuk roenentukan tiogkat akurasi, validitas,
dan reabilila8 yang diharapkan. Nilai suam model ditentukan dengan
derajat ketepatan basil peramalan dengan permintaan aktualnyva.
d.  Penerapan model atau basil dari peramalan var.g lelah diperoleh.
Revisi dan evaluasi.

ut:

Hasil metode peramalan vang telah diperoleh dan diterapkan barus selalu
ditinjau ulang. vang berguna untuk perbaikan secara terus menerus dimasa
yang akan dalang. Tmgkat akurasi diin sebuah forecasting sangat bemilai,
apabila basil peramalannya tepat. Tentunya dengan strategi pemilihan metode
perarnalan vang basilnya tepat, maka perusabaan akandapat mengbemat biaya-
biava vang mungkin ditimbulkan dalam peramalan. Untuk itu strategi dalam
memilib metode peramalanyang baik adalah memilib metode perarcalan vang
roemberikan nilai-nilai perbedaan au penyimpangan sekecil mungkin antara
basil pcramalan dengan kenyalaan yang terjadi.
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3.6 Peramalan (Forecasting) lnjlmlam

Peramalan (forecasting) penjualan mempakan perkiraan penjualan
pada suatn waktu yang akan dalang dalam keadaan tertentu dan dibuat
berdasarkan data-data yang pemah teljadi dan! atan mungkin akan teljadi.
Peramalan penjualan  juga dapat dikatakan schagai suatu teknik untuk
memproyeksikan tingkat permintaan konsumen potensial pada suat periode
tertentu dengan asumsi tertentu. Peramalan penjualan merpakan pusat dari
selurub  perencanaan p b vang gambarkan potensi  penjualan
ras pasar vang akan dikuasai di masa vang akan data
ik untuk membuat forecast penjualan dapat kukan. baik secara
kualitatifmaupun secara kuantitaul, Tekmk-teknikdaiam peramalan penjualan
teroebut antara lain dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a Peramalan  penjualan  secara  kualitatif  atau  berdasarkan  pendapat
Undgemer  method  atau  nmon statistical  method)  adalah  metode
memproyeksikan penjua‘an dengan berdasarkan  pada pendapat. Sumber
pendapat-pendapal yang dapat dipakai sebapai dasar dalam melakukan
peramalan penjualan antara lain:

1) Pendapat salesman
2)  Pendapat sales manajer
3)  PendapAtpiua ahh
4y Survey konsumen

b. Peramalan penjualan berdasarkan metode kuantilatif alau statistik &
matcmatik  adalab  metode untuk memproveksikan penjualan vang
didasarkan pada dala obyektif, baik bersifat mikro maupun makro.
Metode kuantitatifatau slatistik & matematik vang dapat dipakai sebagai
dasar dalam melakukan peramalan penjualan antara lain:
1y Analisis fmnd

a)  Penerapan gans frend secara bebas

b} Penerapan garis frend dengan setengah rata-rala

c) Penerapan garis fremd seeara matematis

Metode Mament

Metode Leasi Square

Analisis Regresi dan Korelasi
2)  Peramalandengan metode-metode khu. us

a)  Analisis Industri

by  Analisis Product Line

¢)  Analisis PeoggunaAkhir
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37 Aplikasi Teknik Peramalan (Forecastit g) Penjualan

Disini akan dibenl=an illustrasi berbagai macam penerapall (aplikasi)
teknik peramalan penjualan vang mendasarkan pada metode Iruantitatif atau
statistik & matematik. Untuk operasionamya akan dibenkan beberapa contoh
kasus dan pemecahannya (penyelesaian) seperti dibawab i,

©  Kasus | dan Pemecaban Kasus 1

Kasus I dan pemecahan kasus t; merupakan illustrasi vang terkait
dengan aplikasi pernmalan penjuatan meoggunakan analisis frend. Khusus
penerapan gans (frend) secara bebas, gans (frend) setengah rata-rata, garis
(trend) secara matematis untuk pendekatan  Metode Moment dan Metode
Least Sguare.

Kasus 1:
PT "GATRA" mempunyai data penjualan 8 tabun (tahun 2004-2011)
sebagai berikut:

T “]66 Pentuarruimm.
2004 1. 800unit
2005 1850 unit
2006 1800 umnit
2007 1. 800 unit
2008 1.900unit
2009 2.000 unmt
2010 1.950 unit
2011 2000 unit

Berdasarkan data penjualan  PT "GATRA" tcrscbut diatas buatlah
ramalan penjualan PT""GATRA" pada tabun 2012 dengan metode:
a.  Garis TrendSecara Bebas
b.  Gans Trend Sctengab Rata-Rata
c. Garis Trend Seeara Matematis (Metode Moment dan Metode Least
Sqreare)
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Pemecaban kasus 13
a. Ganis Trend Secara Bebas:

Dengan cara membuat gambar, dimana sumbu vertical menunjuklcao
penjualan  dan  sumbu  honizontal menunjukkan  waktu (tahun). kemudian
buat titik-titik untuk penjualan nil setiap tahtm dan ditank garis trend-nya.
Untuk peramalan penjualannyd dengan menarik garis lurus di sekitar frend nil
penjualan vang telab dibuat

2050 —— i m—————— e — e ———— ——

2000 = fem e S g ¥ 7S

neo
2004 2005 2006 2007 2008 2009 20010 2011

Dari g-unbar tersebut diatas dapat dijelaskan babwa. dengan menarik
garis lurus secara bebas di sckitar frend riil pegjuatan dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2011 dapat diramalkan pada tahun 2012 penjualan PT . .Gatra”
akan berkisar sebesar 1.973 unit

b, Garis Trend Setengah Rata-Rata:

Formula forecast penjualan vang dipakai untuk menvelesmkan adalab
sebagai berikut: ' ma + bY
Dimana:

a . rata-rata kelompok 1

b o {(rata-rata kelompok |l =rata-rata kelompok 137 n}

n < jarak tabun (waktu) antara ratarata kelompok Il dengan rata-rata

kelompokl
X =jumlahtahun dihitung dari periode dasar.
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rkah peny:

2)

Menghitung nilai adan b(deugan tabel bantu perhitmugan) d!bawah
mi

crahiUils - pey: fow. LseiniTot3t - Semi Averaee
2004 IHUD -3
2005 -3 1 -

2007 1.900 unit k! 4
7.350 7.350:4 -
[]
=5 Ounit | T
7
S
2006 1.800 unit 1 - L3355
2008 5
20049
8,050 8.050:4 =
2010 2.000unit Y 2.012.5
2011 2.000unit 11

Schiaiga diperoleh mlai:

al 8375

b=(2.012,5 —1.837.5) /4 ud3.75

Karena dan table [ tahun bemilal2, maka uilai X =b :2 =43.78 :
2 = 21,875 sehiogpdiperoleh persamaan frend sebagal benlmt: Y'
w 1.837.5 +21.875 (X}

Membuat ramalan penjualan

Dengan persamaan frend  tersebut diatns, dapat diramallcan bahwn
penjualan PT "Gatra" pada tabun 2012 diperkirakan sebesar: y-oo
18375 + 21,875 (13)- 1.837.5 + 284375 = 2.121.875 = 2122
unit

e.  Garis Trend Secara Maternals:

4

411

Metocke Mament
Formula yang digunakan untuk menentukan frend dengan Metode
Moment adalah schagai benleut:

LFe a+b X
1n.:[ —n.a -v-‘b_f_X,
mLxy aarfCbLx
Di -

Yhilai trend
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Y .. data bistons

X < parameter pengganti waktu (tahun). }(arena jarak (interval)
autam deretan tahun tersebut sama, maka jarak (interval) parameter
X selalu sama.

Formula Il dan 1)) digunakan untwk meughitung nilai a dan b
melalui metode eliminnsi

upun metode substitusi. Sedangal
an gans frend for=f.

formula B menipalcan pers:

moment sebagai berikut:

Tahun X PCitinaianl Y .f XY. e
2005 [} 1.850 1.850 1
2006 2 1. 800 2 3.600 4
|,&ﬂ c{,ah -lill'l.l'_.'Iéab :1luk| ggye 'S'Il|f.'-'lnj ﬁﬁﬁmlan dcngq} mgtode
2008 4 2.000 8.000 16
2009 5 1.950 9.150 25
2010 6 2.000 12.000 36
2011 7 2100 14.700 49
n—8 |>X.-238] I'T.c15400 | ~AY. - 55.600

ZX.0.. 340
Eleminasi persamaan | ldan 111
1ILYi .na+bDC! 15400 ..8a +b28 x5
M. DCLYT =a:VCi+ b DC' —35600=a28 +b 140 x|

77000 .. 408+ 140b
55.600 =288+ 140b
21.400 ..12a
a= 1783.33
maka nilai b:
15400 =8.a+ 28 b-15.400 =8(1.783.33)+ 28b
18,400 o 14.266.64+28b
28b  —15.400-14.266,64
28h 1.133.36-b"" 4047714
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Dan  basil perhitungan eliminasi persamaan Il dan IU, maka dapat
diketahui nmila a dan b.sehingga dapat diperoleh persamaasn 1 (persamaan
trond-nva) sehagai berikut; Y'= 1783.33+ 40,477 X

b)  Membuat ramalan penjualan
Dengan mendasarkan pada persaman frend vang teloh dibuat maka.
bisa diperkirakan (diramalkan) penjualan tahun PT "Gatra” pada
tahun 2012 diperkirakan akan sebesar:
YV 178333 +40.477(8)"" 1.78333 + 323,816 = 2.107.146 —
2.107 unit

2)  Metode Kuadrat Terkecil (Least Square)
Formula yang digunakan untuk meneotulc.an frend deogan Mefode
Least Square adalah sebagai benikut: Y'=a +hAY
Dimana:
a=LY/n
b=IXY ILX"

Langkah-Jangkah untuk menyelesaikan persoalan dengan mctode Least
Square sebagai berikut:
a) Mencari nilai a dan b dengan menggll}Jakan tabel bantu:

TablID] Penh.alan X | -ie XY
2004 1.800 -7 49 -12.600
2005 1.850 -8 25 -9.250
2006 1.800 -3 9 -5.400
2007 1.900 -1 ] -1.900
2008 2.000 I ] 2,000
2009 1.950 3 5.850
2010 2,000 5 10.000
2011 2.100 7 14.700
o8 [JY=1S.400 JXI= 168[inr Y —3.400

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai:

a= ¥ In= 154008~ 1925

b —LXY I X'3400/168 =20.24

Maka diperoleh persamaan trend:Y'= 1925 +2024 X
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b} Membuat amalan penjualan
Dan  persamaan  frend vang telah dibvat tersebut  diatas maka
dapat diramalkan bahwa penjualan PT "Gatm" pada tahun 2012
diperkirakan akan sebesar: YV = 1925 + 2024 X = 1925 +
2024(9) =2.107.16= 2,107 wr

a  Kasus 2 dan Pemccahan 2

Kasus2 dan pemecaban kasus 2: merupakan illustrasi yang terkait dengan
penerapan (aplikasi) peramalan penjualan menggunakan Analisis Regresi dan
Korelasi, Analisis Regresi dan Korelasi menunjukkan bubungan antara satu
vanable dengan sat ataun lebih vanable laing

Analisis regresi disusun  atas dasar pola hubungan data yang relevan di
masa lale, dimana hubungannyva menunjukkan hubungan antara satu variable
terikat(dependent variable) dengan satu atau lebib vanable bebas findependent
varigble). Ada tiga Kondisi vang dibutuhkan untuk dapat mernpergunakan
metode regresi ini, yaitu: 1) Adanya informasi tentang keadaan yang Jalu:
2) Informasi tersebut dapat dikuantifikasi dalam bentk kata: dan 3) Dapat
dianggap atau diasumsikan bahwa pola bubungan vang ada dan data vang
telah Jalu akan berkelanjutan di masa vang akan datang  Analisis regresi
benujuan untuk mengetohui seberapa besar pengamuh dan variabel pengaruh
{independe/1 1 variable) terhadap variabel terpenganih jdependen variable).
Secara lebih ringkas dapat dijel an bahwa vang disebut variabel independen
adalab variabel vang dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleb variabellain. Misalnya dalam
persamaan konsumsi (C © a+ bY), diketahw bahwa bess nilar konsumsi
(C) dipengaruhi oleh jumlah pendapatan {¥). Dengan denn vang disebut
dengan variabel independen adalah Jumlah Pendapatan (Y) dan vang menjadi
varniabel dependen adalah Konsumsi (C). Yang perlu mendapatkan perhatian
dalam menentukan vana bel independen dan variabel dependen adalah jangan
terpaku pada notasi dalam suatn persamaan  regresi. karena masing-masing
literature menggunakan notasi sendiri-sendiri. Besamyva peogaruh dari varia bel
independen terhadap variabel depeoden dilihat dari nilai koelisien regresinva.
Pengarub terscbut perlu divkur dan jika vanabel independar mempunya
milai tertente maka vanabel dependen tidak selalu pasti berada dalam nila
tertentu, tetapi mempunyvai kecenderung31) untuk mencapai nilai tertentu. Dan
yang pasti dengan analisis regresi akan dapat diketahui besamya perubaban
vanable yang dicani (dependent variable) bila variable yang mempengaruhi
(imdependent variable) tersebut berubah,
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rgali bub')ngan scbab akibat antara
bebempa variable atan akan dapat dikctahui keeratan bubungan dan variable-
vaniabel yang menjadi perhatian. Keeralall bubungan antar variable dapat
diketalui doui kocfisien korelasinya. Untuk korelasisederbana, vaitu bubungs
antara dua vamabel, maim kocfisico korclasi disimbolkan *r".Jib koel
kocclasinya mendckat B{positif satu) maka hubungannya kuat dan po

jika mendcleati -1 (nc

mendekati O malca hubuogannya tidak kuat Untuk menentukan kemu
hubungan antara dua varabcl, misaloya aotara variabel X dengan
maka diperlukan  pe
dengan  diagram scharan  (scoller diagram). Ke
dapat digambarlean schagni berikut

¥ ‘ ¥
m X

X tvrdnoen
2l Als) OoBOich T TER YERO™. 11 1<3nlot ia$1POIXo&k:lln ¥ "a<1

ronk<in(e) 0a?bTl 3 e\ VIS ki cosa" "»-"(Xloron Ny 14
e-lG 3, P LY Y30 DN Bod<in ke<-1! nO] (1. Joid3s LAA -1 0"153)

Gambar 3.2 Scaiter Diagram

Terkait analisis regresi d.n korelasi akan dibenikan corwoh (tihat kasus 2
dun pemecahon Kasus2) sebaga berikut:

—

Serdasarkan data histonis tentang jumlah  keodarsan bennotor vang
beropernsionnl di Kabupaten Sleman  deogan jumlab  penjualan BSM i
Kabupaten Sleman menunjukkan kondisi schagai berikut:

44 {lmik Prryusursan Anggaran Operosiona’” Perusahoan

Wabuilli] -1IBM 005 | Kiiadaraao'OO._ |
1007 150 liter 14_unit
2008 160 liter 15 unit
2009 170 Iller 16 uult
2010 160 Uter 15 aoit
1011 170 Uter 16 unit

Dari data-data  terscbut diatas tentukan nilai persamaan regred din
en kORiasimya.

kocl

Pemecaban Karu2:

Penjualao BBM  tetgaotung dari jumlab keodaraan yang beroperasi.
bila X menunjukkan jumlab kendaraan vang beroperasi dan Y adalab jumlab
penjualan BBM maka formula cegyesinyaadalab: Y'=a + bX
Dimana:

Y'— nilai trend
Y —dependent variable
X . .independent variable,

Koefl'sien 0dan b dicari dengan  penrunaan:
b=ni, XY-L.XIY

I nEXN: —(LX)Z

. a=¥=5blX)

»n

Unmuk kocllsien korelaslnya dib.itung dengan persamaan:
[ g NI XY-(1:XNLY)

JN EX2-(LX)2 JNEY2-(1:Y)2

Langkab-langkah untuk menvelesaikan persoalan analisis regresi dan
korelasi kasus 2 terscbut diatas ai berikut:
1) Menentu kan nilai-oilai ter dengan persamaan regresi dan kocfisien

korelasi dengan meoggunakan label bant dibawah imi:
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ratmT BB%;I!! Kendaraan (0C | - - XY =]~ )&’

2007 ier | Fumi | 2.100 196 22.500

200018 Tt ter FATITTL 200 225 T5000

e Tt TG 720 T30 LRI
ALY TGOTiTer TS unit 00 ZI5 I5.000 |

27T TTOTeT TG T Z720 250 T80T
N=n=S| D810 | LX:I16 | vy “1h30] 1 .

Maka n.ilaibdan asebagai berikut:
bi{(nLXY-"LX"LY)} / {n EX'-(LX)'}

= 55(12.340)-(T6)(810)8 F {5(1.158)-(T6)2

(61700 ~61.560) /(5,190 —5.716)

m 14071 14

=10
a< LY =b. LX) In

= {810-10(76)} /5

50/5
=10

2)  Menentukan per regresi dan koefisien korelasi:
Dengan diketahuinyanilai a dan nilai b.dapat ditentukan persamaan
regresinya(regresi tahun 2012)sebagai berikut: Y™ —a +bX =00
HOX
Koefisien korelasimya sebagai berikut:
_ Nrxr - (rx XrY)
. jNL x —(L X)'JN L A= (Liy)'

o= A5012.340)-(76) (810311 L /5(1.158)=CT6) SIFLS50 (10§ 4

= (61.700-61.560) 1 {../(5790-5.776). .. (657, 500-656.100)}
= 140 f(-114. 11400}
— 140/140
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.dengan peoerapan (apl

3)  Mengintepretasikan basil persamaan regresi dan koefisien korel
Persamaa regresi Y= 10+ 10X dapat dinrtikan, bila jumlah
kendaraan yang beroperasi i Kabupaten Sleman tahun 2012
meningkat 1 unit. maka jum!ah penjualan BBM tahun 2012 akan
meningkat 10 liter,

Koefisien korelasi 0 artinva, hubungan antara peojualan BBM
dengan kendaraan vang beroperasi sangat kuat positifl .

0 Kasus3dan Pemecallan 3
Kasus 3 dan pemecs

an kasus 3 mempakan illustrasi vang terk:
1) peramalan penjualan menggunakan Anal
Industri_Dalam analisis industri lebih menekankan pada pangsa pasar fmarket
share) yang dimiliki perusahaan terkait permintaan industri. Dari basil analisis
industri akan dapat dik 1i seberapa besar peranan perusahaan  terhadap
permintaan industri (pennintaan secara keseluruban),

Ada beberapa langkah dalam pemakaian  analisis industn, langkah-
langkahnva sebagai berikut:
1y Membuat proveksi | it mdusin
2y Menilai marker share pem sahaandengan formula:
aan Perusahaan (PP)

Market Share (M8) = ————— _—— e — x 1000/

Permintaan Industri (P1)

3)  Membuat proveksi market shore perusab.aan terkait permintaan industri

Kasus 3:

Berdasarkan  data  historis  tentang pennintaan (penjualan)  jumlah
kendaraan bermotormerk™X"" dan permintaan industri bermotor menunjukkan
kondisi sebagai berikut:

Taki Pennintaan Induwsin Kendaraan Penniniaan Kendaraan Bennotor
Bermotor Merk"" X"
2004 1800 unit 140um
2005 1.850unit B 50 unit
200K T 800 unit TGTunit
20 1.900umit 170um
20 2 (0 unit |SOAI;EH
21 1,950 umli 190umt
‘ Z000 unil 200 unit
2011 2,100 unit 215 unit
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Dan data-data tersebut diatas, buatlah peramalan  penjualan Kendaraan
Bennotor Merk " X" pada tabun 2012, dengan asumsi penjualan tahun 2012
naik sebesar rata-rata mar/'ret share- mya.

demecaban Kaens 3-
Unmk membuat | lan penjualan Kendaraan B Merk "X"

pada tabun 2012 dengan mcoggunakan analisis industri, langbb-langkahnya

schagai berikut:

Iy Membuat proyeksi permin ban industri (PL).
Untuk membuat proyeksi permintaan industri bisa mendasarkan pada
mctode-metode  sebelumnya (misalava bisa menggunaJcan metode
srend secara matematis). Diasums:
menggunakan  metode L<Urlt Square permintaan  industri kendaraan
bermotor pada tahun 2012 schesar 2,107 uml

2} Meoilai market share (MS) perusabaan, untuk meringkas market share
disajiklln dalam sebuab tabel dibawab ini:

Pennintaan . Marker | Keoiikan

Permintaan Industri

+ Kendaraan . . Share Mearket «
rodaras " 3

Tkhun Keodaraan Bermotor —— ]]erIeUXO' (%) Share(%)
2004 1.800 unit 140 unit 778
2005 1.850 unit 150unit .11 0,33
2006 1.800 unit 160 unit BEY 078
2007 1.900 unit 170 unit 895 006
2008 2.000 unit 180 unit 900 5
2009 1950 unit 190 unit 974 074
2010 2,000 unit 204 unit 10 00 026
2011 2.100 unit 215 unit 1024 0.24

3 Membuat proveks marke! share perusahaan terkait pennintaan iDdustrr:
Kenarkan rata-rata markei share permiotaan kendartan bennotor
Merk "X" pertahun dati tahun 2004 sampai deogan tahun 2011
adalab sebesar:
(033 +0.78 40006 + 0,05 +0.74+0.26 + 0,.24)17= 03514
Kenaikan rata-rata marke! share permintaao Kendaraan  bermotor
Merk" X "sebesar().3514 dijadikan sebagai dasar wo.uk menentukan
kenaikan market share peojualan tabun 2012, makll besamya
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an sctelah  diproyeksikan dengan -

kenaikan market share (MS) penjualan tabun 2012 sebesar:10.24%
£0,3514% —10,5914%
Sebingga ramalan penjualan tahun 2012 kendaraan bennotor Merk
"X"(PP) adalah schesar.
MS o PP/PL —.10,5914% =PP/2.107

—.PP= 2107 (0,105914)

—PP —223,160798

—.PP=223 unit

o 1<3sus 4 dan Pemecaban 4

Kasus 4 dan pemecahan kasus 4;merupakan illustrasi yang terkait dengan
penempan (aplikasi) pemmalan penjualan menggunakan Analisis  Product
Line Analisis product line di kan padn perusah vang menghasilkan
beberapa macam produk dan tidak mempunyai kesamaan. sebingga dalam
per: iMya barus tetpisah (masing-masing produk  dirmma
sendin sesual dengan situasi dan kondisi masing-masing produk ),

n  sendiri-

Berdasarkan data  historis delapan tahuterakhir, tentaog penjualnn
sepatu Merle "X" menunjukkao kondisi schagal berikut:

| Tabun | Scoa Anak-anak | Sepatu Pnn Dewasa | Seoatn Wanita Dewasa
2004 1.800 unit 1400 unit 1.900unit
2005 1.850 unit 1,500 unit 1.800 umt
2006 1.800 unit LGOO unit 1850 unit
2007 1.900 unit 1700 unit 2.000 _umit
2008 2,000 _umit 1,800 unit 2.200 unit
2009 1.950 unit 1500 unit 2300 unit
2010 2.000 unit 2. 000unit 2.1 00wmt
2011 2.100 unit 2.150 unit 2.400 unit

Dari data-clata tersebut diatas, buatlab peramalan penjualan sepatu Merk X"
pada tahun 2012 dengao menggunakan Analisis Product Lille.

Pemecaban Kasus 4:

Untuk membuat peramalan penjualan sepatw Merk "X" pada tabun 2012
dengan menggunakan  nnalisis producr line, langkab-langkabnva scbhagai
berikut:
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1) Menentukan penjuulan sepatu;
scpaty  dewasa harus dibuatknn mmalan send
masing produk scpatu mempunyai karalaer

ri dan tidak satng berbubuogan,
sepaty wanita tidak

2)  Membuatproyeksi penjualan; untuk membuat proveksi penjualan deng
menggunakan analisis product line bisa mendasarkan pada metode-

ak, sepatu pria dan
sendiri. Karena masing-
sendin, data penjualan

tu sepatu al

terse va ken penjualan

metode schelumnyva (masalnva bisa menggunakan metode fremd secara
matematis). Diasumsikan setelah diproyeksikan  deogan meuggunakan
metode Least Square pemmalan penjualan sepatu Merle "X" pada tahun
2012 untuk sepatu anak-analc diperkizakan akan sebesar 2107 unil
Sedangkao besamya  peramalan penjualan  tahun 2012 untuk sepatu
pria dan separu waoita, dengan laogkah vang sama misalnya metode
peramalan menggw lalcan metode ganis (frend) secara matematis  dengan
pendekatan metode Moment alcan bisa diperoleb basil peramalannya.

o Knsus Sdan Pemceahan S
Kasus § dan pemceaban kasus S merupakan illustrasi vang terkait
dengan  penerapan  (aplikasi) peramalan penjualao menggunakao Analisis
Pengguna Akhir Analisis pengguna akhir ini digunakan padaperusahaan vang
menghasilkan produk setengall jadi (barang-bar: industri dan bukan barang
konsumsi ukhir) Schingga peramalan penjualannya tergantung dan perusahaan
pengguna (pemakai alchir). Misalnya: 1) Perusah benang penj
terkeit penjunlnn perusabaan  tekstl: 2) Pempualan tembakau  terkait penjualan
perusahaun rokok: 3) Pelijualan pabrik tepung terigu terkait perusahaan mie.
LInn Ik memperjelas analisipen -Juna nkhir akan dillustrasikan pada kasus 5
dan pemccahan kasus §sebngai ber

va

Data historis dela pan tabun terakhir, permintaan (penjualan) Perusahaan
Benang dan  penjualan  Perusahoan Tekstil menunjuldean kondisi sebagai
berikut:

Tellnlk Ponyusunan Anggaron (Jper<iSianal Pef/Sahoan

5) Data  historis delapan  tahun terakhir, pennintaan (penjualan)
Perusahaan Benang dan peQjualan Perusahaan Tekstil menunjukkan
kondisi sehagam berikut:

Tahun Penjualan Perusahaan Tekstil Penjualan Perusabaan Benan
2004 2.800unit 140 unit
2005 2.850 unit 150 unit
2006 2. 800unit 160 unit
2007 2,800 unit 170unit
2008 2.900 unit 180 wmit
2009 3.000 unit 1 90unit
2010 2.950 unit 200unit
2011 3.000 unit 215 unit
Berdasarkan dan  data-data  tersebut buatlah  peramalan

(forcasting) peoju.

MEng guns

Pel
s Pengguna Akhir

win Analis
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ANGGARAN PENJUALAN

4.1 Pengertlan Anggarao Projaalan

Anggarnn penjU3lan merupalean aQggaro vang sangat penting dalam
penentuan proveksi penjualan dan pengha ta meojadi
pendulrung  utama  dalam  menyusun  rencana  anggaran  Komprebensip
perusahaan. Sebab jik:aanggaran penjualan bersifat tidak rcalistis i
over convidance atau terlalu percava din maka schagian besar bag
rencana laba keseluruban juga akan ilrut tidak realistis. Anggaran jualan
adalab angpran basil pemjualan. Jualan aftmya basil penjuabn, petiualan
artinya proses menjual Menjua' artinya menyerahkan scsuatu kepada pembeli
dengan barga tertentu pada saat tertentu, Kegunaan anggaran jualan terutama
schagai dasar penyusunan anggaran lainnyva. dan sebagai ujung tombak

alam memperoleh laba. Adopun defemisi dan anggaran penjualan it sendini
ﬁhh 2 yang gkan secara perinci tentang  penjualan
perusahaan dimasa datang. dimnna didalamnya ada rencana tentang jenis
barang jumlah, harga. userto tempat penjualan barang. Dengan kata lain
Bnggruan penjualan men n suati pencntuan jumlah umit penjualan vang
diperkimkan al<an dijual di dalam suatu perusahaan untuk penode vang ukan
datang Pada va anggaran penjualan ini akan menyebutkanjwnlab unit
vang dijual serta barga jual per unit produk tersebut untuk rnasimg-masing
daerah penjualan vang ada Dengan demikian, maka dari anggaran penjualan
vang disusun tersebut alcan dapat diketahui proveksi penenmaan  peodapatan
perusahaan dari penjualan produk serta jumlah unit untuk masing-masing
Jenis produk vang dijual

Untuk menyusun anggaran penjualan perlu disusun peramalan penjualan
perusahaan dengan mempefiliilllkan model yang paling sesuoi dengan situasi
dan kond isi dari penjualan produk perusahBan, Beberapa model vang dapat
dipergunakan untwk menyusun anggaran penjualan produk pcrusahasn 1

an vang realistis s




ontara lain model ticn pangkot tunggnl, tren pangkat dua. regresi, dan lain-
lain. Disamping imf8fogoran penjualan perlu dikembangkan dengan teliti
dan  komprehensip. Agar anggaran  penjualan lebih telinn dan meyakinkan
maka diperlukan adanyva tim peramal penjualan vang terdin dan beberapa
ahli dari bidang distribusi dan didukung oleh ahli-ahli bidang keuangan,
produksi dan dari bidang lainnya. Karena aopgaran pertivalan merupakan
skedul rinel vang memperhihatkan penjualan vang dibarapkan wnmk periode
vang akan datang dan anggaran penjualan bemsal dari estimasi permintaan
(kesanggupan unmd sle) akan produk perusahaan pada barga tertentu
dan juga anggaran penjualan akan menilai target peojualan vang akan dicapai
sebagai dasnr penjualan. Maka sebaikgyva. rencana anggaran penjualan dapat
dipergunakan untuk meovusun  pe atan bagian-bagian dan  anggaran-
JtlggDran lainnya. Poda umumava apa yang direncanakan pada anggaran
penjualan merupakan dasar perencanaan dan sclurubh komponen anggaran
lainnya, artinya perencanaan penjualan merupakan kunei keberhasilan dan
rencana ancgaran  komprchensip. Unwk gw proveksi anggarao penjualan
hamus vang realistis dan gpambarkan sé penjualan Y318 cukup
tepat serta diusahakan ampir mg ati penjualan yang scbenamya, paling
tidak memcnuhi target dan tidak palami penyimpal lgan yang terlalu jauh
Penyusunan anggaran penjualun dimulai dari pertimbangkan faktor vang
mempengaruhi nnggaron jualun. Setelah itw menctapkan hargijual unruk
produk tencntu dan daerch tertentu. Kemudian membwu taksiran tiap jenis
produk vang alcan dijual dan penentuon produk vang akan dijual pada daerah
tenentu, Langkah selanjutnya adalab memperhijungkan anggaran jualan, dan
kemud.iun disusuninh anggarao jualnn.

IS

4.2 Fungsa dan IMjunn Anggaran Penjunlan

Fuogsi dari anggaran penjuninn dalam suani perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Anggarao penjualan adalab dasar perencan:>an atas kegiatan perusahaan
pada  umumnya. Anggaran  penjuulan terlebih dabulu disusun, baru
kemudian  komponen-komponen anggarao  lairmya, sebingga  dapat
menggambarkan suatu rencano anggaran komprebensip Kemudian tahap
berikutnya scgem dapat menyusun anggaran produksi untuk memenubi
jumlah barang jadi vang barus segen di produksikan unmk memenubi
peocjualan.

a0 Teknik Prnwanan Anggavon Opuasional Perusahaan

b Anggaran penjualan sebagai nlat Koordinasi dan mengarahkan setiap

pelaksanaan  divisi  Pemasaran.  Anggaran  penjualan  scbagai  alat
koordinasi adalah untuk memantau tugas kepada divisi produksi supava
jangan  kehabisan persediaan  barang jadi dan s&ilmya anggaran
produksi memantan k.cbagian pembeliao. sebingga terdapat keserasian
dalam membenruk anggaran komprebensip,

c. Aoggaran penjualan scbaga alal pengorganisasian. Anggaran penjualan
berarti penetapan target-target penjualan atas setiap analomi organisasi
pemasaran  yang dilakukan oleh para penjual. pengawas penjual dan
manajer-mnnajer pemasaran.Pihak-pihak tersebut perlu diorganisasikan
sesuai dengan dacrah-dacnlh pemasaran guna mencapai target penjualan
yang tertem pada anggamn penjualan.

d.  AngmJUO penjualan  sebagal  alat pengawasan  bagi  manajemen.
Kcberhasilan twate  angganm  Konpn:bensif dalam suaru pe n
tergantung kepada keberhasilan anggaran pempualan. Sebaliknya dengnn

tersusun anggaran penjualan s€cara terpennel memungkinkan manajernen
lebib gampang untuk menyusun anggaran lainnya, anggaran lai
ancgaran produksi dapat berpedoman kepada anggaran penjualan.

Tujuan utama dari anggaran penjualan adalah unmk:

a.  Mengurangi ketidakpastiao dimasa depan

b, Mema. ukkan  pertimbangan/keputusan  manajemen  dalam  proses
perci an.

¢, Membenkon imfonnasi dolam profit planing control

d. Mempermudab pengendalian penjualan,

Suat  anggaran  penj lnang lengkap  sebaiknyva  memberikan
gambarmn  tentang beber pa hal sebagai berikut: Penjualan dirinci it
bulan kwartalan semester dan tahunan;Penjualan dirinci menurutienis-jenis
produk.; J-enjualan dllakukan menwrut dacrah peroasaran. Sedangkan  faktor-
faktor vang perlu diperbatikan dalam rangka penyusunan anggaran penj
antara lain: Penclitian dan peramalan penjuulan: Fungsi anggaran pcnj&n
Tabap-tahap peramalan penjualan dan Metode peramalan penjualan. Pada
umumnya apa yang dlrencanakan pada anggaran penjualon mempakan dasar
percncanaan  dari selumh  komponen anggaran lainnya, artinya perencanaan
penjualam mempakan kunei k.eberhasilan dari rencana aoggaran komprehensip.
Taksiran proveks: volume penjualan yang realistis akan menggatnbarkan suaru
rencana penjualan yang cukup tepa! dan bampir mendekati penjualan v3llg
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sebenamya.paling tidak memenuhi target dan tidak mengalami penyimpangan
vang lerlaluyjauh.

4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhl Penyusun:m Anggran
Penjualan

Untuk bisa mcl:aan penaksiran  sceara lebih akurat, diperlukan
herbaga_1 dainformasi dan pengal yang merupak faklor-faklor yang
hams dtpertunbangkan dalam menyusun onggaran penjualan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penvusunan anggaran penjualan dikelompokkan menjadi
dua faktor sebagai berikut:

a. Faktor-r tor Internyaitn dald_infonnasi dan pengalaman vang

do dalam p I send M Fakior-fakior intem senng disebut
sebagai faktor vang econtrolable (dapat diatur) yaitu faktor-faktor yang
dalam batas-batas tenentn masih dapat disesuaikan dengan Keinginan
atau kebutuhan untuk periode boulger yang akan datang. FFaklor faktor
intern vang mempengarubhi peuyusunan  aoggaran penjualan antata lam :
1) Penjualan tahun-tahun vang lalu.
2} Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungao dengan m Salah
ha al, varat pemblvamn barung vang dijual, pemiliban saluran

distribusi dan sebagianya.
3)  Kapasitas produksi yang dimillki perusahaan,
4)  Tenaga kclja vangn dimiliki  t-erusal baik jumlahnya

(kuantutatit) mauvpun kotemmpilan dati keaWiannya (kualitatity,
851 Modal kelja perusahaan.
6} Fasihtas-fasilitas lain vang dimiliki-perusahaan
71 Kebijakan-kebijakan perusahaan vang terkait dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi  perrusahaan baik di bidang pemasaran. produksi,
keuangan, administrasi maupun personalia
1
Sampai  batas-batas tertcntu, pcrusabaan masith dapat mengatur
dan menvesuaikan faklor-faklor intem terscbut  dengan  apa wvang
dungmkan untuk masa vang akan datang. Misal.oya Modal Kelja v ng
sckarang dimiliki dirasakan kurang untuk penode budger penjualao vang
akan datang. maka perusahaan dalam batas balaS tertenlu masih bisa
menambalinya, misalnyva dengan meminta kredit ke Bank. Demikian
pula halnyadengan mesin-mesin. peralatan-peralalllo. enaga Kecja serta
fasilitas-fasilitas lain, dalam batas-batas krtentn  masih  disesuaikan
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dengan apa yang diinginkan untuk periode budget penjualan yang akan
2. baik ditambah mawpun dikurangi.

b. Faktor-faktor Ekstem wvaitu data, informasi dan pengalaman  vang

1

pat di luar p . tetapi mempunyar pengamh_terhadap
kebidupan  perusahaan. Faklor-faktor ckstem sering discipd) sebagai
faktor vang wncontrolable (hdak dapat diatur) vaitn faklor-faktor yang
tidak dapat diatur dan tdak dapat di ik dengan kengi atau
kebutuban  perusahaan (perusahaan  tidak mampu  mengatur  sesum
dengan apa yang diingmkiumva dalam periode budlgel vang akan datuna.
Faklor-faktor ekstem vang mempengaruhl penyusunan  anggaran antam
lain adalah:
IY  Keadaan persaingan
2)  Twgkat pertumbuhan penduduk.
3}  Tmgkat peughasilan masyvarakal.
4y Tingkat peuvebaran penduduk.
8)  Agama, adat istiadat dan kebiasaan ma
6)  Berbagai keb naan pemerintah, baikdibidang politik ekonomi,
sosial, budaya maupun keamanan
7)  Keadaan perek ian nasional I intemasional. kemajuan
teknologi dan schagainya

8) Kcm;\juanﬁknohﬂgi.

Terhadap faktor-faktor ekstcm ini, perusahaan tidak mampu untuk
mengalumya sesual dengan apa vang diinginkanya dalam periode budger
penjualan  yang akan  datang. Akibatnva perusahaanlah  vang  hllmSs
menvesuaiak.an dlrinya, menyesuaikan kebijaksanaan-kebijaksanaaMya
dengan faklor-faktor tersebul

4.4 Aplikasi Teknlk Penyusunn Aoggaran Penjualan

Disini akan diberikan illustrasi aplikasi teknik penyusunan anggaran
penjualan secara lengkap, vang memberikan gambaran  tenlang beberapa
hal schagm berikutz Fenjualan dinnci menurut wakwunya (bia dalam
bulanan, kwartalan, scmesteran atau tahunan),  Penjualan dirmci  menurut
Jenis jenis produk; Penjuolan dilakukan menurut dacrah  pema anm, Untuk
operasionalnya akan diberikan beberapa contoh kasus dan pemecahannva
(penyclesaian) seperti dibawah ini.
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a  Kasus 1dan Pemecaha n1Usus 1

Kasus I dan pemecahan kasus 1; mempakan i
dengan 4 51
sebagai berikut:

asi yang terlcait

penyusunan anggaran pemjualan  trwula vang kasusnya

KMTILI:
PT "GATRA" mempunvai data penjualan § rabun (rabun 2007-2011)
unruk produk minanun sinip sebagai berikut

i Triwulan ;
T'abun i ] m % Setahun
2007 28 2 36 34 130
2008 32 35 38 40 145
2009 36 37 38 39 150
2010 40 40 42 43 165
2011 44 41 41 44 170
Jumloh 1800 185 195 200 760
Rata-rat.. 36 37 . 39 40
%h 23 68 *24 34 25 6‘6 2632 1040

Oacrah penjualannyva meliputi wilavab Yogvalearta dan Semarang del\gan
perbandingan 2 @ 1. Dimana harga jual per botol untuk berbagai minuman

- Yol!"Vakilrta Semarang
Sinup Rasaleruk Ro500 Ro600
Siwo Rasa Dun3n Ro600 Ro750
Siruo Rasa Nanstlca_» Ro300 Rpo00

Distribus!penjualan tiap jenis produk (simp) ditaksir untuk Sinp Rasa

Berdasarkan pada data-data PT "GATRA "tea-sebut diaras diminta:

a.  Membuat peramalan penjualan sirup rabun 2012

b, Memyusun  perbimungan  penjualan  berdasarlcan jenis produk, daerah
penjualan dan walctu penjualan

¢.  Menyusun tabel anggaran penjualan tahun 2012 secara glkap

64 Teknik Pemywsunan Anggaran Operasional Perusahaan

a.  Membuat peramal an penjualan simp tahun 2012:
Apabila dodom peramalan penjualan tabun 2012 dengan menggunakan
metode moment, malea basil perhiringannya :

him sebagai berikut:
Formula wyang digunalean untuk menentukan  peramalan  penjualan
dengan metode monent.

Ly c.atb X

LY, ona+bfX,

oyl ealX +bLym

Dimano:

Y. .nilai trend

Y —data bistoris

X = parameter pengganti wakru (tahun). Kareoa jarak (interval) antara
deretan rabun tersebut sama. maka jarak (interval) parameter X selalu
sama.

Formula N dan M digunakan wnruk mengbitung nilai a dan b melalui
metode eliminasl atmupun metode substirusi. Sedangakan formula 1
merupakAn persamaan  gans frendforcast.

LangkAhJdangkah unmuk, menyelesai peramalan penjualan simp PT
"OATRA™ tabtul201 2 dengan metode moment:

1) Mencani nilai adan b dengan menggunalcan tabel banru:

[ -Tabun o Pen'nalan (Y.) b X.¥
I 2007 0 130 0 0
2008 1 145 1 145
20009 2 150 4 300
2010 3 165 9 495
4 170 16 GE)

10 |y 160" 30| YAY: = 1.620

Elcminasi persamaan Ndan Ul
11EYT =na+ boaxi + 760-8a +bJO x3
NI txi Yi =atxi + boxi’ 1.620-2 103030 xI
2.280= [S.a+ 30b
1620 = t0a+30b
GO0= Sa
a= 132
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maka nilaib:
760 . .S.a+ 10b--+7 60 =5(132) + 10b

760 =660 +10b

10b = 760 —660

10b =100 —b =10

2)  Dan basil perhitungan eliminasi persamaan §ldan |l akan dapat

diketahui nilai a dan b, schingga dapat diperoleh persamaan 1
(persamaan  trend-nya) sebaglli benkut: yi1o12 < 132 + 10 X, Dan
persamaan tersebut atan penjualan tabun 2012 adalah Y™
132 + 10 {(5) = 132 +50~ 182, Maka dapat disimpulkan bahwa
ramalan penjuaian simp PT "GATRA" tahun 2012 sebanyak. 182
botoi sirup 'k daerah Yogyakarta dan Semarang.

Menyusun  perhitungan  penjualan  berdasarkan jemis produk, daerah
penjualan dan waktn penjualan:
Ramalan penjualan PT "GATRA" taltun 2012 sebanyak. 182 botol sirup
untuk daerab Yogyakarla dan Semarang dengan perbandingan 2 : I,
dengan distribus
13 Untuk masing-masing daerab:

< Yogyakana ..213x 182 = 121 botol
- Semarang N3IX182 = 61 botol +
Jumlah = 182 botol
g-masing daerah berdasarkan jemis produk:

2y Untuk. distri
- Yogy
o Sirup Rasa Jeruk = S0% X 121 botol = 61 botol
o Sirup RasaDurian = 30% x 121 botol = 36 botol
o Sirup RasaMangka .. 20% x 121 bow = 24 bolo!+
Jumlab 121 botol

Semarang:
o  SinpRasalerulc = 30% X61 botol = 31 botol
o Sirup Rasa Durnian = 30% %61 botol = 18 botol
»  Sirup Rasa Nangka < 20"4x61 botol = 12 botol +
Jumlab 61 bolo!
Total =182 bolo!

Teknik Penyusiman Anggaran Opevasional Perwvaliaan

3 Untuk dist

usi wak penjualan

Yogyakarta:

o Trwulan I

- Sirup Rasa Jeruk = 23.68% X 61 botol = 14 botol x Rp 500 . _Rp 7.000

- Simup Rasa Dunan = 23,68% X 36 botol = 9botol x Rp 600 "'Rp 5.400
Sirup Rasa Nang 23,68% %24 botol = 0 botol xRp 500 ill1 <
Jumlah Trwulan 1 29 botol Rpis 400

o Triwulan Il

- SiupRasalJeryk = 2434% X 61 botol = 15botol xRp 300 —Rp 7.500

- Sirup Rasa Durian = 24.34% X 36 botol — 9botol x Rp 600 =Rp 5400

- Sirup Rasa Mangk.a24.34% x 24 botol Gbotol x Rp 500 *Rp 3 000
Jumlah Triwulan 11 30botol Rpl5.900

o Triwulanlll

- Simup Rasa Jeruk = 25634 x 61 botol = 16 botol x Rp 500 =Rp 8.000
p Rasa Durian = 25.66% %36 botol = 9botol x Rp 600 =Rp 5.400
Sirup RasaNangk.an 25,66% x 24 botol & _6botol x Rp 500 =Rp 3 000
Jumlab Triwulan 111 31 botol Rpl6.400

o Triwulan IV

- Sirup Rasa Jermle = 26.32% x61 botol = 16 boiol x Rp 500 =Rp 7.000

- Sinup Rasa Dunan = 26,32% x 36 botol = 9 botol x Rp 600 =Rp 35400

- Sirup RasaNangka~ 26,32% x 24 botol = Gbotol x Rp 500:::.ilI...J.Q
Jumlall Triwulan IV 31 botol Rpl6.400

Total
Yogy

njualan produk  minuman  simp PT "GATRA"™ untuk daerah
triwulan I+ II + JI + 1V) =29 + 30 + 31 + 31 =121 boiol,
dengan nilai rupiah sebesar (Rpl5.400 + Rpl5.900 + Rpl 6400 +
Rpl6.400) =Rp 64.100

"' Semarang:

o Trwulan 0

- Sirup RasaJemk. = 23.68% x 31 botol = 7 botol x Rp 600 =Rp 4.200

- Sirup Rasa Durian = 23.68% X I8 botol = 4 botol XRp 750 =Rp 3.000

- Sirup Rasa Nangka= 23.68% x 12 botol 3hotal x Rp600 :Rp 1800
Jumlah Triwulan 8 14 botol Rp 9.000
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- Sirup Rasa Jeruk = 24,_34%x 31 botol

Triwulan N
8 bolol x Rp 600 = Rp 4.800
up Rasa Durian = 24.34% x 18 bolol = 4 hotol x Rp 750 =Rp 3.000

* Sirup Rasa Nangka= 24.34%% 12 botol= 3 botal x Rp 600 2. EILLS00

Jumlah Trivwulan D 15 botol

o

Rp 9.600

Triwulanm

- Sirup Rasa Jeuk = 25.606% X 31 botol = 8 bolo? X Rp 600 =Rp 4.500
- Sirup Rasa Dunian — 25,66% X 18 botol = 5 botolx Rp 750 =Rp 3.750
- Sirup Rasa Nangka= 25,66% X 12 botol = 3 botol x Rp 600=Fp_| 800

Jumlah Triwulan @1l 16 botol

()

- Sirup Rasa Jeruk

Rpl0.350

TriwulaniV
= 26,.32%x 31 botols 8 botol x Rp 600 = Rp 7.000

- Sirup Rasa Durian = 26,32%x 18 botol = § bolod x Rp 750 =Rp 5.400
- Sirup Rasa Nangka= 26,32%x 12 botol m 3 botol x Rp 600

Jumlah

68

iwulan 1V 1Gbotol

Rpl0.350

Total penjualan produk minuman sirp PT "GATRA"untuk daetah
Yogyalcarta ttiwulao (I-+ IT-+HI + IV) =29 + 30 + 31 13 1.
121 botol. dengan nilai upah schesar {Rpl5.400+ Rpl5.900 +
Rpl6. 400+ Rpl16.400)= Rp 64.100.

'usunlabelnnggar:m penjualan Ulhuo 2012 secara lengkap:

Setelah membuat perhitungan penjualan untule masing-masing daerah
dan tiap jenis produk. untule tiap triwulao, JUlka akan dapat disusun label
anggaran penjualan PT "GATRA" tohun 2012 secara lengkap sebagai
berikut:

Telanik Pemvnsunen Anggoran Cperasional Perusolioo

Oaerah Penjualan Triwulan ot
dan Jenls I'rodule 1 1 i v Setahun
Simup Bt Rp |BU] Rp |BHl] Rp |Bil| Bp [BH] Rp

Yogyakart2:
SipRasaleruk | 14| 7.000 ] 15| 7.500) 16| 8.000 | 16 8.000] a1 | 30.500
SirupRasa Durian | 9 | S.400| 9 | 5.400] 9 | 5.400| 9 S.400| 36 | 21.600
Sirup Rasa Nangka)] 6 | 3000 6 |3.000) 6 | 3000 | 6 3.000] 24| 12000

Twnlah 20 [15.400] 30 [15.900 31 | 16.400] 31 [16.400 121] 64 100

Semarang:
Sirup Ras | Jeruk T14200]| g |4800] 8| 4.800
SirupRnsaDurian | 4 | 3.000| 4 |3.000] 5
Sirup Rasa Nangkal 3 | 1.800] 3

® | 480031 | 18,6004
513750 |8 | 3.750)] 18] 13.5001
1800] 3] 1.800) 3 | 1.800) 12| 7.200

Jumlah j4 9.000

15[0.600] 16 10.350] 161103504 61 | 39 300
Total - 43]24.400] 45

25 500] 47 [26.750[47 |26.750] 182] 103. 401

a Kasus 2 dan Pemecahan Kasus 2

Kasus 2 dan pemecahan k
dengan aplikasi  penyusunan
tagihan penjualan, vang kasusnya

: 2, merupakan illustrasi o terkait
mn penjualan triwulanan tefkait deugan
sebagai berilcnt

Kasus 2:
PT"OSAVALIA" sebuah perusuba.ln yangbergerak dalam bidang usaha
industn tas anak-anak, akan merencanakan penjualan ke beberapa daerah
sceara triwulanan sebanyak 128000 unit selama tahun 2012 Berikut disl\iiknn
informasi berkenaan deogan rencana penjualan tersebut
Rencana penjualan selama 4 tiwulan adalah sebagai berikut:
Trwulan 1 = 20,000 unit
Trwulan 1l : 60.000 unit
Trwulan 11 2 30,000 unit
Trwulan £V : 18,000 unit
HargajuaVunit : Rp. 1000
Tagihan Kkas tmwulan IV pada labun schelumnya (20011) adalah Rp
3.100.000
Tagthan kas penjualan seh.

i beril:ut : 70000 ditagih dalam triwulan
penjualan, sedangkan sisanva 30% ditagih pada triwulan berikutnya.
I'enjualan pada triwu lan IV ter sehanvak Rp 3400000 vang tidak
tertagih dan dimasukkan scbagai piulang usaha pada akbir periode tahun
2013.
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Berdasarkan pada data-data tetsebut diaw buatlah anggaran penjualan
PT "OSAVALIJA" dan skedul ekspelctas] penagihan kasnya.

dan skedul ckspektasi penagihan kas PT
"OSAVALIA™  tahun 2012 sebagai berikut:

PT"OSAVALIA"
Anggaran Penjuahm
31 Desember2012

55 IMp). | NRp ) . Re) 4] -
Pen-+atan 20000 0,000 0000 TS000) 128.0K

Ho o Jual "™"Unit 1.000 1.000 1.000 100 1004

- PT"SAVALIA"
Skedul Ekspelctasi Penagibin Kas
PerTriwulan tahun 2012

Trrwalan (dalam ; - Prasgian Kaf
Uy mhol 3 Sewbun

1. toooof

4nnnoot
&

2 LCHNICHIC
9.000.0=
12600, D0}
B E AL e
et AT . FaTs) AN RLELTT

C a:u}'{m
Penjualan pada triwulan TV tahun 2012 terdapat schanyak Rp 5.400.000 v
tidak tertagib dan di uklkan sel pintang USA00 pada akbir peniode
2013

Telrik Pel(iT8Unan Anggaran Operasiona’ Pimi Sahoan

4.5 Rangkuman

Anggaran penjualan adalah anggaran yang mcnerangkan secam terperinci
lentang penjualan perusahaan dimaso datang. dimana didalamnya ada rencana
tentang jenis barang, jumlah, harg du serta tempat penjualan  barang.
Dengan leato Inin anggaran penjualan merupakan suatu penentuan jumlah unil
penjualan yang diperkiralcan akan dijual i dalam suatn  perusahaan  untuk
eriode yang akan datang
é Fungsi  dari anggaran penjualan dalam swatu perusahaan adalah: 1)
Anggaran penjualan scbagal dasar perencacaan atas Kegiatan perusahaan: 2)
Anggaran penjualan  disusun se dnsar  kompooen-komponen an
lainnya; 3) Anggaran penjualan s i alat koordinasi dan mengaro hkan
setiap pelaksnnaan  divisi Pemasaran: 4) Adiggaran penjualan  sebagai alat
pengorg: sian; dan 8) Anggaran pen; scbagai alat pengawasan bagi

najemen

EI Tujuan utama dari anggaran penjualan adnlah unluk I) Mengurnngi
ketidakpastian  dimasa  depan:  2) M kkan p 1 'keputusan
manajemen dalam proses perencanaan:3) Memberikan informasi dalamprofit
planming canfrol; dan 4) Mempermudah pengendalian pepjualnn.

Faktor-falctor yang mempengnmbhi |\cn)1lsuuu(d anggaran  penjualan
dikelompokkan menjadi dua faktor ynit: 1) Laktor-fakior Intem \'aidialn.
informasi dan pengalaman yang terdapnt di dalam perusabaan sendiri. Faktor
faktor intern sering disebut sebagai faktor yang controlable (dapat diatur)
yaitu foktor-faktor yang dalam batas-balas tertentu masih dapat discsuaikan
dengan keinginan alau kebutuhan untuk periode budger yang akan datang: 2)
Laktor-foktor Lkstem vaitu data. infonnasi dan pengalaman  yang terdapat di
tuar perusahaan, tetapi mempunyai pen terbadap kebidupnn perusal .
Faktor-faktor ckstem scring disebut seha@ [alclor vang umcantrolable (lidak
dapat diatur) vaitu faktor-falctor vang tidak dapat diatur dan lidak dapat
disesuaitkan dengan kemgman ataw kebutul perusal (perusal tidak
mampu  mengatr sesuai dengan apa vang diunginlcannva dalam  penode
Brelger yang akan datang
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4.6 Pertanyaan dan Kasus untuk Diskus]
4.6.Ia’crtan)'aan untuk Diskusi

Distribusi penjualan tiap jerus produk (sirup)  dita ksir unwk Sirup
ak 50%, Sirup Rasa Durian 30% dan Sirup Rasa

Rasa Jeruk sebhany
MNangka20%

Iy Anggaran penjualan  merupakan anggaran  vang sangal penting Berdasarkan pada data-data PT "GATRA" tersebut diatas diminta:
dalam penentuan proveksi penjualan dan penghasilan Berdasarkan a.  Membuat peramalan penjualan sirup tahun 2012
hal tersebut jelaskan pengertian dan Kegunaan anggaran penjualan ! b.  Menyusun perhimngan penjualan berdasarkan jenis produk.
2) Suatn anggaran penjualan sebaiknva memberikan gambaran vang dacrah penjualan dan wakr penjualan
realistis. tidak_over convidance atan terlalu percaya diri. Relevan c.  Menyusun tabel anggaran tahun 2012  secara
dengan hal écbutjn:l:lskan twjuan dan fungsi anggaran penjualan! lengkap
3} Unmwk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat. diperlukan

berbagai data, informasi dan pengalaman yang merupakan faktor-
faktor yang hams diperimbanglcan dalam menyusun anggaran
pet walan,  Paktor-faktor yang mempengaruhi  penyusunan
anggaran penjualan dikelompokkan menjadi dua faktor sebutkan
danjelaskan!

2)

PT "OSAVALIA" scbuah perusahaan vang bergera k dalam bidang

usaha mdustn separy anak-anak, akan merencanakan penjualan ke
beberapa daerah secara triwulanan sebanyak 168.000 unit selama
tabun 2012 Berikut disajikan informasi berkenaan dengan rencana
penjualan sepatu anak-anak terscbut.

Rencana penjualan selama 4 triwulan adalah sebagai berikut :

462 Kasusuatuk Dlskusi Triwulan 1 30,000 unit
R . . Trwulan 11 T0.000 wnt

I) PT "GATRA : ai data penjualan 5 tahun (tahun 2007-
) ¥ mempunyan data penjualan ahun  (tahun 'E'|‘il\1l|51'| l ll 4" 000 [Inil

200110k produk minuman sirp sebagai berikut:

Triwulan IV 28.000 unit
Harga juaVunit @ Rp. 1 000

-

I U ]‘.u\."lm'1|1-- . ': Y - seiah Tagihan kas triwulan IV pada tahun sebelumnya(2011)adalah
3 ; 2 Rp3.100.000

:H::ﬁ 3 ' L Tagihan kas penjualan sebagai berikut : 70% ditagih dalam
5010 " triwulan penjualan, sedangkan sisaava 3(° ditagih pada
201 1 triwulan berikutnya

T Jumlab”[* 8. *
Batatite Lo o

Penjualan pada triwulan IV terdapat sebanvak Rp 5.400.000
vang tidak tertagih dan dimasukkan scbagai piutang usaha
pada akhir periode tahun 2013

Dactah  penjualannya meliputi  wilavah  DIY dan  dengan
peroandingan 2 : L. Dimana harga jual per botol untuk beroagai Berdasarkan pada data-data fersebut diatas buatlah anggaran
minuman irupsebagai berikut: penjualan  sepatu  anak-anak PT "OSAVALIA"  dan skedul
ekspekitasi penagi!jan kasnya.
vt DIy JawaTenl Lah
Simp Rasaleruk Ro600 RpE00
Sirup Rasa Durian Rp700 RP 850
Simp Rasa Nanaka Ro600 RpRO0
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3)

Data-data perencanaan PT "GATRA & OSA" tahun 2011 scbagai
berikut
Rencana peojualan  selama setahun:

BillanZ0H] | 1 7 7T CindWita'nl.
Januari Rp JO.000.000
Febmian Rp 40.000.000
Maret Rp 35.000.000
Aoril 35:000.000

Ivici Rp 45.000.000
uni Rp 500.000.000
Uuli Rp 40.000.000
Agustius Jtp 35.000.000
Se!>tember Rp 45.000.000
(Okiober Rp_33.000.000
INovember lip_38.000.000
Desember _Rp_65.000.000

Penerimanaan '<as pada bulan Januari 2011 sebesar Rp

2.500.000.

Perusahaan membuat kebijakan penjualao: SO% dibayar tumai

ra kredit (70% dan kredit dibayar 1 bulan
sisn kredit dibavar 2 bulan berikutnva.

isa kredit dibnyar 3 bulan berikutnya, 5% dari siss

kredit dibayar 4 bulan berikutnya).

Berdasarkan pacla cla2-data perencanaao PT "GATRA &

OSA"tahun 2011 tersebut diatas dimint2:

a.  Membuat jadwal pencrimanan pdunasan piutang dari
anggai31\ peojualan padasctiap bulan.

b, Lengl=apiskedul ckspektasi penerimaan Kas.

Telatlle Penynstman Anggaran Operasiona Perusalhaon

CBa6 5

ANGGARAN PRODUKSI

5.1 Pengertian Anggaran Produksl

Setelah  anggaran  penjualao disusun  yang meneenninkan rencana
penjualan suatu  perusahaan, kemudian  diswsun  anggaran. rodukesi ang
sck iga menggambark.an rencana produksi atan akttvitaS penu
dari rencaca penjualan. Anggaran produksi clalam anian  luas merupaks
penjabarao  dari rencana penjualan menjadi rencana p uksl yanmeliputi:
perencanaan tentangjumlah produksi.kebutuhan persedt.aan, matenal. tenaga
kerja dan kapasitas produksi. Sedangkan dalam artian  sempit ang
produk si di ebut juga anggvan jumlah yang harus diproduksi. yaim suatu
perencanaan tingkat (volume) barang yang barus diproduksi olch perusahaan
agar sesual dengan tingkat (volume) penjualan vang telah direncanakan
Anggaran produksi merupakan basis untuk menvusun an an lamnya
sepeni anggaran bahan mentah, aog, tenaga kerja langsung dan anggaran
a overhead pabrik. Dalam hubungan dengan rencana penjualan, tingkat
persediaan, rencana produ anggaran bahan mentab, anggaran tenaga k

tangsung dan anggaran biaya overhead pabrik (BOP), dapat dignmbarkan
sebagii berikut:




I dalam pelalcsanaan operasi produksi dari suam perusahaan, biaya
produksi mcrupakan salah satn  vamabel wang tidak boleh terlupakan.
Terkeodalinya biaya produksi ini menyndi salah satu kunei keberhasilao dari

pengendalian  produksi sccara  kescluruban. Di dalam  pelaksanaan proses
produksi meskipun seluruh nspek p<laksanaan produksi dapat dikendalikan
culmup baik, mamun apabi'a masalah binyva produksi  terlupakan, maka
pengendalian produksi yang dilnksanakan belum dapat mencapai sasarnn dan
pengendalian produksi di dalam perusahnan tersebut.Hal ini disebabkan karena
biavn produksi belum dapat ditekan serendah mungkin schingga perusahaan
menctapkan  harga pokok penjualan vang tinggi. Dalam keadaan demikian,
perusahasn akan mengalami  kesulitan di dalam me'aksanakan  pemasaran
dan  produk vang diprodu va, Kondisi  scperti ini akan mengancam
kelangsungan  hidup peru Unruk dapat lak kan pengendalian
produksi dengan bai k. m= ka manajemen pada umumnya < kan men,
anggaran produksi sebagai alat unruk pengendalian produksi tersebut. Pada
dasamy ipergunakan di dalam perusabaan-perusahaan akan
dipergunakan untuk melakukan pengendalian terbadap selurub Kegiatan vang
ada di dalam perusabaan.

vong d
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b Mencariselisih ant ra persediaan awal dengan persediaan akhirkemudian
dibagi frekwensi produksi (12 k: au 12 bulan)'
(Persediaan Awal Tahun - Persediaan Akhir Tahun) / 12
(2.000-1.000)/ 12 =83.3=83.33 boiol.
Karena hasilnya  pecahan, ca  untuk  mempennudah
pclaksanaan produksi, dialokasikan banya untuk 10 bulan
Januan sampai dengan bulan Oktober) masing-masing
sebesar (1.000 botol: 107 =100 botol.
Tingkat produksi untuk bulan Januari sampai dengan bulan
Oktober berkurang masing-masing 100 botol. dari penjualan
bulan Januari sampai dengan bulan Oktober.

¢.  Membuot tabcl anggaran produlksi' o
m produksi dengan kebijakan Pola Produ Bergelombang
(Mengutamakan Pengendalian Tingknt Persediaan)  ini dimalesudkan
unruk mempermudah pengawasan lingkat produ

Tabel ong;

Tabel Anl!l! Bran Produksi PT "OATRA & OSA" Tahun 2011
oL fulon 2001 Milifah

L bl APl el b anad g L

ADd L 1.

" “Eﬂ 30 1 LECLU SIS TEN (]
‘e ”HH Lo01] 1a0a] L7o0) Lo0 Jusof 1do0f0 300 LIOCH HR] L ool L oedt o0 4 60

hln 330¢ J3300] 3.200|2 90 2.60002.30001 90 |1. 70 190] 0021042304 14.00p
orse<Jilan I oe

rsoab an b aoodi oo Ly el onlyood 27 o0l

Loned 1 snnl ) an
Wil
- i 2ol sl ooC] sood sod asal sool oady o 300

© HKnsus 3 dan Pernecnhan Kasus 3

Kasus 3 dan pemeeahan kasus 3 merupakan illustrasi aplikasi
penyu anggaran  produksi dengan kebijakan Pola Produksi
Moderat (Cara Kombinasi). Kasus dan pernccaharuaya sebagai benkut:
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* Rencana penjualan selama setahun (tahun 20II) PT "GATRA &
OSA"untuk produk minumae sirup sebagai berikut:

Bulan'2011- - - - "T'mVcat Penivalan :
Januari 1.400 botol
ari | SOObotol
1.500 botol
1.300 bolo!
1. 100 botol

Juni 0 botol
Juli 600 boto!
ARUSIUS 500 boto
September 800 botol
Oktober 1.00) botol
November LIOO botol
Desember 1.300 botol

Junilah 13.000 botol

Tmgkat perscdinan akhir tabun dan awal tahun §<blgai bm!lvt,

Tmgkat perscdiaan awaltahun sebesar 2,000 botol
Tmgkat perscdiaan akhir tabun sebesl Ir 1.000 botol

Terkait dengan tingkat produksi, manajemen  perusabaan mengambil
kebijakan-kebijnkon:

Tingkat produksi tidak boleb berflulctuasllebih dari 200 diatas atau
dibawah rata-rata produksi setiap bulOJl (produksi B tahun di bagi
12 bulan).

Tmgkat perscdiaan tidak boleb lebih kecil dari peojualan minimal
setiap bulan (penjualan  minimal bulan Agustus sebesar 500 botol).
Tmgkat produksi  perbulan  bisa dimaksimalkan plea reocana
penjualan minimal 1,300 botol dan bisa diminimalkan jika rencana
penjualan perbulan dibawah 1000 botol,

Tingkat produksi dan tingkat persediaan perbulan barus berkelipatan
100.

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlah anggaran produksi PT
oATRA & OSA" dengan kebyjakan Pola Produkst Moderat (Cara
Kombinasi )

T

Tmile Pem Anggoran Oy I Pernsafaan

penvusunan anaaaran produksi dengan kebijakan Pola
Produksi Moderat (Cara Kombinasi)sebagai berlcut:
2. Mencari besamyajumlah yang hams diproduksi selama satu tabun:

) ot . B - " e L -~
e T o | B
Jinnlah Kebuhan- * .. - "o - 1000
Tiogkat Persediaan Awal - a5 2000 -
JwntahYao, HaruSOiproduksi 12:000

b.  Meogalokasikan tingkat produksi untule tiap bulan dengan kebijakao:
Tingkat produksi tidak botch lebib dan 20"o diatas rata-rata
produksi setiap bulan yaitu {(12.000:12)x (1+0.2)} = 1.000x 1.2
= 1.200= 1200 botol.

Tingkat produksi tidak boleh kurang dari 20% dibawah raw-rata
produksi setiap bulan vaiw {(12.000:12)x(1 -0.2)} = 1000 x0.8
=800 =800 botol,

Tingkat produksi bulan Januwari, Februari, Maret, April dan
Desember  bisa dimaksimallcao sebesar  1.200 botol, scdangkan
bulan Juni, Juli, Agustus dan September bisa diminimalkoo sebesar
S500botol,

¢.  Membuot tabel anggamn produk:
Tabel anggaran produksi dengan kebijakan Pola Produksi Moderat (Cara
Kombinasi) dimaksudkan wntuk mempenmudab pengnwasan tiugkat

produ

Tabel Anggaran Produksi P T "ONTRA & OSA" Tahun 20 11

" 10 1 - emlab
J . Fd- MP.:...‘J.MLLII Juu [y TRool] Ok Jou e

lFelhTIT,an S00[| - |F_Q

Pesied

Pene=llown {1 gods soo] 1200(1. 1041.00q 900 |1 1041 20 400| 1 304110 <008| 1.000
#“‘::Iuha- 320003.0000 2. 7000240012 10041 $001. 700 1.9002. 20002, 30012, 20002 300f 14.000

r:_'lﬁn _oo| 180 1.500{1.20d 1.10d1.00d 9od 1. 104 1.90d 1.40d1 30d 1.10d 2000

1‘;‘{?)’0“'.[9] w10 1204 1 200{1-20]7, 0] 80d| a0 soq eod o] goefr.1eq 12000
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5.5 Rangkuman

Anggaran  produksi dalam artian  luas mempakan penjabaran dan
rencana penjualan  menjadi rencana  produksi vang meliputi: perencanaan
tentang jumlah produksi, kebutuhan persediaan. material, tenaga kerja dan
kapasitas produksi.Sedangkan dalam artian sempit anggaran  produksi disebut
Juga anggaranjumlah yang barus diproduksi, vaitu suatu perencanaan tingkat
(volume) barang yang barus diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan
tingkat (volume) penjualan yang telah direncanakan,

Tui
Menunjang kegiatan  penjualan, sehlngga
dengan  yang telah direncanakan: 2) Menjaga tingkat persediaan vang
memadai; 3} Mengatur  produ n  npa schingga biava-biaya
produksi vang dihasilkan akan seminimal mungkin atau demgan menekan
biava-brava produksi barang seminim mungkin

Kebijakan  dalam  penyusunan anggaran  produksi produksi ada tiga
bilitas  Produksi),
kat

an  disusunnya anggaran  produksi antara lain adalah unwk: T)
dapat  disedia sesuai

51

maeam: 1) Pola Produksi Konstan (Mengutamakan S
2} Pola Produksi Bergelombang (Mengutamakan Pengendalian Tir
Persediaan); dan 3) Pola Produksi Moderat (Cara Kombinasi).

5.6 Pertanyaan dan Kasus untuk Disltusi
5.6.1 Pertanyaan untuk Diskusi

1) Setelah anggaran penjualan disusun vang mencenninkan rencana
peojualan suatu perusabaan, kemudian disusun anggaran produksi
vang sckaligus juga menggambarkan rencana produksi  atau
aktivitas  penunjang dari  rencana peojualan. Berdasarkan hal
tersebut jelaskan anggaran produksi dalam artian luas dan  dalam
artian luas !

2)  Anggaran produksi mcmpa basis untuk menvusun anggaran
lainnya scperti aoggaran  bahan mentah, anggaran tenaga kerja
langsung dan anggaran biava overhead pabrik.Relevan dengan hal
tersebut  deskripsikan  mengapa anggaran  produksi  schagai basis
untuk menyusun anggaran lainnya !

3)  Perusabaan  manufaktur  dalam  menyusun  anggaran  produl=si
teniunya mempunvai tujuan. untuk itw jelaskan tujuan disusunnya
anggaran produksi bagi suntu perusahaan !
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4)  Dalam hubungannya dengan jumlah yang harus diproduksi, terkait
faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk meneotukan atau
memperkirakan jangka waktu produksi dan jumlah  barang vang
dibasilkan antara lain, Relevan dengan bat tersebut jelaskan faktor-
faktor vang mempengaruhinya !

5) Kebijakan dalam penyusunan anggaran produksi ada tiga macam,
sebutkan danjelaskan !

5.6.2 Kasus untuk Diskusi

1} Rencana penjualan selama sctahun (tahun 2011) PT "GATRA &
OSA"untuk produk minuman sinip sebagai berikut

Bulan'2011|T : | TLiiilkat Penjualan
Januan 1400 boto}Juli 600 _botol
Februari 1500 botofApustus 500 botol
Maret 500 boto}Septem ber E00botol
A pril 300 boto}Oktober 1.000 botol
Mei 100 botofNovember LIOO botol
Juni 0 boto§Desember 1.300 botol

‘ngkat persediaan akhir tahun dan awal tahun scbagai benkut:
tingkat persedinan awal tahun sebesar 1.500 botol dan akhir tahun
sebesar 2,000 botol,

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlah anggaran produksi
PT "GATRA& OSA" dengan kebijakan Pola Produksi  Konstan
(Mengutamakan Stabilitas Produksi).
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2)

Rencana penjualan selama setahun (tahun 2011) PT "GATRA &
OSA"untuk produk minuman simp sebaga be 2

Tngkat persediaan akhir tahun dan awal tahun sebagai berikut:
Tingkat persediaan awal tahun sebesar 1.500 botol
Tingkat persediaan akhir talmo sebesar 2000 botol

Berdasarkan pada da data tersebut diatas susunlah anggaran
produkst PT "GATRA & OSA" dengan kebijakan Pola Produ
Bergelombang (Mengutamakan Pengendalian Tingkal Persediaan).

Data-data perencanaan PT
berikut:

Rencana penjualan selama setabun (tahun 2011 PT "GATRA

& OSA"untuk produk minuman sirup:

I Tinllkat Pemruaiali

1 400 holc

. U0 bol

laret 2500 bot

GATRA & OSA"uhun 2011 sebagai

entenmbe T HO0bOL
fitober hol
wember 1. 104 bosit
. _300botd
et P |
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Tingkat persedinan akhir tahun dan awal talun:

Tingkat persediaan awal !:Thun sebesar 1.500 botol
Tingkat perscdiaan akhir tahun sebesar 2.000 botol
Terkait dengan tingkat produksi, manajemen perusahaan

meogambil kcbiakan-kebijakan:

Tingkat produksi tidak boleh berfluktasi lebih dari
20"o diatas atau dibawah rata-rata produksi setiap bulan
(produksi [ tahun di bagi 12 bulan).

Tingkat persediaan tidak boleh lebih keal dan penjualan
minimal setiap bulan (penjualan minimal bulanAgustus
sehesar 500 botol)

Tinglcat produksi perl:=ulan bisa dimaksimalkan jika
rencana  penjualan  minimal 1.300 botol dan bisa
diminimalkan jika rencana penjualan perbulan dibawah
1000 botol

I kal} pada data-data tersebut diatas susuolah- anggar:
produksi PT "GATRA & OSA"™ dengan kebijakan P.ola Produksi
Moderat (Cara Kombinasi).
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1346 6

GARAN BAHAN BAKU

6.1 Pengertian Anggaran Bahan Baku

Apabila anggaran produksi telah disusuo, makaan
baban mentah dapat disusun pula. Angg

mn baban baku mempakan semua

q II'n yaog berhubungan denpn  perencanaan $¢Cara lebih terpennci
tentang pengguoaan bahan mentah vang diperlukan untuk penyelenggnman
proses produksi selama periode v n datang Jika a mn bahan baku
telah disusun, maka anggaran pembel bahan baku dapat disusun pula
Dengan dasar kebutuhan bahlIn baku vang akan dibeli ini
perusahaan  akan dapat memperhitungkan  bempa  bes
diperlukan dalam pembeli
dalam perusabaan yang ber 7
Penvusunan anggamn bahan baku akan dilakukan secam bertahap. Tahap
pertama adalab mengidentifi tingkat penggunaan bahan baku atau yang
disebut dengan makerial usage rate. Apabila tin at penggunaan bahan baku
telah dapat diketahui, maka dengan mempergunakan dab ar an produksi
(dimana diketahui jumlah vang akan diproduksi ma satu periode) maks
akan dapat disusunjumlah unit kebutuhan bahon baku untuk keperluan proses
produksi. Tahap kedua baru kemudian diperhitungkao besamya jumlah unit
kebutuhan bahan baku vang akan dibeli. Jumlah unit bahan baku yang akan
dibeli alcan sama dengan besamya jumlab unit kebutuhan bahan baku untuk
proses produksi  ditamball ataw dikurangi det'gan selish vang tegadi antara
persediaan awal dengan reneana persediaan al<hir dan bahan baku yang akan
dipergunakan tersebut. Apabila persediaan awal bahan baku temyata lebih
besar dari rencana persediaan al<hir, maka besamya pembelian bahan baku
akan sama dengan Kebutuhan bahnn baku untuk proses produkst dik)lrangi
dengs

maka manajemen

mya dana vang
bahnn baku untuk keperluan proses produksi
ku

selisih - persediaan awal dengan persediaan tersebut, begitu pula

=3




Bahan mentab meropakan bahan yang  membeniuk bagian
menyeluroh dari produk jadi. Bahan mentah vang dipakai dalam proses
produksi dapat dikelompokkan menjadi bahan mentah langsuug (raw
material atau direct material) dan bahan mentah tak Tangsung (indirect
material). Bahan mentah langsung adalah semua bahan vang merupakan
bagian vang tampak dalam barangjadi yvang dihasilkan dan mempunyai
proporsi vang besar dalam barang jadi. Biaya baban mentah langsung
mempunyai hubunganvang erat dan sebanding dengan jumlah barang
jadi vang dihasilkan dan merupakan biava variabel bagi perusahaan.
Sedangkan bahan mentah tak langsun, lalah bahan mentah yang ikut
berperan dalam  proses produksi tetapi tidak secara langsung tampak
pada barangjadi vang dihasilkan. Dalam pembahasan anggaran bahan
mentah diSini adalab baban ment3h latigsurig dantidak’ mencakup
bahun mentah tak langsung. karena biava bahan mentah lal¢ langsung
akan masuk dalam anggaran biaya overhead pabrik

6.2 Tujuan Penyusunan Anegaran Bahan Baku

Tujuan utama penyusunan angguran bahan baku vaitn  untuk menjaga
kelancaran produksi dan baban baku vang merupakan komponen ul3ma dati
suatu  prodUk.. Sec:sra garis besar twjuan penyusunan anggaran bahan baku
bngsung dapat dinoci sebagai berikut,

0 Memperkirakan jumlah ket bahan baku lang.nung

o Mernperkirakanjumlah pembelian bahan baku langsung vang diperlukan.

o Sebagai dasar memperkirllkan kebutuban dana vang diperlukan untuk
mebksanakan pembelian baban baku bngsung.

o Sebagai dasar peocnruan barga pokok produksi. vakni memperkir.ikan
komponen barga pokok pabril< karena penggunaan baban baku langsung
dalam proses produksi.

o Sebagai dasar melaksanakan fuogsi pengendalian bahan baku lngsu.og.

Dalam penvuwnan anggaran bahan baku langsung terdapat empat sub
anggaran bahan baku Jangsung vang terdin sebagai berikuc
Iy Anggaran Kebutuban Bahan Baku
Anggaran ini disusun sebagai perencanaan jumlab bahan baku vang
fibuthkan untk  keper produksi  pada  periode mendataog.
Kebutuhan bahan baku diperinei menurut jenlsnva, menurut macam
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bamng jadi vang akan dibasilkan, serta menurut bagian-bagian daiam
pabrik vang menggunokan bahan mentnh tersebut

2} Anggaran Pembclian Bahan Baku
Aoggaran ini disusun sebagai perencandan jumlah bahan baku yang
barus dibcli pada periode mendatang. Saban baku vang haros dibeli
diperhitungkan dengon mempernimbangkao faktor-fakior persediaan dan
kebutuhan bahan mentah

3} Anggaran Persediaan Bahan Baku
Jumlab bahan baku vang dibeli tidak harus sama denganjumlah bahan
baku yang dibutuhkM, karena adanya faktor persediaan. Anggaran ini
merupakan s

atu perencanaan yang terperinci atas kuantitas bahan baku
vang disimpan sebagai persediaan.

4y Anggar<In Biava Bahan Baku yang Habis Digunaknn datum Produksi
Sebagian  baban  baku impan  schagai  persediaan, dan sebagian
dipergunakan dalam proses produksi. anggaran i merencanakan nilai
baban baku vang digunakan dalam satuac uang.

6.3 Apllknsi Teknlk Penyvusunan Anggaran Bahan Baku

Disinl akan diberikan perielasan dan illustrasi aplikasi tekmik penyusunan
anggaran bahan baku vang terbagi dalam cmpat sub anggaran bahan baku
langsung vang terdiri sebagai berikl te

6.3.1 Anggaran Kebutuhan Bahan Baku dan Apllkasi
Teknik Penyusunannya

Informasi vang harus tereannnn d lom aug;

langsung melipuf

a.  Jemis produl

an kebutuhan bahan baku

Jadi vang dihasilkan

Jenis bahan baku langsung vang dipergunakan

Departemen produksi yang dilalui dalam proses produksi
Standar penggunaan an baku ataw Standard Used Rate (SUR)
Wakiu penggunaan bahan baku langsung

Kuantitas barangjadi

b.

d
e.
[

llustrasi aplikasi tcknik penyusunan anggaran kebutuban bahan baku

langsuog dapat dilibat pada beberapa
sepent dibawab imi:

15 dan pemecahan (penyelesaian)
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o Knsus 1dan l'emecaban Kasus |

Kasus 1 dan pemecahan lensus I: merupakan il'usttasi aplikasi
peoyusunan anggaran kebutuhan bahan baku laogsung untuk satu
maeam produk vang dibasilknn dan satn macam penggunaan bahao
baku.Kasus dan pemecahaonya sebagai berikut;

PT "GATRA & OSA" pada lahun 2011 memproduksi minwnan sirup
dengan nnciao: tnwulan | sebanyvak 200 botol:  tnwulao 11 sehanvak 300
botol: triwulan M schanyak 400 botol: dan tnwulan IV sebanyvak 500 botol
Standar penggunaan bahan baku untuk tiap botol 10 ons gula pasir

Berd. data-data tersebut susunlah anggaran kebutuhan bahan baku
(gula pasir) PT "GATRA & OSA" pada lahun 20 11 votuk penode triwulan 1
sampai dengan triwulan I'V.

IwlK'ISANU
Dari kasus | tersebut diatas untuk pemecahannya dapat dibuat tabel
anggarnn kebutuhan bahan baku langsung sebagai berikut:

Tabel Angg:aran Kcbutuhan Bahan Baku PT "GATRA & OSA™ Tahun 2011

Triwulao'2011 |Produksi Siron |SUR (ons)=| Kebutuhan Bahan Baku (ons)
1 200botol 10 2.000
11 300 botol 10 3.000
T 300 botol 10 4.000
1V 300 botol 10 5.000
Jumlah 1.400 botol 10 14000

*) SUR (Standard Used Rate) menugjukkan berupa satuan (unit, kg, m, liter
atau wlruean-ulmiean lain) baban baku vang digunakan untuk membuat |
barongjadi.

0O Kasus2 dan Pemecaban Kasw 2

Kasus 2 dan pemecahan kasus 2: mcrupakan illustrasi aplikasi
penyusunan anggaran kebutuhan bahan baku langsung untuk lebih
dari satu macam produk yang dihasilkan dan lebih dari satu macam
penggunaan bahan baku. Knsus dan pcmecahannya sebagai berikut:

=T Tdmfk Puryusunan Anggaran O rasi<mal PendSohaan

Klwla
PT"GATRA & OSA" pada tahun 20 11 memproduksi 2 macam barang.
vaitu barang A dan barang B dengao menggunakan bahan baku X, bahan baku
¥ dan bahan baku Z. Rencana produksi dan st.andar penggunaan  bahan baku
miuk 6 bulan mendatang sebagm berikut:
Rencana Produksi lahun 2011

-Bwan!20il - -] . !¢ = Baran tA BarilngB
anuari 1.400 unit L300unit
‘ebruari 1.500 unit T.100 unat
IMarct 1.500 unit 90t
Apnl 600 unit 1.000 unit
lei 300 unit 1. 100 unit

800 unit 1300 unat

Standar Penagunaan Saban Baku

Bahan Baku X | Bahan Baku Y Blhl;BlhlZ
A 2kg kg kg
B 3kg 2kg 1kg

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlah anggaran  kebutuhan
bolban baku PT "GATRA & OSA™ pada tabun 2011 wltuk periode bulan
Januari sampai dengan bulan Juni.
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Pemecahan Kasns2:
Dari kasus 2 tersebut diataS uniule: pemecahannva dapat dibuat tllbel
anggaran kebutuhan bahan baku langsung schagni berikut:

[Barang — - [Rencina K Jithu B harh i
Bulan'2011 |Produlesi |SUR [Kebutuhan [SURIK cbutuban S U R [Kebutuban
BarangA: 2kg 3kg 21 m

anuari 1.400 uni 2.800 kg 4.200 k 2800 LIl
Februari LSO unit 3.000 kIl 4.500 let! 1000 k
Maret 1.500 umit} 3.000 kI 4. 500k} JLOOOK1 |
lApril G00unit 1.200 kg| 1.800k | 1.200 ko
Mesi S00 unit 1.000 k 1. 800k 1.000 k
Tuni KO0 unit 1.600 k 2.4&)1(?1 1.600 ke
Jumlah 6. 300unit 12,600 ki 18.900 ko 12.600k
BnrangB: 3 kil 2 kIl 1ia

Manuari 1,300 umi 3.900k 2.600 Kl 1300 k
Fehruan 1.100 umi 3300k 2.200 letl 1100k
Maret 904 _uni 2700k, 1.800k 900k,g
April 1000 uni 3000k 000ke 100D kj
Mei 1100 _uni 3.300 I | 2.200 k LI0Ok
Tumi 1.300 uni 3.900kg| 2.600kg 1.300 kel
Jumlah 6700 uni 20.100 k 13400 k| 6700k
Jumlah Kebutuhan " '
Bahan Baku b i kgl i kgI

6.3.2 Anggaran Pembelian Bahan Baku dan Aplikasi Teknik
Penyusunannya

Setelah menentukan anggaran kebutuhan baban baku, langkab berikutnya
adalah menyusun anggaran pembelian bahan baku. Dalam anggnran pembelian
bahan baku akan ditentukaq berapa jumlah bahan baku yang akan dibeli dan
berapa nilai pembchian tersebut, Besar kecilnva anggaran pembelian material
akan tergantung pada :

I)  Anggaran Kebutmban Baban Baku

Semakin besar kebutwhan bahan bake  akan menyebabkan anggaran

pembelian baban balcu semakin besar.
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2} Tingkat Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku sering dipersiapkan untuk berjagll jaga kalau

kebutuhan bahan baku tidak sesuai dengan vang direncanak:

n=  Persediaan  awal bahan baku; persediaan awal merpakan sisa
bahan baku wvang tidak terpakai pada periode yang lalu. Do
menghitung secara fisik pada akhir periode jumlah persediaan
dapat diketabui. Semakin besar jumlah persediaan awalnya jumlah
pembelian baban bakus:

> Persedinan akhir material; besamya persediaan akhir bahan baku
ditentukan atau  dipre ikan de: gllO pertimbangan  tertentu.
Misalnva persediaan akhir ditentule:an schesar kebutuhan produlesi
saty bulan. Semakin besar persediaan akhir. maka jumlab bahan
baku yang dibeli semakin besar, schaliknya semakin keell jumlah
persedinan akhir bahnn baku, jumlah pembelinn nkan semakin
kecil.

ldn keeil

3) Harga per Satuan Bahan Baku
Besar kecilnyva barga persatuan bahan baku akan menyebabknn anggaran
pembelion baban balen mengikuti barga per satuan yvang ditetapleno. pada
kondisi dan situag vang berbeda:
7 Barga per satuan samazharga baban baku per satuan akan samajika
dnlam satu periode bahan baku tersebut dibeli selenligus.
e Barga per satuan berbeda: bila bahan baku vang diperlukan  dibeli
dalam beberapa kali pembelian, moka harga baban baku per satuan
dimungkinkan berbeda.

Apabila diformulasikan anggaran pembelian bahan baku dapat dis
schagai berikut :
Anggaran Kebutuhan Bahan Baku KAX
PersediaanAkhir Bahan Baku =34
Jumlah Kebutuhan Bahan Baku = XXX
Persediaan Awal Bahan Baku
Anggaran Pembelian Bahan Baku AXY

Karena a an pembelian bahan baku berisi rencaM kuantitas bahan
baki vang harusdibelioleby haan dalam penode waktn mend z, maka

barus dilakukan secara hati-hati terutama dalam jumlab dan wakll pembelian.
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Apabila jumlab bahan b:lku vang dibeli terlalu besar akan mengakibatkan
siko sepertiz bertumpuk:nva bahan bllku di gudang, yang rnungldn
mengakibatkan penurunan  kualitas, terlalu lamanya bahan b2k™U menunggu
giliran  diproses, a iya penvimpanan vang menjadi lebih besar. Apabila
jumlah bahan baku yang dibeli terlalu kecil juga alum mendatangkan nisiko
berupa:  terhambatnya keclancaran proses produksi aldbat kchabisan bahan
mentah, serta timbulnyva biaya tambahan untuk mencari bahan mentah
pengganti secg .

Hal vang perlu dipikirkan oleb perusahaan sclain besamya kebutuhan,
juga besamya (umlah) bahllll baku setiap kah dilakukan pembelian, yvang
menimbullcan  biaya paling rendah tetapn tidak meny,llldbatkan kekurangan
bahan baku. Jwnlah pembelian yang paling ekonomis i atau jumlab
pemesanan  ekonomis disebut sebagai Feonomical Order Quantity (EOQ).
Konsep perhitungan  atas dasar jumlah  pemesanan ckonomis atau Economic
Ovrder Ouantity (OO} Ini did kan  alaS pemiklron yang cukup logis dan
scderbana sebagai berikul. Makin sering pengislan kembali perscdiuo itu
dilakukan, persediaan  rata-mta akao semakin kecil dan i berakibat bahwa
biaya dalam bentuk biaya penyediaan barang olean makin kecil juga. Tetapi
di Jain pihak, malem scrng pengisian kembali perscdlaan  itn dilakukan,
rmaka biava pemesanan akao semakin besar pula. Olcb karena it dicari suatu
bangan yang paling ekonomis atau paling optimal dar dua  hal yang
saling bertentangan tersebul. Untuk mencan tink keseimbangan itwlah maksud
dari analisis EOGQ tersebut digunakan.

Untuk melakukan pembe vang paling ekonomis dengan analisis
EC erlu mempertimbangkun dua jenis biaya vang be:rsifat vaniabel yaitu
1) Pemesnan (Ordering Cost! Set Up CQOsi)

Biaya pemesanan waitu biaya-biaya yang dikeluubn  sehubungan
dengan kegiatan pemcsanan baban baku. Biaya ini berubah-ubah sesuai
dengan frekuensi pemesanan. semakin tinggi frekuensi  pemesanannva
semakin  tinggi pula biava pemesanannya. Scbaliknva biava m
berbanding terbgljk dengan jumlah (kuantitas) bahan baku setiap kali
I Hal isebab} karena semakin besamva juiglab sctiup
kali pemesacan dilakukan, berarti frekuensi pemesanan menyj makin
rendah. Biaya-biava pemesanan baban baku aolara lain: haya-biaya
persiag pemesanan; biaya ad i; biaya pengiriman pesanan;
biaya meococokkan pesanan yang masuk: biaya mempersiapkan order
pembayaran,

berbagai

=

keseir
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2) -.1 Penvimpanan (Carrving Cost | Holding Cost)

Biaya penyimpanan yaitu biaya-biaya wang dilceluarkan sehubungan
denpan  kepiatan penvimpanan bahan baku yang telah dibeli. Biaya ini
bembah-ubah sesual denganjumlah bahan baku yang disimpan. Semakin
besar jumloh bahan baku setlap kali pemesanan maka biaya penylmpanan
akan semakin  besar pula. Jclaslah  bahwa biayva penyimpanan
mempunyai  silat v erlawanan dengan biava pemesanan. Biaya-
biaya penvimpanan EH baku antaro lain: biava pemeliharaan; bia
asuransi administr:lsi; biaya perbaikan kerusakan

Ocngan memperhatikan kedua jenis biaya di atas. maka mimus jumlah
pembelian yang paling ekonomisdapatdibitung deagan persamaan (persamaan
6.1}

EOQ ZR(,'? Xp (6.1)
Dimana:

EOQ = Pembclian yvang ekonomis; R — Kebutuhan matenial satw tahun; C
= Biaya simpan per satuan/tabun: P — Harga material per satwan; 8 —Biaya
pemesanan setiap kali pesan,

Atau dapat juga dengan menggunakan persamaan (persamaan 6.2) sebagai
berikut:

EOQ =-I2RS8/PI (6.2)

Dimana :
=iurnlah bahan meniab yang akan dibeli dalam suatu jangka wnkiu tenentu.
ﬁ'n pemesanan
P =harga per unit bahan mentah.
B = biava penyi vang dinyatakan dalam p
rata-rata.

dan persediaan

Oalam penentuanjumlabpembehian vang ckonomis (EOQ) ada beberapa
asumsi vang antara lain harus dipenubi vnito:
j=  Pola pemakaian bahan baku letup.
p=  Terdapat persediaan vang cukup di pasar bebas
)= Terdapat tingkat hatga vang sama dalam sam periode.
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B+ Terdapat tingleat biaya yvang sama dalam satu periode

Dari asumsi-asumsi  Model EOQ tersebut diatas, malea konsep TIC
(Total Invenfory Cost atau  Biava Total Persediaan) dapat diformulasikan
dengan persamaan ipn.“rx:nmaan 6. 3) sebagai berikut:

-Tic ;. “sefOj/cosr + Hoa‘daﬁf Jifrye*
osialil i'e

(6.3}

Perilaku biaya pesan tidak dipengaruhl oleh berapa unit yang dipesan.
tetapi dipeogaruhi oleb berapa lcali melakukan pemesanan. Untuk biava

simpan  tergaotung dari banvaknya: barang vang disimpan (dari rata-rata
persediaan dikalikan biava simpan per unit per periode), kedua biaya tersebut
dapat diformulasikan dengan persamaan (persamaan 6.4 sehagai benkut:

BinyaPesan (R!IQ) s

Biava Simpan Cid= Q)2 (6.4)

TIC (Total Inventory Cost) akan mmimum secara matematis dan dapat
diformulasikan dengan persamaan (persamaan 6.5) s al berikut:

BIAYAPESAN BIAYASIMPAN

(R/IQ)xS (Ci x IxQ)2 (6.5)
Dimaua:

Q EOQ

= Periode biasanva 1. sehin tidal, di tulis
R Kebutuhan bahan dalam satu periode
S = DBiava tiap kali pesan
Ci  =Biaya simpan per unit per periode
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Hubungan antara EOQ (Ecomomic Order Onantity}, TIC (Total Inventory
Cost), OC (Ordering Cosi | Set Up Costh dan CC (Carrying Cost! Holding
Cost) dapat digambarlean (Gambar 6.1) schagai berikut:

Amnnual
oy

Carrying (holding)
Cost Curve

¢

Ef

Order Quanlity

Gambar6l
Hubungan antara Economic Order Cuants
Cost dan Ca

Total Inventory Cost, Ord
Cost

Dalam gambar 6.1 tersebut dapt dijelaskan bahwa, tittk EOGQ) terletak
pada saat kurve OC (Qrdering Cost/ Set Up Cost) berpotongan. dengan kurve
CC (Carrying Cost! Holding Cost). Titik perpotongan  tersebut merupakan
titik dimana jumlah kuantitas pesanan vang optima\ dan menjadikan total
biaya persediaan paling mmimal. Hal ini terkait dengan  formula matematis
dimanajika biaya simpan sama dengan biaya pesan maka akan diperoleh total
biava persediaan vang paling minimal (Afinfmmm Cost). Atan dengan kata lain
dalam formula materna diketahui bahwa, titik terendah Biava Total akan
tedetak di atas I potongan antara kurve biaya pemesanan
dan kurve biava pm_\'immnan bahan baku. atau pada saat ke dua jenis biaya
tersebut sama,

gan atau |
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lustrasi nplikosi telenik  penyusunan onggamn  pembdian bahon  baku

langsung dapat dilihat pada beberapa kasus dan pemecahannya (penyelesaian)
seperti dibawahion:

(=]

Kasus 1 dua Pemecahan [Usus 1
Kasus | dan pemecaban Kkasus I merupakan illustrasi aplilcasi

penyusunan anggaran pembelian bahan baku langsung untuk barga
persatuan sama dan barga persatuan  berbeda Kasus dan pemecabannya
schagal berileut:

PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 memproduksi barang A dengan

kehutuhan bahan baku selama | abun 3.600 kg. Persediaan awal bahan baku
untuk tahun 2011 sebesar200kg dan pascdiaanakhir bahanbaku 400 kg,

PT"GATRA& OSA"pada tahun201 1, ay

a

b.

belian baban baleu

Berdasarbo dota-dota susunlah angg 1

bl

Bila barga per saan bahan baku sama sebesar Rp 1000/kg dan
kebutuhan bahan baku selama B Uihun dibeli sekaligu -
Bila bnrga per satuan ba

an baku tidak sama, dimana pembeliao baban
baku  direncanakan 4 lcali dalam sctabun: pembelian pelU!ma harga
bahan baku Rp | .000/kg: pembelian kedua harga bahao baku Rp 1.0501
ke pembellan ketiga hnrga baban baku Rp 1.100/kg:pembelian keempat
barga baban baku Rp 1.180/kg

Dari luisus 1 terschut diatas untuk lingbb-langkah  pemccahannya

adalah dimulai dan penvusunan aoggaran pembelian bahan baku votuk tabuo

2011

dan baru kemudian roemecallkan perma’l Otahan (masalah a & b).sebaga

berikut:

Anggaran Pembelian Bahan Baku PT "GATRA & OSA"untuk Tahun 2011

Anggaran Kebutwhan Bahan Baku - — 3.600kg -«
Persedillllll Akhir Bahan Baku — - 400 legt
Jumlah Kebutuhan Bahan Baku i 4.000 kg

Persediaan Awal Bahan Baku = 200 kg-

Angpa

102

an Pembelian Bnhan Baku - 3.800 kg
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dipecahkan permasalahnn (masalah a & b). s

a.

Owengan diketahuinya anggaran pembetian bahan balnt, maka aks
agai berikut:

Harga per satuan bahon baleu sama: harga bahan baku per satuan soma

dan dolam satu periode pembelian bahon  baku dibeli sckaligus. Bila

barga per satuan bahan baku S0ma sebesar Rp 1.000/1<g dan kebut

bahan baku sclama | tahun 3.800 kg dibeli sekatigus, maka s
biaya pembelian bahon baku PT "GATRA & OSA™ sclama 1 whun
adalah scbesar = 3.800kgx Rp 1.000=Rp 3.800.000
Harga per n berbeda: bila bahan baku yang diperluk:an dibeh dalam
beberapa kali pembelian, maka anggaran biaya pembelian bahan baku
PT"GATRA & OSA"selama | tahun ad
<arena [releuensi pembelion material 4 kali dalam setahun. maka setiap
imlah =3 800kg/4 =950 kg.schiogga anggaran hiayva
pembelian bohan baku sehesar.

Pembelian lce-!=950 x kp 1.000=Rp  950.000

Pembelian ke-2 =930x Rp 1.050=Rp  997.000

Pembelian ke-3 =9350x Rp LIOO=Rp 1.045.000

Pembelian ke-4950x Rp 1.150=  RP 1.092.000 +

Jwnlah =Rp 4.085.000

kali pembelian sej

Kasus 2 dan Pemecaban Kasus 2
Kasus 2 dan pemecaban kasus

2. merupakan illustrasi aplikasi

penyusunan anggaran  pembelian  bahan baku langsung yang lebih
terperinci. Kasus dan pemecabannya sebagai berileut:
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Dat:l-data PT "GATRA & OSA"™ pada tahun 2011 untuk dapat
memproduk.i barang A adalah sebagai berikut:

Untuk memproduksi barang dengan menggunakan 2 macam bahan baku

vaitu baban baku X dan bahao baku Y.

Kebutuban m I

Kebutuban Batwi Bilai .
Bulagi201) ‘Bahan Baku X -, Bahan BakuY
Wanuari J 400unit 1.300 unit]
'chruari 1. 500unit LT00 um
{Maret 1.500 unit 00 unit|
WA pril GO0 unit 000 unit,
Mei 500 umt TT00 unif
Wi 800 umit 1.300un1
Persediaali Akhy Bahan Baku
Bulan 2011 Bahan Baku X BahBn Baku Y
Januari 100 unit 110Unit
cbruar 180 unit TZ0uiit
Maret 120 unit 00 unt
Anril 130 umit TZ5umnit
Moei 100 unit 120unit
Juni 100 unit 120 unit

Persediaan awal tahun 2011 untuk masiog-masing jenis bahan baku
adalah: bahan baku X schesar 100 unit dan bahan baku Y sebesar 150
it

Harga per satuan bahan baku untuk bahan baku X schesar Rp 10 dan
bahan baku Y sebesar Rp /S.

Berdas
baku P1

an data-data tersebut diatas susunlah anggaran pembelian bahan
'GATRA &OSA"pada tahun 2011,

tersebut diatas untuk pemccahaMya dapat dibuat tabel
anggaran pembclian bahan baku langsung schagzar berikut

104 TETIR POy UCTen FCUe e O -SIOTen Paveanes

Tabel Anggarao Pembclian Bahan Baku PT"ATRA & OSA" Tahun 20 11
% i cnedia Pan Mes . e
Uik ﬁuhul\ﬂmu Penediaan | Jumla: L “';'\‘g‘dl'ﬁ o “I Ille Bahan Baku
Be-ul 81112 Akhlr | Kebutuhan| oo o0 | Koreal
Mm‘.:t | Bk fBahan Bakoffahon Boka| SO0 Unin o per | Jumlols
(unit} (unll} (unit) fwnt | satuan
Dohon K:
anuan L4

Februor

uni I I o

uml 1 I 6. Ro6].00

BahonY:

nuan 11 ISC 1 1590

Febtu=ri 121 i Ro .63

Marct 1 J2 0 Bn 32

April 3 nC Ro 537

Mei II 12 2 It i

uni 120 1

umlah 67 10 LSO
i ¢ ulm_unl  lhue 2011

o Kilsus 3dan Pemeecaban Kilsus 3

Kasus 3dan pemecaban kasus 3; rtl ¢rupakan illustr3si aplileasi pembelian
bahan baku langsung vatig paling ckonomuis al
(Economical Order Ouamtity). Kasus dan y

Jjumlah pemess
mecahannya seb

an ckonomis
berikut:

F~ =
PT "GATRA & OSA" padu lahun 2011 ingin meminimumkan biaya
bahan baku. dimana kebutuhan bahan baku dalam B tahun sch 3.600
kg, Biaya pemcsanan bahan baku Rp 100000 setiap kali pesan, biaya
simpan bahan baku per kg/th Rp 10dan harga bahan baku per kg Rp 1.000
Berdasarkan data-data te bt berapa pembelian bahan baku langsung
vang paling ekonomis jumlah pemesanan ekonomisnyva

g 3-

Dengan menggunakao persamaan 0.1 maka besamya pembellan bahan

baku langsung va
dapat dilitung seba,

paling ckonomis atau jumlah pemesannn ckonomisnya
i berikut:
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EOQ = ]E (3.600%100.000)

YV 1ox1.000

EOQ = 720.000000 =94y k
100.000 40 g
Dari basil perhitungan tersebut diatas maim dapat diketahui bahwa setiap
kali pembelian bahan Baku vang horus dilokukan oleh PT "GATRA & OSA"
pada Tahun 200 Isejumlah 268 kg,

o Kasus 4 dan Pemecabao Kasus 4

Kasus 4 dan  pemecahan kasus 4: merupakan illustmsi aplikasi
pembelion bahan baku Jangsun.g vang paling ckooomis atau jumlah
pemesanan ekonomis (Economical Order Ouantity) terkait total biaya
persediaan vang paling minimal. Knsus dan pemecahannya sebagai
berikut:

PT "GATRA & OSA"pada tahun 2011 leebutubao baban baku dalam
satu periode (sat tahun) sebesar 2,000 unit, Diava setiap kali pesan  baban
baku schesar  Rp 300 dan biaya slmpan bablla baku per unit per tahun sebesar
p30.

Berdnsarkan data-data tersebut berapa pembelian bahan baku langsung
yang paling ekooomis (EOQ) dan berapa besamya total biava persedio.ao
(TIC).

Dengon menggunakan persamaan 6.1 maka besamyva perobelian baban

baku l:mgsung vang paling ¢konomis atau jumlah pemesanan ekooomisnya
dapat dihitung sebagai berileut:

EOQ = 2R.S
Cixp
Dileetahui jilea kebutuhao baban baku dalam satu penode (satu tahun)
atau R = 2.000 unit, biaya setiap kali pesan bahan baku (8} = Rp 300 dan biaya
simpan bahan baku per unit per tahun (Ci x P) —Rp 30, malca EOQ:
= V(2 % 2000 x 300) /30 = 140000200

o

Ted71Ik Penyil.runan Anggaron Opnasional Perusalian

Jika EOQ (Q) diketahui maka besamya total biaya persediaan (TIC)

adalah:

TIC =Biaya Pesan + Biaya Simpan
=(RIQ)x § + (Q/2yx CiP
=(2000/200) X300 + (200012) x30

3000 + 3000
GO0

Dari pemecaban kosus 4 terscbut diatos dapat disimpulkan bahwa EOQ
—200 =200 umt dan TIC =6000 .. Rp 6.000.TIC minimal, pada snat Biava
Pesan = Biaya Simpan. Hal ini ferkait fonnula matematis dimana jika biava
simpan sama dengan biaya pesan maka akan diperoleb total biaya perscdlaan
vang paling minimal (Mimimum Cosel,

6.3.3 Anggaranl'ersediaan Bahan Baku dan Aplikasl Teknlk
Penyusunannya

Tujuan peoyusunan anggaran persediaan baban baku langsung adalah
untuk mengendalikan tngleat persediaan bahan baku langsung vang terdapat
dalam gudang, schingga dapat dilcctahui penggunaan baban baleU langsung
yang masih tersisa sebagai persediaan scsuai dengan rencana semula.

Faktor-faktor  vang mempengaruhi tingleat persediaan baban  baku
langsung antara lain sebagai berikut:

Volume produksi sclamasana periode waktu tertentu

Volume minimal bahan baku langsung

¥ Besamva pembelian vang ckonomis
> n perubaban harga beli bahan baku di waktu yang akan datang
J aya penyimpanan dan pemelibaraan bahao baku langsung

Tingkat kecepatan bahan baku lang sung menjadi rusak

Informosi-ioformasi vang minimal harmus ada dalam anggaran persediaan
bahan baku langsung aalah:
= Jenis baban balcu lang
3 Jumlah baban baku la @ vang fcr
3= Harga bell persatian baban baku langsung
*> bahan baku langsung vang tersimpan schagai mrm\liﬁ

1 persediaan

Dalam  penyusunan  anggaran  kebutuban bahan baku dan  anggaran
pembelian bahan baku, tampak bahwa masalah milai perscdiaan awnl dan
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persediaan akbir bab_an baku sclalu diperbitungkan. Setiap perusabaan dapat
mempunyai kebijakan am menilai persedjaan baban baku yang berbeda
Tetapi pada dasamva metode ataa kebijakan tentang pen n penediaan
bab.an baku dapat dikelompokkan menjadi- 1) Kebijakan FIFO (First In First
Out); dan 2) Kebijakan LIFO (Last In First Ont). Dalam kebijakan FIFO,
baban baku yang lebib dabulu digunakan untuk produksi adalah bahan baku
A lebih dabule masuk di gudang, sehingga serlng pula diteljemabkan
"penama masuk penama keluar”. Dengan lalla lain, penilaian baban bnlm di
oudang nilainya divrutkan meourut urutan waktu pembeliannya. Scbaliknya
dalam kehi aan LIFO, harga bahan baku vang masuk ke gudang lebih
akhir jusrmu dipakai wntuk meoentukan milai baban baky  vyang digunakan
dalam produksi, mes!Opun pemakaian fisik tetap diwutkan menumit urutan
pemasukarllva.

Dalam hubungannva dengam perscdiaan bahan baku ada se
pengeluaran-pengeluaran langsuog atau tidak langsung vang berhubungao
dengan perolehan bahan baku. penviapan dan penepatao persediaan. Sepeni
kila ket.ahui bahwa untuk menentukan nilai persediaan ada beberapa metode
vang dapat (liperguoakao. Dalam upava mencapai laba vang tioggi maka
perusahaan dapat menggunnkan  metode FIFO, vang digunakan pada saat
harga-harga yang tcrus menanjak akan meogbasillcan laba vang tinggi dalam
laporan perbitungan  laba-rugi,. Metode UFO, yang digunakan pada saat
harga-harga terus menanjak dan akan mengbasillcan harga vang lebih rendah
dalam laporan perhitungan laba-rugtetapi memberikan pengbematan pajak
penghasilan. Kadang dapat juga geunakan Metode Rat: a Tenimbang
(metode Average) adalah mempakao gabungan autara metode FIFO dan LIFO,

Uniuk meoghindan kerugian atau nsiko akibat persediaan bahan baku,
maka diperlukan metode peoilaian persediaan bahan baku vang baik oleh
manajemen untuk mengoptimalkan penicdiaan baban baku S<bingga nilai
dan persediaan ter.ebut dlsyji'mn $<:cam wajar dalam laporan kevannats Olch
ka na i terkait dengan penilaao persediaan bab an baku, peru ditetapkan
terlebih dahulu oleh pe: 3an, metode atau kebijakan mana vang akan
dipilih. Hal ini penting dalam rangka pensvusunan anggnran persediaan bahan
baku dan anggnran biava bahan baku vang habis digunakan, Kareno adanya
faktor perbedaan barga dari waktu ke Waktu. Harga bahan baku munglcjn
berbeda dari wakin ke wakiu, dan ini perlu diperhatibn karena nilai baban
baku vang ada di dalam gudang dan vang dipakai untukproduksijuga berbeda
dart waktu ke waktu,

w
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llustrd 81 aplikasi teknik penyusunan anggaran perscdiaan bahan baku langsung
dapat dilibat pnda kasus dan | I va (penyel 1+ sepeni dibawab
ini:

c  Kasus 1 dan Pemecahnn Kasus 1

Kaius 1 dan pemecahan kasus I. merupakan illustrasi aplikasi
penyusunan anggaran persediaan bahan  baku langsung dengan
menggunakan metode FIFO. Kasusdan pemecahannya sebagai berikut:

Khwill:

Catalan PT "GATRA & OSA" menunjukkao persediaan awal baban
bllku per 1 Nopember201 1 adalahR p 28 000 (100 unitic Rp280.-). Adapun
transaksi dari pembehian bahan baku dan pemakaian bahan baku pada bulan
November 2011 dapat diperlibatkan sebagai berikut:

2 Nov 05 Pembelian 200 unit @ Rp 285.- Rp 57.000_-
3 Nov 05 S:ADilkai AD 120uoit
4 Nov05 e ailild B0unit
4 Nov3 Perobelian 160 unit @ Rp290.- Rpd6.400.-
SNovOSs koi 10Ounit

Berdasarkan data-data terscbut diatas susunlah anggaran persedian bahan
bal-u PT "GATRA & OSA" dengao menggunakan metode FIFO.

P

Oan ka I tersebut diatas untuk pemeccabannya dapat dibuat tabel
an persediaan bahan bilku langsung sebagai berikut:

Teknik Penyusunan Anggaran Operasional Pinualram 109




Tabel Nnggaran Persediaan Bahan Baku PT "GATRA & 0OSA" bulan
gel

NovemberTIThun 2011 Penilaian Persediaan Berdasarkan Metode FII

Jurnlah |l '@'8& i Ty 160
c sus2 dan I"emecahan K:uus 2 .

Kasus 2 dan pemecahan kasus 2: meru rillustrasi aplikas:
an  anggaron persediaan bahan baku  langsung dengan
an metode LIFO. Kasus dan pemecahannya sebagai berikut:

pony usu
menggun:

Catatan  PT "GATRA & OSA" menunjukkan persediaan nwal bahnn
baku per 1 November 2011 adalah Rp 28.000 .- (100 unit@ Rp 280.-) Adapun
transaksi pembelian bahan baku dan pemakaian bahan baku diperlibatkan
schagai berilrut ;

2 Nov 08 Pembelion 200 unit @ Rp285 - Rp 57.000.-
3 Mov 08 Pemaleajan 120wt
4 Mov 08§ Pecmakaian S0unit
4Nev0Ss Pembelian 160unit @ Rp290~  Rp 46.400.-
5 MNov 08 Pemakaian 1O0Cunit

Berdasackan  data-data  tersebut susunlah anggaran  perse

bah n baku PT "GATRA & OSA"dengan menggunakan metode LIFC
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Lemecabn Kasus 2:
Dan kasws 2 tersebut diatas untuk pemecahannya dapat dibuat tabel
anggaran persediaan bnbon baku langsung sebagai berikut:

aran Persediaan Bahan Baku PT "GATRA & OSA™ bulan =
ahun 2011 Penilann Persediaan Berdasarkan Mewode LIFO

Tabel Ang;
ovember’|

Beli Pemakaian - Saldo

Tel Harttalu Hargalo| Haigalu
& nlay) € ]‘m‘“ﬂ' ‘_g - 1RG) [La2 et
111 = = - =| 100 280) 28.00(
aia 200 283 B E 100 280] 28000,
- 200 285] 57.000
4 - 12 285 100 280] 28000}
80 283] 22.800
4111 &0 285 100 280] 28.0d0
s TG 290 - - 00 280 28,000
S 16l 200] 46.400
o - : 100 290 100 280 28000
60 200 17.400
Jumlah ve 086.000 .iﬁOuI’lit,Ni!all 0 43400

c  Knsus 3 dao Pemecahau Kasus 3

Kasus 3 dan pemecahan kasus 3; merupakan illustrasi  aplikasi
penvusunan anggaran perscdiaan bahan baku langsung dengan menggunakan
metode  Rata-rata Tenimbang (metode Average). Kasus dan pemecahannya
sebogoi berikut:

C
baku per | November 20 I1 adalah Rp28.00(
transaksi pembelian bahan baku dan pems

aton PT "OATRA & OSA" menunjukkan persediaan awal bahan
(100 united Rp 280 =) Adapun
an baban baku diperlibatkan

sehagai berikut :

2 Nov 05 Pembelian 200 unit @RP285 - RP 57.000.-
3 Nov 05 Pemakajan 120 unit
ANovOS Pemakojan S0umt
4 Novs Pembelian 160 unit @ Rp290.-~ Ep 46.400 -
SNov0s Pemakaian 100 umit
Telr: ik Prevai tnanr Angganm Operas'mral Perusaherem 111

-




Berdasarlmn  data-data tersebut  diatas susunlah anggaran  perscdian
bahan baku PT "GATRA & OSA" dengan menggunakan Metode Rata-rata
Tertimbang (metode AWlrage)

Pemee
Da us 3 tersebut diatas untuk pemecahannva dapat dibuat tabel
anggaran persediaan bahan baku langsung scbagai berikut:

Tabel Anggaran Persediaan Bahan Baku PT "GATRA & OSA" bulan
NovemberTahun 2011 Penilaian Persediaan Berdasarkao Metode Rata-
rata Tertimbang (metode Average)

el Pengokaian Saldo
Tal Q I[jﬁ"ﬁu Q Hargalu Q Ihmalu-|.h\11]ah
0 (Rp) (en)
U1l - 9 = 100 280] 280001
104y 280 28.000
2111 | 200 285 " 200] 285| 57.000
300 283 33] 85000
311 - - [ 120] 2833 T80| 28333 |50.090 4
411 b - 80 283 13 100]  28333] 28 33:
00 28333 28333
411 160 200 . - 160 200 46 400
260 28743 74.733
511 1 - - 100 287 3 160|287 43| 46.400)
Jumlah | T Rn 854 160 unit RIZ45 9889

6.3.4 Anggaran Blaya Bahan Baku dan ApUkasi Teknik
Penyusunannya
Tidak semua bahan baku yang tersedia akan habis djgunakan untuk
produksi. Hal ini disebabkan karcoa dua hal, vakni:
Iy Perluadanya persediaan akhir bahan baku,yang alcan menjadi persediaan
awal bahan bnku periode berikutnya.
2) Perduw adanya persediaan besi bahan baku agar kclangsunga.l produksi
tidak tergan§f1 | akibat kehabisan bahan baku.

Bahan baku yang telah habis digun an dalam proses produksi harus
dibiiung milmnya. Rencana besamya milai bahan baku yang habs digunakan
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%m proses produksi ditwangkan dalam sual anggamn tersendin  vang
disebut dengan anggaran biaya bahan baku yang habis digunakan. Manfaat
disusUMya :mgg:tran biaya bahan baku yWlg habis digwuakan antara lain
adalali:
1) Untuk keperluan perbitungan Product Cosiing, yakni perhitungan barga
pok=k barang yang dihasilkan perusahal 10,
2)  Untk keperluan pengawasan pengguno.an bahan baku
Anggaran biaya penggunaan bahan baku untuk mcrencanalmn bempa
nilai bahan baku vyang habis digunalcan dalam memproduksi suatu barang
dalam saw penode. Total penggunaan baban baku  yang digunakan akan
tergantung pada :
1) An3goran Biaya J-embelian Bahan Baku
Semakin  tinggi pembelian  bahan bakw akan  menyebabkan  biava
penggunaan bahan baku semakin besar.
2)  Nilai Persediaan
a)  Milm perscdiaan owal bahan baku: milai persediaan awal bahan
baku ak.an tergantung pada besamya unit bab:m baku yang tersedia
dan harga baban baku per satuan,
by Nllai persediaan akhir bahan baku: nilai persediaan akhir bahan
baku akan tergaotung pada estimasi/perkiraan persediaan bahan
baku pada akbir periode dan metode perulasan persediaan bahan
baku yang digunalc.an. Altematif metode  penilaian  persediaan
bahan baku yang bisa digunakan adalah metode FIFO, LIFO dan
AVERAGE:
<" Metocle FIFQ (Fint In first Our); dalam metode FIFO atau
penama masuk pertaroa keluar, bahan baku vang pertama
masuk atau pertama dibeli lang sung digunalc.an dalam JTOSCS
uksi. Dengan demikian persediaaan baban baku pada
periode dinilai dengan harga pada pembelian terakhir.
Metode LIFO (Last in Fisst Out); dalam metode LIFO atan
terakhir masuk pertama Kelwar, baban baku yang terakhir
masulc pertama digunakan. sebingga | liaan bahan baku
pada akhir periode dinilai dengan harga pada pembelian
pertama.
Metode Average; dalam motode average atau rata-rata,
persediaan bahan baku pada akhir periode dinilai dengan
harga rata-rata.
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Bila difonnulasiknn maka unggaran biaya pcnggunaan bahan baku
(anggaran biaya bahan bakujscbagni berikut:

| Lt pii ] LA g
Anggaran biava pembelian bah&n ba'-u 1 KXX :
Nilai persediaan awill bahan baku - XXX £
Jumlab E HKHA

Nilai persediaan akhir baban baku
(fergantung pada metode penilaian persediaan akhir) " XXX,
Anggaran biava penggunaan bahan baku " XXX

Selain perhitungan diatas anggaron biaya bahan buku bisa dicati dengan

ggunakan rum

Biaya Bahan Baku = lumlah Produlé X SUR X Hnrga Bahan Baku

*y SUR (Standard Used Rate) menunjukkan bempa satuan (unit, kg, m, liter
ulllu ukuran:u wran lain) bahan baku vang digunakan untuk membuat |
barangjadi.

Adapun  Infonnasi v

um dalam anggaran biaya bahan

baku Jangsung vang habis dipergunakan adalah;

13 Jenis bahan baku langsung vang dipergunakan

2} Kuunt bahan baku langsung ¢ habis dipergunakan untuk produksi
3)  Harga persatuan balum baku o

4)  NilRi bahan baku langsung habis dipergunakan untuk produksi

3)  Jemis produkjadi vang menggun: lcan bahan baku langsung

6)  Waktu pemakaian bahan baku laogs

Jlustrasi aplikasi teknik penyusunan anggaran biaya bahan bakulangs
dapat dilihat pada kasus dan pemecahaonya (penvelesaian) sepeni dibav
mi:

4 Kasus 1dan Pemecaban Kasus 1

Kasus 1 dan pemecahan kasus I: merupakun illustras:aplikasi
penyusunan anggaran biava bahan baku langsung untuk produk
macam barang dengan melalm 2 bag;
pemecahannyva sebagai benkut:

2
proses produ ksi. Kasus dan
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TRA& OSA"pada tahun 201 | mempunyai data-data sebagai

Memproduksi 2 macam barang (barang A dan barang B)

Pada bagian produksi terdRpat 2 bagian yaitu bagian I dan bagian D
Barang B diproses melalui kedua bagian, sedang barang A hany
bagian B say
Bahan baku vang digtmakan 2 macam vaitu bahan baku X dan bahan
bakuY

Bahan baku X digunakan pada bagian [ saja, sedaogle:an bahao baku Y
dib'Unalenn di bagian I lsajadan haova dipakai untuk barang B.

Rencana produksi semester | tahun 2011,

a melalui

Bulan/Kuartlil - .BaniURA Bor.aceB
Januar 1.400 unit 1.300unit
I ebruati 1.100 unit
Maret 900 unit
Kumalll 000 un.it 3400 unit

Setlap unit barang A menggun:Ucan 5 unit baban baku X. sedaogkao
setiap unit balang B menggunakan bahao baku X sebanvak 6 unit dan
baban baku Y sebanyak 7 unit.

Harga bahan baku per unit untuk bahan baku X Rp 3 dan bahao baku Y

Rp2.

Bet'lasarkan data-data tersebut diatas susunlah aoggaran biaya bah31]
bakuPT"GATRA &0SA" pada seme:.ler! Tahtm 2011,
e u " =

Dati 15 1 tersebut dintas Wik pemecahannya dilakukau dalam 2

langkah vaitu: langkah pertama menyusun tabel  anggaran  le.ebuluban bahan

baku langsung dan langjeah Jeedua menyusun tabel  anggaran biaya baban

baku langsung.

a.  Menyusun label anggaran Jeebutuban bahan baku langsung dengan basil
sebut:ai betikut:
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'1--- .

I hel an Kebutuban Baban Bakn Laposune S ter I Thiwun 2011
ar: -Renclma Bahan'Baku X | - = Bahan BakUY
Waktii Prbduk: JSUR Kebutulwr SUR: | Keoutuhan

B angh: Sunil

!anuari 1.400unit 7. 000un:

Februan 1500 urmt 7.800unit

1.500 unit 7,500 umnit

1.900wtit

9.500unit

6. 300uili

31500 utii

Tunit

Januari 7.800 unit 9. 100umt
Februari 6600 unit] 7700 umit
Maret 5.400 uni 6300 unil
Kuamam 20.400 unit 23 800umil]
Jumlah 0. ?U’U\\'lil 40.200umt 46,9000t

b, Menyusun tabel

berikut:

anggaran biava bahan baku tangsung, dengan

hasit

Biaya Bahan Baku Langsung Semester | Tahun 2011

xxb B

Harga Per Unit Bahan Baku

HPU
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Jumiab

Rp

tmhan Bahan Baku
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¢ Kuusldaa Pemeahon Kasus1

Knsus 2 dan pemecaban kasus 2: mempakan
penvusunan anggaran bahan bakuw la
pemegahannya sebagai bernikut;

Ulustrasi nplikasi
2SWig sccara komprebensif. Knsus dan

PI' "GATRA & OSA™ pada tahun 2011 mempunyvai data-data scbagai
berikut:
Reneana produksi pertrivulan:

W WU IR 12011
I'mwutan I
I'riwulanll
E I ll'\\'l.l]-'.l.l'll'l'l
I'miwulan I'V

JiTrencana; nroalicil T
1 00,000 unit
100000 unit
125000 unit
130,000 unit

Untul:: memproduksi 1 unit barang jadi diperlukan 2 unit baban baku A
dan 3 unit bahan baku B.

Harga bahan baku A per unit Rp 100 _harga bahan baku B per unit Rp
200,

Persediaan awal bahan baku A schesar 100.000 unit dan bahan baku B
sebesar 80.000 unit,

Persediaan akhir bahan bakuA dan bahan baku B:

aMfifol3lg? T=Ck
G I o N (] - 1 [
Triwulan I 75,000 unit 70,000 unit
I'rivulan U S0.000 unit G0.000 unit
Irivulan 111 60,000 unit 40,000 unit
Inwulan 1V 50.000 unit 0000 umi

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlah unggaran bahan baku PT
"GATRAE OSA"pada Tahun201 1 untuk anggaran (budger):
a Budget kebutuhan bahan baku
b. Budger pembelian bahan baleu
¢ Budgei perscdiaan bahan baku
d. Bucger bahan baku yana habis dipergunakan atan budges biava babnn
baku
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Pemecahan Kasus 2:

Dan kasus 2 ftersebul diatas untuk lebib mempennudab  dalam
pemecahannyva, masing-masing budget disusun  dalam bentuk label. Dimana
tabel masing-masing anggaran (budger) scbagol benkut:

a Tahel Hudeer Kebutuk Jahan Baky

o 5 ‘lite cina: |-+ Bihan bale), A Bohan1.iku B -
-Keterangan - -Pro lulc.s1 : X1 Jumlab

(unit) {unith . th- £RnY
[Iriwulan § 1000, DO 2 200.00 3 30, 00
"mwulan 11 125 dik] 250,008 7 500, (KKK
[Cri vulan 0 0000 2010, DK GO0, 00
Lowulani™' 150,00¢ 300.00¢ 900, D0
Jumlab 47500 £50 000 2,550,000

b. udger Pembelian Bahan Baku A
Ke n | =
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6.4 Rangkuman

Anggaran bahan baku merupakan semua anggaran vang berhubungan
gan perencianaan secara lebih lecperinei tentang penggunaan bahan mentab
yang diperlukan unmk penyelenggaraan proses produksi sdama periode yang
akan dataug.

Bahan baku merupakan baban yang membentuk bagian menyelurub
dann  produk jadi. Bahan baku vang dipakai dalam proses produks dapat
dikelompoklean menjadi bahan baku langsung (direcs mrateriaq) dan bahan
baku 3k lanpung (Indirect mat rlaf). -

Seciara gans besar tuyjuan penvusunan anggaran bahan baku lang
dapat dirinciz 1) Mempedtirakan jumlah kebutuhan bahan b3lcu lan
2) Memperkitalam jumlah pembelian baban baku langsung yang dip

3) Schagai dasar memperkirakan kebumban dana vang dipedukan unllk
me

sanakan pembelian baban baku langsung: 4) Sebagai dasar penen
ga pokok produksi, vakni mem perltirakan komponan harga pokok pnbrik
kar enggunaan bahan baku laugsung dalam proses produ don 5)
Schawsaruwlnksmmkan fungs peogenlahian bahan baku langsung.

Dalam penyusunan anggaran bahan baku langsuog terdapat empat sub
allggaran bahan baku langsung vang terdini dan: 1) Anggaran Keburulum
Baban Baku: 2) Anggaran Perobelian Bahan Baku: 3) Anggaran Persediann
Bahan Baku; dan 4} Angganin  Biayva Bahan Baku  vang Habis Digunalcan
dalam Produksi

6.5 Pertanyaan dan Kasus wotuk Dlskusi
6.5.1 Pertanyaan untuk Diskusi

Iy  Apabila aoggaran prodilksi telah disusun. maka IUlggaran Jah:ut
baku atnu bahan menlah dapat diswsun pula. Apa vang dimliksud
dengan anggaran bahan b3ku atau bahao mentab |
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2)

3)

S)

Penvusunan onggaran bahan baku akan dilakukan secara bertabap.
Relevan  dengi hal  terschut  desknpsikan  lahapan  dalam
penyusunan anggaran baban baku !

Bahan baku menJpakan bahan vang membentuk bagian
dan produk jadi. Bahan baku dipakai dalam pr produksi
dapat dikelompokkan meqjadi bahan baku langsung (direct
materialjdan bahan baku tal<langsungindirect material).Jelaslron
apa yang dimaksud dengan bahan baku langsung (eliret material)
dan baban baku tak langsWlg i | ldirect meterial) |

Tujuan utama penvusunan  ang bahan baku yairu untuk
menjaga kel tDC330 prodi Sclain  tujuan terscbut, jelaskan
secarn goristujuan yang lain dati penyusunan anggaran bahan

baku langsung !
Daiam penyusunan @
sub anggaran baban b;

veluruh

i

angsung terdapat empat
an jelaskan !

langsung sebut

6.52 Kosus untuk Diskusi

§]

2)

PT "GATREA & OSA" pada tahun 2011 memproduksi minuman
simp dengan rincian sebagai berikut: triwuian Isebanyak 300
botol;  triwulan Il sebanvak 400 botol: triwulan 111 sebanyak 500
botol; dan triwulan IV sebanyak 600 botol.  Standar penggunaan
bahnn baku untuk tiap botol 20 ons gula pasir. Berdasarkan ds

datn terschut susunlah nnggaran kebutuhan bahan baku (gula pasir)

PT "OATRA & OSA" pada tahun 2011 u:m-i periode trivulan 1

sampai dengan triwulnn 1V,
IT "GAT'RA & OSA" pada tahun 2011 memproduksi 2 macam
barang. vaitu barang A dan barang B dengan menggunakan bahan
baku X. bahan baku ¥ dan bahan baku Z. Rencana produksi dan
standar penggunaan  bahan bakue untuk 6 bulan mendatallg schagai
benkut:

Rencana Produksi tahun 2001

Bul=n'20 Baran2A Baran2B
_I:.nu n 1400 unie

1.300 unit

g it
Mel S00umit 1100 unit
lunl 1100 unit 1.300 U 1it

Teirnik Pelf)liSlinan Anggoran Operosiona/ Pet1Ushaan

Standar Penggunaan Bahan Baku

Berdasarkan  data-data  tcrscbut diatas susunlab anggaran
kebutuban balwl baku PT"GATRA &. OSA"pada tabun 2011
untuk periode bulan Januan sampai dengan bulan Juni.

3) PT "GATRA & OSA™ pada lahun 2011 memproduksi barang A
dengan kebutuban bahan baku selama 1 tahun4. 600 kg Persediaan
awal bahan baku untuktahun 2011 = «=200 kg dan perscdiaan
akhir baban baku 400 kg. Berdasarkan data-data but s ah
anggaran pembelian bahan baku PT"GATRA & OSA"pada tabun
2011, apabila:

a.  Bilabarga per sawan bahan baku sama sebesar Rp 1.000/kg
dan kebutuhan baban baku selama | tahundibeli sekaligus.

b. Bila harga per santan baban baku tidak sama, dimana
pembelian bahan baku  direncanakan 4 kali dalam setahun:
pembellan pertama harga baban baku Rp | .000/kg: pembelian
kedua barga bahanbaku Rp 1.050/kg. pembelian ketiga harga
bahan baku Rp 1.100/kg; pcmbelian keempat harga bahan
baku Rp 1.150/kg.

4y Data-data PT "GATRA & OSA" pada tabun 2011 untuk dapat
memproduksi barang A adalah sebagai berikut:

Untuk memproduksi bartng dengan mempgunakan 2 macnn
bahan baku vartu bahan baku X dan baban baku Y
Kebuty asing-masing jenis baban baku selama 6 bulan
dan rencana persediaan setiap akhir bulan:
) = v
. Ba (b
anuarl [ 1300 unit 1.300 untt
-chruari 1.500 unit 1. 00 unit
£ [ L.5() unit 900 unit
600 unit 1.000 unit
FO0 unit 1,100 unit
JO0
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5)

6)

Bulan'2011 Persediaan Akhir Bahan Baku
Bahan Baku X Bahan BakuY

Januari 100 upit LICunit
Februari 150 unit 120 unit
Maret 120unit 100 unit
JAoril 130 unit 125 unit
Mei 100 unit 120unit
Juni 100 unit 120umit

a ahun 2011 untulc masing-masingjenis bahan
baku adalab: bahan baku X sebesar 200 unit dan baban bak-u Y

Harga per satuan bahan baku uniule bahan baku X sebesar Rp
20 dan bahan baku Y sebesar Rp 25.

Berdasarkan data-data  tersebut diatas susunlah anggaran
pembelian bahan baku PT "GATRA & OSA™ pada tahun 2011.

PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 ingin meminimumkan biayva
bahan baku. dimana kebutuhao bahan baku dalam | tahun sebesar
4.800 kg. Diaya pemesanan bahan baku Rp 100.000 setiap kali
pesan, biaya simpan bahan baku per kglth Rp 10 dan harga baban
bitku  per kg Rp 1.000. Berdasarkan data-data tersebut berapa
pembelinn bahan baku lungsung vang paling ekonomis atau jumlah
pemesanan ekonomisnya.

PT "GATRA & OSA" pada tabun 2011 kebutuhan bahan baku
dnlnm suty penode (satu tohun) scbesar 4,000 unitBiava setiap kali
pesan bahan baku sebesar Rp300dan biaya simpan bahan baku per
unit per talwn schesar Rp 30 Berdasarkan data-data tersebut berapa
pembelian bahan baku langsung vang paling ekonomis (EOQ)) dan
berapa besamya total biaya persediaan (TIC).
PT"GATRA & OSA"membutuhkan bahan bakudengan klasifikasi
B dalam sam tahun 4500 unit Biaya tiap kali pesan sebcsar =
Rp 400.-. Harga bahan baku per unit schesar Rp &00.- dan biava
simpan per umit per tahun seb<-r 8% dari harga beli baban b
Berdasarkan pada data-data PT"GATRA & OSA tersebut diminta:
a.  Menghitung EOQ (Economical Order Quantity).

b Menghitung persediaan malesimumnya

Imilk Pemyusimidin lnggaran Operasional PETT. Sahoon

)

9)

C Meoghitung persediaan mimmumnya

¢l Mengbitung rata-raia persediaany

e, Menghitung ada berapa kali pemesanan dalam satu tahun,

f.  Menghitu.og berapijarak waktu antara satu pemesanan dengan
pemesanao berileutnva (Asumsi Btahun 360 hari)

g, Menghitung TIC ¢Toral fnvemtory Cost)tidak termasuk untule
beli bahan baku .

b, Menggambar TIC.

1. Meoghitung jumlah biava (Total Cost) untule keseluruhan
tennasuk untulc beli bahan baku.

Catalan PT"GATRA &OSA"menunjukkan persediaan awal bahan

baku per | Nopember 2011 adalah Rp 27.000.- (100 unitia Rp

270.-).Adapun traDSalesi dan pembelian bahan baku dan pemaleaian

bahllD baku pada bulan November 200 Idapat diperlibatkan sebagai

benleut:

2 Nov0S Pembelian 200 unit @ Rp 285, Rp 57.000.-
3 Nov 0§ .Y 120 unit
4 Nov 08 i &0 unit
4 Nov 05 Pembelian 160 unit @@ Rp 300,- Rp48.000.-
5 NovOs  flzmmirul 100 unit

lian

Berdasark.an dal 1 terscbut diatas susunlah anggamao pers
bahan baku PT "GAIRA & OSA"deagan menggunakan:
a.  Metode FIFO (First fn First Owi).
b.  Metode LIFOLast In First Owut).
[ Metode Rata-rata Tertimbang (metode Average)
PT "OATRA & OSA" pada tahun 2011 mempunvai data-data
sebagal benkut:
Memprodulesi 2 macam barang (barang A dan barang B).
Pada bagian produlesi terdapat 2 bagian yaitu bagian ldan

bagianll.

Barang B diproses mdalui kedua b
hanya melalun bagi:mll saja.

Bahan baku yang digunakan 2 macam vaitu bahan baku X dan
baban b3ku Y.

Bahan baku X diguoalcan pada bagian I saja. sedangkan bahan

agian, sedang barang A

b3ku Y digunakan di bagian N saja dan hanya dipakai untule
barang B.
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Rencana produksi semester 1 tahun 2011,

Buiii. D! Kuartal BllnilJeA- Barau tB

Januari 1.400unit 1.300 unit

Februan 1.SOChunit 1100 umit

e Maret 1.500 unit D00 umit
Kuartalll 1.900unit 34040 unit

Setiap unit barang A menggunakan 8 unit bahan baku X
sedangkan setiap unit barang B menggunakan baban baku X
sehanvak [0 unit dan bahan baJou Y sebanyak 7 unit

Harga p<:runit untuk baban baku X Rp 500 dan bahan baku Y
Rpd00

Berda_sark an data-data tersebut diatas susunlab anggaran biaya
bahan baku PT WGATRA & OSA" pada semester T Tabun
2011 .

Uy PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 mempunyai data-data
sebagai berikut:
Rencana  produksi penriwulan:

TdWIlllin' 2011 .«
rlwulan
Triwulan 11
Triwulanm
Trowulan 1V

:Rencana oroduks:
1 50.000 unit
200.000 umt
175.000 unit -
250000 unit

Untule memproduksi | unit barang jadi diperlukan 3 Unit
bahan baku Adand unit baiwlbaku B.

Harga baban baku A per unit Rp [50 | harga bahan baku B per
unltRp200.

Persediann awal bahan bakuA sebesar 100,000 unit dan bahan
‘baku B sebesar 80,000 unit

Persediaao akhir bab:m baku A dan bab3n baku 8-
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Triwulan 75 unit

4
T0.000 unit

Triwulan 11 30 it

60.000 unit

Triwulan i1l 60.000 unit 40,000 unit
I'rivwulao IV 50.000 unit 60.000 unit
Berdasatk.an data-data tersebut diatas susunlah  anggsran

baban baleu P1

anggaran (budget):

1 Breger  kebutuban bahan balru

b.  Budger p=imbelian &ahan baleu,

¢, Budget p-rSCdisan bahan bal

d.  Budger bahan be
biaya bahan baleu,

Teknlk Penywunan Anggaran QJHrasional Puivaha™

ATRA & OSA" pada Tahwt 2011, untule

u yang babisdipergunakan atau budger




CJ3ab 7

ANGGARANTENAGA KERJA

7.1 Peogertino Anggaran Tenaga Kerja

Pada setiap perusahaan teotu ada biaya yang dikelvarkao untuk keperluao
tenaga kClja Tenaga kelja merupakao salah sat faktor produksi vang utama
dan yang selalu ada dalam perusabaao. meskipun pada perusahaan tersebut
sudah digunakan mesin-mesin. Mesin yvang bekelja dalam perusahaan tentu
saja perlu ditangaoi  oleh tenaga manusia, meskipun  mesin-mesin . zaman
sekarang sudah Ta\'ak vang bersifat otomatis. Tenaga Kerja vang bel<erja di

pabrik dikelomp@Han menjadi dua yakni: 1) Tenaga kerja langsung (direct
laborr) dart, 2) Tenaga kerja tak langsung [ indirect labour). Tenaga kerja
langsung (direct labour) pada pnnsipnya terbatas hanva pada tenaga kelja
di pabrik vang secara laogsung terhbat pada proses produksi dan biavanyva
dikaitkan pada biaya produksi atau pada barang vang diﬁkaﬂ. Sedaogkan

lenaga kelja tak lnogsung (indirect labour) pengerriannya terbatas pada tenaga

kelja di pabrik yang tidak teglibat secara langsung pada proses produksi dan

avanva dilcaitkan pada hiaﬁrcrhcnd pabrik.

Tenaga kerja langsung sangat perlu untuk dikendalikan biayanya. karena
tecaga kelja langsung merupakan salah satn unsur pembentuk harga pokok
produksi. Tanpa adanya pengendalian biaya tenaga kelja langsung vang baik,
maka besar kemungkinao bahwa biava tenaga kena langsung imi menjadi
kehih besar dan biava  vang sewajammya. schingga harga pokok produksi atau
HPP akan menjadi bertambah besar. Kondisi ini tentu saja akan menurunkan
daya saing perusahaan Untuk mengadakan perhitungao lerhadap biaya tenaga
kelja laogsung yang dipergunakan di dalam pelaksanaan proses produksi,
maka perlu ditentukan terlebih dahuly satuan dasar vang akan dipergumbkan
untuk perhite ngan terscbul. Satuan dasar i penting artinva  Karena dengan
adanya satuan dasar yvang diperguoakan untuk perhitungan biava tenaga kerja




T e — —

-

1 1

maka Impangsi di dalam pen biaya tenagn kena
langsung tersebut akan dapat dibindarkan.

Prula umumnya untuk menvusun  perbitungan  biayva tenaga kerja
langsung dikenal dua macam dasar perhitungan. yaitu upah per unit produk,
dan upah per jam. Masing. .masing sistem upab terscbut memihika Kelebihan
dat) kekurangan, schingga sebelum mengadakan pemilihan sistem mana yang
akan dipergunakan di dalam perusalusan maka perlu mempelajani torlebih
dahulu sistem mana vang paling sesuai dengan situasi dan Kondisi vang
ada dalam perusahaan. Di dalam sistem upah per unit, maka para karyawan
langsung akan eenderung unruk dapat mengllasilkan unit produk sebanyak-
banyaknya schingga produktivila8 Karvawan tersebut  akan cenderung
meningkat. Namun upah per umt memiliki kelemahan dimana Karena para
karyawao cenderung untuk dapat menghasilkan unit produk sebesar-besamyva.
maka terlcadang kualitas unit produk yang dibasilkan cendeming menurun
karena menjadi tcrabaikan. Bila tidak dimbangi dengan peogawasan yang
ketal dari pibak manajemen. maka dapat menyebabkan kerugian yang cukup
besar karena hilangnya key } rhadap produk vang dibclinva.
Sistem upah menurut waktu (unit per jam) dapnt membuat para pekerja
menghasilkan unit produk yang berkualitas tinggi karena tidak terfokus pada
wyllan mengbasilkan produk sebanyak-banyaknya. Namun kelemahnn dari
sistem ini adalah karvawan cenderung votnk memperlama waktu penyelesnian
pekerjaao karenn tidak mempengamhi besamya penerimaan rmereka.

7.2 timbangan Dalam Perencanaan Tenaga Kcrja

Hal-hal yang perlu dipertimbnngkan dalam perencanaan tenaga kerja.
antnro lainadal:
1= Keburuhan tenaga Kernja.
Pencarian atan penarikan_tenaga kelja.
Latihal | bagi tenaga kerja baru.
Evaluasi dan spesifikasi pekerjun bagi para ten ga kerja.
Gaji dan upab yang barus diterima oleb lenaga kelja
Pengawasan tenaga kerja.

VI ViV

Untuk kepentingan peovusunan anggaran dan perhitungan harga pokok
produk maka biasanya perencanaan anggaran lenaga kerja dibagi menjadi
vaitu tenaga kerja langSUilg dan tenaga kerja tak langsung Di bab sebelumnya
telah diuraikan tentang bahan baku langsung dan bahan baku tak langsung
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5

vang padn dasamya gna sifatnya dengan tonaga kerja langsung dan tenagn

kerja tak langsung. Tenaga kerja langsung mempunyai sifat-sifat scbagai

berikut:

I3 Besar kecilnva biava tenaga kerja langsung berbubungan secara langsung
dengan tingkatkegiatan produksi.

2) Biaya vang dikeluarkan untuk tenaga kelja langsung menpakan binva
variabel

3)  Umumnya dikatakan bahwa tenaga kena langsung mempakan tennga
k=:yja yang kegiatannya langsung dapat dihubungkan dengan produk
akhir (terutama dalam penentuan harga pokok).

4)  Yaqg dikategorikan scbagai tenaga kelja langsung antaro lain adalah para
buruh pabnk vang ikut serla dillam kegiatan proses produksi dan bahan
mentab sampai berbentuk barangjadi.

Sedangkan unmuk renaga kerja tidak langsung mempunyai sifat-sifat
sebagai benkut:

1)  Besarkecilnva lmin_\'aumtmaga kelja tidak langllung tldakberhubuogan
secom Inngsung dengon tingkat kegiatan produksi.

2)  Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kctja tidak Inngsung. merupakan
biaya vang 5 'mi fixed atau Semi variable, Artinya biava-biaya vang
mengolami  perubaban  tetapi perubahannya tidale sebgndiog dengan
perubahan tingkat kegiatan produksi.

3)  Tempat bekerja dan tenagn tidak langsung, tidak horus selalu di
pabrk. tctapi dapat diluar pabnk. 4

4)  Apabila tenaga kelja tidak langsung bekelja dalam Ungkuogan pabnk.
maka biava yang dikelvarkan wnmuk mercka dikelompokkan ke dalam
anggaran biaya overhead pabrik.

7.3 Mnnfaat dan Tujuan ADggaran Tenaga Kerja

Penvusunansecara baik dariAnggaran Tenaga Kega dapat mendatangkan

beberapa manfaat bagi perusahaan,seperti:

1)  Penggunaan tenaga kerja secara lebih efisien karena rencana vang
raatong.

2)  Pengeluamnlbiaya tenaga kerja dapat direncanakan dan diatur secara
lebih ¢fisicn

3) Harga pokok barang dapat dihitung sccara tepa!.

4)  Dipakai sebagai alat pengawasan biava tenaga kerja.
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Seperti telkita ketabul bahwa teaaga kelja lallgsuog dapat dibayar
berda lcan basil pekeljaao.oya. dimana tenaga kefja pabrik dibayar atas
pekeClaan ang dil lasilkan maupun berdasarkan harian, dimana tenaga kesja
tersebut  blbavar berdasarkan bitungan jam kesja apapun pekefjaan
< i n Terkaithal tersebut f nagn dang lalian augparan =
ker:Ja langsung memiliki dua tujuan, vaitu:

1) Untuk mendapatkan output maksimum dari setiap Jearvawan .

2)  Un uk menjami? babwa biaya produksi mencenninkao biayva reoaga
kerJayang sesuat.

74 Penyvusunao Auggaran Tenaga Kerja

I'enyusunan auggaran tenga  kelja  adalab  svatu  reoeana  vang
enggambarkan >z besamya o tenaga kewoja langsung, vang barus
debayarkan pada seuap departemen produksi. selama satn periode dalam
pelaksanaao pr ses produksi, guna menghasilkan produk sesuai dengan
rencana produksInya. Faktor-faktor yang perludiperlmtikan daJampenyusunan
anggamn knaga keoja langsuog adalah:

I3 Reneana produksi.

2y Bagian/departemen vang digunakan ...tuk melakukan proses produksi
3} Standarpenvelesaianproduk. waktu vangdibutuhl k basilkan
satu unit produk .
4y  Sistem upah vang digunalcan (menurut waktu per jam, basil per unit, atau
dengan inscntif interval):
stem Upah Menurut Waktu Per Jam: llpU  vang  besamya
entukao berdasarkao jam standar tenaga ke:oja langswog (JKTL)
dikalikan dengan tanf upab standar tenaga kelja laogsuog. JTKL
adalab taksir.m sejumlahjam tennga kdja laogsuogyang diperlukan
umuk memproduksi sat unit produk terte:nlu. Cara mencotukan
JKI1L:
Menghitung  ratarata jam kelja vang digunaleao dalam
pelaksanano, pekeljaao berdasarkao data tahun lalu.
Mencoba jalan operasi di bawab  keadaan normal vang
diharapkan.
Mengadakan penyelidik:m gerak dan wakt.
Mengadakan taksiran vang wajar.
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./ Memperhitungk. wakin  untwk istirahat.
penundan kelja yang tidak dapal dihindan dan  faktor
kelelohan.

b Sistem  Upah  Menurut  Hasil Per Umitz upah yang besamya
berdasarkan unit vang diselesaikao d'kalikan dengao tariffupahnya.
Sistem  Upah Dengan  Insentif Interval: upah vang besamya
didasarkan pada unit vang diseleS< ikan dalam wakw vang lelah
ditctapkan berdasarkan intervalnya.

Dalam persiapan penvusunan anggaran tenaga kega langsung, perlu

terlebih dahulu  dibuat manming  table. Marmning table, merupakan daflar

kebutuhan tenaga Kerja vang secara garls besar menglaskan tentang:

. Jemis atan kuahfikasi teoagd kelja vang dibutuhkan

2 Jumlah masing-masingjenis tenaga kelja tersebut pada berbagai tingkat
kegiatao.

= goian-bagian yang membutuhkannya.

Manning table disusun sebagai basil perkiraan langsuop masing-masing
a bagioo. Perkiraan mi dapat dilakukon dengan berdasarkanjudgmenr
, tetapi dapat pula dengan berdasarkan pengal pengal pada
ktu-waktu vang lalu. deogan berpedomao pada tingkat kegiatan perusabaan
lah it lalu dihitung jam burmub langsung untuk masing ing jeois
barang dihasilkan atau masing-masing bagian tempat mercka bekelja
Jam buﬂglangmng ini dapal dihitung dengan berbagai eam. di antaranya
detlgan analisa gerak dan waktu. Analisis gerak vaitu pengamatan terhadap
serakan-geralcan yang dilakukan dalam rangka preses produksi satu jenis
B.mg tertentu, Sedangkan analiSll waktu vaitu perbitungan terhadap waktu
yang dibutuhkan untuk setiap gerakan vang dilakukan dalam rangka proses
produksi. Sebagai baal dilakukanova analisa gerak dan wakt i akan
diperoleh walctn stnndart yang diperlukan untuk menyvelesaikan satu unil
ﬂmg tertcotu, vang dinvatakan dengan Daeer Labor Howr (DLI). Setelah

ituog jam bumh longsung untuk masingmasing jenls barang. kemudian
jbuat pe; an tentang tingkat up:lh rata-rata (hwerage wage ri) le) unluk tahun
Hgamn vang bersangkutan Cara vang termudah untuk mene an tingkat rata-
rata per orang per jam buruh langsngadalah dengan membagi jumlah mapiah
vang dikcluarkan untuk membayar tenaga kerja langsung dengan jumlah jam
teoaga kerja langsung vang diperlukan.
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terlebih  dahulu  dasar satuan wtama yang digunakan untuk meoghi

Untuk menyusun  anggaran  tenaga kerja  langsung  perlu ditentukan
g

anggaran tenaga kerja langsung Anggaran teoaga keda langsung secara tekois
dapat dikelompokkan kedalam dua bagiao, yvaitu:

1)

2)

r A

Anggaran alas dasar jam buruh langsung atau temaga kerja langsung
(Direet Labor How/DLI-T) Secara terperinei  anggaran DLH  perlu
mendg@liumkan:

Jemis barang yang dihasilkan,

.~ Jumlah barang vang diproduksi.
=" Bagian-bagian 3-'mﬁﬂnlui dalam proses produksi.
- Jumlahjam bwuh langsung untuk setiap jenis barang.
- Wakiu (kapan) produksi barang dimula
Anggaran alas dasar biava buruh langsuog atan biaya tenaga kera
langsung (Direct Labor Cost’/DLC). Secara terpeninci anggaran DLC
perlu mcmaumk:m:
=" Jeois barang vang dihasilkan.
=" Jumlah barang yang diproduksi.
Bagia -bagian yang dilalui dalam proses produksi.
=" Jumlah jam burilh langsung untuk setiap jenis barang.
Walml (kapan) produksi barang dimulai
=" Tingkat up3h rata-rata per jam buruh langsung.

Aplikasi Teknik PenyusuuanAoggaran Teoaga Kerja

}’-'I' "GATRA & OSA" pada tahun 2011 mempugyar data-data sebagai

berikut

Bagian produksi terbagi menjadi 3 bagian vairu ba
bagiWifil,

Rencana jam buruh per unit barang dantingkat upah rata-rata:

. Jam Bwuh I.an[‘SunH'(OOO\cr umif’
Bagian . Baran!!: X Bara %
1 0.4 02
11 02 -
11 04 0,2

Sedangkan rencana tingkat produksi tahun 2011:

1&n I, bagian 1l dan

Barang vang diprod uksi ada 2 macam vaitu barar dan barang Y.
Barang X diprodusir melalui ketiga bagian (bagiaf
1y dan barang Y banva melalui dua bagis

bagian Il dan bagian
saja (bagian 1 dan bagian In).

Disini alcan diberikan illustrasi aplikasi teknik penvusunan anggaran
lg;l kerja langsung atas dasar jam buruh langsung atau tenaga Kerja
langsung (Direct Labor Hour/DLI-I} dan alas dasar biaya buruh langsung atau
biayva tenaga kega langsung (Direct Labor CostDLC). Untuk operasionalnya
akan diberikan dalam bennik contoh kasus dan pemecahannva (penvelesaan)
seperti dibawah ini

@ Kasus 1 dan Pemecahan Kasus 1

Kasus | dan pemecahan kasus . merupakan illustrasi vang terkait
dengan aplikasi penyusucan anggaran tenaga kerja langsung atas dasar jam
bumh langsung atau tenaga kera Jangsung (Direct Labor How/DLH), vang
kasusnva sebagai benkut:
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Baran!!: X BarangY
00Q unit S00 unit
S0Cumt RO0 unit]
KOOunit um
1.400unit 1. 300unil
1.500 unig 1.500 unil
1500wy 1.6 unj

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlah anpgparan tenaga kerja
langsung atas dasar jam buruh langsung atau tenaga kega langsung
(Direct Labor Hour/ DLH)LPT"GATRA & OSA"pada Tahun 2011

>emecab : s
Dari  kasus | tersebut dialas unwmk lebih mempermudah dalam

pemec3hannya, anggaran tenaga kerja langsung atas dasar jam buruh langsung
atau tenaga Kerja tangsung (Direct Labor How/DLH) akan disusun  dalam
bentuk tabel. Dimana tabel anggaran tenaga Kerja langsung alas dasar jam
buruh langsung atau tenaga kerja langsung (Direct Labor Hour/DLH) adalah

sebagai berikut:
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deng:m aphkast penvusunan an
buruh lan

FT“GATRA & OSA™
Anggaran Tenaga Kerja Langsung Atas Dasar Jam Buruh Langsung
(DIWWMUDTMMU
T ] P
E.'-

Kasus1 dan Ptmecaban Kasns 2
Kasus 2 pemecahan knsus 2: mempakan illusttasi vang terbit
an tenaga ketja laogsung atas dasar biava

sung  atau A len

vang kasusnya seb3gal berikutz

PT "GATRA & OSA" pada tabuo 2011 mempunyai data-dala schagai

berikut:
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Bagian produksi tethagi menjadi 3 bagian vaitu bagdan 1. b3gian 11 dan
bagian 111 ﬂ
Barang yang diproduksi uda 2 macam vaitu barang X dan barang Y.
ng X dipmdusir melalui ketiga bagian (baginn 1. baglan 1T dan baginn
dan barang % hanva meloJui dua bagian saja (bngiao 1dan bagian I11).
Rencana jam buruh per unit b3rang dan tingkat upah rata-rata:

Jam Buruh Langsung {DLH)per unit
BarangX Bamne-Y ThiiSlcat Upah/OLH
2 04 02 Ro20
I 0.2 ~ Rals
1] 04 02 Rn 10

Tekmik Pemyusunan Anggaron Operasional Perusainlan

kelja langsung (Direct Labor Cost!DLC),

Sedaogkan rencano tingkat produksi tabun 2011:

[Bul

i/ KwariiM ! r{Bararlli X Inraoi!Y
Jarou 600 umt) 900 unit
Februari SOOun B00unit
Maret £00um 700 umit
Kuartal 11 1400wl 1_300unit]
Kuartal 111 1500 unTl! 1.500 uni
Kuartal 1V 1.500 u.nli 1.600 w

langsung (Direct Labor Cost/OLC), PT "GATRA & OSA

2011

Dari kasus 2 tersebut dic
pemecaba.nnya, anggaran  lenaga

as uniuk lebhih  mempermudab  dalam
clja langsung atas dasar blava buruh
langsung atau tenaga kclja langsung ¢Direct Labor Cost/OLC) nkao disusun
dalam bentuk tabel. Dimaoa tabel ar an tenaga kerjalangsung atas das
biava buruh langsWlg atan tenaga ung (Direct Lobor Cost/DLC)

adalah sebagai berikut: -
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PT“GATRA & OSA™
Anggaran Tenaga Kerja Langsung Atas Dasar Biaya Buruh Langsung

(Direct Labor Cost/DLC) Tabun 2011

oo i

7.6 Rangkuman

1 di pabnik diltdompokkan menjadi dua vakm:
g (dipe::tlabour) dan: 2) Tenaga kera talclangsung

Tennga éa Jangswig sdirect labour) pada prinsipova
terbatas hanva pada tennga kena di paﬁyaﬂg secara langsung terlibat pada
proses prodi dan biayaoya dikaitlcan pada biaya produksi atau pada barang

vang d astlkan, Scdangkan tenaga kerja tak langsung (indirect labour)
pengertoannya terbatas pada tcoap kerja di pabrik vang tidak terlibat secara
langsung pada proses produlesi dan biayaoya dik
pabri.

Tenaga Kerja vang beke
IT naga kerja langsi
(mdmlct labour)

kao pada biaya overhead
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Hal-hal vang perlu dlpertimbangkao dalam perencanaan tenaga kerja,
antara lain adalah: Kebutuhan tcnaga kerja; Pencarian atau pecarikan  tenaga
kefja: Latiban bagi tennga kega bam: Evaluasi dan spesifikasi pekerjaan
bagi para tcnllga kerja; Gaji dan upab yang hams diterima oleh tenaga keoja:
an tenaga kerja.

n dan pengendalian anggaran tenaga keoja lang:sung memilika
tujuan, vaitu: 1) Untwk mendapatlean output maksimum dan  sctiap
awan, dan_2) Untuk menjamin babwa biaya produksi mence can
biava tenaga 82 vang sesuai

Faktor-faktor yang perlu  diperhatikan dalnm  penyusunan
anggaran lenaga kerja  langsung adalah: 1) Rencana  produksi; 2)
Bagian/depnriemen vang digunakan untukggglakulain proses produksi:
3) Standar penyelesian produk., wal vang dibutuhkan untuk
menghasilkan satn unit produk: dan 4) Sistem upah yang digunakan
(menurut waktu per jam. hasil per unit. atau dengan insentif interval)

7.7 Pertnnvaan dan Kasus untuk Dlskusi
7.7.1 Pertanvad niuk Diskusi

1) Tenaga keoja mempakan salah satu faktor produksi yang utama dan
vang sclalu ada di dalam perusahaan. Relevan dengan hal tersebut,
Tennga Keoja yang bekcoja di pabnk dikelompokkan menjadi dun.
sebutklln dan jelaskan I

2)  Pada umuiTUlya untuk menyusun perhitungan biaya tenaga keojn
Inngsung dikenal dua macam dasar perbitungan upah. Untuk itu
sebutkan dan jelaskan dasar sx:rhitungan upah !

3)  Hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam pcrencanaan
tennga keoja.didalam suatu perusabaan

4)  Untwk kepentingan penyusunan anggaran dan perbitungan ba
pokok produk maka biasanya perencanaan anggaran lenaga i
dibagi menjadi yaitu tenaga ketja lang:sung dan tennga kerja tak
langsung. Untuk it jelaskan sifatsifat tenaga keoja langsung dan
tenaga kcrja tale langsung !

8)  Penyusunan secara baik dari Anggaran Tenaga Keoja dapat
mendatangkanbeberapam anfaat Jelaskan maataatdaripenyusunan
Anggaran Tenaga Keojabagi perusabaan !
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6)

b

)

Terkait dengan dan Jalian anggaran tenaga
kerja langsung memiliki dua tujuan. sebutkan danjelaskan !
Penvusiman aogparan tenaga kerja adalah suatu rencana vang
menggambarkan Berapa besamya biaya tenaga kema laogsung
Faktor-faktor apa saja vang perlu diperhatilcan dalam penyusunan
anggaran tenaga kerja Iangsung 1
Untuk menyusun anggaran tenaga kelja langsung perlu ditentukan
terlebih  dahulu  dasar satwan utama yang digunakan untuk
menghitung anggaran tenl'g= kena langsung. Jelaskan dasar satuan
utama vang djgunakan untuk menghitung anggaran tenaga leerja
langsung !

7.7.2 Kasus wduk Dlskusi

)]

PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 mempunyai data-data
schagai berikut:
Bagian produksi terbagi menjadi 3 bagian vaitu bagian .
bagian U dan bagianIT1.
Barang vang diprodul=si ada 2 macam vaitu bamng X daq
Mirangy.
Barang X diprodusir melalu) ketiga bagiao (bagian |, bagian
nidan bagian 111y dan barang ¥ hanya melalui dua bagian saja
(Wzian Jdan bagian 111).
Rencana jam burub per unit barang dan tingkat upah rata-rata:

Tisixdl TR
Februari
Maret
Kuarta 11

1.500 uni
1600w

I Kuarta TV
Kuartal 11
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Berdasarkan  data-data ter;chut diatas susunlab anggaron
tenaga kera langsung alas dasar jam buruh lan atau
tennga kerja imgsung (Direct Labor Howr! DLH) PT"GATRA
& OSA"pada Tabun 1011,

PT "GATRA & OSA"™ pada tahun 2011 mempuny-.ti data-data
pereocanaan sehagai berikut:

Bagian produksi terbagi menjadi 3 bagian vaitu iﬁan L,

baglan JI dan bagian IT1.

Barang vang diproduksi :.da 2 macam yailuw barang X dan
barang ¥

Barang X dlpmdustralahu ketiga bagian (bagian I, bagi
J1 dan bagian 111} dan barang Y hanya melalui dua bagian
(bagianldan bagian IiT).

Rencanajam buruh per unit barang dan tingkat upah rata-rata:

Jam Buruh Langsung (DLH)
Bagian erunit Tingkat Upah!DLH
Barang X BarangY
1 04 02 Ro20
11 02 - Ro 15
14J 04 02 RalO

Sedangkan rencana tingkat produksi tahun 200 1:

Bu lan/Kwartal BarangX Barang Y
Januar GO umt 900 _unit
I ebruar 500 unit 800 unit
Maret 8040 unit TOO0unit

uartal 11 400 m 300 unat]
Kuartal 111 500 UJH 500 uni]
Kuartal 1V 300 unt 600 linat]

Iiwd.:-.lrk.m data-data  terscbut  diatas  susunlah  anggaran
: ga kega langsung atas dasar blaya bumlt langsung atau
va flenaga kerja langsung (Direct Labor frn.r;.J'J_!f,a PT
"GATRA & OSA" pada Tahun 2011,
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(Ba6 8

ANGGARAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

8.1 Pengertian Anggaran Biaya Overhead Pabrik -
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi di dalam pabrik

sangat kompleks jenisnya. Begitu banyaknya jenis biaya-biayva yang tetjadi
di dalam pabrik, sehingga memerlukan perbatian khusus. Biay-d overhead
pabrik merupakan bagian dari biaya produksi suat produk vang sama
pentingnya dengan biaya bahan baku langsung maupun biaya tenaga ketja
langsung. Biaya overhead pabrik juga berknitan dengan bagaimana item-item
yang berbeda dalam overhead berubah terhadap perubaban dalam volume
produksi. Yang dikategorikan sebagai biava-biava overhead pabrik (factory
averhead) adalab biaya-biava dalam pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan
dalam rangka proses produksi, kecuali biaya bahan baku langsung dan tenaga
kena langsung. Atau dengan kata lain biaya overhead pabnk (BOP) adalah
biaya yang tetjadi di pabrik, selain biava bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.Bila ingin menyusun anggaran rugi-laba metode penentuan barga
pokok vanabel (variable costing) maka biava overhead pabnk dipisahkan
menjadi BOP variabel dan BOP tetap, tetapi bila ingin meoyusun anggaran
rugi-laba metode penentuan harga pokok penuh BOP tidak perlu dipisahkan
menjadi dua, terkecuali untuk kepentingao pembedaan anggaran rugi-laba
antara metode penentuan harga pokok variabel dengan metode penentuan
harga pokok penuh.

Pengertian Anggaran BOP adalah suatu rencana vang menggambarkan
besamya tarifbiaya yang terjadi di pabrik (departemen produksi) selain tenaga
kerja langsung dan bahan baku vang terjadi selama satu periode. Atau secara
terpering anggaran BOP dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang
terperinei mengenai biaya-biayva tak Jangsung vang dikeluarkan sehubur
dengan proses produksi selama periode yang akan datang vang meliputi je

an




binya, wakiu dan tempat (depanemen) di.mana biaya tersebut terjadi. Biaya-
biaya yang tennasuk ke dalam biava overhead pabrik aatara lain adalah:
baban pembantu: tenaga kerja tidak langsung: biava pemelibaraan gedung
pabrik; biava reparasi dan pemelilwun peralalall produksi: biaya penyusutan
gedung pabe”ik: biaya penyusutan mesin: biava asuraasi biava listrik: biaya
bahan bakar,
Sedangkan faktor-faktor vang mempengaruhi aaggaran biava overhead
pabnk antara lam adalah:
1) Anggaran unit yang akan diproduksi.vang berkaitan deogan kualitas dan
kwantitas,
2)  Kebiakan standard pemakaian bohan dan lain lain
3} Sistem pembayaran upah yang dipaleai
4} Meto<ic peoyusutan.

4.2 Akuntansi Biava Overhead Pabrlk

Oalam AleuntansiBiayaOver bead Pabrik disini abndijelaslcan beberapa
hal tentang: Penggolongan Akuntansi Biaya Overhead PabPenentu3n
Tarif BOP dan Kapasltas Penaksiran BOP. Pengumpulan BOPSesungguhnya
dan Perlakuan terhadap BOP;Departementallsasi BOPdna Lallgkah-Langkah
Penentuan Tarif BOP Per Depanemen.

8.2.1 Penggolongan Akuntansl Blaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrk dalam w
tiga cara penggolongan schagai berikut:
1. Penggolongan Biava Overhead Pabrile Menumt Sifatnya
Dalam perusabaan yang produksinya berdasarbn pesanan, biava
overhead pabnk adalah biayva produksi sclain biava bahan bakudan biaya
tenaga kerja langsung Biaya-biaya prodw-1 yang tr.nn.n\uk dalam biava
overhead pabnl- di kelompokan jadi beberapa golongan berikut ini:
a.  Biaya Bahan Penolong
Bahan penolong atblab bahan wvang tidak menjadi bagiau
produk jadi atan bahan yang meslcipun menjadi bagian produk jadi
tetapi nilainya relatif’ kecil bila dibandinglcadengan harga poleok
produksi tersebut.
b Biaya Reparasi dan Pemeliharann
Biaya repamsi dan pcmeliharaan berupa biaya suku cadang
(spari/parts), biava bnhan habis pakial (fac/ory suppihll) dan

akuntansi dapat digolonglean dengan
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harga perolehnn jasa dan pthak lwar perusohaan untuk keperluan
perbaikan dan pemeliharaan.
¢ Biava Tenaga Kena Tidak Langsung
Biaya tenaga kerja tidak lacgsung adalah tennga kema pabnle
yang upahnva tidak dapat diperhitungakan secara | g kepada
produk atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kerja tidak langsung
terdin dan upah, tunjangan, dan biaya kesejahteraan.
d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilain terhadap aktiva toinp
Biaya-biava wnng tr.rmﬁ dalam  kelompole mi nntara lain
adalab biava-biayo depresiasi 1} pabnk. b
dan aktiva tctap lain vang -.lu,un.lk\\]dl pabrik.
Biava yang timbul sebagi akibat berlalunya waktu
Biaya-biaya vaug termasuk dalam kelompok ini antara Jain
adalab biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan
chkuipmen dan biava amonisasi kerugian trial-run.
f. BOP lain vanl: sec:am langsung memerlukan pengeluaran uang
tunai
Biaya overhead pabrik vang tennasuk dalam kelompok ini
antara lain adalaly biaya reparasi vang diserahkan kepada pihak luar
pe hru n, biaya lislnk PLN, dan sebagainya.

2 pabrik

o

2. Penggolongan Blaya Owverhead Pabrik Menurut Perilalcunya Dalam

Hubunganya Dengan Perubahan Volume Kegiatan
Ditinjau  dari penilaku unsur-unsur biava overhead pabnk dalam
ganya dengan perubahan volume biaya d pabrik
dapat du]mgl menjadi tiga golongan:
a.  Biaya Overhead Pabrik Temp
Biaya overhead pabrik tetap adalah biayva overhead yang tidak
berubah dalam kisar perubahan volume kegiats
b.  Biaya Overhead Pabrile able
Biava overhead pabrik vaniable adalah biaya overhead pabnik
vang berubah schanding dengan px.mhnlnm volume kegiatan_
¢ Biaya Overhead Pabrik Semivanabel
Biava overhead pabnk semivaria bl adalah biava overhead
pabrik wvang berubah bk sebanding dengan perubahan volume
kegiatan. Uniuk  keperluan penentuan tanf biava overhead pabrlk
dan untuk pengendalinn biuva, biava overhead pabrik yang berisifat

huks FPry
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semivariabel dipecah menjadi dua unsur ynit biava tetap dan biayn
variable
3 Penggolongan Bimva Overhead Pabnk Menurut Hubungannya Dengao
Dieparteroen
Ditimpu  dan hubungannya dengan departemen-departemen yvang ada
dalam pabnk, biava overhead pabrile dapat digolongkan menjadi dua
kelompok yaitu:
a.  Biaya Overhead Pabrik Langsung Departernen
Biaya overhead pabnk langsung departemen adalah biava
overhead pabrik yang terjadi dalam  departemen  tertentu  dan
manfaamya hanya dinikmati olch departemen tezsebut. Contoh:
gaji mandor departemen produksi biava dcpresins-i mesin dan biava
bahan penolong
b, Biaya Overhead Pabrile IIddll.lJ.uu_.ma] Jepartemen
Biaya overhead pabrile tidde langsung depariemen adalah
biaya overhead pabrilc yang manfutnya dinikmati aleh lebih dari
samn departemen. Contob: biaya depresiasi pemelibatun dan
asuransi gedung pabrilc. -

8.2.1 Penentuan Tarlf BOP Dan Kapasltas Penakslran BOP

Perusahaan vang produksinva berdasarkan pesanan, biaya overhead
pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tanif yvang ditentukan di muka
Benk i diwraikan alasan pembebanan biava overhead pabrik kepada produk
atas dnsar tarif yang ditentukan di muka ilan langkablangkah penenman tarif
biaya overhead pabnk. Alasan pembebanan b overhead pabrik kepada
produk atas dasar tant vang ditentulean di muka sebagar benleut:

1. Pembebanan biava overhead pabrik atas dasar biaya yang sesungguhnva
tenadi  seringkali mcngaﬁ:llcan berubah-ubahnya harga pokok  per
satuan produk vang dihasj dani bulan ke bulan.

2. Dalam perusahaan yang menghiung huga pokok produksinya dengan
menggunakan metode barga pokok pesanan, manajemen memerlukan
infonnnsi  harga pokok produksi per satuan pada saat pesman selesai
dileerjakan

Tanf biaya overhead pabrik vamg telah ditentukan di muka digunakan
untuk membcbankan biaya overhead pabrile kepada produk yang diproduksi.
Jika prusahaan menggunalcan metode futl cosfing di dalam peneotman harga
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pokok  produksinya, produk alcan dibebani biavn overhead pabnlc dengan

menggunakan tarif biaya overhead pabrik variable dan tarif biaya overhead

tetap. Jilea perusabaan meoggunakan metode variable costing di dalam

penentuan bar ok produksinya . produle alcan dibebani biaya overhead

pabrile dengan gfenzgunalcan tanf biaya overhead pabrilc vanable saja

IJalam menyusun anpgaran biaya overhead pabrik hams diperhatikan

tingkat Kegiatan (kapasitas) vang akan dipakai schaga dasar penakaran  biaya

overhead pabnk. Ada tiga macam kapnsitns yang dapat dipakai sebagai dasar
pembuatan anggaran biaya overhead pabrik yaitu:

1. Kapasitas tcoritis Kapasitas teoritis adalah kapasitas pabnk alllu suatu
departemen untuk menghasilkan produk pada kecepatan penuh tanpa
berhenti selama jangka wakiu tericotu. Kapasitas praktis adalah k lpasitas
teoritis dikurangi dengan lcrugian-kerugian waktu voug tidak dapat
dihindari karena harnbatan-ho.mbatan intem perusahaan.

2. Kapasitas normal; kapasitas normal adalah kemmmpunn peen'usnhnnn
untukmemproduksi dan jual duknya d: ka

3 K.apasitas sesungguhnya vang <l||1 uvapkan: kapasitas smngguhn}'a vang
dih kan adalah | 1 g va véeng diperleirakan akan dop t
dicapa dalam tahun vang akan datang.

8.23 Pengu mpulan BOP Sesungguhnya Dan Perlakuan
Terhadap BOP

Biaya overhead pnbrilc yang sesinggulmyva tefadi dikumpulkan  untuk
dibandingkan denng!ll] binya overhead pabnik yang dibebankan kopnda
produk atas dasar tanif yang ditcntukan di muka. Selisih yang terjadi untnr”
biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produlc atas dasar tarif vang
ditentukan di muka clengan biava overhead pabnlc yang sesungguhnya terjadi
mempakan biaya overhead pabrik yang Icbih atau kumng dibebankan.

l'erlakuan terbadap biaya overhead pabrik setiap akhir bulan, biaya
overhead pabrik vang leurang atan lebih dibebankan dipindahlcan dari
rekening biaya overhead pabrilc sesunggubnya ke relcening selisilhi biaya
overhead pabrik. Relcening selisih  biava overhead pabnle dicantumkon
daiam neraca sebagm behan vang ditangguhkan. Hal ini- dilaleuk In dengan
alasan bahwa selisih biava overhead pabrik vang terjadi dalam bulan tertentu
akan diimbangi dengan selisih biayvn overhead pabrik pada bulan beriM
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8.24 Dcpartementalisasl BOP Dan Langkab-Langkah
Penentuan Tarlf BOP Per Depnriemen

Departementalisasi biava overhead pabrik adalah pembagian pabnk ke
dalam bagian-bagian vang disebut departemen atau pusat biaya vang dibebani
dengan biaya overhead pabrik. Oalam departementalisasi biaya overhead
pabrik. tarif biaya overhead dihirng unwk setiap departemen  produksi
dengan  dasar pembebanan  vang mungkin  berbeda diantara departemen-
departemen vang a Oleh Jearena itu departementalisasi biava overhead
pabrik memerluknn pembagian perusahaan kedalam departemen-departemen.,
untuk  memudahkan  pengumpulan  biayva overhead pabnk  wvang thljadi
Oeparternen-departemen  imlah  vang  menipaks pusal-pusal  bhiava vang
merupakan tempat ditandingkannva biaya dengan prestasi vang dibasilakn
oleh  departemen tersebut.  Departementalisasi biaya overhead pabrik
beml3nfaat vuwk pengendalian biava dan ket an penentuan harga pokok
produk. Pengendalian biaya overhead pabnk dapat lebih mudah dilakukan
dengan ean menghubungkan biaya dengan pusat teljadinya

Dalam bubungaMya dengan langka-langkah penentuan tanf biaya
overhead pabrik per departemen,dapat dilakukan seb berilrut:

I.  Penyusunan anggaran biava overhead pabrik per departemen.

2 Alo overhead pabnk depanernen pembantu ke departemen
produksi.
Ada dua macam metode alokasi biaya owverhead pabrik departemen
pernbantu:

a. Metode Alokasi Langsung: dalam metode alokasi langsung biaya
overhead pabrik departemen pembaniu dialokasikan ke tiap-tiap
depancmen produksi yang menikmatinya. Metodealokasi langsung
digunakan apabila jasa yang dihasilkan oleh depatemeo pembantu
hanya dinikmati oleh departemen produksi saja dan tidak ada
departemen  pembanty yvang memakai jasa departernen  pembantu
vang lain.

b, Mctode Alokasi Bertahap, mctode ini digunakan apabila jasa
vang dihasllkan departemen pembantu tidak hanva dipakai oleh
departemen  produksi saja. tetapi digunakan pula oleh departemen
pembantu  vang lain. Metode alokasi bertahap dibagi meojadi dua

kelompok retode:
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I} Metode alokasi bertahap yang memperbitungkan transfer jasa
timbal balik antar deporiemen-depariemen  pembantu. Yang
termasuk dalam lcelompok metode ini adalab:MetodeAlokasi
Kootinvu dan Metode Aljahar.

2} Metode alokasi bertabap vang iidak memperhitungakn transfer
jasa timbal batik antar departemen pembaorm. Metode alokasi
vang termasuk dalam kelompok i adalah metode urutan
alokasi yang diatur.

Perhitungan tanf pembebanan ‘a overhead pabnk per departemen

8.3 1\juan Dan Sifat Blnya Overhead Pabrik

adalah sebagai alat pedoman kelja, pe
kena
perusabaan. Sedanglean

Secant umum tujuan dar disusunnva anggaran biaya overhead pabrik
oordioasian leelja dan pengawasan
yvang dapat membantu  manajemen  dalam  melaksanakan  aktivits
1 khusus tujuan dan disusunnva an; n biava

overhead pabnk (BOP) adalah untuk:

I}
2)
3}
4y
5)

overhead pabnle perdu diketahui  sifat-
percncanaan dan Fﬂ:ngﬂl“'ﬂlﬁa“ -'InEEﬂral'l hl-l_\

Meogetahui pengguuaan biava secara efisien. -
Menentukan harga pokok produk seeara tepal.
Menget: hui pe'ngalokasian biava sesuai kebutuhan.

Mengetahui antard realisasi dengan perencacaan o
Mengetabui b:lgian )'aoE hertanggw gjawab. i

Oalam lakan p 184

dan penga anggaran  biaya
fat biayaova. Pada dasamva dalam
a overhead pabnk (BOF) menurut

sifatnya dikenal 3 (tiga) macam:

Iy

Biaya Tetapi#ixedCos’) vait biava-biaya vang cenderung untuk bersitat
konstan (constant) secarn total tanpa terpenganih olch volume kegiatan,
dengun beberupa asumsi tertentu seperti kebijaksanaan managem
periode waktu dan lain-lain. Biava-biaya vang termasuk kategon bi
tetap ini antaru lain adalah: gaji; pajale kekay ransi; penyusutan
(kecuali vang menggunakan performance method).

Ba Variabel (Variabfe Cmt) vaitu biaya-b vang secara total sclalu
meng:tlami perubahan, di mava perubabao itu searah dan sebandiog
dengnn  perubahan tingkat kegiatan. Oalam hal ini tingkat kegiatan
perusahaan dioyatakan dalam sawao aktivitas jocrvity bose), seperti
jam buruh langsung (DLH), jam mesin (DMH) dan unit barang (kg. liter
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dan lain-lain). Biava-biava vang termasuk lcotagon biava variabel antnra
lain adalah:biaya baban meotah laogsung: biava tenaga kelja langsung:
tenaga ( power).-

3} Biaya Semi Varabel (Semi Fariable Cost) yaitu biava-biaya vaog tidale
bersifat tetap, tetapi tidak pula bersifa_vurlabel. Biava ini mengalimi
perubahan, tetapi tidale sebandiog dcna perubahan tingk.at leegiatan,
Buava-biava vang tennasuk k.ategori biava semi vanabel aotara |ain
adalah: biaya tenaga kerja talc langsung: biaya pemelibaraan; biaya
peralatan; biava bahan mentah tak langsung.

Terhadap ketiga macam kategori biava overhead pabrik tersebut di alas,
dapat pula <1 == penggolongan lain alas dasar dapat tidaknya biaya itu
dikendalik an, schingga diperoleh cam pengelompokan lain: 1) Biava vang
dapat dikendalikan (controflable)dan 2} Biaya vang tidak dapat dikendalikan
non controllable). Biaya yang controflable, dapat dikatak.an sebagai blaya
ang  sangal  terpengamb  olch  kebijaksanaan-kebijaksanaan
perusahaan Tetapi harussangathati-hatidal gelompolckanbi

controflable ataw non controllable, karena hal ini Sallgat erat bubungannya

dengan tanggungjawab (bagian) dan waknl. Umpamanya gaji mandor dalam

abrik, merupakan biaya yang nom confrol/obit! bagi cogian produksi, karcna

i seorang mandor pada umumnya ditentuk.an oteh pimpinan perus:thaan

ingga apabila dipandang dan segi organisasi perusabaan yvang lebih lulls,

i mandor merupakan biaya vang controllable. Contoh di atas dipandang

dari segi penanggwlg jawab biaya. Dari segi waktu, dapat diarobil contoh

biaya penyusutan (depreciation). Pada umumnya dikatakan bahwa untuk.

jangk.a pendek biava penvusutan men pakan biava vang non controlobif,
tetapi untuk jangka panjang mernupak.an biava vang controllable.

8.4 Penyusuoao Aoggaran Biaya Overhead Pabrik

Dalam menentukan besamya dana vang  harus  dianggarkan untule
penyusinan  Anggaran Biaya Overhead Pabrik, terdapat permasalaban-
pennasalahan pokok sebagai berikut:

Iy Penanggungjawab dalam perencanaan biayu.

Disimi perlo  diterapkan  prinsip  akuntansi  perlangguogan jawab

(responsibility  acequnting) atau  juga scring  disebut  prinsip  biaya

departemen langsu.ng (direc! departmental cost). Atas dasar pninsip i
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dileenal adanva pembagian menjadi departemen produks: dan departemen
josa untuk kegiatan yang dilalcukon dipabrik:

a. Diepartemen produksi (production department) vaim departemen
yang jalankan  kegiat. produless yang  mengolah  bahan
mentab menjadi barangjadi atau produlc akhir.Schingga bagian ini
dikatak.an sebagai bagian yang secara langsung memproses barang
jadi

b.  Decpartemen jasa (service department) vaitu departemen  yang
tidak menjatankan ke
jalannya proses produksi.

an produksi tetapt membantu leelancaran

crdasarkan pembagian seperti itulab maka dikenal dua macam biaya
rhead pabnk kni BOP langsung vang teljadi pada departemen
produksi dan BOP tidak langsung yang terjadi pada departemen jasa,

2} Peoentuan jumlah biaya (anggamn).
Masing-masing departemen (departemeo produksi dan departemenjasa)
berhak merencanakan  biava scsual dengan jenis biava vang menjadi
tangpung jawabnva masing-masing. Sedangkan untuk mencntulean
Jumlahnya  biily g-masing ilem maupi!D /a keselul'lhiUl bl
departemennya, pertu memperbatikao hal-hal berikut ioi:
a Berdasark sifutmya; biava dibagi menjadi tiga macam, vakni
jenls biaya fixed jenis biava variable dan jeois biaya semi variable.
Schingga ada biaya yang jumlahnya sudah jelas. sepertl mlsolnya
vusutan, jumlahnyva dapat dikatak.an sama dan wnknt ke waktu,
ﬁnki:m juga gaji pegawai kecuali bila manajemen mengubah
kebijaksanaannya.Lain halnya dengan biaya vangsilanya variabel,
Jumlahnya berbeda dari waknl Ice wakry seswai dengan tiogkat
aletivitas yang direncanakao.

b.  Berdasarlcan wewenang untuk menentulcan anggaran: ada biava
vang wewenang menentukannva terletak di bagian itu sendiri.
sudah baraog tentu dengan pengertian dapat disetujui oleh atasan

langsung.  Misalnya pecnganggaran  biava  admlinlstrosl vang
diselenggzarakan oleh bngran itw sendy adi wewenang
ba ¢ sendiri untule menganggarkannva. Ada pula biava vang

angnya terletale di ILhlr
atau di atas bagian i sendiri. Misalnya gaji untuk pegawan tetap

dihiang atas dasar ketentuan vang wew
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vang bekerja dibagian it send|
dan bukan dibagian 1t sendin
Atas dasar pertimbangan wewcnang untule meocntukan aoggaran di
atas, maka penganggaran jumlah biava vang perlu disediakan akan
diilusttasikan sebagai berikut:

wewenanguya adalah pada direksi

P Weweoang
SifatDiava [Dasar P m gan Jenis Biaya Pénsa0l inin
Fixed Satuan wakiu - Penyusutan aktiva Pusat”
tetan
l'anf tertentu = k Frusat't
Ketentuan = Gaji pegawai sat'l
erusahaan :
Kebijaksanaan = Biava administrasifBagian
sendin = Suku cadang
Variable olumex = Bahan bakat =Volume
Harga( Tarif) = Material (wewenang
pembungkus Bagian)
= Biaya perjalanan [=Iarga (wewenang
Pusat)
Semi chijaksanaan = Biava Bagian

Vanable mengang garkan

oemeliharaan

.. Wewenaog pusat dalam arti bahwa pelaksanaan penganggarannya tetap

3)

150

terletak  ditangan  bagian  masi
tunduk pada peramiran pusat (direksi departemeo).

-TI'IJ!R].TIE- namun cara mmganggarhmn_v:l

Pengawasan BOP.

Dalam  pengawasan  BOP  yang pedu  diperbatikao  adala
pengalokasian  BOP dan  departemen jasa ke departenlen pro uksl
Karena biaya vang timbul pada departemeny selam untuk Kepentmgan
jasa itu sendiri, juga untuk kepentiogan depariemeo produksi.
Pengalokasian BOP dapat dilakukan dengaifSBam “Clean Cost
Concept” yaitn pengalokasian betdasarkan proporsi pemakaian
jasa oleh masing-masing bagian produksi. Satuan kegiatan yan
umum dipakai bagiao produksi dan bagian jasa adalah sebagat
berikut:

a.  Bagian Produksi: Marerial Cost (MCY. Direct Labor Cost (DLC).
Direct Machine Cost (DMCY. Produciive Oniput (PO

b.  Bagian Jasa (Pembantu), Direct Repair Hours (DRHY). Kilowa']
Hours (KN, Direct Labor Hours (DLHY), Nilai pembelian baban
mentah,
Salah satu cara yang mudah untuk mengalokasikan BOP bagianjasa
(pembantu) apabila teljadi tukar menukar jasa dapat menggunakan
metodealjabar, Misalnva: Bagiao Jasa' Pembantu terdin dan bag
pembangkit tenaga listrik dan bapian reparasi. Bagian pembangkit
tenaga  histrik menggunaknn sebagian jasa bagian reparasi untuk
perbaikan  mesin-mesin - diesel.  Sebaliknya  bagian  reparasi
mengguoakan pula sebagian jasa bagian pembangkit tenaga listrik
untuk  menggerakkan  beberapa  peralatannyva. i antara  kedua
bagian ini tegadi tukar menukar jasa. Ada satu cara yang mudah
untuk  mengalokasikan biaya overhead bagian jasalpembantu
apabiJa teljadi hal vang demikian adalah metoda aljabar falgebraic
methed). Dalam  metode biava overhead vang timbul pada
masing-masiog bagian ] Pembantu dinvatakan dalam  bentuk
persamaan Aljabar (persamaan 8. 1) sebagai be

X=d14+b1Y dan:Y=a2+b2X
(8.1)

Dimana:

X =jumlab biaya overhead bagianjasa X sctelah enima alokasi
biaya dari bagiao jasa Y E

Y —jwnlab biaya overhead bagianjasa Y setelah menenma alokas
biaya dari bagian jasa X

al = biaya overhead bagian jasa X sebelum alokasi.

a2 = biaya overhead bagian jasa Y scbelum alokasi,

bl < prosentase peoggunaanjasa bagian Y oleh bagian X.

b2 = prosentase pengguoaan jasa bagian X olch bagian Y.

Ihsimi akan dibenkan illusttasi aplikasi  tekm
overhead  pabnik dalaol bentwk contoh

penvusunan anggamn
15 dan  pemecahannya

(penyelesaian)sepertt dibawah i,

Telmik PefIls
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a  J{asus 1dan Pemecaban Kasus 1

Kasus | dan pemccaban kasus | merupakanillustrasi yang terkait dengan
alokasi biaya overhead pabnk ke berbagai bagian produksi, vang kasus dan
pemecahannya sebagai berilnut

Selama proses produksi a "GATRA & OSA" pada tahun 2011, pada
bagian jasa/pernbantu  al<an timbul biaya overhead sebesar Rp 1.000.000.
Jasa vang disediakan, dipakai oleh berbagai bagian dengan proporsi: Bagian
Produksi [ (50%), Bagian Produksi 1i(30%).Bagian Produksilll(20%)

Berdasarkan data tersebut diatas susunkh alokasi biava overhead PT
"GATRA & OSA" pada tahun 2011 ke masing-masing bag

Pemecahan Kasus 1:

Dengan berdasarkan proporsi pemakainnjasa tersebut di atas maka biaya
overhead (Rp 1.000.000)dapat dialokasikan ke masing-masing bagian dengan
perhitungan sebagal benkut:

e Aldokasi Biaya Overh zad
Bagian PerhitunganAJokasi Biava Balria Jaga
BaZian Produksi A S0%x Rp 1.000.000 RoS00. 000
Bagian Produks 1i 30% X Ro 1.000.000 [o300.000
Bagian Produksi 111 20% x RP 1.000.000 RoZ00.000

a Kasus 2 dan Pemecahan Kasus 2

Kasus 2 dan pemecahan kasus 2, merupakan illustrasi vang terkait
dengan alokasi biaya overhead pabrik apabila tetjadi twkar menukar jasa, vang
kasus dan pemecalannya sebagai berikut:

Kasu
GATRA & OSA" sclama tahun 2011 diperkirakan akan timbul
biaya overhead sebesar sebagai berikut:
Bagian Produksi:
Bagian Produksi 1 :Rp 12.000.000
Bagian Produksi U :Rp20.000.000
Bagian Produksi 111 : Rp 10.000.000
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Bagian Jasa!Pembantu:

Bagian Jasa/Pembantu J :Rp2.500.000

Bagian Jasa/Pembantu U “Rp 5.000.000
Jasa baglan Jasa/Pembantu digunakan ole!! ketiga Bagian Produksi
dengan proporsi sebagai berikut =

Berdasdata-data tersebut diatas susunlab alokasi biava overhead
bagian jasa: (pembantu) PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 ke
masing-masing bagian.

Pemecahan KaSils2-
Dengan  berdasarkan proporsi pemakaian jasa di atas maka biaya
overhead bagian Jasa/Pembantu dapat dialokas

sebagal benkut:

| Ry 15.500.000{ R.p'22.2 501000 i ¥ .. :&

a  Kasus3 dan Pemecahan Kasus3

Kasus 3 dan pemeeahan kasus 3; merupakan illustrasi vang terkait
dengan alokasi biayva overhead pabrik apabila terjadi wkar menukar jasa
deogan metoda aljabar,vang kasus dan pemeeahannya sebagai berikut:
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PT "GATRA & OSA" selama tahun 2011 diperkirak an akan timbul
biaya overhead sebesar sebagai b

g-masing bag

w5 e ok iwillah Biiva: + Tinldeat Keltiatan
Bagian Produks!:
* Bagian Produksi 1 RD 15.000.000 6.000DMH
Bagian Poodula 11 Rp 12.000.000 3.000DMIEH
Bagian Jasa:
-Bagian Jasa 1 Ro_ 4.000.000 TOUDRTT
-Bagian Jasa 1l Rp 3.000.000 TOUTNTIT

Penggunaanjasa dan jasa bagian 1 danjasa bagian I1:

B . -7 s+ Pemfidasa
Pernberi 110 . BaizianPr s ksi . Bagiao Jasa "
- 8 Hew T BN.E= T
v 5000 1 d000 110

s5vg 1 3000 5% 1

Berdasarkan data-data PT "GATRA & OSA™ pada tabun 2011 tersebut

Jwnlah BOP keseluruha asing-masing bagian produksi
¢. Tarf BOP m:asmg-masing bagian produksi untuk setiap satuan

kegiatan.

Dan f<asus 3 terscbut diatas untuk langka h-langkab pemccahannya

a. BOP neto masing-masing bagian jasa:z
Dengan mes makan metode aljabar maka dapat dinvatakan dengan
persamrum schagai berikut-2<=4.000.000+ 08 ¥ dan Y « 3.000.000 +
0.1 0 X. Kedua persamaan dilcombinasikan
mefliadi: X < 4.000.000 + 0,15 (3.000.000+ 0,10

X)
X= 4,000,000+ 450,000 + 0,015 X
N-0.015X . 4450000

X .. 4517766497 4.517.767
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Jika nilai X sudah dikctabui maka nilai ¥ dapat dieari:

Y =3 0000004010 2X=Y = 3.000.000 +0,10 (4.517.767)
=3.000.000+ 451.776,7
=3451.776,7
«3451.717

Arti nilai Xa\ nilai Y adalab:

ovn overhead Bagian Jasa 1 (X) sctelah mendapat alokasi biaya
hrhud dari bagian Jasa 11(Y),adalah sebesar Rp 4.517.767
Biaya overhead Bagian Jasa 11(Y) setelah mendapat alokasi binva
overhead dari bagian Jasa (). adalah scbesar Rp 3.451.777

Sebinggajumlab BOP neto masing-masing bagi

asa sebagai beril

b, lumlah BOP kese!Utuhan masing-rnasing!=agian produksi:

; -u‘
s-ss:zm.mn- AT? 06[30 s:zmmu-l 03 .SJ

¢.  TarifBOP masing-masing bagiao produksi uotuk setiap satuan kegiatan:
1) Tanp BOPBagian Produksi 1 =Rp 19.157,360.39; 6.000 DMIH
=Rp3.192,89 DMH
2)  Tarp BOP Bagian Produksi Il =Rp 14.842.639,61:3.000 DMH
=Rp4.947,55 DMIL

0 Kasusd dan Pemecaban Kas

Kasu< dan pemecahan asus 4: merupakan illustrasi vang terkait
dengan blaya overhead pabnk secare komprehensif. vang ka. us dan
pemecahannya sebagai berikut:
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baku

dipakai pada departemen I dan BOP padn departemen 11
rencntukan biayn produksi, berdasarkan data-data schagm

156

PT "GATRA & OSA™ tahun 2011 memproduksi dengan 2 jenis bahon
dan  memfliki 2 departemen produksi, dimnna bahan baku hanyo

ava standar untuk
berikut :

Harga bahan baku distandarkan Rp 100/kg untuk bahan baku A dan Rp

400/kg untuk bahan baku B.ditambah biaya penanganan masing-masing
baban baku 1 004. Untuk membuat satu unit produk jadi diperlukan 2 5kg
bahan baku A dan2kg baban baku 3.

Jumlabtenaga keljo vang menangani langsuog produksi adalab 40 orang

didepartemen [ dan 100 orang di departemen 11, dimana diperkimkao
tiap peketja bisa bekerja efekul 35 jamlmillggu.  Upah dan gaji total
per minggu departemen [ Rp 280.000 dan departemen 11 Rp 875.000 .-

ditambah 20 % sebagar cadangan premi kembur dan premu lain-loin.
Dalam departemen B bahan diolah selama 2. 5jamdan dalam departcmen
lisclama 2 jam.

Kapasitas nonnal produksi adalab 1000 unit  100% ) atau 4.000 jam

mesin dengan batas terendah produksi 80”4 dan kapasitas penuh 12024
BOP vang terdin dari overhead tetap dan variabel pada kapasitas normal
adilah «

VariaHgAY Tetao
|Uoah oel!llwai U 320.000 =
Bahan ocmbaniu Ro 140.000 =
Lain-lain Rp 20.000) '
Penvusutan Mesin - Ro 190.000
- Ro  50.000
- RD 50,000
Jumlab R o480, 000)] -Rn320. 00

Dari data-data tersebut susulah biaya standar per unit produk jadi dan
fteksible budget untuk BOP pada kapasitas 800/c; 1000.4; dan 120%%,
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Dari kasus4 tersebut diatas untwk langkah-langkah pemecahannyva
adals agai berikut;
a-  Penyusunan Biaya Standar Bahan Baku per Unit Produk:

Bahan Baku A Bahan Baleu ij
I Harga bahan per unit (kg) Rp 100 Rp 400
2) Biaya pen 1 bahan e 1004
3) Kcbutuban bahan 25kg 2k&
4) Harga standar bahan per kg Rp 110 Rp 440 =)
5) Biaya standar bahan Rp 275 . .) Rp 1.100

6) Biaya standar baban baku
(Rp 275 + Rp L100) «» Rp 1.375

<) Rp 400+ (10% x 400) . Rp 440
..)25kex Rpllo  =Rp 275

b.  Penyusunan Biava Standar Upab Langsung per Unit Produk :

Decartemen [ D.cpa en 11
@ 0]

I. Tenaga Kena

2. Jam kerja per minggu f orang 38 35

3. Jumlah jam ketja/minggu (I X2) 1.400 3.500
4. Jumlah biava per minggu Rp 280.000 Rp 875.000
3. B per jam (4 :3) Rp 200 Rp 250
6. mignn premi 20 % Rp 40 Rp S0

7. Biaya per jam total (53+ 6) Rp 240 Rp 300

8 amkelja Bl 2

9 indarupab

(25% Rp 240) + (2 x Rp 300) .« Rp 1.200/unit




¢.  Penvusunan Biaya Standar Overhead Pabrik per roduk (f.cksible
budget unnak BOP pada kapasitas 80%; 100%; dan 1208):

Jenis 80% _ 1064 _ i 120% i
Bia)';l Total Perjam| Total |Perjam| Total Per jam
(Ro) (Ro) | (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Biava Variabol ;
Jpab Pengawas 256.000 80 320.000 8 384.00 8(
3ahan Pemboniu 112.000 35 140.000 33 168000 33

16.000 520,000 24,0000 1

384.000] 12 480.000] 120 376.000 12(]
1900008 190000 190.00
50.000 50.000 50,000
£0.000 80. 00C 0. 001
Jumlah Biay'a Tetao  [320.00 320,000 320000
DumlahBOP 7040000 800,000 896.00(

Biayva standar overhead pabrik dibuat pada kapasitas normal dimana:

Rp 480.000 . Rp 320.000
BOPQam =  Rp 120 BOPTetap =— — = Rp&0
4000 4.000

Overhead Standarfjam = Rp 120 + REp 80 = Rp 200
Biaya overhead pabrik = Rp 200 x 4 = Rp 800

Biava Standar Produksi per unit :

Bahan Baku Rp 1.375
Upah Langsuog Rp 1.200
Overhead Pabrik

Biaya Produksi Standar Rp 3.375/uoit

8.6 ngkuman

Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead) adalab biaya-biaya dalam
pabrik vang dikeluarkan h perusahaan dalam rangka proses produksi,
kecuali biava bahao bakul sung dan tenaga kelja langsung. Atau dengan
kata lain biava overhe.«d pabnk (BOP) adalab biava vang teljadi di pabrik.
sclait 1 biaya bahan baku dan biava tenaga ketjn langsung
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Anggaran BOP adalah suvate rencana vang menggambarkan besamya
tarif biava vang teljadi di pabnk (departemen produksi) selan tenaga ketja
langsung dan bahan baku vang teljadi sdama satu periode. Faktor-faktor vang
mempenganthi - anggaran biaya overhead pabrik  antara lain: 1) Anggamn
uont vang akan diproduksi, yang berkaitan dengan kualitas dan Kwaotitas; 2)
Kebijakan standard pemakaian bahan dan lain lan: 3) Sistem  pembayaran
upah yang dipakai: 4) Metode penyusutan. g

Biaya overhead pabnk dalam wanan aleuotaosi dapat digolongkan dengan
tiga cara penggolongan: 1) Biava overhead pabrik menumt sifamya: 2) Biaya
overhead pabrik meourut perilaleuoya dalam hubunganva dengan perubahan
volume kegiatan: dan 3) Biava overhead pabnk menurut hubungannva dengan
departemen.

Ada tiga macam kapasitas vang dapat dipakai scbagai dasar pembuatan
anggaran biaya overhead pabrik: 1) Kapasitas teoritis; 2) Kapasitas normal:
dan 3) Kapasitas sesungguhnya vang diharapkan,

Langka-langkah dalam penentuan tarif biava overhead pabrik per
departemen  adaiah: 1) Penvusunan anggaran biaya overhead pabrik per
departemen:; 2) Alokasi biava overhead pabrik departemen pembantu ke
departemen produksi; 3) Perbitungan tanl pembebanan biava overhead pabrik
perdepartemeo.

Secara umum tujuan dari disusunnya anggaran biaya overhead pabrik
adalah sebagai alat pedoman kerja.. pengkoordinasian kerja dan pengawasan
ketja vang dapat membantn manajemen dalam melaksanakan aktivitas
perusahaan. Sedangkan secara kbusus wijtl3J] dari disusunnva anggaran biava
overhead pabrik (BOP) adalah untul<:1)Mengetahui penggunaan biava secara
efisien: 2} Meoentkan barga pokok produk sccara tepat; 3) Mengetalmi
pengalokasian biava sesual kebutuk 4) M tahui antara realisasi dengan
percocanaan; dan 5} Mengetahui bagian yang bertanggung jawab

Dalam perencanaan dan pengawasan anggaran biava overhead pabrik
(BOP) menurut sifatnya dikenal 3 (tiga) macam: 1) Biava Tetap (Fixed Cost);
2) Biava Variabel (Variable Cost); dan 3) Biava Semi Variable (Semi ariable

Cost). Tahadap ketign macam Kategon biaya overhead pabnk tersebut,
dapat pula dilakukan penggolongan Jain atas dasar dapat tidaknya biava itu
dikendalikan. sehingga diperoleh cam pengelompokan lain: 1) Biaya vang
dapat dikendalikan fconfroflable); dag 2) Biava vang tidak dapat dikendalikan
(non controllable). 5

Untuk menentukan besamyva dana  vang hams dianggarkan  unik
penyusunan  Anggaran  Biaya  Owerhead Pabrk, terdapat permasalahan-
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pennasalahan pokoksebagai berikut: I} Peoanggungjawabdalam percncanaan
biava: 2) Penentuan jumlab biaya (anggaran); dan 3) Peogawnsan BOP.
Dalam pengawasan BOP yang perlu diperbati adalah peogalokasian BOP
dari depatlemen jasa ke departemen produksi. Karena biayva vang timbul
pada departemen jasa selain iUk, kepentingan jasa it sendiri, juga untuk
kepentingan  departemen produbi.  Pengalokasian BOP dapat dilakukan
dengan cara "Clean Cost Concept” vailu pengaloleasian berdasarl<an propors:
po!!mkaWW jasa oleh masing-masing bagjan produksi.

8.7 Pertazyaaadan Kasusuatuk Diskusi
8.71 Pertanvaaa untuk Diskusi
1) Biaya overhead pabrik merupakan bagian dan biaya produksi suatu
produk yang sama pentingnya dengan biaya bnhan baku langsung
maupun biaya tenaga kerja langsung. Berdasarkan baltersebul apa
vang dimaksud dalgan binva head pabrik dan angg biava
overhead pabnkl
dan jelaskan faklor-faktor vang mempengaruhi anggaran
biaya overhead pabrik (BOP) !
3)  Biaya overhead pabrik dalam urnian akunll\Dsi dapat digolongkan
dengan tigaeara peoggolongan, sebutkan daojelaskao 1
4)  Oalam menyusun anggarao biaya overhead pabrik  harus
diperhatikan tingkat Jo 1 (Jeapasitas) vang olean dipakai sebagai
dasar penalcsimn biaya overhead pabrik, Ada tiga macam kapasitas
vgge dapat dipakai schagai dasar pembualan anggartn biayn
csBhead pabrik. scobutkan danjei:~Skan ¥
5} Pengendalian biaya overhead pabnk dapt lebih mudah dilakukan
den&an cara mengbubungkan biaya dengan pusat teljadinya. Untuk
itu dalam  penentuan tarif biaya overhead pabrik ada langka-
langkah vang perlu dilalrukan, jelaskan Janglex langkabnya |
6)  Jelaskan wjuan dari penyusunan anggaran biaya overhead pabrile
secant umum dan secara Khusus |

1) Dalam mengadakan pereoc:anaan dan pengawasan aoggnran biava
overhead pabrik perlu diketahui sifat-sifat biayanya. Pada dasarnya
dalam perencanaan dan pengawasan anggaran biava overhead
pabrik (BOP} meuwut sifamva dikeoal 3 (tigo) macam. scbutkan
danjelaslean!

8)  Dilam menentulcan besaruya dana  yang hams  dianggatkan
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untuk penyusunan Anggazan Biava Overhead Pabrik. terdapat
permasalahan-pen-nasalahan  pokok,
P lal va dan baga cara menanganinya !

9} Pengalokasian BOP dapat dilalculaln dengan cara “Ulean Cost
Concept . .apa yang dimaksud dengan lconsep tersebut 1

apa  saja permasalaban-

872 Kasus unfuk Diskus

I) _Selama proses produksi PT MGATRA & OSA" pada tllhun 2011,
a bagian jasalpembantu akan timbul biaya overhead sehesar

Rp 1.000.000. Josa yang disedialcan. dipakai oleh berbagai bagian
dengan propom: Bagian Produksi 1 (45%) Bagian Produksi 1T
(30%0); Bagian Produksi M(25%). Berdasa.rkan data tersebut diatas
susunlab aloleasi biava overhead PT"GATRA & OSA" pada tahun
201 Nce masing-masing bagian.

2)  PT"OATRA & OSA" sclama tahun 2011 diperleitalcan s
blaya overhead sehesar sebagai berik:ut

Bagian Produksi:

an timbul

Rian Produlcsi § 2 Rp 22.000.000
ian Produksi 11 :Rp 20.000.000
Bagian Produksi M {Rp 15.000000

Bagian Jasa/Pembantu:

Bagian JasaiPembantu I : Rp 3.500.000

Bagian Jasa!Pembantu D - Rp 5.000.000
Jasa bagian Jasa'Pembantu digwtalcan olch keligo, Bagian
Produksi dengan proporsi sebagai berilmut :

agian Jasa ia
T
40% 45%
30% 30%
30% 25%

Berdasarkan data-data tersebut diatas susunlab alokas  biava
overhead baginn asa (pembantu) PT " GATRA & OSA" pada tahun
2011 ke masing=masing bagi:m.

Tl Penyrawan Anggoon Operasina’ PendSalioan 161




3)

4)

162

PT "GATRA &OSA" selama tahun 20 11 diperkirakan akan timbul
biaya overhead sebesar schagai benkut
Bagian masing.masing bagian:

Egian Produksi:

-Bagian Produksi I Ro 25,000,000
- Bagian Produk si JI Rp 15:000.000
Bagian Jasa:

- Jumlab Biava | Tmilkat Kegiat.in

5.000DMIH
3.000 DMH

- Bagian Jasa Ro  5.000.000 OODDMIE
- Bagian Jasa |1 Rp 3.000.00¢ 700DMI

Pensgunaanjasa darijasa bagian 1 danjasa bagian 11:

=

haa

Baciald8Sa100° 50% T 307
Ba'Rili' L% (Y = 35% T 25% 200 | -

Berdasarkan data-dats PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011

tersebut diatas tenrukan:

a.  BOP neto roasing-masing bagian jasa.

b Jumlah BOP keseluruhan masing-masing bagian produksi.

< TanfBOPmasing-masing bagian produk.siunnik setiap satuan
kegiatan.

10
PT "GATRA & OSA" tahun 2011 memproduk si dc.ngan 2 jenis
bahan baku dan memiliki 2 departemen produksi, dimana bahan
baku banya dipakai pada departemen | dan BOP pada departemen
N. Biaya standar unruk menenrukan biaya produksi, berdasarkan

data. {iata 1 berilrut:
Har, an baku distandarkan Rp '00/kg unmuk bahan

baku A, dan Rp 400/kg unruk bahan baku B, ditambah biaya
penanganan masing-masing baban baku [ 0%. Unruk membuat
saru umit produkjaci diperlukan 3.5 kg bahao baku A dan 2.5
kg bahan baku B.

Teknik Permsunan AnggaranOparaslona’ Perosaltacon

5)

Jumlah tenaga kelja yang menangami langsuog  produksi
adalah 40 orang di departemen  dan 00 orang di departemen
I1.dimana diperkirakan tiap peketja bisa beketja efektif 35

p 300,000 dan departemec U Rp 900.000.- ditambah
20 % sebagai -cadangan premi lembur dan premi lain-lain.
Dalam departemen 1 bahan diolab selama 2.5 jam dao dalam

departemen Mselama 2 jam.

Kapasitas normal produksi adalab 1,000 urut { 100% 3 atau

4000 jam mesin dengao batas terendab produksi 80% dan

k.apasitas peouh 120%, BOP yvang terdin dan overhead tetap

dan vanabel pada k.apasitas normal adalab:

Vanl el Tetap
RP 00

Upah pe awa
Bahan oembanru

Rn-140.000
Lain-lain RF 20.000]
I Y P ] Lo O
Listrik Rp 50.000
Pemelil Rp_80.000
Turnlah - Rp 480.000] - Rp 320.000|

Dan data-data tern'but susulah biava standar per umit produk jadi
dan fleksible budget unruk BOP pada kapasitas 80"/o; 100%; dan
120%.

PT "GATRA & OSA"™ tahun 2011 sudah mnegeluarkan biaya
Bagian Jasa [ schesar  Rp 4.000,000,00 dan biava Bagian Ja."" Tl
sebesar Rp 6.000.000.00 dengan distribusi schagai berikut:
Bagian Jasa 1: ke Bagian Produ 1 40o/o, dan  Bagian
Produksi 11 55% sisanya ke Bagian Jasa D
Bagian Jasa 112 ke Bagian Produksi I 45%. dan Bagian
Produksi 1l 40"/o sisanva ke Bagian Jasa I,

Berdasarkan  data  tersebut  buatlah  BOP  vang xa:sunahn_\':l
dikeluarkan oleh perusahaan Jika BOP tak langsung Rp 10.000.000
(Bagian Produksi 1) dan Rp 15000000 (Bagiao Produksi [T}
lengkapi tabel perhitungan BOP departemen  produks: tersebut.
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(J3a6 9

ANGGARAN BEBAN USAHA
(OPERATING EXPENSES)

9.1 Pengertian Anggaran Beban Usaba

Ada tiga kclompok besar biava, yang harus mendapat perhatian
tersendini darnl manajemen perusahaan, r mimimal masih bisa bertahan
hidup dan tidak harus pergi atau menutup kegiatanusaha. Yang pertama ialah
biaya-blava vang bersangleut paul dengan harga pokok. Kedua ialah biaya-
biaya operasi atau beban usalla (aperating expenses) dim ketiga biaya lain-
lain, khususnya biaya bunga. Beban usaba (operating expemes srupakan
beban kegiatan pokok perusabaan vang tidak teljadi di p-_\bfiﬁin harga
pokok penjualan yang ditampitkan dalam laporan rugi laba. Beban usaha
terdiri dari beban penjualan (sefiing expenses), 1 administrasi dan umurn
(general and administration expenses). Beban penjualan (selling expenses),
1alah semua bava vang teljadi di dalam hngkungan bagian penjualan, serta
blaya-biava lain vang berbubungan dengan kegiatan-kegiatan vang dilakukan
oleh bagian penjualan. Beban penjualan terjadi untuk kepentingan penjualan
produk utama. Beban penjualan lida vang bersifat tetap, tetapi ada juga v
bersifat variabel. Contob dan beban peojualan tetap adalah beban depres
alat penjualan, beban gap pegawai tetap bagian penjualan, dan  lain-lain.
Beban penjualan variabel  adalah dipengarubi oleb besar-kecilnya kegiatan
penjualan. Contoh dari beban peojualan vanabel adalah komisi penjyalan.
beban penghapusan piutang, dan beban pemik penjualan, Secara lebib a‘wl
vang tennasuk dalam kelompok beban penjualan (selling expenses) antara
lain:

1) Gap Karvawan Penjualan (Srore Salaries), 1alah gaji vang dibavarkan
kepaa para karyvawan di Bagian Penjualan.

2) Beban Pemeliharaan Bagian P (Store Mainranance), 1alah biaya
untuk pemeliharaan ruangan dan peralatan bagian penjualan.

1




3)  Behan Perbaikan Bagian Peojualan (Store Repair), ialah biaya untuk
perbaikan iangan dan peralatan bagian peqjualan,

4)  Depresiasi Peralatan  Bagian  Penjualan  (Depreclation of Store
Furniture. ), 1alah beban depresiasi terhadap peralatan-peral bagian
penjualan.

51 Depresiasi Gedung Bagian Pemjualan (Depreciation of Store Building),
ialah beban depresiasi terhadap b (gedung) bagian penjualan

6)  Behan Listrik Bagian Penjualan (Store Flear and Light), ialah biaya
listrik untuk keperluan bagian penjualan.

7)  Beban Telpon Bagian Penjualan (Store Telepli
untuk keperluan bagian penjualal)-

8)  Beban Asuransi Bagian Penjualan (Store Insurance),ialah biava asuransi

rhadap b sert.a peral bagian penjualan.

9)  Beban Supplies Bngian Penjualan (Sfore Suplieses), ialab biava untuk

keperluan-keperluan keeil lainnya di bagian penjualan, seperti kert.as,

karbon, tinta, tali, dan schagainya.

BebanAdvertensi (ddvertising) ialab biavapemasangan iklandiberbagai

media massa untuk keperluan meningkatbn peojualaD-

1alah biayva telepon

10

Scdaogkan beban adminisirasi dan wmum (genera/and admirvistration
expenses), ialah semua biava vang teljadi serta terdapat di dalam lingkuogan
kantor administrasi perusahaan, scrta biaya-biaya lain yang sifatnya umum
untuk keperluan perusnhaan secara keseluruhan Dengan kata lain beban
administrasi dan umum adalab beban yang umwnnya terjadi pada bnginn
personalia.bagian Keuangan, dan bagian umum, seperti:beban gaji pimpinan
dan stal, beban depresiosi peralatan Kantor, beban pemik  Kantor, beban
pemeliharaankantor.dan beban wmum lamnya. Bebaoadministrasi dan umum

v t tetap. Secam lebib terinei vaog termasuk dalam kelompole
ln:hunﬁmimslrasi dan umum (general and administration expenses), antar.|

lain:

1y  Gaji Karyawan Kantor (Office Salaries), ialah gaji vang dibayarkan
kepada para karyawandi kantor administrasi dan umum.

2)  Gap Pemechharaon Kantor (Office Manintenance), 1alah biaya untuk
pemeliharaan mangl dan peralatan kantor ndministrasi dan umum.

3)  Beban Perbaiknn Kantor (Office Repair), ialab biava untuk perbaikan
roangan dan peralaton kantor administrasi dan um
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4) Depn:siasi g{alatan Kantor (Depreciation of Office Fumiture). ialab
beban depresiasi terhadap peralutan-peralatan di kantor admi 1si dan
umum

5)  Depresian Gedung Kantor (Depreciation of Office Building), 1alab beban
depresiasi terhadap b (gedung) kantor administrasi dan urnum.

6)  Beaya Listnk Kantor (Office Hear and Lighl), ialah biaya listrik untuk
keperlunn kantor administrasi dnn umum.

7y Beban Telepon Kantor (Office Telephone), alah biava lelepon untuk
keperluan kantor administrasi dan umum.

8)  Beban Asuransi Kantor (Office Insurance), ialah biaya asuransi terbadap
bhag serta peralatan Kantor admunistrasi dan umum,

9)  Beban Supplies Kantor (Office Supplies), ialah biaya unruk keperluan-
keperluan tulis-r lisserta keperluan-keperluan kecillamnva di kantor
administrasi, seperti kertas, karbon, lem, tinta. matcrni, pemngko, danm
schagainys

Diri pengertian beban usaba (operating expenses) tersebut diatas maka
pengeniut anggaran beban usaha foperating expenses) adalah anggaran vang
merencanakan secara lebih terpennel tentang biava yang teljadi serta biayva
lain yang sifamya untuk keperl secara keseluruhan, vang di dalamnya
i rencana tentang jenis biayn, jumlab biayn, dan waktn (kapan) biava
tersehut terjadi dan dibebankan, vang masing-masing dikaitkan dengan tempat
(departernen) dimana  biaya terschut terjadi. Hal ini menggambarkun  bahwa
gjika perusahaan membagi Kantor menjndi beberapa bagian, maku rencaoa
tentang  beban  penjualan (selfling expenses), beban administmsi  dan umum
(general and administration expenses), untuk masing-masing bagian tersebut
Juga hclrusdiperinei dandipisabkan secara jelas.

9.2 Kegunaan Anggaran Beban Usaha

Sepetti Ielah dijelaskan
foperating erpenses) bensi semua  rencana biaya nonprodu
anggamn bebnn usaba meliputi semua  pengeluaran vang direnconakan untuk
beban penjunlan dan adrninistrasi umum. Kegunaan anggaran bebau usaha
secara umum meripakan pedoman kerjn, sc 1 alat pengkoordinasian  kerja
serta schagai alat pengawasan kerja bagi aktivitasaktivitas yang berkaitan
dengan  pecojualan  dan administmsi  selama  periode anggaran. Adapun
kegunaan anggaran beban usaha (annaran biava peojualan dlin anggaran

schelumnya  bahwa anggaran  beban usaha
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biaya administrasi & umum) secara khusus yaitu berguna schagai dasar
untuk menyusun anggaran leas. Hal i1 disebabkan Karena sebagian dan biava
penjualan dan biaya administrasi & umum tersebut memerlukan pengcluaran
leas.

Anggaran beban penjualan antara Jain meliputi: beban komisi penjualan,
beban promosi, beban distribusi. beban penghapusan piutang usaha, beban
turon harga, tetapi tidak tennasuk harga pokok barang tetjual. Beban
pengltaposan piutang usaha dan beban wrn harga termasuk bebao penJualan,
Karena beban tersebut teljadinya ditalesir dan sudah diduga. Penghapusan
piutang usaha dan turun harga vang teljadinya tidak terduga tidak terrnasuk
beban penjualan, tetapi termasuk pos luar biasa (insldental ). Beban penjualan
merupalean beban (biaya) vang dikclompokkan menunit fungsi orgaoisasi.
dalarm hal ini beban penjualan merupakan tanggung jawab fung.manajer
penjualan atau vang lebih luas lagi tanggungjawab fungsi manajerpemasaran.
Beban penjualan terjadi sebagai aldbat adanva kegiatan penjualan, maka
it beban penjualan berguna untuk meningkatkan volume barang yang dtiual,
schingga bila barang yang dijual tidak meningkat sedangkan beban penjualan
meningkat maka manajer bams bertanggung jawab  mengenal  penilasalahan
tersebut.

Anggaran beban adrninistrasi dan umwn mermpakan SIilh ;5 Tyt e
beban usaha. Bebanusaha tendlni atas beban penjualan dan beban administrasi
dan umum. Oleh karena itu, beban administrasi dan umum adalah beban

usaha dikurangi beban penjualan. Beban administrasi dan umam adalah
beban selain beban penjualan, selain harga pokok barang tetjual.selain beban
non usaha. Kegunaan anggaran beban adminisirasi dan umum pada dasamya
unluk menunjang kegiatan produksi dan kegiatan penjualan, Salah satn unsur
beban administrasi dan umum adalah beban depresiasi bangunan, beban
depresiasi kendaman dan alai keperluan kantor, Untuk menentukan beban
depresiasi ada beberapa melode yang dapat digunakan, antara lam: melode
beban lelap. metode beban berkurang. melode beban bertambah, dan metode
beban vanmabel. Anggaran beban administrasi dan umum adalah salah satu
unsur anggaran operasional. Oleh karena it, anggaran beban administrasi
dan umum diperlukan dalam menyusun anggaran rugi-laba. Anggaran rugi-
laba yvang merupakan wjuan disusunnya anggaran operasional memerlukan
anggaran  keuangan, sebaliknya anggaran kevangan meme lukan anggaran
operasional. Sebagai contob, unluk menyusun anggaran mg -laba (anggara
operasional) diperlukan angparan sediaan (anggaran keuangan), seperti
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ggmm sediaan bahan baku untuk menyusun anggaran biaya bahan baku,
anggaran sediaan produk jadi dan sediaan produk dalam proses dipel'lukan
untuk menyusun anggaran mugi-laba. Di sisi lain unluk menyusun anggaran
keuangan (anggaran ncraca), scperti anggaran modal scndiri (anggaran laba di
tahan) diperlukan anggaran mugi-laba, karena mgi-laba mempengaruhl besar
kecilnya modal sendiri (anggaran keuangan).

9.3 TFaktor-Faktor Yang Mempengaruhl Anggaran Beban Usaha

I'enentuan besar keeilnva anggaran beban usaha foperating expenses)
wsanva  didasarkan  pada kebnjakan  manajemen  perusahaan. Perusabaan
berusaha mengurangi atau menghapuskan beban usaha dimaksudkan untuk
meningkatkan laba operasi pada periode anggaran. Sebaga.i contoh. untuk
meningkalkan laba operasi perusahaan dan menunjukkan pengendalian yvang
baik alas beban-beban operasi (biava penjualan dan biaya administras: &
umum}), manajer suatu perusahaandapat memotong pengeluaran untuk lavanan
kepada pelanggan. Walanpun pengurangan layanan kepada pelanggan akan
menununkan penjualan, dan mempunyai konsekuensi negatif pada reputasi
perusahaan juga penjualan di maadalang. Untuk itu maka perusahaan barus
waspada dalam melihat perspeklif jangka pendek ketika menyusu n anggaran
beban usaha (operating expenses).

Dalam penyusunan anggaran  beban usalla (anggaran biava pefivalan
dan anggaran biaya adminislras & umum) ada beberapa  faktor  vang
mempeogaruhlnya. Faktor-faktor vang mempengarubi penyusunan  anggaran
b-:hahﬂjualan antara lain sebagai berikut:

1) Anggaran penjualan; Khususnya rencana tentang kualitas dan kuantitas
barang yang akan dijual dari waktm kewaktu sclama periode vang
akan datang. Walaupun secara lidak 'angsung anggaran  penjualan
mempengaruhi besar kecilnya biaya pefivalan. Jumlah penjualan yang
besar akan meningkatkan aktivilas-aktivitas di bagian penjualan. vang
secara  lidal<: langsung akan mengaldbalkan pula peningkatan biava
penjualao. Dan seba\iknvajumlah penjualan vang kecil akan mengurangi
aktivilas-aktivltas di bagian penjualan, yang secara lidak langsung akan
mengakibalkao pula penurunan biaya penjualan.

2)  Berlulgai slandar biaya vang lelah ditetapkan oleh perusal vang
berkaitan dengan biaya peqjualan.

3)  Sislem pembayaran upah (gaji) vang dipakaioleh perusahaan. khususnya
yang dibayarkan kepada para karvawan bagian penjualan.
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Metode depresiasi vang dipakai oleh perusabaan, Khususnyva depresiasi
terhadap aktiva tetap vangada dilingkungan bagian penjualon.

Mctode aloleasi biava yang dipakai oleh perusahaan untuk membagi
biaya-biava vang scmula merupakan satu kesatwan (biaya bersama).
menjadi beberupa kelompok ses dengan tempat dimana biava tersebut
teljadi.

sedanglam  faktor-faktor y30g mempengamubi  peovusunan anggaran
unini & umum antara lain sebagai benJent:

Anggaran penjualan: khususnya rencana tentang lroalitas dan leuantitas
barang vang akan dijual dati waktu kewaktu sctuna periode yang
akan datang. Walaupun secara tidak langsung, anggaran penjualan
mempengamhi  besar kecilnva  bia s & umum. Jumlah
penj vang besor akan meningl as-aktivitas i bagian
penju lan vang secnra tidak langsung akan rpengakibatkan pula

akan meningkatkan biayva bagian administrasi & umum_Dan sebaliknya

Jumlah  penjualan vang keen akan mengurangi aktivitas-aktivitas  di

bagian penjualan. yang secara tidak langsung akan mengakibatkan pula
menuruMyva aktivitas bagian adming i & umum dan pada akhimva
akan menunmkan n bagian adm)| 231 & umum.

Angga mn unit yang diproduk.si; khususnya rencana tentang kualitas
dnn kuantitas barang yang akan diproduksi dati waktu kewaktu selama
periode yang akau datang Walaupun sec: tidak langsung, anggamn
unit vang diproduksi  mempeoganthi besar kecilnya biava admimistrasi
& umum_Jum 1411 unit produksi vang besar akan meningkatkan aktivitas-
nktivitas di bagian administrasi & umum. yang secara tidak langsung
akan mengakibatkan pula peningkatao aktivitas bagian administrasi &
umum dan pnda akhimya aknn meningk:atkan biaya bagian administrasi
& umum. Dan Jumlah  unit  prod
mengurangi  akl s di bagian administras
secara tidak langsung akan mengakibatkau pula penurunan akl
sian admmistrasi & umum dan pads
bagian admnistrasi & umum.
Berbagai  standar vang telah ditetapkan perusahaan vang berkaitan
dengan biaya bagian administrasi & umum.

2 dipal sleh perusaha.an. khususnya
an kepada para karvawan bagian administrasi & umum.

s yang keal akan

himya alean menwunkan biava

Sistem pembavarnn upah (zaji) v
yang dib.
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Metode depresiasi vang dipa kai oleh perusabaan, khu
terhodap aktiva tetap yang ada dilingkungan bagian a
umum.

vang dipakm oleh perusahasn unwk membagi
biaya-biava yang semula mempakan satn kesatan (biayva bersama).
menjadi beberopa kelompok sesuai dengan tempat dimana biava terschbut
teljadL.

Beotuk Anggnrao Beban Usaha dan Pembebarum Blavn

Selxlgmmana halnva dengan anggaran-anggaran vang lain, anggaran

bebao usaha (o rofing expenses) juga tidak ada beotuk standar yang barus

dipergunakan. Ini artinva bahwa masing-ma,si
kebebasan untuk
perusahaan masing-mas

perusahaan  mempunyai
. S8sual dengan keadaan
ng. Contoh BentukAnggaran Behan Usaha:

menentukan bentuk serta fonn

T PIGATRA & OSA™
Anggara.o ban Usiba (Operadng Expenus)
Untuk-Tabwi Yamr. Berakhir 31 Desizmber 2ill1

pmjualan dan biava administrasi & umum) hars pula dibebs

[Miaya Penjool
+ Biaya gaji tenaga penjualan............ooeciin. Rp 715.000
+ Binyn ikla
+ Binyn perj
[Totmnl biayn penjualan R
Biava Admimisifasi & Unur

* Biaya gaji pejabat kimtor....___._.._.... e s RP 3600000
= Biaya gaji pegawai Kantor s Rp 258.000
+ Biaya ewa kantor . ~Rp  34.000
= Biayn perlengkapan Kantor..........cccocvwiee G Rp o 18000
- i rupa-rpa..... .. ~.Rp 25000

Total biaya adnun Saiis i
Total biaya penjualan dan administrasi & umum.

~Rp  360.000
Bn-11)._QI'Q
e S R 11900000

aoar

Rp 695 000
..Rn 1.885.000

trasi & um

Sedangkan  terkait dengan pembebanan  bi

beban  wsaba (biava
an  kepada

produk vang dibasillam oleh perusahaan, sebagaimana halnya pada braya-

biaya produksi. Hal
peer

1i disebabkan karena produk-produk vang dihasilkan oleh
1Jaam itulah vang pada akhimya harus memikul semua biava perusahaan.

baik biaya produksi (biaya pabrik) maupun beban usaha (operotillg expenses).
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Bilamana perusahaan menghasilkan lebih dari satu macam produk, maka
beban usaha haruspula dibebankan kepada masing-masingjenis produk vang
bersangkutan,

9.5 Aplikasi Teknik Penyusunan Anggaran Beban Usaha
Disiniakandiberikanillustrasiapli. kasiteknikpenyusunananggaranbeban

usaha (operating expenses) dalam bentuk contoh kasus dan  pemecahannya

{penyelesaian) seperti dibawah ini,

a Kasus1dan Pemecahan Kasus 1

Kasus | dan pemecahan kasus Limerupakan illustrasi vang terkait dengan
o beban usaha(operating expenses) khususnya untukAnggaran Beban

Penjt!alan, vang kasus dan pemecahannyaschaga berikut:

Sesuai dengan struktur org sinya PT "GATRA & OSA" membagi
bagian penjualnn menjadi tiga bagian vaituBagian Promosi Bagian TraDSaksi
dan  B2gian Ekspedisi. Untuk keperluan penyusunan Anggaran Beban
Penjualan pada tahun 2011, perusabaan telab menetapkan berbagai standar
biay<be erta alokasinya dalam bentuk Anggaran Varabel, berdasarkan
pengalaman di waktu vang lalu dan berdasar pada penelitian. Adapun standar
biaya dan alokasi b adalah sebagar berkut:

Besamvll n bagian penjualan ditetapkan  sebesar Rp

ksi

Iany
100.000/bulan/orang (Jumlab karyawan Bagian Promosi Borang, Bagian

Transaksi [0 orang dan Bagian Ekspedisi Qorang) dan tidak dipengarubi
olch besar kecilnya jumlah penjualan pada bulan yang bersanglrutan
Selama tahun 2011 direncanakan akan ada du.a kali kenaikan ga itu
pada bulan Mei 2011 dan padabulan September2011.dengan kenaikan
Gaji sebagai berikutkenaikansebcsarRp 18.750 untk karvawan Bagian
Promosi; kenaikan sebesar RpiO.000 untuk karyawan Bagian Transaksi.
dan kenaikan sebesar Rpi0.O0O uniuk karyawan Bagian Ekspedisl
Besamya Biava Bahan-Baban untuk keperluan masing-masing bagian di
dalam Bagian Penjualan,lelah ditetapka.o. scbagai berikut;
<" Untuk bulan Januari 2011 sampai denganApril2011:
Bagian Promosi sebesar Rp 60.000 setiap bulan, ditambah
dengan  Rp 0.5 per unit Produk X yang terjual, dan ditambab
dengan Rp 0.4 per unit Produk Y vang terjual.
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Bagian Transaksi schesar Rp 60000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.4 per unit Produk X wang teljual. dan ditambah

dengan Rp 0.3 per unit Produk Y vang terjual

Bagian Ekspedisi sebesar Rp 80,000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.7 per unit Produk X vang teljual, dan ditambah

dengan Rp 0.6 per unit Produk Y vang terjuat
<" Untuk bulan Mei 2011 sampai deogan Agustus 201 1:

Bagian Promosi schesar Rp 60000 setiap bulan, ditambah
dengao Rp 0.6 per unit Produk X yang terjual, dan ditambah

dengan Rp 0.5 per unit Produk Y yang terjual.

Bagian Transaksi sebesar Rp 60.000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.5 per unit Produk X vang terjual, dan ditambah

dengan Rp 0.4 per unit Produk Y vang terjual

Bagian Ekspedisi schesar Rp 80.000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.8 per unit Produk X wvang terjual, dan ditambah

dengan Rp 0.7 per unit Produk Y vang terjual.
<'  Untuk bulan September 201l sampai dengan Desember 2011:

Bagiao Promosi schbesar Rp 60.000 setiap bulan. ditambah
dengan Rp 0.7 per unit Produk X vang terjual, dan ditambah

dengan Rp 0.6 per unit Produk Y vang teljual.

Bagian Transaksi sebesar Rp 60.000 setiap bulan, ditambah
deogao Rp 0.6 per unit Produk X wang terjual, dan ditambah

dengan Rp 0.5 per unit Produk Y vang terjual.

Bagian Ekspedisi sebesar Rp 80.000 setiap bulan, ditambah
dengao Rp{).9 per unit Produk X wang tegual, dan ditambah

dengao Rp 0.8 per unit Produk Y yvang terjual,

Teknik PetrvUsunan Anggaran (}pcm.s{mrm' Perusahaan
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./ Data Penjualan PT"GATRA &OSA" per bulan untule Tabuo 201 1=

g R s < T PRy
Januan 11E] unit 80.000 uoit
Februan 11 unit 80.000 unit
Maret 115.000 unit 20000 unit
A pril 15.000 unit 80.000 unit
[Mei 25.000 wnit S0.000 unit
Puni 25 unit 90 000 uoit
Tuli ﬂm 90.000 unit
[Agustus 125,004 wmit 90,000 unit
September 135.000 unit 95 000 unit

Yktober 135 000 umit [ unit
[November 135,000 umit 95,000 unit
Ocsember T35.000 umit EERITIT]
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Besamyo. Biava Pemelihar&M Gedung untule bulan Januan 20 I sampai
dengan bulan April 2001 ditetapkan sebesar Rp 100000 setiap bulan,
ditambab Rp § per Jam Kera Tenaga Ketja Lang sung padn setiap bulan
vang bersangleutan, Untuk bulnn Mei 2011 sampni dengan Agustus 2011
ditambab dengan Rp 6 perJam Kelja Teoaga Kerja Langsung pad.a
bulan vang bersangkutan, dan uotuk bulan September 2011
dengan Osember 2011 sebesar Rp 100.000 setiap bulan, ditambah
dengnn Rp 7.5 per Jam Kerja Tenaga Kerja Langsung pada setiap bulan
vang bet'sanglcutan .

Biuva Pemeliharaan Gedung ini merupakan biayva pemeliharaan
untuk sclurub gedung (bangunao) vang dipergunakan  oleb perusahaan,
scbingga merupakan biaya bersama, vaog barus dialokasibn menjadi
beban Bagian Pabrik, beban Bagian  Penjualan dan beban Bagian
Administras & Umum. Dengao berdasarkan perbandiogan  lua
lantai, maka ditetapkan bahwa Bagian Pabrik memikul beban  Biayva
Pemelibaraan Geduog sebesar 70'Yo, Bagian Admioistrosi & Umum
memikul beban sebesar [0% dan beban Bagian Pertiual:m sebesar 20Y0.

Khususn vang menjadi  beban

Biava Pemeliharaan  Gedung

Bagian  Penjuabn sendini barus pula dialokasikan menjadi beban dan
masiog-masing bagian yang ada di dalam liogkungao Bagian Peojual

Dengan berdasarkan perbandingan luas lantai, maka ditetapkao alo 1

Tebilk Py S U Anggarmt OperasfoNJU PiiniSihoan

tersebut sebagai benlrut: Bagian Pomosi sebesar 30%/o; Bagiau Transaksi
sebesar 30%: dan Bagiao Ekspedisi sebesar 40%.
Data Jam Kerja Tenaga Keqa Laugsung (JKTKL) PT "GATRA &

OSA™ per bulan untuk Tahun 2011 sebagm benkut:

I Bulan'2011  Tiam Kena Tenal!la Kena Langsumt (JKTEL |
S54.000JKTL
540004 .
54 000JKTL
S4.000JKTL
SS.000JKTL
55 000JKTL
3S O0OIKTI

[Apustus S8 000 JRTT
September 56,000 JK.TL
Ok tober SE6000 K]
ovember 56.0001K11
Desember 56 000IKT]

Besamva Biaya Pemelibaraan Alat Alai untuk masing-masing bagian di

dalam bagian penjualan, telub ditetapkan sebagai berikut:

./ Untule bulan Jaouari 2011 sampai dengan April 200 1:
Bagian Promosi sebesar R p 10.000 sctiap bulan. ditambab
dengao Rp 0.3 per unit Produk X vang terjual, dan ditambab
dengon Rp 0.25 per unit Produk Y vang teljual.
Bagian Tmn saksi sebesar Rp 10.000 setiap bulan, ditambab
deogan Rp 0.2 per unit Produk X yang terjual. dan ditambab
dengau Bp 0.1 per unit Produk Y vang terjual.
Bagian Ekspedisi sebesar Rp 20.000 setiap bulan, ditambab
derjgac Rp 0.5 per unit Produk X vang terual, dan ditambab
deogan Rp 0.3 per unit Produk Y vang terjual.

./ Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan Agustus 2011z
Bagian Promosi sebesar Rp 10.000 setiap bulan, ditambab
dengan Rp 0.4 per uoit Produk X vang teqgnal. dan ditambah
dengao Rp 0.3 per unit Produk Y vang terjual.
Bagian Transak.i sebesar Rp 10.000 sctiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.3 per unit Produk X vang terjual, dan ditambab
dengan Rp 0.2 per unit Produk Y yang tetjual.
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Bagian Ekspedisi sebesar Rp 20.000 sctiap bulan, ditambah
dengan Rp0.6 per unit Produle X yang leljual, dan ditambah
dengan Rp 0.8 per unit Produle’Y vang teljual.

Untuk bulan September 2011 sampai deogan Desember2011:
Bagian Promosi schesar Rp 10,000 sellap bulan, ditambah
dengan Rp 0.5 per unit Produle X vang terjual, dan ditambab
dengan Rp 0.4 perumit Produk Y vang terjual.

Bagian Transal<si sebesar Rp 10000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.4 per unit Produk X vang tetjual, dan ditambab
dengan Rp 0.3 per unit Produk Y yang terjual.
Bagian ckspedisi sebesar Rp 20,000 setiap bulan, ditambab
dengan Rp 0.7 per unit Produle X vang teljual. dan ditambab
dengan Rp 0.6 per umit Produle’Y vang terjual.

Biayn Listrik. vang ditanggung perus:abaan adalab biava yang dibavar
perusabaan lcepada Perusahaan Listrik Negara (PLN), unrule keperluan
peneraogan dan penggerak beberapa  peralatan mangan (alat peodingin
mangan). Sedangkan untuk menggeralckan mesin-mesin dan peralatao
produ dipergunakan  tenaga 1 vang dimihler sendin oleb
perusahaan Olebflarena wngsi nstnk terutama hanynlab untule keperluan
pencrangan, maka diperkirakan jumnlahnyva tidale betbeda dan bulan ke
bulan. Untuk itw maka tahun 2011 perusahaan menctaplean besamyvn
biaya listrik dan bulan ke bulan sclalu sama vaitm sebesar Rp 350.000.

Biava Listnk mi merupak biaya ber-sama Biaya Listrik lcarena
mencakup  penggunaan  listnk di semua bagian  dalam  perusabaan,
schingga bams dialokasikan menjadi beban Bagian Pabnk, beban
Bagian  Penjualan dan beban Bagian Administrasi & Umum. Dengan
berdasarlean perbandingan penggunaan watt (kilowatt).maka ditetapkan
bahwa Bagian Pabrik memikul bchan Biava Listrile sebesard(0/o, Bagian
Administrasi & Umum memileul beban sebesar 3000 dan bebau Bagian
Penjualan schesar 300/,

Khususnya Biava Listrik vang mefiadi beban Bagian Penjualan
seodin hams pula dialolasilcan menjadi beban dar masing-masingbagian
vang ada di dalam lingkungan Bagian Pcqjualan. Oengan herdasarkan
perbandingan penggunaan watt (kilowatt), maka ditetaplcan alokasinva
sebagai berikut Bagian Promosi-sebesar60%; Bagian Transaksi sebesar
20%; dan Bagian Ekspedisi sebesar 20%.

Teknik Permasunan Anggaron Opera nQONI Perusahaan

Dengan menggunakan metode depresiasi secara gans lurus (strolgt line
method), ditetaplecan bahwa Depresiasi Ged tabun 2011 schesar
Rp 300.000 setiap  bulan.B Depresiasi Gedung ini merupakan b
bet3iDla karena mencalcup seluruh  gedung yang dimiliki  perusal
éin a harus dialolcasilcan menjadi  beban Bagian Pabrik, beban
Bagian Penjualan dan beban Bagian Administrasi & Umum. Dengan
berdasarkan perbandingan luas lantai, maka ditetapkan bahwa Bagian
Pabrik. memikul beban Biava Pemelibaraan  Gedung  sebesar 63%,
Bagian Admimistrasi & Umum memikul beban schesar /3% dan beban
Bagian Penjualan schesar 209,

Khususnva Depresiasi Gedung  vang menjadi  beban  Bnginu
Pemjualan sendiri harus pula dialokasikan menjadi beban dan masing-
masing bagian vang ada di dalam lingkungan Bagian Penjualan Dengan
berdasarkan perbandingan luas lantai, maka ditetapkan alokasi
sebagai berikut: Bagian Promosi sebesar 300/0; Bagian Transaksi scbesar
30%; dan Bagian Ekspedisi schesar 40%
Dengan menggunalcan metode  depresiasi
line method), ditetapkan pula Depresiasi Alat-Aiat vang terdapat dan
dipergunakan i bagian masing-masing. dalam  lingkungan  ba
penjualan sebagai berikut: Dagian Promosi sebesar Rp 125000 setiap
bulan; Bagian Transaksi scbesar Rp 90,000 setiap bulan; dan Bagian
Ek.spedisi.sebesar Rp 150,000 ap bulan
Biava Promosi ya meliputi Biavn Pengiklanan dan Biaya Promosi
Penjualan hanyn terdapat di Bagian Transaksi maupun Bagian spedisi:
./ Untuk bulan Januari 2001 sampai dengan bulan Apnl 2011

besamyn Biava Promosi ditetapkan sebesar Rp 100.000 sctinp

bulan, ditambah dengan Rp 12.5 per unit Produk X vang teljual,
danditambah dengan Rp 7.5 per unit ProdukY yang terj Wl

/ Unwk bulan Mei 2011 sampai dengan bulan Agustus 2011
besamyn Blayva Promosi ditetapkan sebesar Rp 100.000 setiap
bulan, ditambah dengan Rp 15 per unit Produk X vang terjual. dan
ditambah dengain Rp [0per unit Produk Y vang teljual

Untuk bulan September 20 11 sampai dengan bulan Desember 2011

besamya  Biaya Promosi ditetapkan  scbesar Rp 100,000 sctiap

bulan, ditambah dengan Rp 12,5 per unit Produlc X vang terjual,
dan ditambah dengan Rp 12,8 per unit ProduleY vang teljual,

secara gans lums (sirelgt

=

Feknik Penyusunen Anggaron0f Hraslonal Penvalroan 177




Dengan  berdasarknn  pada berbagni standar b beserta  alokasi
sebagaimana  telah d!sebutkttn diatas, dan dengan mengingat pula rencana
aktivitas perusabaan vang dinyatakan dalam bentuk Jam Kera Tenaga Kerja
Langsung, susunlah Angg Beban Penjualan PT "GA:fRA & OSA" unmk
tahun 2011

Pemecahan <osu.e]-
Dari kasus B tersebut diatas untuk langkah-langkab  pemeeabannya
adalab sebagai berikut
a Menentukan besamya  Gaji I<arvawan dalam Bagian Penjualan (Bagian
Promosi, Bagian Trimsaksi dan Bagian Ekspedisi) PT"GATRA & OSA”"
sctiap bulan untule Tabun 2011.
> Owi Karyawan Bagian Promosi (GKBP):
- OK.BPbulan Januan 2011 sampa dengan bulanApnl2011:
OK.BP —8x Rp 100000 CRp 800,000
GKEP bulan Mei 2011 sampai dengan bulanAgustus2011:
OKBP  =(8x Rp 100.000) +(8 x Rp 18.750)
= Rp800.000 -+ Rp 150.000 =Rp 950.000.
GKEP bulan September 20 11 sampai dengan bulan Descmber
2011:
GE.BP =(8 xRp [00.000)+(Sx Rp 18.750)+(8xRp 18.750)
" Rp 800,000 + Rp 150.000 + Rp 150.000
Rp 1.100.000
> Gaji Knryawan Bagian Transaksi (GKBT) :
- GKBT bulan Jonuari 201 Isampai dengan bulan Apnl2011:
GKET 10x Rp 100,000
=Rp 1.000.000
GKBT bulan Mei 2011 sampai dengan bulanAgustus 20112
GKBT .. (10x Rp 100.000) +(10x Rp 10.000)
Rp 1.000.000 + Rp 100,000
=Rp 1.100.000
GKDT bulan September 201 s

pat dengan bulan Desember

2011
GRBT:= (10 x Rp 100.000) + (10 x Rp 10,000y +(10x Rp 10.000)
- Rop 12000.000 + Rp 100,000 + Rp 100.000
=Rp1.200000
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5> Gaji Karyawan Bagian Ekspedisi{G1=BE):
GEBE bulan Januari 2011 sampa dengan bulanApril201-1:
GEBE xRp 100.000
=Rp900.000
GKBE bulan Mei 2011 sampaidengan bulanAgustus 2011
GKBE  —(9 x Rp 100,000) +(9 % Rp 10.000)
- Rp 900,000 + Rp 90.000
—Rp990.000
GKBLE bulan September 2011 sampai dengan bulan Desember
2011: 12
GKBE - (9x Rp 100.000)+(9xRp 10.000)+{9xRp 10.000)
M Rp 900,000 + Rp 90,000 + Rp 90.000
SERp 1.180.000
Perhitungan  penentuan Gaji Karyawan Bagian Penjualan PT
FATRA&OSA "untukTahun20J Fersebutdiatas dapatdiringkas
dalam seb'llh label ebagai beriltut:

L
Bulan'201 1 . Gaii- |- Seties Lenalen .
i | Ballian Transaksi | BaZiao Ek cdisi |
Januori 800,000 Rp 1.000.000 RP_ 900.000)
Februar-i Rp _ 800.000 Rp 1.000.000 Ep —900.000
Mnr_m Rp 800000 Ep 1.000.000 Rp 900000
Aoril Lp _ 800.000 Bp 1000, (W Ro  900.000|
Mei 0 950,000 | Rp 1100000 Rp 990,000
Tuni Rp__950.000 Rp 1. 100.000 Ro 990000
Tuli Rp 950000 Rp 1100000 Rp__990.000
Agusius Rp  950.000 Rp 1.100.000 Rp_990.000
Tseplember | Rp 1100000 Ro 1.200.004 p 1 180.000
)ktaber Rp 1.100.000 Rp 1.200.000 p 1.180.000
Poremrer Rp 1.100.000 R 1.200.000 p 1.180.000
Boember Ro 1.100.000 1 Rp 1.180.000

Rp 1.200.000
Gaji I=arvawan Bagian Penj\Ullan dalam Bagian Penjualan dan label
tersebut, akan masuk ke dalam unsur Anggaran Beban Penjualan.

b, Menentwkan besamya Biaya Bahan-bahan dalam Bagian Penjualan

(Bagian Promosi, Bagian Transaksi dan Bagian Ekspedisi) PT"GATRA
& OSA" setiap bulan untuk Tahun 2011
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Berdasarkan standar Biava Bahan-bahan dalam Bagian Penjualan
maka biaya schap bulannya dapat dibitung sebagai berikut:
)»  Biaya Bahan-bahan dalam Bagian Penjualan untuk bulan Januari
2011 sampai dengan bulan Apnl 2011
- 13aginn Promosi =60.000 + (0.5 x 115.000)+ (0.4 x 80.000)
= 60,0004+ 57.500 +32.000
= 149500 = Rp 149.500
Bagian Transaksi= 60,000 + (0.4 x 115.000)+ (0.3 x80.000)
=60.000+46.000 + 24.000
= 130.000 = Rp 130.000
Bagian Ekspedisi=60.000 + (0.7 x I15.000)+ (0.6 x 80.000)
= 60000 + 80500 + 48.000
- JR8 5000Rp 188500
)= Biaya Bahan-bahan dalam Bagian Penjualan untuk bulan Mei 20 11
sampai dengan bulan Agustus 2011:
- Bagian Promosi = 60,000 + (0.6 x 125.000) +(0.5 x 90.000)
GO.000,+ 75,000 +45.000
80,000 = Rp 180.000
Bagian Transaksi = 60000 +(0,5 x 125.000)+ (0.4 x 90.000)
GOO00 +62.500+ 36,000
158.500 =Rp 158.500
Bagian Ekspedisi =60.000 + (0.8 x 125.000) +(0.7 x %0.000)
— 60.000 + 100,000+ 63.000
=223.000= Rp 223.000
5= Biava Bahan-bahan dalamBagianPenjualan untk bulan September
2011 sampai dengan bulan Desember2011:
+  Bagian Promosi ~G0.000 + (0.7 x 135000} +(0.,6 x95.000)
=60.000 + 94,500 + 57.000
=211.800 o Rp 211-800
Bagian Transaksi= 60.000 +(0.6 x 135.000) +(0,5 x 95.000)
= GO000 + §1.000 +47.500
= 188.500 =Rp 188500
Bagian Ekspedisi 60,000 +(0.9 x 135.000)+(0.8 x 95.000)
=60.000+ 121,500+ 76.000
=257.500 oRp 257.500

-
o
=]

)= Perbitungan penentuan Biayva Baban-baban dalam Bagian Penjualan
PT "GATRA & OSA"  untuk Tabun 2011 tersebut diatas. dapat
dirlngkas dalam sebuah tabel sebagai berikut:

Bulan'2011 Biava Babiin-bahiw dalamBagilin Peninalan

z = Bailian Promosi | Basdan Transaksi kspedis
Ig:muari RD _149.500 Rn 130000 Rp 188500
Februori K™= 149.500 Rol3o.ooo Rn 188.500
Maret -RD_149.500 Rn 130,000 Rp 188.500
A Pril Rn_149.500 Rn_130.000 Rp 188500
|Mei D 180.000 [ 158,300 Rp 223000
Tuni n_180.000 Rn 158500 Rn 223000
ull N0 180000 RO 155500 Rp 223.000
Agustus Ro 180,000 RD 158.500 Rp 223000
September Rn 211500 Rn 188.500 Rp 257.500
Oktober Ro 211.500 Ro 188500 Rp 257500
November En 211500 Ro 188500 j) 257.500
[Desember Rt 211.500 R.0188 500 Rp 257.500
Biaya Bahan-bahan dalam Bagan Penjualan dan tabel terscbut, akan masuk

ke dalam uwnsur Anggaran Behan Penjualan

[ Menentkon  besamya  Biava Pemeliharaan  Gedung  dalam  Dagian
Penjunlon (Dagian Promosi, Baglan Transaksi dan Bagian Ekspedisi) PT
"OATRA & OSA" sctiap bulan untuk Tahun 201 1:

Badasarkon JKTKL Biavo Pemeliharsan Gedung dnlam Bagian
Penjualan. maka biava setiap bulannya dapat dihitung dengan langkab-
langkah sebagai berikut:

5> Langkah pertama:menghitung Biayva Pemeliharaan Gedung (BPG )

Untuk bulan Janwan 2011 sampai dengan bulan April2011:
BPG = 100,000 + (5 X 54.000)

= 100,000 + 270,000

=370.000Rp 370,000
Untuk bulan Mei 2011 satnpar dengan bulan Agustus 2011
BEG = 100.000-+(6x 55.000)

= 100.000 -+ 330.000

=430.000 = Rp 430.000
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Untwk bullm September 201 | sampai deogan bulan Desember
2011:
BPG = 100,000 +(7.5 x 56.000)
= 1 00.000 + 420,000
520.000=Rp 520.000
> Langkah kedua;, menghituog Alokllsi Biaya Pemcliharaan Gedung
(ABPG) ke masing-m o hagian:
Untuk bulan Ja i 2011 sampai dengan bulan April2011:
ABPG Bagian Pabnik =T0% X Rp 370,000
=Rp 259.000
ABPG Bagian Peojualan  =20% X Rp 370,000
Rp 74.000
ABPG BagianAdministrasi & Umum
= 10% x Rp 370.000
Rp 37.000
Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan bulan Agustus 2011:
ABPG Bagian Pabnk =70"/a X Rp 430,000
=Rp 301000
=  ABPG Bagian Penjualan  =20000 X Rp 4-30.000
"RP 86.000
ABPG BagianAdministrasi & Umum
o 10% X Rp 430,000 = Rp 43.000

Untuk bulan September 200 Bsampaidengan bulan Desember
2011
ABPG Bllgian Pabrik =Tlo'ex Rp 520.000
Rp364.000
alan  =20%x Rp 520.000
Rp 104.000
=  ABPG BligianAdministi & Umum
= 10"o x Rp 520.000
Rp 52.000
si Biava Pemeliharaan Gedung

ABPG Bagiao Peoj

¥ Langkah ketiga; menghi!UOg Alol

d:Jiam Bagian Penjualan (ABPGBEP):
Untuk bulan Januari 2011 sampai dengan bulan April2011:
ABPGEP Bagian Promosi =30%x Rp 74.000
Rp22.200

ABPOBP Bagiao Transaksi o 3000 x Rp 74.000
Rp22.200

ABPOBP Bagian Ek spedisi=40% x Rp 74.000
Rp29.600

Unmk bulan Mei 2011 sampai deogan bulanAgustus 201 1:

ABPGBP Bagian Promosi 300/ X Rp 86.000
—Rp25.800

ABPGBEP Bagian Transaksi=30% x Rp 86.000

Rp25.800

=  ABPGBP Bagian Ekspedisi=400/o X Rp 86.000
Rp34.400

Unruk bulan September 2011 sampai dengan bulan Desember

2011

ABPGEP Bagian Promosi = 300 X Rp 1 04.000

=Rp 31.200

ABPGEP Bagian Transalesi = 30% X Rp 1 04.000
Rp31.200
40% x Rp 104.000
Rp41.600
. b ketiga:perhitungan pencntuanAlokasi Biava Pemeliharaan
dung dalam Bagian Penjualan  PT wGATRA & OSA"  untuk
Tahun 201 ltersebut diatas, dinngkas dalam scbuah tabel sebagai

ABPOBP Bagian Ekspe

benkut:
Bulan'2011 Alobsi Biav
muari P )
“ehryuari o
arel R 2
Lo .
L Ro
ks L
i ‘a .
iegtember o
kiober o
oy - :
Jesember o S

Alokasi Biayn Pemelibanullll Gedung dalam Bagian Penjualnn  dan tabel
tersebut, akan masuk ke dalam unsur Anggaran Beban Penjualan.
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d. Menentukan besamya Biaya Pemelihoraan Alat-alat dalam Bagian
Penjualan (Bagian Promosi.Bagian Transaksi dan Bagian Ekspedisi) PT
a4 "GATRA & OSA" setiap bulan untuk Tahun 2011:
: Berdasarkan standar Diaya Pemeliharaan Alatalat dalam Bagian
Penjualan maka biaya setiap bulanava dapat dibitung sebagai berikut
J»  Biaya PemehharaanAmt-alat dalam Bagian Penjualan untuk bulan
Januan 2011 sampai dengan bulan April 2011:
Bagian Proniosi = [0.000+(0.3x 115.000) +(0.25 x 80.000)
= 10,000+ 34 5004+ 20.000
=64.500 = Rp 64:500
Bagian Transaksi = [0.000+(0.2 x 115.000) + (0.1 x 80.000)
= 10.000+ 23,000+ 8.000
=41.000 =Rp 41.000
Dagian Ekspedisi = 10,000 + (0.5 x 115.000) + (0.3 x 80.000)
=10.000 + 57.500 + 24000
=101.500 =Rp 101500
Biaya Pemelihar. lan Alat-alat dalam Bagian Penjualan untuk bulan
Mei 2011 sampai dengan bulan Agustus 2011:
Bagian Promosi = )0.000 + (0.4 x 125.000) + (0.3 x 90.000)
=10.000 + 50,000 + 27.000
=87.000=Rp 87.000
Bagian Ttansaksi = 10.000+(0.3 x 125.000) +(0.2 x90.000)
= 10.000+ 37.500 + 18.000
=63.500 =Rp 65.500
Bagian Ekspedisi = [0.000 (0.6 x 125.000) +(0.5 x 90.000)
= 10,000 + 75.000+45.000
< 130.000 =Rp 130000
;> Biava PemeliharaaJl'Alat-alat dalam Bagian Penjualan untuk bulan
September 2011 sampar dengan bulan Desember 2011:
- = Bagian Promos = 10.,0004(0.5 x 135000y + (0.4 x 95.000)
= 10,000 +67,500 + 38,000
=115.500 =Rp 115.500
Bagian Transaksi = 10.000 +(0.4 x 135.000) + (0.3 x 95.000)
=10.000 + 54,000 + 28500
=92.500 =Rp 92.500
Bagian Ekspedisi = 10.000 +(0.7 x 135.000) €(0.6 x 95.000)
= 10,000+ 94,500 + 57.000
=161.500 =Rp 161.500

-
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> Pemitungan penentuan Biava Pemeliharaan Alatalat dalam Bagian
Penjualan PT"GATRA&OSA" untukTahun-2011 tersebutdiatas,
dapat diringkas dalam schuah tabel sehagai benikut:

BLI1I ,20'” " Biava Pemelibaraan Alat-alat dalion Balljan Penualan

N Bacian Prornosi -| Bainan Transaksi | Ba 2ian Eksoedisi
W anuari Ro 64500 o 41000 Rp 101.500
I"cbruan Ro 64,500 R:o dLooo Rp 101500
Maret Ro _64.300] Ro 41.000 Ro 101.300
WA pril Ro 64500 Ro 41,000 Rp 101.500]
Mei Rn 87000 Rn_65.501 Ro 130.000]
Juni Ro  87.00C Ro 65,500 p_130.000]
Uuli Ro 87.00 R 65.500] . R 130.00¢
AL stus RD 87.000 Ro- 65,500 Rp 130,000
September Ro 115.500] Ro 92,500 o 161.500)
(Oktober Bo 115500 R:iln. 500 Rp 161.50¢
Movember Rp 1155 Ro 92.500] R161.500
Desember Ro 115.50] R:0-02 500] Ro 161.50(
Qllatan;

Biava Pemclibaraan Alat-alat dalam Bagian Penjualan  dari tabel tersebut.
akan masuk ke dalam vosur Anggaran Beban Penjualan,

@ Menentukan  besamyva Biava Listrik dalam Bagian Penjualan (Bagian
Promosi. Bagian Transaksi dan Baginn Ekspedisi) PT "GATR..O. & OSA"
setiap bulan untuk Tahun'2011 untuk Tabun 20011:

Berdasarlcan  penggunaan  watt (kilowatt) Biava Listrik  dalam
Bagian Penjualan, maka bia
ah-langkab scbagai berikut:

J> Langkah pertama:; karena Biaya Listrik merupakan biaya bersama
maka perlu menghitung lebih dahule Alokasi Biay nk (ABL)
ke masing-masing bagian untuk bulan Januari 2011 sampai dengan
bulan Desember 2011:

ABL Bagian Pabnik =40%x Rp 350.000 = Rp 140.000

ABL Bagian Penjualan = 30%x Rp 350.000= Rp 105.000

ABL Bagian Administnsi & Umum -=30% x Rp 350.000
Rp 105000

J»  Langkab kedua; setelah beban Biava Listnk bagian: penjualan
diketahui (Rp 105.000) maka bam menghitung Alokasi Biava

setiap bulannya  dapat dihituog deogan
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Listrik dalam Bagjan Penjualan (ABLEP) untuk bulan Januan
2011 sampair dengan bulan Desember 2011:
ABLEP BogiaD Promosi  =60% X Rp 105.000 Rp 63.000
ABLBP Bugian Trausalcsi = 2000 X Rp 105.000Rp 21.000
ABLDP Bagian Ekspedisi —20% X Rp 0 05.000 Rp 21 000
}»  Langkab ketillil: perbitur penentuan  Alokasi  Biava Listrik
dalam Bagjan Penjualan PT "GATRA & OSA" untule Tabun 201 |
tersebut diatas, dinngleas dalam scbuah tabel sebagai berikut:

i Alole. :nialan

bulan 2011 D:urian Promosi B82ian Eksoedisi
L anuari Ro63.000 Ro2 1.000 Ro21.000
Februari Rp63.000 Rn2 1.000| RD21.000
|Maret Ro63. (W0 Rn2 1.000 Ro 21.000
Anril Ro63.000 Ro 21.000 Ro2l 000
el R.p63.000 Rn21.000| Ro 21.000
Ro63.000 Ro 21.000) Ro 21.000

Ro 63.000 Ro21.000| Ro21.000

. Ro63 . 000 Ro21.000] Ro 21.000
Sentemb .. Ro63.000 Rn21.000 RD 21.000]
Metober Ro63.000 Ro2l 000 Ro21.000
November Ro63.000 Ro21.000 Ro 21.00C
De.sember Ro 63.000 RD 21.000] Rn 21.000]

Oyl o
Alnk.asi Biavn Lisink dalam Bagilln Penjualan dari label terscbut. akan masuk
ke dalam unsue Aoggacan Beban Penjualan .

f. Meuentukaubesamyn Biava Depresiasi Gedung d.dam Bagian Penjualan
(Bagjan Promosi. Dagian Transalcsidan Bagian Ele:spedisi) PT "GATRA
& OSA" senap bulan untuk Tahun 2011:

Betdasark:ul petbandingan luas lantai, maka Biaya Depresiasi
Gedung dalam Bagian Peqjualan biava setiap bulannva dapat dihitun;
deugan langbh-langkah seoolliii berikut:
= Langkah pertanui; losreua Biayn Dcpresiasi Gedung merupakan

biaya becsama malca perlu mengbitung Ichib dabulu Alokasi Biaya

Depresiasi Gedung  (ABDG)  Iee masing-masing  bagian  untuk

bulan Januan 2011 sampai dengan bulan Desember 2011

ABDG B.panPabrik  =65%x Rp 300.000= Ep 195.000
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ABDG Bagian Penjualan= 20% x Rp 300,000 —Rp 60.000
ABDG Bagian Administrasi & Umum = 15% x Rp 300.000
Rp 45.000
angkah kedua: setelah bebao Biaya Depresiasi Gedung bagian
penjualan diketnbui (Rp 60.000), maka baru mengbitung Alokasi
Biaya Depresiasi Gedung  dalam Bagian Penjualan (ABDGEP)
untuk bulan Januari 2011 sampai dengan bulan De.sembec2011:
ABDGBP Bagian Promosi =300/0 X Rp 60,000 = Rp 18,000
ABDGBP Bagian T=lesi =30% x Rp 60.000 = Rp 18.000
ABOGBP Bagian Elespedisi = 40% x Rp 60.000 = Rp 24.000
3= Langkah ketiga; perhitungan penentuan Alokasi Biava Depresiasi
Gedung dalam Bagian Penjualan  PT "GATRA & OSA"  untuk
Tahun 2011 tersebut diatas, dinngkas dalam scbuah label scbagm

berikut:

Billin'2011 Alokasi Biav I].)r.‘ n;eaim_ai GedlllLIL: da.lam Banan }’!:Ilil_l:lla_ﬂ

Banian Prom ysi | Ba2ian Transalesi | Ba iaa 1°" isi
£ ari Ro 18.000) Rp 18000 Ro 24.000
[I- chruari Rn 18.000) Ro 18.000 Rn24.000
{Maret Rn 18.001 Ro 18.000 Ro24.000
JAoril Rn 18.000 Ro 18.000 Rn 24000
(Mci Rn 18.000 Rp 18.000 R 24,0004
uni Rn 18.000) R 18.000] Ro 24,000
Luli Ro 18.000)] Rp!8.000 R:o24.000
JAiustus Ro 18.000 Ro 18,000 Ro24. 000
[SCDicmlier Ro 18.000 Ro 18.000 R:o24.000
Oktober Ro 18.000 Rp 18.000 Ro24,000
INovember Ro 18.000) Ro 18.000] Ro2d 000
D 'Scember Rn 18.000 Ro 18,000 Ro24.00(

Alokasi Bimya Depresiasi Gedung dalam Bagian Penjualan dan tabel tersebut,
akan masuk ke dalam unsur Anggacan Bebao Penjualao

2. Menentukan besamva Biava DepresiasiAiat-alatdalam Bagian P b
(B gian Promosi, Bagian Transaksidan Bagian Ekspedisi) PT"GATRA
& OSA" setiap bulan untuk Tahun 2011:
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Berdasarkall data besamya Binva DepteSiasi Alnt-nlat dalam Bagian
Penjualan PT "GATRA & OSA"  untuk Tabun 2011, dapat diringkas
dalam sebuab. tabel sebagai berikuc

= Thkas i |
Bln it BannProniosi anlan Tnu .
Januari Ro 125.000 Ro90.000 | Ra 150,000
Februari Rp 125.000 Rn90.000, Rn 150.000
Maret Ro 125.000 RnS0.000 | ko 150.000
Anril o 125000 Ro90.000 o 150.000)
E Rp 125.000 Rn90.000 i 150000
Juni o 125,00 Rn90.000 Ro 150,000
Puli p 125,000 Ro90. 00 Rp 150.00(
|Anustus Rp 125.000 R0 000 tn 150.000
Seotember o 125.000 Rn 90.000 o 150.00C
Oktober Rp 125000 9 0_000 Lo 150.000)
Movember Ro 125.000 Rn90, 000 Ro 150,000
Desember Rp 125000 Rn9 0,000 Ro 150.000]

Alokasi Biaya DepresiasiAiat-alatdalam Dagian Penjualan dan tabel tersebut,
akao masuk ke dal:tm unsur Anggaran Beban Penjualan.

h Menentukan besamya Biayva Promosi PT"GATRA& OSA" senap bulan
unmk Tabun2011:

Berdnsarkan standar Bi Promesi vang hanya terdapat dalam
Bagian Promosi saja.malea Biaya Promosi setiap bulannya dapat dihirung
sebagai berikut:
1= Biaya Promosi unmuk bulan Januan 2011 sampai dengan bulan

April2011:

Bagian Promosi 100.0004(12,5x% 115.000)+(7.5 x 80.000)

[00.000 + 1.437.500 +600.000
=2.137.500 —Rp2.137.500
I= Biaya Promosi untuk bulan Mei 2011 sampai dengan bulan A gusrus
2011:
Bagian Promosi = 100,000 +(15 x 125.000) + (10 x- 90.000)
< 100,000+ 1.875.000 + 900.000
-2.875.000-Rp 2.875.000
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i.  Meoyusun Anggaran Beban Penju,

2 Biny: Promosi untuk bulan September 2011 sampai dengan bulan
Desember2011:
Bagian Promosi —100.000+ (175 x 135.000) + (12,5 x9.5.000)
= 100.000+2362.500+ 1.187.500
=3.650.000= Rp 3.650.000
j» Perhiungan pencntuan  besamyn Biava Promosi khusus untuk
B.gian Promosi PT "GATRA & OSA™ untuk Tahun 201 I terschut
diatas, dapat diringka.sdalam $(100ah tabel sebagai berikut:

Bulao'2011 Biava Promosi
Januar Rp 2.137.500
Lehruari RD2.137.50)
Maret RF 2.137.50)
Anril Rp 2.137.500
Mel Ro 2.875.000
Juni p 2.875.000
Juli RD 2 875000
i Ro 2.875.000
September Ro 3.650.000
Oktober R0 3.630.000
November Ro 3.650.000
Desember Ro 3.630.000
Quawd.;

Alokasi Biaya Promosi dalam Bagian Promosi  dari tabel tersebut,
akan masuk ke dalwn unsur Anggamn Beban Peflivalnn.

m PT "GATRA & OSA" untuk
Tahun 2011.

Dengan  berdasarkan  pada  berbagiti penenmian  besamva  biaya
beserta -alokasi masi ing bagian sebagaimnna telah diperoleh
hasilnya tersebut diatas, maka Anggaran Beban Peflivalan PT "GATRA
& OSA"™ untuk tabun 2011 dapat disusun (per carurwulanlper empat
bulanan) schagai berikut:
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PTGATRA & OSA"

PT "GATR A &OSA"
Anggacan Beban Penjualan

Anggaran Beban Penjus

an
: Janullri 20111 sampai denganAprii2011 Mei 2011 sampai dengan Agusmus 2011
AT T anin Eksocdisi PR | L] . 3
Keler 1181 Bagia '.""osi mllligﬂ.]nfw | |3.¢un(.[<r.l:11\ul|\. . I i = T f.Il. " FovirF
Lm 012 B it = rrallion tRIY - 1< =i kp] .« e
! Karvawun BOOLO0H 100K, 0K RLLVREN§) Hci' 2011
rhalien 149500 1 300000 J 8K $00] Ga'is_areawan 1100 000 SO, CHOX
L haroan " edy 2,200 22,200 29,6000 Riava Bah:> >bohan 158,500 223000
* Biava Pemelihardon Alat-olat 64,500 41000 101,506 L Bosalilal \ i
® Siavall GRO00 210K 00 Bi 1 Lk FEE T i 1 30 O
= 24000 6300 21000 2100
= PeorHissi Alnl-alat 5 18000 18004 15,00 2400
= Biztva Promosi 2.137.500) FEPYTVE X I FETTNIT
Juntlah 3.0n oo 322 MK 1.414.600 PromMi 1.875 00
rebruan™ 2011 : -
Cha'"t K atvawan RO, CHH 1 00000 SO buni“2011
Biava Hahlll-bahan 149,506 130000 TEs 0 03 | Karvaw:tn 93
= Biava Remeliboran Oeduns 22200 29.600
= Bi<lva Pemdib:uaan Alalitdat 417K 101800 ! T
= [hav-r Listrik 21.000 2100 4
*  cgoresas GodusR 18,000 24,00 Diava Listrit
L i< i -al3t SRR 15000 L DeoloiatlOccllllle
. Promosi 4 - " - -
) 3376700 L3Z110¢ Ul4. HI k- Biall IPmmosi 2
aret’2011
= Gidii l<Myv=wan RO0.000) 1000 00K QOO
= Biava. Bahan-ba.hcm 149500 1 30000 188 510
= Biava Pemclih3raan Ocdus™ 22,200 22,200 29,600
Biaya Pemelihansan Alilat o S0 41.000 101.300)
= Bhwill Vi strik 63K 21,0060 21,0800 Skt 270 A5 5] JEETVIN 1]
= Depr OadWiit 18, 18.00K 24,000 6300 2L 21000
Deoresiasi Alzwal:.i 1250 S (WK 1560, (WK 18,00 180 2400
= BillY& Promosi 2.137 - E 125, 90.090 FEOxE i
Jumlab 3,379,704 1.J12.200) 1.4)4 6o 2575
Ponrzon:
-Ka.rvawan BO0.000 OO0 2011
* Biava Bahll]-bahan 149,500 185, S| = a1 Ka -vowan
Rigva Pemelihan | 3n Oeduns 22.200 29600 Bl aiemeiissnt
= Biava Pemelihaw an Alal-olat S0 11000 101500 dbiesdsttrebt "
- strik GJOOK 21.000 21000 liig L alllgteimet ARG 1ot
edunl! 18.00¢ 18000 24001 i el
1235000 QRO 150000 A Dcon siiaci Oadun
2137300 L PRI
Tumilah 3.379.700 1.322.210 14 14,600 | = Biova Promosi
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PT woATRA & OSA" o Kasus 7dao Pemeenhan Knsus 7
ADggllr loBeban Peojualan Kasus 2 dan pemccahan kasus 2:mempakan i Uunstrasi yang terkait dengan
11 sampai deg2gn Dcs pembebanan biava usaha, khususova untuk Pembebanan Biava Penjual
vang kasus dan pemecahannya sebag:U berikut:
o Kaslu.l:
Oan Anggaran Beban Penjualan PT MGATRA & OSA
pembeba.can biaya penjualan kepada Produk X dan Produk Y. didasar]
- pada petbandingan jumlah unit masing-masing produk vang terjual menjadi
- ! tiga bagian vaitu: Bagian Promosi. Bagian 1" alcsidan Bagian Ekspedisi.
_— [Iggoo Dari Anggaran Beban Penjualan dapat diketahui bahwa s
= (Empatbulan) tahun 2011 akan djjual Produk X (pada kasus 1) sebanvak
T 1] (LS. 000 unit x 4 = 460.000 unit) dan Produk Y (pada kasus 1) scoonyak
i “:; (80,000 unmit x 4 = 320,000 unmit). Deogan demildan  Biaya Penjualan  selama
..... o kan kepada Produk X dan kepada
ey g n (460.000:320.000). Sedangkan jumlah
waliue Bl Petiivalan sdama Caturwulan 1 tahun 201 b sebagai berkut: [)
Bagian Promosi  schesar Rp 13.518.800: 2) Bag ransaksi sehesas Rp
i 3:51 5.288.800:3) Bagian Ekspedisi sebesar Rp 5.658.400. _ _
Berdasarkan pedoman pembebanan tersebut diatas dan data masih terkait
- 00 kasus I, susunlah Skedul Pembebanan Biava Penjualan PT "OATRA & OSA"
sclama tohun 2011
0
i semecaban KIISUS 2
h' . Dari kasus 2 tersebut diatas unwk langkah-langleah  pemecahannva
R, .68l adalah scbagni berikut:
-LKREOO a.  Mencntukan beban biaya Bagian Penjualan (Bagian Promosi, Bagis
_—-—-—-——EE!S 2 Transaksi dan Bagian Ekspedisi} kepada Produk X dan Produk Y sctiap
_Bizva Bahan-bal Caturwulan untule Tahun 2011
M Pembchanan  Biava Penjualan (Bagian Promosi, Bngian Transaksi
—mﬁ" arik danBagiao Ekspedisi) untuk setiap Caturwulan  adalah sel berikut
M (e 1 = Pembebanan Biava Penjualan Catrwulan 1:
R o ... Bagian Promosi:

Jumlah Biava — (Rp 3.379.700x 4)Rp 13.518.800
Pembebanan  untuk masing-rnasi produk  de
perbandir

460.000:320.000).makapembebanannya:
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Produk X = {460.000/460.000 + 320.0003} x Rp 13..518.800
=0,5897435897 x Rp 13.518.800
=Rp7.972.625.64
=Rp7.972.626

Produk Y < (320.000/(460.0004320,0003} xRp 13.518.800
=0.4102564103 % Rp 13.518.800
=R p5.546.174,.36
=Rp 5.546.174

Bagian Transaksl:

- Jumlah Biayn =(Rp 1.322.200 x 4)=Rp 5.288.800
Pembcbanan  untuk  masing-masing  produk  deugan
perbandingan(460.000: 320.000).makapembebananny n:

Produk X = {460.000/460.000+320.0007) x Rp 5288800
=0,5897435897 x Rp 5.288 800
"'Rp 3.119.035.897
—Rp3.119.036

Produk Y = {320.0001{460.000 + 320.000)} x Rp 5.288.800
=0.4102564103 ¢ Rp 5288 800
=Rp 2.169.764.103
*Rp2.169.764

Bngian E ksped

Jumlah Biaya =(Rp 1.414.600 x4) =Rp 5.658.400
Pembebaoan  untuk  masing-masing  produk  dengan
pe Iingan{460.000:320.000).makapembebaounnya:

Produk X = {460.0001{460.000+320.000)} x Rp 5.658.400
=0,5897435897 x Rp 5.658.400

Produk Y = {320.000/(460.000 +320.000)} x Rp 5.658.400
=0.4102564103x Rp 5.658 400
Rp2.321.394 872
~Rp2.321.395

Pembebanan Biaya Penjualan Caturwu lan U:

It

Bagian Promosi:
Jumlab Diavn = (Rp 4.323.800x4) =Rp 17.295.200
Pembebanan  uniuk  masing-masing  produk  deogan
perbandingan( 500.000:360.000) mnkapembebanannya:

Telmik Pemyusun.an Angganm OfHlrasifirio/ Pywohaan

Produk X= {500.000/(300.000 + 360.000)} x Rp 17.295 200
=10.5813953488 x Rp 17.295.200
=Rp 10.055348.584
=Rp 10.055.349
Produk Y = {360.000/(500.000 + 360.000)} x Rp 17.295 200
=0.4186046512x Rp 17.295.200
=Rp 7.239.851.163
=Rp 7.239.851
Bagian Transaksi:
= Jumlah Biava c{Rp 1478.800x4) =Rp 5.915.200
Pembebanan  untuk  maslng-masing produk  ckngan
perbandingan(500.000: 360.000),m3 l capembebanannya:
Produk X = {300.000!{ 500000 +360.000)} xRp 5.9135.200
=0,5813953488 x Rp 5.915.200
=Rp 3.439.069.767
=Rp 3.439.070
Produk Y ={360.0001{500.000 +360.000)} x Rp 5915200
=0.4186046512 % Rp 5.915.200
=Rp2.476.130.233
=kp 2.476.130
Bagiao Ekspedisi:
Jumlah Biaya =(Rp 1.572.400 x 4) =Rp 6.289.600
Pembebanan  untuk  masiog-masing produk  dengan
perbandingBn( 500.000:360.000).makapembebanannya:
Produk X {300.000 1(500,000 + 3600001} x Rp 6.289.600
= 0,5813953488 x Rp 6.289.600
Rp 3.656.744.186
=Rp 3.656.744
Produk Y = {360.000/(500.000 + 360.000)} x Rp 6.289.600
=04186046512 x Rp 6.289.600
mRp 2.632.855.814
=Rp 2.632.8506

I>  Pembcbanan Biaya Penjualan Caturwulan WT:
T i

Bagian Promosi
Jumlab Biaya =(Rp 5.314.200x 4) = Rp 21.256.800
Pembebanan  untuk  m:sing-masing produk  dengan
perbandingao( 540, 000; 380.000),makapembebanannya;

Tdenlk P {J)'UsUftan Allggoron OfH!TtLionoJ Pn-usahoan




-Produk X = {340.000/(540.000 +380.000)} XRp 21256.800
""0,5869565217 x Rp 21.256.800
—Rp 12.476.817.39
=Rp 12.476.817
Produk Y = (380.000/540.000 +380.000)} x Rp 21.256.800
=0 4130434783x Rp21.256.800
~Rp8.779.982.61
= Rp8.779.983
Bagian Tnlnsaksi:
Jumlab Biavas(Rp 1.641200 x4) =Rp 6.564.800
Pembebanan  unwmlc masing-masing  produk  dengan
petbandingan(540.000= 380.000)maJcapembebanannya:

0,5869565217 x Rp 6.564.800
=Rp3.853.252,174
—Rp 3.853.252
Produk Y = {380.0001(540.000+ 380.0000} X Rp 6.564.800
=0.4130434783 x Rp 6.564 800
=Rp2.711.547.826

Bagian Ekspedisi :
- Juminh Biaya =(Rp 1.835.000 x 4) =Rp 7.342.400
= Pembchanan W ltule masing ing produk d
peroaodi In(S40.000:380.000), makapembebaoaonya:
J=(oduk X ={540.000/(540.000+380.000)} x Rp 7.342.40Q
05869565217 x Rp 7.342.400
=Rp4.309.669.565
=Rp4.309.670
Produk Y = {380,000/ 540,000+ 380,000)} x Rp 7.342.490
=(L4130434783 x Rp 7.342.400
=Rp 3.032.730.435
=Rp 3.032730

b, Menyusun Skedul Pembebanan Diaya Penjualan PT "GATRA & OSA"
selama abW) 2011,

Deogan mend. sarican perhitungan Pembebanan iaya Penjua an

(Bagian Promosi, Bagian Transaksi dan Bagian Ekspedisunruk ebap

Carurwulon tersebut diatas, make Skedul Pembebanan Btaya PenJualan
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PT "GATRA:& OSA"™ Wiluk tabun 2011 dapat disusun (per caturwulllfll
per empat bulanan) schagai berikut:

PT"GATRA & OSA"
Skedul Pembebanan Biaya Peojualan (Caturwulan 1)
puari 2011 sampaj dengan April 2011
v "Biava EETEARE I Pio-TUKY

Bagian Prome Rp 13.518.800 |fRn 7.972.626 Il_(n 5.546.174
B gian Trac Rp 5.288.800 JHn 3.119:036 Rp 2.169.764
Bagion Eksoedisi |Ro 5658 400 RD 3337005 II(!) 2.321.395
Jumlab PV 7- 10 JRp1446& 0000 | [fide 411280675 - JR!)-13 037:333

- Kekramtan .

—
oy

Skedul Pembebanan Biaya Penpualao (Caturwulan I1)
Mel 2011 sampai dgn_ao Agustus 2011
>1)| " JumnhiBi&va - PIOQE-™
in 17.295.200 RD10.055349
Rp 5.975.200  |Rn 3.439.070 JRp 2.476.130
- 6.280.600 IR0 3.6s674d  |Ro 2.632.856
7 JRo9:500000 1 TRP-T:131-163< /|Rp 12.348.837

- Ketcnutgan
BaAian Prome
Bagian Tranis

ProaukY-_|
n_ 7.239.851

PT "GATRA &OSA"
Skedul Pembebanan Biawvn Penpalan (Caturwulan T11)
g BRIvIP en Rt P produk Y

p 21256800 [Ro 12.476.817 _ |Ro 8.779.983

Rn_ 6.564.800 KD 3853252 [Rp 2.711.548

Rp 7.342.400 Ro  4.309.670 Re 3.032.730

Rli 35.16'1.000 - JRD20.639.739 Rp B 4.524.261

©  Kasus3 dan Pemecaban Kasus 3

K.asm 3 dan pemecnbon bsus3; merupakan Ulustrasi vang terkait dengan
anggaran beban usabn (operating apenses) Khususaya untelcAnggaran Beban
Administrasi & Umum.yang ltasus dan pemeca, hannya sebagai berikut:

Sesuai dengan struktur organis:
administrasi & umum mcnjadi

a PT MGATRA & OSA" membagi
ga bagian yait: Bagian Sclactariat,
gian Keuangan dan Bagian Umum. Untule keperluan penvusunanAnggann

Ea
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Beban Adminisuasi & Umum pada tahun 2011, perusabaan tdab menctapkan
berbagai standar biaya beserta alokasinva dalam bentuk Anggaran Vanabel,
berdasarkan pengataman di waktu vang lalu dan berdasar pada penelitian.
Adapun standar biaya dan alokasi biavanva adalah schagai benlrut:
Besamya Gaji Karyawan  bagian adrminisuasi & umum  ditetapkan
schesar Rp 100.000/bulan/ornng (Jumlah karvawan Bagian Sekretanat
8 orang. Bagian Keuvangan 10 orang dan Bagian Umum 9 orang) dan
tidak dipengamhi oleh besar kecilnya jumlah penjualan pada bulan
vang bersanglrmtan, Selama tahun 2011 direncanakan akan ada dua kali
kenaikan g vaitn pada bulan Mei 2011 dan pada bulan S"t'tember
201 Ldengan kenailean Gaji schagai berilrutkenaikansebesarRp 18,750
untuk karvawan Bagian Sckretanat; leenaikan sebesar Rpll 0.000 untuk
karvawan Bagian Keuangan, dan kenaikan sebesar RplO.0OOO untuk

Besamya Biava Bahan-Bahan untuk keperduan masing-masing bagian di
dalam Bagian Administtasi & Umum. lelah ditetapkan sebagai berikut
v'  Untwk bulan Januan 2011 sampai denganApril2011:
n Sekretariat  sebesar Rp 75.000 senap bulan, ditambah
dengan Rp 0.6 per Jam Kerja Tenaga Ketja LangsWlig
(JKTKL)
- Keuangan sebesar Rp 60,000 setiap bulan, ditambah
- Rp 0.6 per Jam Kelp Tenaga Keljp Langsung
(JKTI(L).
Bugian Umum sebesar Rp 80000 sctiap bulan. ditambab
dengau Rp 0.6 per unit Jam Kelja Tenaga Kena Langsung
(JKTKL)
v, Untuk bulan Mei 2011 sampai denganAgustus 2011:
Bagian Sckretanat scl Rp 75.000 setiap bulan. ditambah
dengan Rp 0.75 per Jam Ketja Teoaga Kerp Langsung
(JKTKL).
Bagian Keuangan schesar Rp 60000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 075 per Jam Kelja Tennga Ketja Langsung
(JKTKL).
Bagian Umum scbesar Rp 73000 setiap buian, ditambah
dengan Rp 0.75 per unit Jam Kelja Tenaga Kerja Langsung
(JKTKL).
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Untult bulan September 2011 sampai dengan Desember2011:
Bogian Sekretaniat schesar Rp 75.000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp BperJam Kerja Tenaga Kelja Langsung (JKTKL).
Bagian Keuangan schesar Rp 60,000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp Bper Jam Kerja Tenaga Kerja Langs mg (JK'TKL).
Bagian sebesar Rp 75.000 setiap bulan, ditambab dengan Rp
I per Jam Kelja Tenaga Kelja Langsung (JKTKL)

Data Jam Kerja Tenaga Kega Langsung (JKTKL)PT "GATRA &

OSA" per bulan untult Tahun 2011 sebagai berikut:

Bulan'2011- Jam Keria:fe
January
I-chruar
Maret 54.000JKTL
Aprl 34.000JKTL
Mer 35.000JKTL
uni 35.000JKTL
Llult 55000 JKTL
ANUSIUS S55.000JKTL
Scoternber 56,000JKTL
Jktober 56.000JKTL
MNovember 56.000JKTL
Desember S6000 JKTL

Besamya Biaya Pemelihoroan Gedung untuk bulan Januari 2011 sampai
dengan bulan Apnl 2011 ditetapkan  schesar Rp 100000 setiap  bulan,
ditambah Rp 3 per Jam Kera Tenaga Kerja Langsuog pada setiap bulan
vang bersangkutan. Untuk bulan Me 2000 sampai dengan Agustus 201 |
ditambab dengan Rp 6 per Jam Kerja “Teuaga Kerja Langsung pada setiap
bulan vang bersangkutan, dan untuk bulan September 2011 sampmi
dengan  De, ember 2001 sehesar Rp 100,000 setiap  bulan, ditambah
dengan Rp 7,3 per Jam Ketja Tenaga Kelja Langsung pada setiap bulan
vang bersang kutan.

Biaya Pemeliharaan Gedung ini merupakan biava pemeliharaan
untuk seluruh gedung (bangunan) wvang diperguuakan oleb perusabaan.
sehingga mempaknn  biaya bersama, -yang barus dialokasikan menjadi
beban Bagian Pabnk. beban Bagian Penjualan dan beban Bagian
Adminisuasi & Umum. Dengan berdasarkan  perbandingan  tuas
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lantm, malca ditetapbn bahwa Bagian Pabnk memikul beban  Biava
lemeliharaan Gedung sebesar 70%. Bagian AdministrlS8i & Umum
memikul beban sebesar 10% dan beban Bagian PcilJualan sebesar 20%.
Khususnya Billya Pemcliharaan Gedung vang meojadi beban
Bagian Administr.IS] & Umum sendiri harus pula dialokasikan menjadi
beban dan masing-masing bagian yang ada di dalam lingkungan Bagian
Administrasi & Umum. Deol:an berdasarkan perbandingan  luas lantai.
maka diletapkan alokasi terscbut sebagai berikul: Bagian Sekretanal
schesarddlo, Bagian Kenangan sebesar 30%:dan Bagian Umum sebesar

sing-masing bagian di
m BagianAdministrasi & Umum, telah ditetapkan scbagai berikut:
w"  Untuk bulan Januari 2011 sampai denganApril2011:
Bagian Sckretanat schesar Rp 10,000 sctiap bulan, ditambah
dengan Rp 04 per Jam Kelja Tenaga Kelja Langsung
(JKTKL).
Bagian Keuaogan schesar Rp 10.000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 04 per Jam Kelja Teaaga Kelja Laogsuog
(JKTKL)
Bagian Umlllll sebesar Rp [0.000 sctiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.4 per unit Jam Kelja Tenaga Kerja Laogsung
(JKTKL).

W Untuk bulan Mei 2011 sampai denganAgustus 2011
Bagian Sekretaniat  sebesar Rp 10.000 sctlap bulan, ditambah
dengan Rp 0.5 per Jam KClja Tenaga Kelja Langsung
(JKTKL).

Bagian Keuaugnn schesar Rp 10.000 setap bulan, ditambah
dengan Rp 0.5 per Jam Kelja Tenaga Kclja Langsung
(JKTKL).
Bagian Umum sebesar Rp 10.000 sctiap bulan, ditambah
deogan Rp 0.5 per unit Jam Kerja Tenaga Kelja Laogsung
(JKTKL).

w Untuk bulan September 2001 sampai dengan Desember 2011 :
Bagian Sckretariat  schesar Rp 10,000 sctiap bulan, ditambah
deogan Rp 0.0 per Jam Kclja Tenaga Kerja Langsung
(JETKL).

Bagian Kevangan sehesar Rp 10,000 sctiap bulan, ditambah
dengan Rp 06 per Jam Kelja Tenaga Kelja Langsung
(JKTKL).

Bagian Umum scbesar Rp 10,000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 0.6 per unit Jam Kl a Tenaga Kelja langsung
(JKTKL).

Biava Listrik vang ditanggung perusahaan adalah biava vang dibavar
perusahoan kepada Perusahaan Listrik Negara (PLN), untuk kepe:luan
penerangan dan penggerak beberapa peralatan ruangan (alat pendingin
ruangan). Sedangkan untuk menggerakkan mesin-mesin dan  peralatan
pmduksi, dipergunakao  tenaga diesel vang dimiliki  sendin  oleh
perusahaan. Olcb karena fungsi listrlk terutama hanvalah untuk keperluan
peuerangan, maka dipes an jumlahnya tidak berbeda dan bulan ke
bulan. Untuk 1w maka talmo 20 II perusahaan menetapkan  besamya
biaya listrik dari bulan ke bulan selalu sama yaitu sebesar Rp 350.000.

Biayu Listrik ini merupakan biava bersama Biava Listrik karena
mencaleup penggunaan  listrik di semua  bagian dalam  perus

ingga haru.+ dialokasikan menjadi  beban Bagian Pabrik. beban

Penjualan dan beban Bagian Adromistrasi & Umum. Dengan
berdasarkan perbandingan penggunaan watt (kilowatt). maka ditetapkan
bahwa B: gian Pabrik memikul beban  Biaya Listnk schesar 40%., Bagian
Admimistrasi & Umuro memikul beban sehesar 30% dan beban Bagian
PeilJualan sebesar 30%.

Kbususnyva I Listrik vang me
& Umum  sendini harus pula dialokasikan menjadi beban dan masing-
masing bagian yang ada di dalam lingkungan Bagian Pel\lualan. Dengan
berdasarkan perbanding:m penggunaan watt, maka ditctapkan alokasinya
sehagai berikut: Bagian Sckretariat sebesar 40%: Bagian Keuangan
sebesar 30%: dan Bagian Umum sebcsar 30%.
Dengan menggunakan metode depres secara garis lurs (siraigs line
method),ditctapkan bahwa Depresiasi Gedung untuk tahun 2011 sebesar
Rp 300,000 setiap bulan. Biaya Depresiasi Gedung merupakan biava
bersama karcna mencakup scluruh gedung vang dimilikn  perusahann,
schingga hams dialokasikan menjadi  beban  Bagian  Pabrik, beban
Bagian  Penjualan dan beban  Bagian Administrasi & Umum. Dengan
berdasarkan perbandingan luas lantai, maka ditctapkan bahwa Bagian

adi beban Bagian Adminislrasi
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Pabrik memikul beban  Biava Pemeliharaan Gedung sebesar 65%,
Bagian Admiowtrasi & Umum memikul beban sebesar 153% dan beban
Bagian Peojualan sebesar 20000

Khususnya Depresiasi  Gedung  vyllllg menjadi beban  Bagian
Administrasi 8 Umum scudiri harus pula diulokasikno meqjadi bebun
dari masing-masiog bagian vang ada di dalam lingkwngan Bagian
Penjualan. Dengan  berdasarkan  pertiandingan  luas  lantai, makn
ditetapkan alokasinya sebagai berikut: Dagian Sckretariat sebesar 40%:;
Bagian Keuangan schesar 300/o; dan 1 Umum sebesar 300/0.
Dengan menggunakan  metode depre: wceara gans lucus (sirages
line mehod), ditetapkan  pula Depi Alat-Aiat yang terdapat dan
dipergunakan di bagian masing-masing d:llam lingkungan
Adntinistrasi & Umum sebagai berikut: Bagian Sekretariat sebesar Rp
75.000 ap bulan: Bagiao Keuangan schesnr Rp 110000 setiap bulan:
dan Bagian UlOum sebesar Rp 80.000 setiap bulan.

Ocngan  berdasarkan pada berbagai  standar biaya beselta alo
sebagaitl13lla telah disebutkan diatas. dan dengan mengingat pula rencana
aktivitas perusahaan vang dinvatakan dalam benmuk Jam Ketja Teoaga Kergm
Langsung. susunlah Anggaran Beban Administrasi & Umum PT "GATRA &
OSA"™ untuk tahun 2011,

Pemecaban Kasud:
Dan kasus 3 terschut diatas unwk  langkah-Jangkah pemecahannva
udalah sebagai berikut:

a Menentukan besamya 1 Karyawan dalom Bagian Administrasi &
Umum (Bagian Sckretariat, Bagian Kenangan, dan Bagian Umum) PT
"GATRA& OSA™ setap bulan unruk Tahun 201 |
J»  Oaji Karyvawnn Bagian Selcretariat (GKBS):

GKES bulan Januan 2011 sampa dengan bulan Apnl 2011:
GEKBES 8 x Rp 100.000
= Rp&O0.000

GEBS bulan Mei 201 1 samﬁai dengan bulan Agustus 20 11:
GKES — (8 x Rp 100.000)+ (8 x Kp 18.750)

" Rp 800,000 + Rp 150,000 =Rp 950,000
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GKBS bulan September 20 11 sampaidengan bulan Desember
2011:
GKBS ={8xRp 100.000)HS8 xRp 18. 7501+ 8 xRp 18.750)
=RpR00.000 + Rp 150,000 + Rp 150000
Rp 1.100.000
sawan Bagian Keunngan (GKBK )
GEBE bulan Janwari 20011 sampai dengan bulan April 20011 -
GKBKe LOx Rp 100000
—Rp 1.000.000
GKBK bulan Me 2011 snmpai dengan bulan Agustus 2011
GEBE=(10 x Rp 100.000) + (10x Rp 10.000)
< Rp 1.000000+ Rp 100,000
=Rp 1.100.000
GKBK bulan September 20011 sampai dengan bulan Descmber
2011:
GEBE (10x Rp 100000} + (1Ox Rp 10000) + {10 x Rp 10.000)
=Rp LO0O00O + RpR 00000+ Rp 100.000
=Rp 1.200.000
Gaji J=arvawan Bagian Umum (GKDU):
GKBU bulan Januan 200 Isampai dengan bulan April 2011
GKBU9xRp 100,000
R.p900.000
GKBU bulan Mei 2011 sampai deogan bulan Agusl' 15 2011:
GKBU = (9x Rp 100.000} + (9 x Rp 10.000)
Rp 900.000 + Rp 90,000
=Rp990.000
GKBU bulan September 201 | sampai dengan bulan Desember
2011
GKBU —(9xRp 100.000)+ (9% Rp 10.000)+(9x Rp 10.000)
= Rp 900.000 + Rp 90,000+ Rp 90.000
=Rp 1.180.000

Lo Gaji
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e Perttitungan  penentuan Gaji Kazyawan Bagian Peqgjualan PT
oA TRA&OSA ™ inmlcTahun2011  terschutdiatas. dapatdiringkas
dalam sebuab tabd sebagai berikut:

Bagian Sekretariat = T75.000 +(0.75 x55.000)
=116.250 =Rp116.250
Bagiao Kenangan  =60.000+ (0.75 x 55.000)
=101.250 =Rp 101.250
=75.000+(0.75 x55.000)
=116.250-Rp 116.250
> Biaya Bahan-bahan dalam Bagian Admimstrasi & Umum  untuk
bulan September 2011 sampai dengan bulan Desember2011:
Bagian Sekretariat < 75.000 + (1 x 56.000)
131.000-Rp 131000
Bagian Keuangan  =60.000-+(1 x 56.000)
- = 116.000= Rp 116.000
—75:000 +(I x 56.000)
—13L.000-Rp 131.000
> Perhitungan penentuan  Biaya Bahan-baban  dalam Bagian
Adm rasi & Umum  PT "OATRA & OSA”™ untuk Tahun 2011
tersebut dlatas. dapat diringkasdalal_| sebuab tabel sebagai berikut:

Baalan Umum

Bagian Umum

—_ Gaji . _1IB8Kian' Ad!Diiiis Irasi &Uriiiun . *
Basoao Selei'ctagal” " | Basrian™® snallits *B: Wan Uinunf

Taouari Rp  800.000 Rp 1.000.000 Rp  900.000
Februan Rp  800.000 Rp 1.000.000 Rp  900.000
Maret Rp  800.000) Rp 1000000 Rp  900.000
A pril RP  800.000 RP 1.000.000 RFP _ 900.000
Mei Rp -950.000 RP_1.100.000 Rp 990.000
Tuoi RBp  050.000 Rp 1.100.000 Rp 990.000
Luli Rp  950.000 R_pll D0.000 RP__990.000
AnUHUS Ro 950,000 Rp 1.100.000 Rp  900.000
September tp 1100000 Rp 1.200.000 Rp 1.180.000
(Oktober R pLIO0. 000 Ro 1.200,000 Ro 1. 180.000
November Rp 1.100.000 Rp 1.200.000 Rp 1.180.000
Desember Rp 1.100.000 Rn 1.200.000 Rpl. 180,000

Gayl Knryawan Bagian Admil listrasi & Umum dati tabel tel"Sebut,akan masuk
ke dalam unsur Anggaran Beban Administrasi & Umum.

b. Menentukan besomya Biaya Bahan-bahan dalam BagianAdministrasj &
Umum (Bagian Sclactariat, Bagian Keuongon. dan Bagiao Umum) PT
"OA'™A& OSA" setinp bulan untuk Tabun 2011.

Berdosarkan standar Biaya Bahan-baban dalam BagiaoAdministrasi
& Umum  terknit dengan Jam Kerja Tenaga Kenja Laogsung (JKTEKL)
nl:1ka biaya sctiap bulannva dapat dihitungscbagai berikut

=

Biaya Bahan-bahan dalam Bagian Administrasi & Umum untuk

bulan Januari 2011 srunpai dengan bulan April 2011

Baglan Selactariat

Bagian Keuangan

Bagian Umum

)= Biava Bahan-bahan dalam Bagian Admi

=15.000 +(0,6x 34.000)

" 107 400 =Rp 107400

=60.000+ (0.6 x 54.000)

~ 92400 =Rp 92.400

=75.000+(0,6x 54.000)

07400 = Rp 107400

istrasi & Umum  wotuk

bulan Mei 20 11 sampai deogan bulan Agustus 2011:

Teknilr Proviis non Anggaron rwicra: Perusafiaan

Biava Bahan-baban dalam Balrian Administrasi & Umum

Bulao'2011 Barian Sekrehirl'lt | Bagian Kevanltlln | BagianUmum
Januari Rp 107.400 RP 924 1 Rp 107.400
Februari Ro 107400 Rp 92400 Ro 107.400
IMaret Ro 107400 RP 92.400 Rp 107.400
|Anril Rp 107.400 Rp 22,400 Fn TO7.400
el Rn 116250 Bp 101.250 Rp 116.250
Juni Rp 116.250 Ro 101250 Rp 116.250
Juli Bp 116.250 Rp 101.250 Bn TTGZ30
AllUSIUS En 1168¢ Rp 1012 0 RBn 116250
September RP 131.000 Ep 116.000 Kp T3 LOUY
Oktol Rp 131.000 RP 116.000 Ep 131.000
MNovembC'T Ro 131.000 Rp 116.000 Ro 131.000
z-e:;-;;hcr Ro 131.000 Rp 116000 Kp Ta1.000

Biaya Bahan-bahandalam Bagian Administrasi & Umum dan tabel tersebut,
akan masuk ke daWn unsur Anggaran BebanAdministrasi & Umum,
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C.

Menentukan  besamva Biava  Pemelibaraan Gedung  dalam  Bagian
Administrasi & Umum  (Bagian Sekretariat, Bagian Keuangan, dan
Bagian Umum) PT"GATRA &OSA.. setiap bulan untuk Tabun 2011 :

Berdasarkan JK.TKL Biava Pemehbaraan Gedung dalam Bagian
Admimistrasi & Umum, maka b setiap bulannya dapat dihitung
dengan langkah-langkah -ebagai berikut:

= Langkah pertama; menghitung Biava Pemeliharaan Gedung (BPG):
- Unwk bulan Januwan 2011 sampai dengan bulanAprii20J 1:
BPG = 100,000 #+(5 X 54.000)
= 1000 + 270,000
=370,000Rp 370,000
Untuk bulan Mci 200 Isampai dengan bulan Agustus 2011:
BPG = 100,000 + (6 X 55.000)
= 100.000+330.000
430.000= Rp 430,000
Untuk bulan September 201
2011:
BPG 100,000+ (7.5 x 56.000)
=1 00000 + 420,000
520,000 =Rp 520.000
Langleah kedua: menghitung Alokasi Biava Pemeliharaan Gedung
(ABPG) ke masing-masing bagian:
Unruk bulan Januari 2011 sampai deugan bulan April 2011:
ABPG Bagian Pabrik T0% X Rp 370.000
Rp259.000
20% X Rp 370.000
“Rp 74,000
ABPG Bagian Administrasi & Umum
o 10% x Rp 370,000
Rp 37.000
Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan bulanAgustus 2011:
ABPG Bagian Pabrik T0% x Rp 430,000
Rp 301.000
ABPG Bagian Penjualan = 20%x Rp 430,000
=Rp 86.000
ABPG Bagian Administrasi & Umum
10%%  x Rp 430,000
Rp 43.000

mpai dengan bulan Desember

=

ABPG Bagian Penjualan

Tslrenik PeftY USunan Anggaran Operasional Perusahaon
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=

Untuk bulan September2011 sampai dengan bulan Desember
2011:
ABPG Bagian Pabrik T0% X Rp 520.000
Rp364.000
20% x Rp 520.000
Rp 104.000
51 & Umum
=10% x Rp 520.000
= Rp 52.000
Langkah ketiga: menghirung Alokasi Biava Femelibaraan Gedung
dalam Bagian Administrasi & Umum {(ABPGBAU )
Untuk bulan Januari 2011 sampai deogan bulan Apnl2011:
ABPGBAU Bagian Sekretariat40% X Rp 37.000
—Rp 14.800
30% x Rp 37.000
Ep 11.100
30% x Rp 37.000
Rpll100O
Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan bulan AJustus 20 I1:
=  ABPGBAU Bagian Sckretariat ""'40% x Rp 43,000
aRp 17.200
ABPGBAU Bagian Kevangan —30% x Rp 43.000
R 12.900
=30% X Rp 43.000
Rp 12,900
Untuk bulan September 201 lsampaidengan bulan Desember
2011:
ABPGBAU Bagian Sekretariat = 40% x Rp 52.000
Rp20.800

ABPG Bagian Penjualan

ABPG Bagian Administ

ABPGBAU Bagian Kcuangan

=  ABPGBAU Bagian Umum

ABPGBAU Bagian Umum

ABPGBAU Bagian Keunangan 30% x Rp 52.000

Rp 15.600
30% x Rp 52.000
—Rp 15.600
Langleah keempat: perbitungan  penentuan  Alokasi  Biay-a
Pemeliharaan  Gedung dalam Bagian Administrasi & Umum  PT
"GATRA & OSA" unruk Tahun 2011 terscbut diatas, diringkas
dalam sebuab tabel schagai berikut:

ABPGBAU Bagian Umum
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= v )2
“Bulah 2T |-
T s ck're : nat ;- BatiiaiiKeliliil23n | Baciin Uinuih
Ro 14800 RD 11.100 Ro 11,100
Fo 14,800 RD 11.100 Rp 11.100
Rp 14.800 Rnii. 100 Rp 11.100
Ro 14800 Ro 11 100 Rpli. 100
Ro 17.200 Ro 12.900 RD 12 900
Ro 17.200 RD 12.900 Ro 12,900
Ro 17.200 Ro 12,900 Rp 12.900
Astu. tus Ro 17200 RIDI2. 900 Rp 12.900
September Ro20.8)0 R:ot5.600 Ro 15,600
OktobCr Ro 20. 800 Ro 15.600 Rp 15600
lovem r Ro 20800 o 15.600 Rp 15600
Ocsemb r Ro 20, 800 Rao 1560 Rp
5600
R
Alokasi Biaya Pemelhhbarman Gedung dalun Bagian Penjualan  dan tabel
" tersebut, ukan m suk ke dalam unsur Anggaran Beban Adtministrasi & Umum.
d. Mcnentukan besamya Biayn Pcmelibaraan Alat-alat dalam Bagian
. Administrasi & Umum  (Bagian Sckretariat, Bagian Kevangan, dan

Ongian Umum) PT"GATRA & OSA"
Berdasnrkan slandar B

sctinp bulan untuk Tahun 2011:
‘a Pemelibar an Alat-alat  dalam Bagian
Administrasi & Umum terknit dengan Jam Kerja Tenaga Kerja Langsung
{JKTKL) maks va sctinp bulaMya dapat dihitung scbagai berikut:
Diaya Pemcliharaan Alat-alat dalam Bagian Administrasi & Umum
untuk bulan Januari 2011 sampai dengan bulan Apnil 201 I
Bagian Sckrctanat  — 10.000 + (0.4 x 54.000)
31600 T Rp 31600
Bagian Kenangan = 10.000+(04 x 54.000)
=31.600™ Rp 31.600
Bagian Umwn — 10,000+ {04 x 54.000)
=31.600=Rp 31.600
I>  Biava Pemelibaraan Alat-alat dalam Bagian Administrasi & Umum
untuk bulan Mei 2011 sampaideogan bulan Agustus 2001 :
Bagian Sekretariat  =10.000 +(0,5x 55.000)
.37.500 =Rp 37.500

Tdendk Pyviswum Anggoron Operastolld] Pervsohaan

Bagian Keuangan = 10.000+ (05 x 55.000)
—37.500 =Rp 37.500

Bagiao Umum 10,000 + (0,5 % 55.000)
=37.500 =Rp 37.500

= Biava PemeliharsanAtat-alatdalam BagianAdmimstrasi & Umwn
unbllcbulan September 2011 sampai dengan bulan Desember 2011 :
Bagian Selactariat = [0.000 + (0.6 x 56.000)
=43.600 = Rp 436 00
Bagian Keuaogan .. 10.000 +(0,6 x 56.000)
=43.600 =Rp 43 600
Dagian Umum = 10.000 + (0.6 x 56.000)
=43.600-Rp43.600
5 Perilitungan penenblan Biava PemelhharsanAtat-alnt dalam Bagian
Admimstrasi & Umum  PT uGATRA & OSA" untuk Tahun 2011
tersebut diatas, dapat dinngkas dalam scbuah tabel schagai berilr:

Biava Pemeliharaan Alat-alat
Bulan'2011 dnlam Bae.ian Administrasi & Umum
Bulan Sck:retarint | Balian Keuangan | BaianUmum

Jnnuan Ro 31.600 Ro 31.600 Rp 31.600
Febniari Rn_31.600 R:oit.Goo Ro 31.600
Maret Ro 31.600 Ro 31.600 Rp 31.600
April Rp 31.600 | Ro 31.600 Rp 31.600
Mei Ro 37.500 Rn37.500 Ro 37.500
Juni RD 37.500 Ro 37.500 Ro37.500
Juli RP 37.500 Ro37.500 Rp37.500
Al'USDIS Ro37.500 Rn 37.500 Ro 37.500
Scotember Rod3.600 Rod3.600 Ro 43.600
Oktober Ro43. 600 "Ro43.600 Rpd3.600

ovember Rpd3.600 Ro43.600 Rpa3.600
Desember Rod3.000 RoT3.600 Ro43.600
Calalllil;,

Biava Pemeliharaan Alat-alat dalam Bagian Admimstrasi & Umum dlin tabel
tersebut, akan masuk ke dalam unsur Anggaran Beban Admimistrasi & Umum
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Menentukan besamya Biaya Listrik dalam Bagiao Administrasi &
Umum (Baglan Selaetariat, Bugiao Keuangan, dan Bagian Umum) PT
"GATRA&L OSA" setiap bulan untuk Tahun 2011 untuk Tahun 2011:
Berdasar] penggunaan  watt  (Kilowatt) Biava Listnk dalam
B.agian Administrasi & Umum, maka biaya setiap bulannva  dapat
dthltung dengan langkah-langkah seba erikut;
Langkah pertama; karena Blaya rik merupakan biava bersama
maka perlu menghitung lebih dahulu Alokasi Biava Listnk (ABL)
ke masing-masing bagian untuk bulan Januari 2011 sampai dengan
bulan Desember 2011:
ABL Bagian Pabnk

=40% X Rp 350.000
Rp 140000
=30% X Rp 350.000
Rp 105000

ABL Bagian Admimistrasi & Umum = 30% x Rp 350,000

"'Rp 105000

Langkah kedua: sotelash beban Biava Listrik  dalam  Bagian
Admimstrasi & Umum diketahui  (Rp  105.000) ma baru
mengbitung Alolcasi Biaya Listrik dalam Bagian Administrasi &
Umum (ABLBAU) untk bulan  Januari 2011 sampai dengan
bulan Desember 2011:

ABLBAU Bagian Sekretariat

ABL Bagian Penjualan

=40%x Rp 105.000
Rp42.000
=30% X Rp 105.000
=Rp 31.500
=30% x Rp 105.000
Rp 31.500
Langkah ketiga: perbitungan  pencntuan  Alokasi Biava  Listnk
dalam Bagian Administrasi & Umum PT"GATRA & OSA" untuk
Tahun 2011 tersebut diatas, diringkas dalam sebuah tabel sebagai
berikut;

ABLBAU Bagian Keus

ABLBAU Bagian Umum

Te'mik Pervusiman Anggaran Operasional Pelllsahaan

Bulan'2011 Sckretariat | B:Urdan Keiliuisian - | Bagian Uinum
Januari Rnd2 000 Ro 31500 Rp 31.500
I chruari Rod2.000 Roli.500 Rp 31.500
Marct Rod2.000 Ro 31.500 Ro 31.500
April Ro42.000 Ro 31.500 Ra 31,300
Mei Rp42.000 Ro 31.500 Ro31.500
Jum Rod2.000 Ro 31,500 Rp 31.500
Juli Rnd2.000 Rn31.500 Rp 31.500
A ustus Rod42.000 Ro 31.500 Ro 31.500
September Ro42.000 Rn 31.500 Ro 31.500
Oktober Rpd2.000 Ro 31.500 Rp 31.500
[N ovember Rod2.000 Rn 31.500 Rp 31.500
Desember Rnd2.000 Ro 31.500 Ro 31.500

Alokasi Biava Listrik dalam Bagian Administrasi & Umum dari tabel tersebut,
akan masuk ke dalam unsur Anggaran Beban Administrasi & Umum.,

fi

Menentukan besamva  Biaya Depresiasi  Gedung  dalam  Bagian
Administrasi & Umum (Bagian Sckretariat, Bagian Keuangan, dan
Bagian Umum) PT "GATRA & OSA" setiap bulan untuk Tahun 2011:
Berdasarkan perbandingan luas lantai. maka Biava Depresiasi
Gedung dalam Bagian Administrasi & Umum  biava setiap bulannyva
dapat dihitung dengan langkah-langkah seba gai beri
Langkah pertama: karena Biaya Depresiasi

t
Gedung merupakan
biaya bersama maka perlu menghitung lebih dahulu Alokasi Biaya
Depresiasi Gedung (ABDG) ke masing-masing ba.gian untuk
bulan Januan 201 Isampai dengan bulan Desember 200 1 :

ABDG Bagian Pabrik =65% x Rp 300.000
Rp 195.000
20%x Rp 300.000
=Rp 60.000
ABDG Bagian AdmirUstrasi & Umum = ($% X Rp 300,000
Rp 45.000
Langkah kedua; setelah beban Biava Depresiasi Gedung Bagian
Admmistrasi & Umum  diketahui  (Rp  60.000), maka baru
mengllitung  Alokasi Biaya Depresiasi Gedung  dalam Bagian

ABDG Bagian Penjualan
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3) Tabel Anggaran Beban Administrasi & Umum bulan September
2011 sampai dengan Desember 2011.
Ketiga tabel yang discbutkan diatas dapat disusun sebagai berikut:

PT “GATRA & OSA"
Anggaran Beban Administrasi & Umum
Januari 2011 sampai dengan April 2011

wian

T Bagian, 7T Baglan. ™.~ Bagfan_ -
Keterangan Sekretariat | ' Kevangan Umum -
. = 3
. §00.000 1.000.0:
= Bi 107.400
. _Hi welihaman Gedung | 14 . .
* Bi li lat 1600 3 31.6
* Biaya Listrik 42,000 3 315
. insi 8, 1 13.
0 75, 110.000 X
a7 3001
= Gail 00000 1.000. 500,
- 7.400) 400 107.4
. 4 100 100
0 600/ .600]
s Bi 42, 500
0 i 13.500 i
" D i 1 B0
i i
WIITH

[+ Biaya Bahan-bahan 107, 2.4 107.4
¢ Biaya Pemeliharaan Gedung 14. 100 :
= Biava Pemeliharaan Alat-alat 31 $1.000 18
* Biaya Listrik Ts 31.500 1.3
= Depresiasi Gedung 2 £
. iasi Iat 75, 1
W 1 L T
= Gaji Karyawan X 000, 900,
_Digya Dahan-bahan : $2;
T o Pt Geoduns 3. : 111
[*_Biava Pemcliharaan Alat-alat d 31.600
* Bisva Ligrik 2 31.500 31
= Depresiasi Gedung 3.500 13.500
ﬁfﬂﬂh’“m 5 l 0,000

214 Teknik P

PT “GATRA & OSA”

Anggaran Beban Administrasi & Umum

Mel 2011 sampaldcngau&gm 20[]

11 :
12,900, 12
37.504 37.500)
3!_500' 1.500
13.50 13.500
110.000 80.000
- 1406, - ~1.281.650
1.100.00 990.000
101.250] 116.250
12.900| 12.901
= Biaya Pemeliharaan Alat-alat :T..zgg :’T.m 3‘7,:00
= Biaya Listrik 42, 2 2
- Ml fasi Gedung 18.000 13.5 500!
- resiasi Alat-alat 75.0! 11 _
umlah 57 : Shraed| H-1.255.950] T 1406,65007.551.98
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Administrasi & Umum (ABDGBAU) untuk bulan Jnnuari 2011
sampai dengan bulan Desember 20011:
ABOGBAU Bagian Sckretanat  =40% X Rp 45.000
Rp 18.000
ADDGBAU Bagian Kenangan  =30% X Rp 45.000
Rp 13.500
ABDGBAU Bagiaa Umwn =300/ x Rp 45.000
Rp 13.500
Langkah ketiga: perhimungan penentuan Alokasi Biava Depresiasi
Gedung dalam Bagian Administm3 & Umum PT "GATRA &
OSA"  untuk Tahun 201 Herschut diatas, dinngkas datum sebuuh
label sebagai berikut:

Alokasi Biava Depredasi Gedung - -
Bulan'2011 dalam BaljanAdministrasi & Upum
Bal'ian Sekretariat Balnan ,..._ = Ban_ianUmum

Januan Ro 18.000 Rn 13500 Fp 13.500
Februari Rp 18000 Ro 13.500 Rp 13.500
Maret RIS 000 Ro 13.500 Ro 13.500
Aoril Rp 18000 Ro 13.500 Rp 13.500
Mei Ro 18000 Ro 13.500 Ri- 13.500
[T Rp 18.000 Rol3.soo Rp 13.500
Juli Ro 18.000 Ro 13.500 tn 13.500
A tustus Rp 18.000 Rol3.500 p 13.500
[SCDtember |- 18,000 Rpl3.500 P13.500
Oktober Ho I8 0Kk Rp 13.500 Ro 13.500
Movember Rp 18.000 Ro 13.500 Ro 13.500
Desember Ko 18.000 Rt 13.500 Ro 13,500

LTI
Aldckasi Binya Depresi1Si Gedung dalam Bagian Administrosi & Umum  dari
tabel tersebut, akan masuk ke dalam unsur A Beban Administmsi &
Umum.

Menentukan besamya Biava Depresasi Alat-alat dalam Bagian Bagiao
Admioistmsi & Umum  (Bagian Sekretariat, Bagian Keuangan, dan
Bagian Umum) PT" TRA & OSA"™ setap bulan untuk Tahun 20011
Berdnsarkan data besamya Biava DepresiasiAlat-alat dalam Bagian
Bagian Adminstrasi & Umum (Bagian Sekretariat, Bagian Keuangan.

o
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dan Bagian Umum) PT "GATRA & OSA" untuk Tahun 2011, dapat
diringkus dnlam sebuah label sebagai berikut:

Alokasi Biiya Depresii Alat-alat b
Bulan'2011 dalam Baugo Administmsi & Unum
Balrian Sckretariat 4 - Balian KevanR ari-| Bastan Umum

Ly Ro75.000 Ro 110000 Ro 80000
Echruasi Rt75.000 Ro 110.000 RoB80.000
Mt in 75 (K0 p 110.000 | Fn 80.000
Aoril 075,000 11110000 FoB0. 000
Mer RPP 75.000 RITIO.OO0 Ro 80,000
Juni Ro 75.000 Rpl!0.000 Ro 80.000
Al Stus Ro75.000 Ro 110.000 Ro B0.000
SLi~tember Rp75.000

Oktober Ro 75. 000 Rp 80.000
MNovember Rp75.000 | T ST
Oesember | Ro75.000 RPI10.0O00 RpE0000

Alokasi Biaya Depresiasi Alat-alat dalam Bagian Administrasi & Umurn
tabel tersebut, nkun masuk ke dalnm unsur Anggaran Beban Adminisirasi &

Umum

h.  Menyusun Anggaran Beban Administrosi & Umum PT "GATRA &
OSA" untuk Tahun 201 Isecard komprehensif.

Dengan berdasarkan pada betbagai  penentuan  besamya b
beserta alokasi m:1Sing-masins bagian Admioistrasi & Umum (I
Sel<rctariat. Bagian Kevangan, dan Bngian Umum) schagaimana  tclah
diperoleh hasilnya tersebut diatas, maka Anggnran Beban Admimistrasi
& Umum PT"GATRA& OSA" untuk tahun 2011 dapat disusun
bentuk tabel Anggaran Beban Administrasi & Umum (per caturwulanl
per cmpat bulanan) sebagai berikut:

1) Tabel Anggaran Beban Administrosi & Umum bulan Januari 2011

sampai dengan April 2011
2)  Tabel Anggaran Bebnn AdministTasi 8. Umum bulan Mel 2011

sampai dengan Agustus 2011,
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PT WGATRA & OSA . Anggaran

BebanAdministTasi & Umum September 2011

.

pan Desember 2011

Buotenm ber'2811: |

oai_Karvawan 1. 100.00 I.20l].l]0| 1. 18000
Biava Bahan bahan 13 1. 000 116.00 131.00
Pemelih 20.800f 15.60f 1560

Biava Pemelihara-n Alat.alat 43000 4.‘.'."[]_' 4360
Biava Listrik 42.0 31.50) 31.5
D<l==lga 8 Gedun2 13 5[]' 13,50
D s oni Alat.alat 75.00 110,00 B0
umlah 1430340 1.550.20 149520

Pkiober2011:

GaiKarvAwan 1.200. BEII §
Biava Bahan-bahan TT6.001 131.0¢
Biava Pernelilwllan Gedume 5. 15.6(

. Alat-alat 4360 43600 43.6(
Biava Lismlc 42000 TS0 BT |

. 18100 13.5(
b Deoresiasi Adat-alan 730
Hitilab

ovanber'1OL

b Coar < Farvaw=alll

= Biava Bahan-bahan

F Biava Pemelhaman Oeduf. ; 305:]

k Biava Pemelibaraan Alat-alal 43.60

e Bisvs Listrik 42.00
1 5.00) 13500 1350
‘.'ﬁt]n'l 110000 RO00

T | 1430400

umiah : ©_ - .. C
Des ber'2011:

= 03: Karvawan
= Biava Bahan-bohan

+ Biava PemelUIBraan Gedurur

1. 1000

= Diava Pemelibaman Alasala
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-Umum sclama Catwrwulan I tahun 2011

o  Kuusd dan Pemecshan Kuus4

Kasus 4 dan pemecahan k:asusd; merupak:an illustrasi yang terk:aitdengan
pembehanan biava usaha. K hususnvauniuk: Pembebanan Biava Administrasi
& Umum, ynng kasus dan pemecahannya sebagai benkmut:

Ka <US 4:

Oari Anggaran Beban Administmsi & Umum PT "GATRA & OSA"
menetapkan pembebanan biava Administrasi & Umum  kepada Produk X
dan Produk. Y. didasark:an pada perbandingan jumlah unit masing-masi
produk: yang dihasilk:an (diproduk:si). Dan Anggaran  Produ dilcetahui
bahwa jumlab vang diproduk:si sesuai deogan yang ak:an dijual. Pada tabuo
2011 akan diproduksi Produk X sebanvak: (115000 unit x 4 — 460.000 unit)
dan Produk Y sebanyak: (80.000 unit x 4 =320.000 unit) dimana unit yang
diproduksi ini dapat dilihat pada kasus sebelumnya (pada kasus 3). Dengan
asi & Umum sclama Caturwulan (Empalbulan)
ak:an dibebankan kepada Produk X dan kcpada Produk: Y dengan dasar
perbandingan (460,000 :320.000). Sedan iva Administrasi &
berikut: 1) Bagian
Keuangan sebesar Rp 5.160.400;

Sek:retariat sebesar Rp4.355.200:2)B:
au Umwu S{lbgar Rp 4. 700.400.

Berdasarkan pedoman pembebanan terscbut diatas dan data  masih
terkait kasus 3, susunlah Sk:edul Pembebanan Biaya Administrasi & Umum
"GATRA & OSA" sclama tahun 2011

Oari kasus 4 terschut diatas uniuk laogkah-langk:ah pemccahaMyva
adalab schagai benkut:
a.  Mencntukan beban biava Bagian Administrasi & Umum (Bagian
Scleretariat, Bagian Kenangl lo,dan Bagian Umum) kepada Produk: X dan
Produk ¥ sctiap Catidr'!"Ulan un!Uk: Tahun 2011
Pembebanan Biaya Administrasi & Umum (Bagian Sclactarlat,
Bagian Keuangan, dan Bagian Umum) untuk: setiap Caturwulan adalah
sehagui berikut:
1> Pembebanan Biaya Administrasi & Umwn Caturwulan I:
Bagian Sek:retanat:
Jumlab Biaya o (Rp 1.088.800 x4) = Rp 4355200
Pembebanao  un!Uk: masing-masing  produk: dengan
perbandingan(460.000:320.000).mak: apembebanannya:
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Produk 3= {460.000/(460.000 +320.000)} x Rp 4.355.200
=0,5897435897 % Rp 4.335.200
=Rp2.568.451.282
~Rp23568451

Produk ¥ = {320.000/{460.000 +320.0003} x Rp 4.355.200
=0.4102564103 X Rp 4.355.200
=Rp 1.786.748.718

Rp 1.786.749
Bagie.o Keuaogan:
= Jumlah Biava =(Rp 1.290.100 X 4) m Rp 5.160.400
Pembebannn  unruk  masing: JroSing  produk  deognn

perbandingan(460. 000:320.000).makapembebannnnya:

Produk X= {460.0001{460.000 +320.000)} x Rp 5.160400
0.5897435897 x Rp 5. 160.400
=Rp3.043.312.821
=Rp3.043.313
Produk Y £320.000/(460.000+ 3200000} x Rp 5.160.400
=0.4102564103 x Rp 5.160.400
Rp 2.117.087.179
=Rp 2117087
Bagian Umum:
Jumlab Biaya =(Rp L175.100 x 4)"" Rp 4,700,400
= Pembebacao unlUk masing-masing produk  deogan
perbandingan @60.000320.000).mokapembebaruJ1lva
Produk X = {460.000/460.000+ 320.0000} x Rp 4.700.400
=(,5897435897 x Rp 4.700.400
=Rp2.772.030,76%
=Rp 2.772.031

./ ProdukY = {320.000/460.000+320.000)} xRp4.700.400

1= Pembebaoan Bia

i

=0.4102564103 x Rp4.700.400
—Rp 1.928.369.231
=Rp1.928.369
Admioistrast & Umum Caturwulan 112
Bagian Sckretariat:
Jumlah Biaya «(Rp 1.255.950 x4) =Rp 5.023.800

Pembebanan  uo!Uk  masing-masing  produk  dengan
perbaodingao( 500.000:360.000).makapembebanannya:

=

./ Produk X — {500.000/(500.000 + 360.000)} x Rp 5.023.800
.. 0.5813953488x Rp 5.023.800
-Rp2.920.813.953

Rp 2.920.814

0 Produk Y = {360.0004500.000+ 360000)} X Rp 5.023.800
=0.4186046512 x Rp 5.023.800
—Rp 2.102.986.047

Rp2.102_986

./ Bagian Keuongan:

Jumlah Biava . (Rp 1.406.650 x 4) = Rp 5.626.600
Pembebanan  wormuk r g produk  der
perbandingan( 500.000:360.000),makapembebanannya:

¥ Produk X o (500.000/(500.000 +360.0001} x Rp 5626.600
=0.,5813953488 % Rp 5.626.600

Rp3.271.279.07
«<Rp 3.271.279

g-m

1 Produk Y = {360,000/(500.000 + 360.000)} x Rp 5.626.600
04186046512 x Rp 5.626.600
=Rp2.355.320.93
=Rp2.355.321
¥ Bagian Umum:
Jumlah Biava —(Rp 1.281.650 xX4)=Rp 5.126.600
Pembeb unluk  masing mg produk  dengan
perbandingan( 300.000:360.000).makapembebanannya:
¥ ProdukX = {500.000/(500.000 + 360.000)} x Rp 5.126.600
=0.5813953488 x Rp 5.126.600
Rp 2.980581.395
=Rp2.980.581
o Produk Y = {360.000/(500.000 + 3600000} xRp 5.126.600
=0.4186046512 x Rp 5.126.600
~Rp2. 146.018.605
Rp2.146.019
Permnbebanan Biava Administmsi & Umum Caturwulan 1U:
./ Bagiao Sekrelariat
Jumlah Biaya =(Rp 1.430.400 x4) .. Rp5.721.600
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Pembebanan unlule masing-masing produle dengan
perbandingan( 340, 000:380.000).makapembeban3nnya:
Produk X —{340.0001{340,000+ 380.0007) X Rp 5.721.600
—0,5869565217 x Rp 5.721.600
Rp 3.358.330.435
Rp 3.358.330
Produk Y = {380.000/340.000+380.000)} x Rp 5.721.600
— 04130434783 % Rp 5.721.600
=Rp 2363269, 565
~Rp2.363270
Baginn Kcuangan:
Jumlah Biayva s (Rp 1.530.200 x 4) —Rp 6. 120,800
Pembeb3nan  untuk  masing-masing produle  dendean
perbandingan(540.000:380.000). makapembebanannya:
Produk X = {540.000/540.000 + 380.000)} x Rp 6.120.800
=0,5869565217x Rp 6.120.800
""Rp 3.592.643478
—Rp 3592643

ProdukY "' {380.0001(540.000+380.000)} xRp6.120.800
= 04130434783 x Rp 6.120.800
—Rp 2.528.156.522
—Rp2.528.157
Bagian Umum:
=  Jumlab Diava < (Rp 1495200 x 4) =Rp 5,980,800
Pembecbanan untuk  masing-masing  produk  dengan
perbandingan( 340.000: 380.000 ). makapembebanannya:
Produk X — £540.000/(540.000 + 380.000) } x Rp 5.980.800
"0, 3869365211 x Rp 5.980.800
=Rp 3.510.469.565
=Rp3.510.470
Produk ¥ ™ {380.0001(540.000 + 380.000)} x Rp 5.980.800
—0.4130434783 x Rp 5.980.800
"'Rp 2.470.330.435
—Rp 2470330

b. Menyusun  Skedul Pembebanan Biaya Administrasi & Umum (Bagian
Sckrdariat, Bagmn Keuangan, dan Bagian Umum) PT MGATRA &

OSA" selama 'Ahun 2011,

Dengan mendasa.rkan perbitungan Pembebanan BiayaAdministrasi
& Umum (Bagian Sckretariat, Bagian Keuangan, dan Bagian Umum)

untuk sctiap Caturwulan tersebut diatas, maka Skedul

Biaya Administrasi & Umum PT "GATRA & OSA"

Pembebanan
untuk rabun 2011

dapat disusun (per caturwulan/per empat bulanan) sehagai berikut

PT MQATRA & OSA"

Skedul Pembebanan Biayva Administrasi & Umum (C

Januari 20011 sampai dencandpei 12011

aturwulan 1)

Kelerangan Jumlah Biava- | ProdUkX

ProdukY

Bagian Selactariat Rp 4.355200 |Rp2.568.451

Rn 1.786.749

B an Keuane.an Ro 5160400 | Rn 3.043.313

Ro 2.117.087

[B3 Tan Umum RP_4.700.400 | Rn 2772.031

Rp 1.028.369

|Jum];1l\ Ro 14.216.000 | Ro 8.383.795

Ro 5.832.205

PT "GATRA & OSA"

Skedul Pembebanan Biava Adminisb:acii & Umum (Caturwulan 11)

Mei 2011 sampaidengan Agustus 2001 1

Keteralllulll Jumlab Biava PreidukX ProdukY
Bafilan Sckretariat Ro 5.023800 | RP2.920.814 Rp2. 102,986
Baginn Keuongan Rp 5626600 | Ro3 271279 | Ro 2.355321
Bngianl mum Ro_ 5126600 | KN 2980581 Rp 2.146.019
umlab RP 15.777.000 Rn 9.172.674 | Rp 6.604.326

PT"OATRA & OSA"

Skedul Pembebanan Biava Adminislrdsi & Umum (Calutwulan 111)

S ENETRIRCT SN T
Keteran ton Jumlah Biava

mrperderean Deeher 26
ProdukX

" ProdukY

Bal:ian Sckretanat Rp 5.721.600 Ro 3.358.330

Ro 2.363.270

Bagian Keuangan Rp 6120800 Ko 3.392.643

Ro 2.528.157

BagianUmum Ro  5.080.800 Rn_ 3510470

Rp 2470 330

Dwnlab . RP 17.823.200 | Ro 10.461.443
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9.6 Rangkuman

Beban usaha (operating expenses) pak beban  kegiatan pokok
perusahaan vang tidak terjadi di pabnk, selain harga pokok penjualan vang
ditampilkun dalam Iiiar.'ln rugi laba, Beban usalla terdin dan beban penjualan

(selling expenses), 1 admimistrasi dan wmum (general and administration
expenses). Beban penjualan  (selling expenses), ialah semua biaya yang
terjadi di dalam  ling} bagian penjualan. serla biaya-biava lain yang
berhubungan dengan kegiatan-kegi vang dilakukan oleh bagian penjualan
Sedangkan beban administrasi  dan umum (general  and adiministralion
expenses), ialab semua biava yang terjadi serta terdapat di dallUlllingkungan
kantor administrasi perusah<ian, serta biayva-biava lain yang sifatnva umum
unrlk keperluan perusahamn secam kescluruhan.

Kegunaan anggaran beban usaha secara umum: 1) Sebagai pedoman
kerja; 2) Sebagai alat pengkoordinasian kerjazdan 3) Sebagai alat pengawasan
kelja bagi 1 s-aktivitas vang berkaitan dengan penjualan dan administrasi
selama periode anggaran. Adapun kcgunaan anggaran beban usaha secara
klsus yaitu berguna scbagai dasar untuk menyusun anggaran  kas. Hal ini
disebabkan karena sebagian dari biaya penjualan dan biaya administrasi &
umum tersebut memerlukan pengeluaran kas.

Faktor-faktor yang mempengamhi  penyusunan  anggaran  beban usaha
foperating expenses) antara lain: 1) Anggarao penjualan; 2) Berbagai standar
biaya yang berkaitan dengan biayva penjualan: 3) Sistem pembavaran upah
(gaji) yang dipakai oleh perusahaan: 4) Metode depresiasi vang dipakai oleh
perusahaan: .5) Metode alokasi biava vang dipakai oleh perusahaan.

9.7 P.ertanyaan dan Kasus untuk Diskusi

9.7.1 Pertanyaan untuk Diskusi

1)  Ada tiga kelompok besar biaya, yang hams meodapat perhatiao
tersendiri dari manajemco  perusahaan. agar mmnimal masih bisa
bertahan hidup dan tidak harus pergi atau menutup kegiatan usaha.
Scbutkan dan jelaskan ketiga biaya terscbut !

2)  Beban usaha (operating expenses) merupakan beban  kegiatan
pokok perusabaan yang tidak teljadi di pabrik selain  harga pokok
penjualan  yang ditampilkan dalam laporan rugi laba. Relevan
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3)

deogan  hal tersebut biava-biaya apa saja vang termasuk dalam

beban usaha !

Jelaskan pengertian dari beban penjualan (selfing expenses), dan
berikan contoh-cootohbiava vang tennasuk dalam beban pe(\jualan!

Jelaskan pengertian dan beban admimistrasi dan umum (gemeral
and administration expenses) dan  berilcan contolecontoh  biava

vang termasuk dalam bebao administrasi dan wmum !

Sebutkao  dan  jelaskan  faktor-fgktor vang  mempengaruhi
penvusunan anggaran beban p«:n.iuuﬁwmng expenses) !
Sebutkao  dan  jelaskan  faktor-faktor yang  mempengaruhi
penvusunan anggaran beban administrasi dan umum (gencral and
adnministration e.ipenses) |

9.7.2 Kasus untuk Diskusi

1§}

Sesuai  dengan  struklor  orgamsasmyva PT "GATRA & OSA™
membagi  bagian  penjualan menjadi  tiga bagian wvaitu: Bagian
I'romosi. Bagian Transaksi dan Bagian Ekspedisi. Untuk keperluan
penvusunanAnggaran Beban Penjualan padatahun 2011 perusahaan-
telah menetapkan berbagai standar biaya beserta alokasinya dalam
bentuk Anggaran Variabel, berdasarkan  pengalaman di waktu vang
lalu dan berdasar pada penelitian. Adapun standar biaya dan alokasi
biayanya adalah sebagai berikut:
Besamya Gaji Karyawan bagian penjualan ditctapkan sebesar
Rp 200.000/bulan] orang (Jumlah karvawan Bagian Promosi
8 orang. Bagian Transaksi 10 orang dan Bagian LEkspedisi
9 orang) dan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah
penjualan pada bulan vang bersangkutan. Selama tahun 201 1
direncanakan akan ada dua kali kenaikan gaji. yaitu pada bulan
Mei 20 11 dan pada bulan September ZOIL. dengan kenaikan
Gaji sebagai  benkut kenaikan sebesar Rp 200000  untuk
karvawau Bagian Promosi: kenaikan sebesar Rpl5 000 unruk
karvawan  Bagian T aksi, dan kenaikan sebesar Rp 10.000
untuk karvawan Bagian Ekspedisi.
Besamya  Biaya Bahan-Bahan untuk  keperluan  masing-
masing bagian di dalam Bagian Penjualan, telah ditetapkan
sebagai berikut: :
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Untukbulan Janu.ari 2011 sampai dengan Jipril2011: an Ekspedisi sebesar Rp [00.000 setiap bul
Bagian Promosi sebesar Rp 80.000 setlap bulan, ditambah dengnu Rp 0.9 per unit Produk X yang
ditambah dengan Rp 0.5 per unit Produk X yang terjual. dan d“""_’b"\h dengan  Rp 0.8 per unit
tequal, dan ditambah dengan Rp 0.4 per umt Produk Y vang terjual

Produk Y vang tetjual. Data Penjualan PT "GATRA & OSA" per bulan untule

Bagian Transaksi sebesar Rp 80.000 sctiap bulan. Tabun 2011:
ditambah dengan Rp 0.4 per unit Produk X yang
teul ], dan  ditambah dengan Rp 0.3 per unit Bulan'2011 ‘Penualan
Produk Y vang tetjuat, i Produk X. 1’|'odukY.
Bagian Ekspedisi sehesar Rp 100,000 setiap bulan, 'Ff'"“"'" . ”5_-'-'0[] unit 80.000unit
ditambah deng URp 0.7 per umit Produk X yang lebruart 115.000 unit B0.000 unit
jual, dan ditambah dengan Rp 0.6 per unit Maret 115.000 unit 80.000 wnit
Produk Y vang terjual Apnl 118.000 unit 80,000 unit
Untuk bulan Mei 201 Isampai denganAgustus 2011: Mei 125.000 unit 90.000unit
Bagian Promosi sebesat Rp 80.000 sctiap bulan. Ju"!' IZS_G(]Oun.u 90.000unit
ditambah dengan Rp 0.6 per unit Produk X vang Jul 125000 _unit 90000 unit
terjual. dan ditambah dengan Rp 0.3 per umt Agustus 123000 unit 90.000unit
Produk Y vaqg tetjual. September "135.000 wmit 935, 000 unit
Bagian Transaks scbesar Rp 80.000 sctiap bulan, Oletober 135000 unit 95.000 unit
ditambah dengan Rp 0.5 per unit Produk X vang November 135.000 Wit 95.000unit
teual, dan  ditambah  dengan Rp 04 per umit Desember 135000 unit 95, 000unit

Produk Y vang terjual, . . .
Bagiam Ekspedisi sebesar Rp 100,000 sctiap bulan, Besamyva I'Iu.a_\n Pemelibaraan Ficdung _unluk bulan Januari
ditambah dengan Rp 0.8 per unit Produk X vang 2011 sampai dengan bulan Apnl 2011 ditetapkan sebesor Rp
terjual, dan ditambah dengan Rp 07 per unit 300000 setiap bulan, ditambah Rp 5 per Jam Kerja Tenaga
Produk ¥ vang terjual. Kerja Langsung pal 2 bersangkutan. Untuk
Utotuk bulan September 2011 sampai dengan Desember bulan Meci 2011 sampai  dengan Atustus 2011 ditambah
2011: dengan Rp 6 per Jam Kerja Teuaga Kerja Lang:sung pada

setiap bulan ya

Bagian Promosi schbesur Rp 80,000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.7 per unit Produk X vang
terjual, din ditambab  dengan Rp 0.6 per umit
Produk ¥ vang terjuat,

Bagian Transaksi sebesar Rp 80000 setiap bulan,
dita.mbah dengan Rp 0.6 per unit Produk X yang
terjual. dan ditambah dengan Rp 0.5 per unit
Produk Y vang terjual.
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setiap bulan vang bersangkutan. dan untuk bulan Septembet’
2011 sampai dengao Descmber 2001 sebesur Rp 300,000
setiap bulan, ditambah dengan Rp 7.5 per Jam Kena |
Kerja Langsung pada setiap bulan vang bersangkutan
Biayn Pemelibaraan Gedung ini  merpakan
untuk  seluruh  gedung  (bangunan)
oleb  perusahaan, sehiogga  merupa kan
ma, vang hams dialokasikao menjadi  beban
rik. beban Bagian  Peliualan dan beban Bagian
strasi & Umum. Dengan berdasarkan  perbandingan

W
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luas lantai, maka ditetapkan bahwa Bagian Pabrik memikul
beban  Biaya Pemeliharaan Gedong sebesar 70%, Bagian
Administrasi & Umum memikul beban sebesar 10% dan
beban Bagian Penjualan sebesar 20000

Khususnya Biaya Pemeliharaan Gedung vang menjadi
beban Bagian Penjualan sendiri harus pula dialokasikan
menjadi beban dari masing-masing bagian vang ada di
dalam lingkungan Bagian Penjualan. Dengan berdasarkan
perbandingan luas lantai. maka ditetap!<an alokasi tersebut
schagal berikut: Bagian Promosi sebesar 30%:  Bagian
Transaksi sebesar 30%: dan Bagian Ekspedisi sebesar 40%.
Data JamKerja Tenaga Kerja Laogsung (JK TKL)PT"GATRA
& OSA" perbulan untuk Tahun 2011 sebagai berikut:

Bulan'2011 | JamKena Tena2a Kena Lanasuo2(JKTKL)
Jan uari 54.000 JKTI..
februan 54.000 JKTI..
Marel 34.000 JKTT.
April 34.000 JKTL.,
Mei 55.000JKTL
Juni 35, 000 JKTL.
Jull 35.000JKTL
AllUstus 55.000 JKTL.
September 56.000JKTL
Oktober 56.000JKTL
November 56.000JKTL
Desember 56.000JKTL

Besamya Biava Pemeliharaan Alat Alat untuk masiog-masing
bagian di dalam bagian penjualan, telah ditetapkan scbagai
berikut:

1" Untukbulan Januari 2011 sampai dengan April2011:
Bagian Proroosi sebesar Rp 20,000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.3 per unit Produk X vang
terjual, dan ditambah dengan Rp 0.25 per unit
Produk Y yang terjual.

Bagian Transaksi sebesar Rp 20.000 setiap bulan,
ditambah deogan Rp 0.2 per unit Produk X yang
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terjual, dan ditambah dengan Rp 0.1 per unit
Produk Y vang terjual.
Bagian Ekspedisi sebesar Rp 30,000 setiap bulan,
ditambab dengan Rp 0.5 per unit Produk X vang
terjual, dan ditambab dengan Rp 03 per unit
Produk Y yang terjual.

' Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan Agustus 2011:
Bagian Promosi sebesar Rp 20.000 setap bulan,
ditambah dengan Rp 0.4 per unit Produk X yang
terjual, dan ditambah dengan Rp 03 per unit
Produk Y vang terjual.

Bagian Transaksi sebesar Rp 20.000 setiap bulan.
ditambah dengan Ep 0.3 per unit Produk X yvang
terjual, dan ditambah dengan Rp 0.2 per umt
Produk Y vang terjual.
Bagian Ekspedisi sebesar Rp 30.000 setiap bulan,
ditambah deogan Rp 0.6 per unit Produk X yang
teljual, dan ditambah dengan Rp 0.5 per wtit
Produk Y vang teljual.
4" Untuk bulan September 2011 sampai dengan Desember
2011:
Bagian Promosi sebesar Ep 20.000 setiap bulan,
ditambah deogan Rp 0.5 per unit Produk X vang
terjual, dan ditambab dengan Rp 04 per unit
Produk Y vang terjual.
Bagian Trao.saksi sebesar Rp 20.000 setiap bulan,
ditambalt dengan Rp 0.4 per unit Produk X yang
terjual, dan ditambah dengan Rp 0.3 per wtit
Produk Y yang terjual.
Bagian ckspedisi sehesar Rp 30,000 setlap bulan,
ditambab dengan Rp 0.7 per wiit Produle X vang terjual,
dan ditambah deogan Rp (0,6 per unit Produk Y vang
terjual,

Biaya Listrik vyang ditanggung perusahaan adalah biaya
yang dibayar perusahaan kepada Perusahaan Listrik Megara
(PLN). untuk keperluan penerangan dan penggerak beberapa
peralatan ruangan (alat pendingin ruangan). Sedangkan
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untuk menggen lkknn mesin-mesin - dan per latan  produksi,
dipergunakan  tenaga  diesel yang dimiliki  sendirl olch
perusabaan. Oleb karena fungsi llstik terutama hanyalah
umtuk  keperlunn  penerangan, maka diperkirakan jumlabnya
tidak bert>eda dari bulan ke bulan. Untulc itu maka labun 2011
perusah.aan menelapk.an besamya  biava lislrile dari bulan ke
bulan selalu sama vaitu sebesar Rp 500.000.

Biaya Llstrik ini merupak.an biaya bersama Biaya Listrik
k.arena mencakup pellggunaan lislrlk di scmua bagian dalam
pemsahaan, schingga  harus  dialokn 1 menjadi beban
Bagian Pabrik. beban Bagian  Penjualan dan beban Bagian
Administrasi & Umwn., Dengan  berdasarkan  perbandingan
penggunaan  watt (lcilowan), mak.a ditetapk.an bahwa Bagian
Pabrlk memilcul beban  Biaya Listrik  sebesar 4000, Bagian
Administrasi & Umum memikul beban schesar 30% dnn
beban Bagian Peljjualon sebesar 30%.

Khususnya Biava Listrik vang menjadi beban Bagian

Penjualan  sendiri harus pula dialoknsikan menjadi beban dari
masing bagian vang ada di dalam lingleungan Bagian
- Dent:WI berdasarkan  perl>andingan pengpunaan
watt (lailowatt), malta ditelapk.an alok.asinva sebagai benleut:
Bagian Promosi sebesar 60"/o; Bagian Transaksi sebesar 200/0;
dan Bagian Ekspedisi sehesar 20%.
Dengan menggunakan metode depress seeara gans lurus
(stralgs line method), ditelapkan bahwa Depresiasi Gedung
untuk taltun 200 bsebesar Rp 400,000 setiap bulan. Biaya
Depresiasi Geduog ini menipakan va bersama  Karena
mencalmup selurb gedung vang dimiliki perusahaao.sehingga
harusdialok asikan menjadi beban Bagian Pabnk.beban Bagian
Penjualan dan beban Bagian Administrasi & Umum. Dengan
berdasarkan perbandingan ‘vas lantai, maka ditctapkan bahwn
Bagian Pabrik mcmilcul beban  Biaya Pemeliharaan Gedung
schesar 65%, Bagian Administrasi & Umum memileul beban
sebesar 15% dan beban Bagian Penjualan sebesar 200/0.

Khususnya Depresiasi Oedung vang menjadi beban
Bagian  Penjualan sendiri hams pula dinlok asikan menjadi
beban darimasing-masing bagianyang adadi dalam lingleungan
Bagian Penjualan. Ocngan berdasarkan perlondingan Juas
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lantai. maka ditetapkan alokasi
Prome

wa sebagai  berileut: Bagian
schesar 30%;  Bagian Transaksi schesar 30%0 dan
Bagiun Ekspedisi scbesar 40%
Dengan menggunakan metode depresiaa sceara gans lurus
(stralgt line method), ditelllpk.an pula ])b[lﬂn Alat-Aiat
vang terdapat dnn dipergunakan di be masing
dalam lingleungan bagian penjualan sel berilcut: Bagian
Promosi sebesar Rp 150000 setiap bulan: Bagi:m Transaksi
sebesar Rp 2000000  setiap bulan: dan Bagian Ekspedisi
schesar Rp 150,000 setiap bulan,
Blava Promosi vang melipuli Biaya Pengiklinan dan Biayva
Promosi  Penjualnn  hanya terdapat di  Bagian  Transaksi
maupun Bagian Ekspedisi:
Untuk bulan Januari 2011 sampai dengan bulan April
2011 besamya Biava Promosi ditetapkan scbesar Rp
200000 setiap bulan, ditambah dengan Rp 12,5 per unit
Produk X vang tenual. dan ditambah dengun Rp 7.5 per
unit Produk Y yang tetjual.
Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan bulan AitJstus
2011 besamya Biaya Promosi ditel<!pkan schesar Rp
200000 ap bulan, dilambah dengan Rp 18 per umit
Produk X vang terjual, dan ditambah dengan Rp 10 per
unit Produk Y yang terjual.
Untuk bulan September 2011 sampai dengan bulan
Oesember 2011 besamya Biava Promosi  ditetapk.an
schesar Rp 200,000 setiap bulan, ditambah  dengan
Rp 17,8 per unit Produk X vang terjual. dan ditambah
dengan Rp 12.5 per unit Produle Y vang terjual.

Dengan berdasarkan pada berbagai standar biayva beserta
alokasi sebagaimana telah disebutknn dinUIS, dan  dengan
mengingat pula rencana aktivila$ perusahaan yang dinvataknn
dalam bentuk  Jam Kerja Tenaga Kega Langsung. susunlah
Anggaran Beban Penjualan PT "GATRA & OSA  untuk
tabun 2011 =
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Dari Anggaran Beban Pel ljualan PT"GATRA & OSA" menetapkan
pembebannn biayva penjualan kepada Produk X dan Produk Y.
didasarlan pada perbandingan jumlah unit masing-masing produk
vang terjual menjadi tiga bagian vaitu: Bagian Promosi. Bagian
dan Bagen Ekspedisi. Dan Anggaran Beban Penjuallln
dapat diketahu bahwa sedlama Carurmculan (Empatbulan) tabun
2011 akao dijual Produk X (pada kosus 1) sebanvak {11S.000 unit
X4 460.000 unit) dan Produk Y (pada kasus 1) schanyak (80.000
unit X4 =320.000unit). Dengan demikian Biaya Penjualan selama
Caturwulan {Empatbulan) akan dibebaukan kepada Produk X dan
kepada Produk Y dengan dasar perbandingan (460.000 : 320.000)
Berdasarlcan pedoman pembebanan  terscbut diatas dan data masih
terleait kasus 1, susunlah  Skedul Pembebanan Biava Penjualan PT
"GATRA & OSA™ selama tahun 2011 .
Sesuai dengan struktur organisasiova PT "OATRA & OSA"
membagi bagian administrasi & umum meojadi tiga bagian vaitu:
Bagian Sekretarlat, Bagiao Keuangan dan Bagian Umum. Untuk
keperluan penyusun nAnggaran DebanAdministrast & Umum pada
tahun 2011, perusahalin telah menetapkan berb:lgai standar biaya
besenn alokasinya dalam bentuk Anggaran Vanabel, berdasarkan
pengalaman di wakw yang lalu dan berdasar pada penclitian
Adapun standar biaya dan alokasi biayanya adalah sebagai berikut:
Besamya Gaji Karvawan bagian administ ri§i & umurn
ditetapkan sehesar Rp 200,000/ bulanlomng (Jumlah karyawan
Bagian Seckretaniat 8 orang. Bagiao Keuangan 10 orang dan
Bagian Umum 9 orang) dan tidak dipengaruhi olch besar
kecilnya jumlah peojualan pada bulan vang bersangkutan.
Sclama tahun 201 Idirencanakan akan ada dua kali kenalkan
eaji, vaitu pada bulan Mei 2011 dan pada bulan September
2011, deogan kenatkan Gaji schagai benkut: ke
Rp 20.000 unruk Karyawan Bagian Sel kenaikan
schesar RpS.000 unwk Karyawan Ba Keuangan. dan
kenaikan scbesar Rp 10.000 uutuk karvawan Bagian Umum.
Besamya  Biava Bahan-Bahan untuk  keperluan  masing-
masing bagian di dalam Bagian Admini.strasi & Umum, telah
diteupkan sebagai berikut:

kaosebesar

A Untuk bulan Januari 2011 sampai der

anApri\2011:
Bagian Sekretaniat  sebesar Rp 100,000 setiap
bulan, ditambah dengan Rp 0.6 per Jam- Kerjn
Tenaga Kerja Langsung (JKTKL).

Bagian Keuangan schesar Rp 70.000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.6 per Jam Kerja Tenaga
Kena Langsung {JKTKL).

Bagian Umum scbesar Rp 80.000 setiap bulan.
dita mbah dengau Rp 0.6 per unit Jam Kerja Tennga
Kerja Langsung (JKTKL).

47 Untuk bulan Mei 2011 sampai dengan Agustus 2011:

Bagian Sekretariat sebesar Rp 100,000 setiap
bulan, ditambah dengan Rp 0.75 per Jam Kerja

Tenaga Kerp Langsung (JKTKL).

1 Kenaogan scbesar Rp 70.000 setiap bulan,
dita.mbah deogan Rp 0.78 per Jam Kerja Tenaga

Kelja Langsung (JKTEKL)

Bagian Umum sebesar Rp 80000 setiap bulan,
ditam bah dengan Rp 0.75 per unit Jam Kerja
Teoaga Kerja Langsung (JKTKL)

A" Uotk bulan September 2011 sampai dengao Desember

2011
Bagian Sekretaniat sebesar Rp 100.000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp Iper Jam Kera Tcoaga Kerja
Langsuog (JKTKL)
Bagian Keuangan sebesar Rp 70,000 setiap bulan,
ditambah deogan Rp BperJam Kerja Tenaga Kenja
Langsung {JKTKL).
Bagian sebesar Rp 80.000 setiap bulan, ditambah
dengan Rp 1 per Jam Kerja Tenaga Kerja Langsung
(JKTKL).
I"  Data Jam Kena Tenaga Kerja Langsung (JKIKL) PT
"GATRA & OSA" per bulan untuk Tahun 2011 schaga
rikut:
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= ‘Butan' 2011 - -Jam Kena' TenaZa Kl!ri Unllisunii (JKTKL)
Jamwi 54.000JKTL
Februan S4.000JKTL
Maret S4.000JKTL
Aoril S4.000JKTL
Mei 55.0001KTL
Juni 55.0001KTL
Juli SS.O0CHKTT
AllUSius 55.0001KTL
Seotember 56.0001KTL
Oklober S6.0001KTL
November 56.000JKTL
Desember S6.000IKTL

Besnmva Biava Pemelibaraan Gedung untuk bulan Januari
2011 sampai dengan bulan April 2011 ditetapkan scbesar Rp
300000 setiap bulan, ditambab Rp 5 per lam Kelja Tenaga
Kelja Langsung pada setiap bulan vang bersangkutan. Untuk
bulan Meci 2011 sampai  dengan Agustus 2011 ditamb:lh
dengan Rp 6 pe-” Jam Kerja Tcoaga Kiha Langsung pada
setiap bulan yang bersangkutan_dan untuk bulan September
2011 sampai dengan Disember 2011 sebesar Rp 300,000
setiap bulan, ditambah dengan Rp 7.5 per Jam Kena Tenaga
Kelja Langsung pada setiap bulan yang bersangkutan.

Biava Pemcliharsan Gedung ini merupakan  biava
pemeliharaan untuk  seluruh  gedung (banguoan) y
dipercunakan  oleh  perus:lhaan,  sehingga
biaya bersama, vang harus dialokasikan  menjadi  beban
Bagian Pabrik, beban Bagian  Petinalan dan beban Bagian
Administrasi & Umum. Dengan  berdasarkan  perbandingan
luas lantai, maka ditetapkan babwa Bagioo Pabrik memikul
beban  Biaya Pemeliharaan Gedung sebesar 70%, Bagian
Administrusi & Umurn memikul beban sebesar 10% dan
beban Bagian  Penjualan sebesar 20%.

Klsususnva Biava Pemcliharaan Oedung vang menjadi
beban Bagian  Administrasi & Umum seodiri  barus pula
dialokasikan  menjadi  beban  dan masing-masing  bagian

ada di dalam lingkungan Bagian Ad strasi &

ang
merupakan

Teknik P Attg, Op

al PenJsahaan

Umum. Dengan berdasarkan perbandingan luas lantai, maka
ditetapkan alokasi tersebut sebagai berikut: Bagian Sekretariat
sebesar 40%: Bagian Kevangan sebesar 30%: dan Bagian
Umum sebesar 3o,

Besamya Biava Pemelibaraan  Alat Alat untuk  masing-
masing bagian di dalam Bagian Admin.istrasi & Umum, telah
ditetapkan sebagai berikut:

- Untuk bulan Januari 200 Isampai dengan Apnl 201

Bagian Sekretanat sebesar Rp 20,000 setiap bulan,
ditamooh dengan Rp 0.4 peT Jam Kelja Tenaga
Kerja Langsung (JEKTKL).

Bagian Keunangan sebesar Rp 20.000 setiup bulan.
ditambah dengan Rp 04 per Jam Kerja Tenaga
Kerja Langsung (JKTI=L).

BagiiUl Umum scbesar Rp 20,000 sctiap bulan.
ditambah dengan Rp 0.4 per unit Jam Kerja Tenaga
Kelja Langsung (JKTEL).

Untuk bulan Mei 200 Isampaidengan Agustus 2011:
Bagian Selcretaniat sebesar Rp 20.000 seiiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.5 per Jam Kerja Tenaga
Kelja Laogsung (JKTKL).

Bagian Keuilllgan sehesar Rp 20,000 setiap bulan,
ditamb:lh dengan Rp 0.5 per Jam Kenga Tenaga
Kerja Langsung (IK'TKL)

Bagian Umum sebesar Rp 20000 setiap bulan,

ditambah deogan Rp 0.5 pe="unit Jam Kelja Teoaga

Kelja Langstmg (IKTKL).

=" Untulebulan September 2011 sampai dengao Disember
2011:

Bagian Seckretaniat sebesar Rp 20000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.6 per Jam Ketja Tenaga
Kerja Langsung (JKTKL).
Bagian Kewangan scbesar Rp 20,000 setlap bulan,
ditambah dengan Rp 0.6 per Jam Kelja Tenaga
Kelja Langsung (JKTKL)
Bagian Umum sebesar Rp 20000 setiap bulan,
ditambah dengan Rp 0.6 per unit Jam Ketja Tenaga
Kerja Laogsung (JKTKL).
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Biaya Listrik yang ditanggung perusahaan  adalah  biaya
vang dibayar perusabaan kepada Perusahaan Listrik Negara
(PLN), untuk keperluan penerangan dan penggerak beberapa
peralatan  muangan  (alat pendingin  ruangan). Scdangkan
untuk menggerakkan mesin-mesin dan peralatan  produksi.
dipergunakan tenaga diesel wvang dirniliki  sendiri oleb
perusahaan. Oleh  karena fungsi listnk terutama  hanyalah
untuk keperluan penerangan, maka diperkirakan jumlahnya
tidak berbeda dari bulan ke bulan. Untuk itu maka tahun 2011
perusahasn menetapkan besamya biaya listik dari bulan ke
bulan selalu sama vaitu sebesar Rp 500.000.

Biaya Listnk ini merupakan biava bersama Biaya Listnk
karena meneakup penggunaan listrik di scmua bagian dalam
perusahaan, sebingga  harus dialokasikan menjadi  beban
Bagian Pabrik, beban Bagian  Penjualan dan beban Bagian
Administrasi & Umum. Dengan berdasarkan perbandingan
penggunaan watt (ldlowatt), maka ditetapkan  bahwa Bagian
Pabrik memikul beban  Biaya Listnk schesar 402, Bagian
Administrasi & Umum  memikul beban sebesar 30% dan
beban Bagian Penjualan sebesar 30%.

Khususnya Biaya Listrik yang menjadi beban Bagian
Administrasi& Umum  sendini harus pula dialokasikan
menjadi  beban  dari masing-masiog bagian yang ada di
dalam lingkungan Bagian Penjualan. Dengan berdasarks
perbandiogan penggunano watt, maka ditetapkan alokasinva
sebagai berikut: Bagian Sekretariat scbesar 40%: Bagi n
Kenangan sebesar 30%0o; dan Bagian Umum  sebesar 30%.
Oengan menggunakan metode depresiasi secara gans lunus
(straigt line hod), ditetaph bahwa Depresiasi Gedung
uotuk tahun 2011 sebesar Rp 400000 setiap bulan. Biaya
Depresiasi  Gedung ini memupakan biava bersama karena
mencakup seluruh gedung vang dimiliki perusahaan sg@i¢Bo oa
harus dialokasikan menjadi beban Bagian Pabrik.beban Bagian
Penjualan dan beban Bagian Administrasi & Umum. Dengan
berdasarkan perbandingan luas Jaotai.maka ditetapkan bahwa
Bagian Pabnk memikul beban  Brava Pemeliharaan Geduog
sehesar 65%, Bagian Adminlstrasi & Umum memikul beba:n
sehesar 15% dan bebao Bagian Penjnalan sebesar 20%
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Khususnva Deprosiasi Gedung vang menjadi  beban

Bagian Administras & Umum sendiri harus pula dialokasikan
menjadi  beban dari masing-masing bagian vang ada di
dalam lingkungan Bagian Penjualan. Dengan  berdasarkan
perbandingan  Juas lantai, maka ditetapkan alokasinya sebagai
berikut: Bagian Sekretarlat scbesar 40%; Bagian Keuaogan
sebesar 30%: dan Bagian Umum  sebesar 30%.
Dengan menggunakao metode depresiasi secard garis lurus
(straigt line method), ditctapkan pula Depresiasi Alat-Alat
vang terdapat dan dipergunakan di bagian masing-masing
dalam lingkungan Bagian Administrasi & Umum sebagai
berikut:Bagian Sckrelariat sebesar Rp 100,000 setiap bulan;
Bagian Keuangan scbesar HRp 120000 setiap bulan: dan
Bagian Umum sebesar Rp 80.000 setiap bulan.

Deogao berdasarkao pada bet!rigai standar biaya beserta
alokasi scbagaimana telah disebutkan diatas, dan  dengan
mengiogat pula aktivitas perusal yang dinvatakan
dalam bentuk Jam Ketja Tenaga Kena Langsung, susunlah
Anggaran  Behan Administrasi & Umum PT TRA &
OSA™ untuk talwt 2011,

Dan Anggarao Beban Adminis & Umum PT "GATRA &
0OSA"  menetapkao  pembebaoan  biaya Administrasi & Umum
kepada Produk X dan Produk Y, didasarkan pada perbandingan
jumlah unit masiog-masing produk vang dihasilkan (diproduksi).
Dan Al'ggaran Produksi diketabui bahwa jumlah yang diproduksi
sesual dengao vang akan dijual. Pada talmn 2011 akan diproduksi
Produk X schanvak (115000 umt x 4 =460.000 vont) dan Produk
Y sebanvak (0000 umit x 4 320,000 unit) dimana unit yang
diproduksi ini dapat dilihat pada kasus sebelumnya (pada kasus 3).
Dengan demikian BiavaAdministrasi & Umum selama Caturwulan
(Empatbulan) akao dibebankan kepada Produk X dan kepada
Produk Y dengan dasar perbandingan (460.000:320.000).
Berdasarkan  pedoman  pembebanan  tersebut  diatas  dan
data masih terkait kasus 3, susunlah Skedul Pembebanan Biaya
Administrasi & Umum PT "GATRA & OSA" sclama tahun 2011
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c.Ba6l0

BARGA POKOK DAN PROYEKSI LABARUGI

10.1Barga Pokok

Harga pokok mempalean salab satu komponcn dari laporan laba rugi.
dan scnng menjadi perhatlan manajemen perusabaan dalam mengendalikan
operasional perusabaan. Relevan dengan hal tersebut maka disini  perln
dijelaskan sccara lebih deiAil beberapa hal menyangkut: Pengertian |
Pokok: Laporan Harga Pokok:.dan Penentuan Harga Pokok

10.1.1Pengertlan Barga Pokok
Bila hcrhicnmgcuuu barga pokok, dapat kita kelompokkac dalam 3
macam pengertian harga pokok yaitu harga pokok persediaan, harga pokok
produksi dan harga pokok penjualac. Ketiganya adalab komponen yang
yang saliog terkait namun bila ldta mendengar perkataan harga pokok, maka
kita hamus konsen mana yang dlmaksudkan. Pennasalahan it timbul karena
perbedaan  kebutuhan —masing-niasing tingkat manajemen. Manajer bagian
pembelian (purchase mamager) Jebih folns pada harga pokok  persediaan,
manajer produksi (production monager) ataw manajer operasional (operation
mranager) lebih fokus pada harl!a polcok produksi. Manajemen tingkat puncak
tenrunya akan Jebih cenderung fokus pada harga pokok penjualan.
Komponen  yang paling besar dalam operasional perusahac
perusabaan dagang maupun perusabaan industn adalab perscdiaan. Karena
harga pokok persediaan adalab bagian dan persediaan yang telab digunakan,
jadi perbatian lebih besar ditujukan pada harga pokok persediaan  cukup
asan. Mamuo hal it tidak  cukup bagi manajer operusional karcila
komponen biaya produksi baik bahan baku langsung. iaya tenaga Kena
langsung maupun biaya overhead pabrik juga merupakao komponen penting
vang berada dalam mnng lingkup tugasnya. Karcna itu manajer produksi atan
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manajer operasional pada perusshaan indastri alum fokus pada h3tga gok
produksi yaitu Hargl] pokok persediaan ditambab biaya produksi. Perusahaan
Jasa tidak memilild kedua komponen tersebut sehingga pada perusabaanjasa
jclas hanya barga pokok vang terdin dani biaya blava operasiooal.

Walaupun harga pokok adalah bagian dari laporan laba rugi namuu
laporan harga pokok juga dilaporkan secarg terpisnb. Denwk laporan barga
pokokdiscsuaiknn dengnn kebutuban mulm_m
dipilih. Metode Pepertuaf Jn. entory adalab metode yang banyak digunakan
pada system ukuntansi computer, namun masih b:myak akuntan yang sangat
familiac dengan melode Phisikal (mventory.  Melode phisikal inventory
semakin ditinggalkan karena system ul nsi computer dengan metode
perpetual dapat memberikan infonnasi seliap sasl tanpa harms menunggu
-perhituogan fsik perscdiaan bahkan dapat mennmpilkan hasil pethitungan
harga pokok untuk suatu produk yang akan dipr Dengan demikian
diperoleh laporan barga pukok dalam bentuk rencl 111: dan laporan harga pokok
realisasi

p dnne inetode akuntansi yang

10.1-2 Laporan Rarga Pokok

Lapor.m harga pokok adalah scbuah kertas kelja betupa perhitungan
secara sistemalis. Pada sistem akuntansi manual biasanya banva ditampiUcao
secara periodiknamun sistem akuntansi komy Jeng phan metode
perpetual inventory dapal menghasilkao ifonnasi secara visual Kapan saja.
Hal ini dapat dilakukan karcna metode perpet clakukan  perhitungao
berdasarkan tr.Insakasi yang ldah di catat ke ?Hkompulcl sedaog kan
metode phisik melakukan perliitungan berdasarlem selisih antara persediaan
awal ditambah mutasi  dan dikurangi dengan 5iS8. Untuk meodapatkan
sisa  tentunya melalui  perhitungan phisik. Metode phisik biasanya himya
menampilkan b3rza pokok secara keseluruban pada sal periode iericotn
sedangkan metode perpetual menghasilkan laponw harga pokok  secara
spesilik misalnya unuk satw produk tertentu. Untuk memahami komponen
dari h kok. dapal memperbatikan bubuneilll antar komponen-komponen
schapai berikut:
=  HargaPokok Penjualan  Harga Pokok Produksi + Diaya Peojualan
> HargaPokok I'mduksi = Harga Pokok Persediaan + Biaya Produksi
¥ Harga Pol-ok Persediaan = Bagian persediaan bahan baku yang

digunakan dalam pro. es produksi

Persediaan = Pembelian Bahan Balnu + Biaya Pembelian

Ttkrrik Pery Anggaron Opercuional Pers R

> BehanUsaha  —Biaya-biaya yang diperlukao unuk penjualan dan
administrasi

Biava Produksi Biava Tenaga Kerja  + Biava Overhead Pabrik

Sela Wt dlll'i_""llﬁblm.gnn al lar komponeo-kompooen terkait harga
pokok torsz, e El ld.ﬁl.w:rr‘ seca. } “belet:
Hirga P61 roi(Penjualac’ -
=  Thrga -Pokok Produksl:
o Harga Pokolt Persediaan =3
Biaya bahan baku vang dipakai
Biaya pembelian
o Biava Tenoga kenal gSWig (]

o Biayaoverhead pabrile
Biayab san pembaniuw/penolong
Biava wenaga kefja tidak langsung
Biaya lirilcdan pener.mgan pabrik
= - Bitiya peo}\1 Vitan gedung Pabrik
= = "Djava peoyusutan Mesin
= - Biaya p'OSCS produksi lainnya
o Behan Usaha:
- ooee™ Biaya pengepakan
* i - »ong.kos'penjualan -

= '.*-Biaya Penjualab lainnya

10.1.3 Peoentuan Harga Pokok

Pembahasan mengenai penenlll3n harga pokok disini lebih difokuskan
pada penentuan harga pokok  prod uksi. Metode penentuan harga pokok
produksi adalah cara wnwk mernperhitungkan vosur-uosur by kedalam
harga pokok produ a ke dalam

Dalam mempe: 1| unsur-unsur

bargn pokok produksi, terdapat dua pendekatan vaitu:
1y Full Costing
Full costig merupakan metode penentuan harga pokok  produksi
vang memperh

a0 semua unsur bis

a produksi ke dalim barga
pokok prod ulesi, vang terdini dari biava bahan baku, biava tenaga ketja
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langsung dan biayu ovetbead pabrik baik vang belperilaleu vanabel
ruaupun tetap. Peodekatanful’ costing biasa dikenat scbagai pendekatan
tnldisional (absortion atan conventional ccsting) mengbasilkan laporan
laba rugi dimana b biava di organisir dan sajikan  berdasarkan
fungsi-fung:si produksi, administrasi dan penjualan. Laporan 'aha g
vang dibasilkan dari pendekatao ini banyak digunakan untuk memenuhi
pibak luar perusabaan, oleb karena it slstematikanya bams disesuaikan
dengan prinsip akuntansi yvang berlalen wmum untuk menjamin informasi
vang tersaji dalam laporan tersebul. Perhitungan penentuan Harga Pokok
Produksi deogan pendekatan metode Full Costing a<blab sebagai berikut:

i P R

2y Yoriable Costing

Variable costing merupalcan metode  penentuan rea pokok
produkst yvang banya memperbitungkan biayva produks 3':67w:rpcril.'lku
variabel ke dalam harga pokuk (metode ponentuan barga pokok dimana
biaya produksi vanabel saja vang di kan sebagai bagian dan harga
pokok).Dalam peodekatan iai biaya-biaya yang diperbitungkan sebagai
harga pokok adalah biava produksi variabel vang terdin dati biava bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel.
Biaya-biava produksi tctap dikelompokkan sebagai biava  periodik
bet'sama-sama dengan biaya tetap non produksi. Pendekatan variable
eosting di kenai sebagai comtrilution approach atan dikenal juga dengan
isiilab direct costing yaitu merupakan suatu format laporan laba rug vang
mengelompokkao biaya berdasarlum penilakn biaya.dimana biaya-biaya
d.ipisabkan tna urut kalegon biava variabei dan biaya tetap dan tidak
dipisilhkan menurut fungsi-fungsi produksi. adminiSiniSi dan peojualan,
Dalam pendckatan ini biaya-biaya berubah sejalao dengan perubahan
out puf yang diperlakukan sebagai elemen harga pokok produk. Laporan
lab:! rugi vang dihasilbn dar pendekatan ini banvak digunakan
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untuk-memenubi kebutuhan pibak intemal oleh Karena itu tidak harus
disesuaikan dengan prinsip als i yang berlaleu umum. Perbitungan
penenitJan Harga Pokok Produksi dengan pendckatl10 metode Variable
Costing adalab schagai berileut:

Perbedaan  pokok antam metode foif costing dan  variable costing
sebetulnya ferdetak pada perdalcuan biava iciap produksi tidak lanesung.
Dalam metode foil cosing dimasultkan unsur biaya produksi Karena masih
berllubungan dengan pemk produk  berd: tarif (budget), schinzga
apabila produksi sesunggubnva berbeda  dengan budger-mya maka akan
timbul kekuraogan atau kelebihan pembebanan. Tetapi pada variable costing

perlakukan biaya produksi tidak langsung tetap bukan sebagai unsur
harga pokok. produksi. letapi lchih tepat dimasuklcan sebagai biava periodik.
vaitu dengan membebankan selurubnva ke periode dimana biaya tersebut
d.ikeluarkan sehingga &laTT) varfable costing tidak terdapal pembeblnanlebih
atau leurang Adapun unsur biaya dalam metode foil costing terdin dari biaya
bahan baku. biayva tenaga kega langsung dan biaya overhead pabrik baik
yang sifatnvu tetap maupun vanabel. Sedangkan unsur biaya dalam rneiode
variable costing terdini dati biaya bahan baku, biaya tennga kelja langsung
dan biava oveThead pabnk vang sifatnva vanabel saja dan tidak tennasuk
biaya overhead P brik tetap.

Akibat perbedaan tersebut mengakibatkan timbulnya perbed:un laia
yaitu:

1) Dalam metode fulf costing, perhitungan barga pokok produksi dan
penyajian laporan laba mg didasarkan pendekatan fungsi Sebingga
apa yang disebut sebagai binva produksi  adalah selurub biava yang
berhubungan  dengan  fungsi produksi. baik langsung maupun tidak
langsung. tetap maupun varinbel. Dalam metode variable costing,
menggunakan pendekatan tingkab laku, artinya perhitungan barga pokok
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ﬁ penvajian dalam laba mgi didasarkan atas tingkah lalcu biaya. Biaya
produksi dibebani biaya variabel saja, dan biaya tettlp dianggap bukan
biaya produksi.

2)  Dalam metode fill costing, biaya periode diartikan scbagai biaya yang
tidak berbubungan dengan  biaya produksi, dan biayva ini dikeluarkan
dalam rangka mempertahaok.an Kapasitas wang diharapkart akan dicapai
perusaltaan.  dengan kata lain biaya periode adalah biaya operasi. Oalam

etode variable ing, yang dimaksud dengan biaya periode adalah
biava wvang setiap periode hams tetap dikeluarkan aton dibebankan
tanpa dipengaruhi perubahan kapasitas kegiatan.Dengan kata lain biava
periode adalab biaya tetap, baik produksi maupun operasi.

3)  Menumt metode foil  cosfing, biayva rhead  tetap  diperhn }
dalam harga pokok. scdaogkan dalam variable costing biava tersebut
diperlalcukan sebagai biaya periodik. Oleh karena it saat produk atau
jasa  yang bersangleutan tctjual, biava tersebut masih melekat pada
persediaan produk atau jasa. Sedangkan dalam variable costing, biaya
tersebut langsuog diakui sebagai biava pada saat terjadinya.

4) lika biaya overhead pabrik dibebankao kepada produk atau jasa
b rdasarkan tarif yang di dimuka dan jumlahnya berbeda
dengan biaya overhead pabrik vang sesungguhnyva maka sclisihnya
dapat bermupa pembebanan overhead pabrik berlebihan (over-applied
factory overhead). Menumut metode full costing, selisih tersebut dapat
diperlaleukan sebagai penambah  atau pengurang harga pokok vang
belurn laku dijual (harga pokok persediaan).

5)  Dalam metode fill costing, perhitungan laba rugi menggunakan istilah
laba kotor (gross prafit), yaitn kelebihan penjualan atas harga pokok
penjualao. Sedangkan dalam variable costing, menggunakan istilah
maljio kontribusi feoniribufion margin), vaiil) kelebihan penjualan dari
biaya-biava variabel

-

10.2Anggaran Laba Rugi

Dalam Anggaran Laba Rugi disini akan dijelaslmn beben:tpa hal tcotang:
Pengertian Anggaran Laba Rugi:Kegunaan dan Tujuan Anggardn Laba Rugi:
dan Penyusunan Anggaran Laba Rugi
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10.2.1 Pengertiao Anggarao Laba Rugi

Angganmlaba rugi mempakan satu jenis anggamn vang diperlukan oleh
suaill I unruk kan besamya Jaba yang ingin dicapai pada
salm  periode anggaran. Disamping itn aoggaran mgi-laba merupakan tujuan
disusuonva dani anggaran operasional. Unsur paling penting dalam anggaran
Jaba rugi adalah biaya, dimana biava menentukan besamya laba yang dicapai
pada suatu periode tertentu. Oleh karena itu. dengan adanya anggamn Jaba
mugi diharapkan perusahaan dapat melakukan pengawasan terhadap  biaya
schingga laba vang direncanakan dapat tercapai.

Pengertian dari anggaran rugi laba sendiri adalah anggaran yang
merencanakan secara lebih terperinci tentang pengbasilan dan  biaya-biava
perusal laan selama saw perlode. Biaya dimasukkan ke dalam laporan laba
mg untuk mengurangkan pengha. ilan, sehingga schsibnya  dapat  berupa
Jaba bergh (posit atau rugi (negatil).  Laporan Jaba rugi dibual dengan
maksud untuk meringkas penghasilan dan biava-biava perusahaan selama satu
periode. UniUk pelaporannya. rugi laba secara ningkas persamaaonya dapat
dibuat sebagai berikut:

Peogh39ili'-Biaya —Laba Bersih (atau Rugi)

Apabila dikaitkan dengan jemis perusabaan, akan terdapat perbedaan
laporan mugi laba antara perusahaan jasa, perusaltaan  dagang dan perusal
industri. Perbedaannva hanya terdapat perbedaan pada rekening-reke
rugi laba wvang ada pada m: i I 1

2 g per misalnya: 1)
Perusahaan  jasa tidak memiliki perscdiaan, sehingga dalam laporan rugi
laba tidak terdapat komponen barga pokok persediaan: 2) Perbedaan nama
rekening misalnva nama rekening penghasilan pada perusabaan  dapang
adalah "Penghasiian Penjualan"  sedangkan pada perusahaan jasa adalah
"Penghasilan Jasa" .

10.2.2 Kegunaan dan Tujuan Anggaran Laba Rugi

Hasil akhir dari semua anggaran operasional seperti penjualan, harga
pokok penjualac, biaya komersial dan biaya adminstrosi dan keuangan
diringkas dalam laporan laba rugi dianggarkao. Anggaran laba rugi menjadi
tanggungjawab manajer, Karena vang dapat mengawasi  pendapatan dan
biava, schingga anggaran pendapatan dan anggaran biava dapat digabungkan
menjadi anggaran laba rugi Anggaran laba rugi merupakan suatu rencana Jaba
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xugi lahunan. vang terdin dan serangkaian angka-anglro proyeksi untuk tahun
vang akan datang. disertai dengan sked ul pendukungnya.

Suatu anggaran laba-xugi umumnya dapat dipergunakan perusabaan
secara keseluruhan, ataupun pusat laba untuk alokasi somber daya d1]am

.. mencapai  $asaran dan pengkoordinasian kegiatan  perusabaan dan  divis
bahan pengecekan terakbir atas ketetapan anggaran biaya dan unwk penugasa
langgungjawabseliap manajer, scrta peoentuan kontribusi lerbadap pexusahaan
atan di
dapat dipergun
1Y Untuk perusahaansecara meuveluxuh dan untuk pusat laba secara khusus

anggaran terscbut dapat digunakao:

./ Untuk mengalokasikansumberdaya vang ada di dalam sahaamn.
Anggaran vang lelah disahkan, mn.mpak an ds wewenang b
orang vang mempunyai wewenang untuk mengguoakan sumber
dayn yang ada dalam perusahaan untuk mencapai sasaran anggann.

./ Untuk pereneanaan dau peugkoordinasian dan kegiatan perusabaan
dan divisi. Sebagai couloh anggaran Jaba rusi dipakai sebagai dnsnr
untuk mem3Stikan bahwa fasilitas produksi sesuai dengan ramalan
peojualan  dan lersedianva kas sesual densan pengeluaran vang

' dipericirakan

v ./ Unlulc sasaran pemeriksaan vang lerakhir untuk anggaran laba

mgi. Meskipun kerangka BDggaran lelah disetujui oleh mannjemen
schelummya, akau tdapi perlu pengkajiau lebiblanjut vang berguua
dalw:n penyvempwnaan anggaran lersebut

./ Untuk melibat tanggungjawab manajer vang memimpin pusal laba,
vang dapat membandinglean peestasi dengan rencana vang lelah
disusun, selanjutnya melibat sgjauh mana kontnbusi vang telab
disumbangkan.

2}  Bngi mnnajemen puncalc (fop management} dapat digunak an:

./ Untule menilai prestasi ckonomi dan kevangan  bagi perusab ao
dimasa datang dan melakukan tindakan koreksi lerbadap apa yvang
telah tercapai,

./ Untule mer kan dan koon'i alchivitas perw.ahaan

3 menyeluruh.

3 ./ Untule pembanding prestasi ketja antar divisi.

./ Unwmk pengawasan aktivitas divisi vang ada didalam lingkup

perusahaan,

Te blik Penyuseman Anggaran Uperosionol Perusolloa

cdangkan juan dari disaji
sebagai berikut

indikator cfesiensi penggunaan dana vang tertaban  dalam
perusahaan vang diwujudkan dalam tingkat kembaliannya

annya pelaporan laba rugi, secara ringkas

2) i dasar pengulcuran prestasi manajemen.

3) dasar penentuan besamya

4) alat pengendahian swnber daya ckouom

5) Suh.‘m i konpcnsasi dan |n.mbam.1n bonus.

G) endalam pe falian perusahaan.
7 gai dasar bentuk Ln:n.nkan km1ak|nuran

%) dasar pembagian deviden,

Oari tujuan di atas dapal disimpulkan bahwa lujuan dilaporkannya
laba rugi atau lebih dikenal dengan laba atau rugi adalah sebagai indikator
cfisiensi pengguoaan dana yang digunakan sebagi clr untuk peugukuran,
penentuan, pengendalian, motivasi  prestBSimanajemen dan sehagai
kenatkan  kemakmuran serta dasar pembagian deviden untuk para investor
yang modalnva pada perusabaan, Untuk tujuan  penggunaan
pengawasan anggaran laba mgi, tidak hnitva disajikan dalam bentuk laporan
lahunan akan tetapi dopat dibuat juga menjadi laporan laba rugi kuartalan
atau bahkan laporan laba rugi bulanan tergantung pada kebutuhan

menenamkan

10.2.3 Penyusu nan Anggaran Laba Rugi

Laporan laba migi merupakaan laporan ulama untuk melaporkan kinerja
dari suatu perusahaan, tcrutama tentang profitabilitas yang dibumbkan untuk
mengambil keputUsm tentang somber ckonomi  yang akan dikelola oleh
sebuah  perusahaan dim38a yvang akan datang. Informnsi tersebut j
kali dipergunnkan untuk memperkirakan kemampuan suatm perusahaan untuk
mengbasilkan kas dnn aktiva yang akan disamakan dengan kas dimasa vang
ukan datang.  Onri uraian tersebut dapnt diketahui bahwtl laporan angg-uan
laba mugi merupakan suatu laporan sistematis mengenai penghasilan biaya
laba rugi vang diperoleh suatu perusahaan pada satn periode.

Informasi g perlu disajikan dalam penvusunan laporan ang; n laba
rugi adalah sebagai berikut:
13 Menunjukan penghasilan vang diperoleh dari usaba pokok perusahaan
(peny hasil  produlesilpenjunl barang  dagangan/memberikan

service) dukuti dengan  harga polmk darl btlrang atau jasa vang dijual.
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schingga diperoleh laba kotor.

rvienunjukan biayn-biaya operasi yang terdiri dari biaya peojualan dan

braya adininistrosi &umwn (operoting expense).

) Menunjukan harga basil vang diperolebdi luar operasi pokok perusahaan

vang ditkuti dengan biava di lllllr usaba pokok perusabaan.

4) Menunjukan laba g1 vang insidentl fextra ordinary gailr or foss)
sehingga akhrmya drperoleh laba bersib sebelum pajak pendapatan.

Untuk menyusun atan menyajikan laporan anggaran Jaba g, terdapat
dna pendekaran vang bisa dipaka vaitu:

1) Lnporan Laba-Rugi metode Full Costing; dimana bentuk peovajian
Laporan Laba-Rugi UCiode Full Costing adalah schaga benkut:

Laporan Laba-Rugi ( Metode Ful) Costing): -

Hasil Peojualan «Rp.  5.000.000
Harga Pokok l'enjualan o Rpo. 2 500000,
Laba Brute F e 5 -2,500.000.,
BiavaAdmimstrasi'dan Umwan:, =!RPh- 500000-
Biaya Il <= !"»- - Loor=Rpi- 7500005 .

- R

A X = Laporan Labarugi terscbut menvajikan biaya biava menurut
hubung:m biava deng:m fungsl pokok dalam perusahaan manufaktur,
yaitu fuogsi produksi, fungsi pemasaran dan fuogsi adminislrasi dan
umum.

Laba!lersihUS:W ——

= N

2)  Laporan Laba-Rugi meiode Variable Costing, dimana bentuk penvnjian
Lnporan Laba-Ruai metode Variable Cofling;
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Beberapa hal yang perlu diperbatikan dari perbedaan laba migi dalam

metode.fo/l easring dengan metode variable costing adalab:

1)

2)

3)

4)

Dalam metode foil costing, dapat tajadi penundaan sebagian bidya
overhead pabrik tetap pada periode bajalan ke periode berikutnya bila
tidak semua produk pada periode yang sama. Sedangkan dalam mctode
variable costing scluruh biaya tetap overhead pabnk tclah diperlakukao
sebagai bebanpada peribde berjalan, sehingga tidak terdapat bagian biaya
overhead pada tahun beajalan vang dibebaukan kepada tahun berikutnya.
Jumlab persediaan akhk dalam metode variable costing lebih rendah
dibaoding metode.fo’l costing. Alasannya adalah daiBm vanable costing
banva biava produksl variabel vang dapat diperhitungkao sebagai biava
produksi

Laporao laba rugifo// costing tidak membedakan anrara biaya tetap dan
biava variabel, sehingga tidak cukup memadai untuk analisis hubungan
biava volume dan laba dalam rangka p 1 dan pengendalian
Dalam praktiknya, variable costing tidak dapat  digunakan sccara
ckstemal untuk kepentlngan pelaporan keual lgan kepada masyaraknt
umum arau tujuan perpajakan.
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Selanjutnva dari hubungan antac komponen-komponcu terbit cfengau
laporan anggaran laba rugi secara komprebensif, padaumwunya dapat disusun
secara hirarlti sebagai berileut:

LA
¥ t‘-;f-!l!

nf e

P NPy

o |

Laporan Anggaran Labn-rugi terscbut merupakan basil akhir dari semua

’ Anggaran Operasional seperti:

.r  Pendapatan Penjualan berasal dari basil Annml Penjualan.

I Harga Pokok Penjualan berasal dari basil Anggaran Bahan Baku,
Anggaran Tenaga Ke ja dan Anggaran Biaya Overhead Pabrik.
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r Beban OpetdSi (Operating Fxpenses) berasal dan 1tasil Anggaran
Biaya Penjualan dan Anggaran Biaya Adminsrras & Umum,

. Dan pada akhimya setclah ditambah dan dilcurangi komponen lain

seperti bunga dan pajak, kemudian dapat dinngktts dalam bentuk

lapocan laba-rugi vang diaoggarlcan .

103 Aplikasi Teknlk Penyusunan Barga Pokok dan Anggaran
LabaRugl

Disini akan diberikan illustrasi aplikasi tckoik penyusuuan Harga
Pokok khususnya Harga Pokok Produksi dan Anggarao Laba Rugi sce lm
kopreheosif, artinva didalam tekoik penyvusunannya disamping Harga Pokok
Produksi dan Anggaran Laba Rugl juga terkait dengan anggaran-angganm
schelumnya (unsur-unsur dalam angparan operasional). Untuk aplikasinya
aknn diberikan dalam bentulc contoh bsus dan pemecahannya (penye
seperti dibawah ini.

< Kasus 1dlln Pemecaban Kasus 1

Kasus | dan pemeccaban kasus 1: mer'Jpakan Ulustrasi vang te it
dengan aplikasi penyusunan anggaran biava overhead pabrik dan harga pokok
produksi,yung kasusnva sebagai berikut:

PT'GATRA &08A"pada tahun 2011 mempunyai data-data opemsional
schagai benkut:

Memproduksi 2 macum produk vaitu Produk A dan Produk B.

Kedua produk diproses melalui 3 Departemen Produlesi (Deprortemen

Produlesi X, Departemen Produksi Y, dan Departemen  Produlesi Z)

serta 3 Departemen Pembantu (Departemen Pembantu [, Departemen

Pembantu M,dan Departemeo Pembantu N).

Dasar penentuan Barga Pokok Produksi adalah historial ast, Kecuali

Biay=Overhead Pabnk (BOP) vang didasark=n atas tanL

Bahan Baku digunaknn pada Oepartemen Produksi X vang bersatunn

kegiatan Direct Machine Hours (DMEH), Departcmen Produlesi Y dan

Departemen Produksi Z vang bersaluan kegiatan Direct Labour Hours

(DLH).

Penenman Biaya Overhead Pabrik (BOP) setahun maupun sebulan

adalah tarifBiava Overhead Pabrik (BOP) dikalikanjumlahjam-riil

Tekeetk PenytdSUnan Anggaran (Jperasi< sia’ Pinl. Salteifn
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sharmvak 2,000 unit
Produk B sebanyak 3.000 unit
Setiap unit Produk A dianggark runiakan &ban Baku Rp 900,
scdang setiap unit Produk B dianggarkan menggunalam Bahan Baku Rp
150.
Standar penggunaan waktu (SPW) persatuan produk:

e Deparjgme. pepitrt mea: |- Departemeco
Keterangan |produicsi X COMIE | p, oS yspr D iodiks ZIDLH

ProdukA 500 BO0 175

Produka 5.50 1000 GO0

Standar tingk:1t wpah persawin K.cgi3tan:

- Biava Overhead Pabnk (BOP) setabun besenaearaalobsinya

ing departcmeo:

roduksi X Ro 125.000 ¢

Produksi Y Ro -90.000 25% k1 200
Produksi 72 Ri= 105000 20% 20Mo 200
Pembantu L IR0 16.000 - 10"0 20"o
Pembantu M Ro 29.000 10% - 15%
Pembantu N [Ro 42.000 20"/0 5% -

Data realisasi khusus bulan Mei 2011
Kuantitas produksi Produk A sebanyak I50 unit dan kuantitas
produksi Produk B sebanyak 2350 unit.
Pemakaian Bahan Baleu:

Teknik FPenyusntiUn Anggaroll Operasional Perosadwon

Bahan Bab D mis Produks X —— e
Produk A Rp 125.000 [ Rp 57790 |
B Rp 180.000 Rp_36.950

Pemakaian waktu dao upah tenaga kerja:

v .= APiodUKA t ** Produk B -
I)uparmmunl “Saman - Nillar |- Sawan Nilai
Produksi X 1. 400DMI1| Rp 72,000 ] 1 300DMH|RP 75000
Produksi ¥ | 1.300DLH | Rp 100.000 | 2.500 DME |Ri- 150.000

v

Produksi 7] 260DLH 6.500[ .300DMI |Rn_35.000
B Overhead Pabrik (BOP) bulan Mei 20112
Departimen Produksa X Ri= 10,000
Detlartemeo Produksi Y 11._7.000
n.08.M,...60 Produksi £, Ri- 8.000
DeoartemeriP.embantu L . _ Rp 1000
Departemeri PeinbantuM .= RP_ 2-000
Deoartemea Pembantu.N Rt 3.500

Berdasarkan data-data tersebut diatas anda diminta oleb PT "GATRA &

OSA" untuk:

a. Menghitung tanf Binva Overhead Pabrik (BOP) per satuan v
masing depanemcn.

b, Menentuknn harga pokok per satuan masing-masing produk pada
bulan Mei 2011,

ng-

Dari kasus 1 tersebut diatas untuk langkah-lang)cal' pemecahannva
adalah sebagai berileut
a.  Menghitung tanf Biayva Overhead Pabrik (BOP) per satuan mas
masing depanemen.dengan langkah-'angkah schagar benlent
13 Meugbitung  Biava Overhead Pabrik (BOP)  masing-masing
Departemen Pembantu;
-I'  Depanemen Pembantu L
-I'  Depanemen Pembantu M
<" Depanemcn Pembantu N

16.000-+0, 10M +0. 20N
= 29.500+0.10L +O.,ISN
=42000+0.20L +0,05 M
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Dar! ketid&a persamaan tersebut diatas, unruk mencan nilai masing- 2) Mel lgnlok
masiugdepartemen pembantu perlu dilalrukan substitusi persamaan,
sehingga alaln diperoleh nilm (L. M. dan N) sebagai berikut:

n Biava Overhead Pabrik (BOP) ke rnasing-masing

Oepartemen:

— L =16.000+0,10M +0,20N — Pepebriesiet(leN3N guen Pe
L = 16.00040,10(29 500-+0,1 0L +0,15N)+0,20N Cer g X 2 - L M N
L. 16.000+2.950+001 L +0015 N +020 N Bop 1125 000490.000_{105.000] 16.000 ] 29.500 }42 000
L -0.01La 16,00042.950+0,015N+0.20N AlokasiBOP!
0,99 L=18950+0215 N |’JUP'-;HU en
cmbantu;
L=19.141.4141 +0,2172N 7500 7.50(] 6.00<] 30.000 1 300 6,000
000 (1] 8.00 4.00( | 40000 2000
b N =42000+0.20 L.+0.05M 0 :53( sz:[]i[.:ﬁ I:i.[)(] T‘HHFE 7.500] 50.000
N = 42.000+0.20L +0.,05(29.500+0,10L +0.15N) I IS‘)..[JUL 110 500712900
M= 42000 +020 L + 1475 +0,005 L +0,0075 N
- 0,0073N=43.475+ 0,203 L 3} Menentukan Anggaran Jam Tenaga Ketja Langsung:
0.9925N =43.475+0,205 L
0,9925 N .. 43475 +0.205 (19.141 4141+0,2172N) TDepartomen | Ocpartomen | Departcmen
0,.9925 N =43 475 + 3 023 98990+0,0445 N oo Produksif | Co S
0,9925N «(,0445 N =47,398 9899 (tnit) SPW  Jam SPW]  Jam
09480 N =AT298,9809 rodurn | z0od 300[10.000[ 8.90]17.80( 175 3.500
N =S5it000 Produk B 3 000 5 50 16,500 10,00030.000] 6 00] 18.00(
26.500)] 47 800 21,300
L=19.1414141 +0.2172N

L=191414141+0.2172 (50.000)

4} Menentukan tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) masing-masing
L=191414141+ 10.858, 5859

Departemen Produksi per satuan kegiatan:
L,.29.999.99 " Departemen Produksi X = Rp 159.000:26.500 DMH
L. .3o.000 = Rp 6.00/DMH
"' Departemen Produksi Y. = Rp 119.500 :47.8000LH
0 M= 295004010 L +O.ISN

=Rp 2.50/DLH
Departemen Produksi 72 = Rp 129.000:21.500 DLH
=Rp 6.00/DMI

M= 29500+ 0,10 (30.000) + 0,15 (50.000)
M = 29,500 + 3.000+7.500
M = 40.000

b.  Meoentukan harga pokok per satuan masi
Oari hasil perhitungan  terschut diatas maka Biaya Overhead Mei 20 IL dengan langkah-la

ng-masind produk pada bulan

seb berikut:
Pabnk (BOP) masing-masing Departemen  Pembantu  setelah 1y  Menghitung Harga Pok.ok Produksiper Jemis produk (Produk Adan
mcnerima jasa dari Oepartemen Pernbantu lain adalah: Produk B} pada bulan Mei 2011:
./ Oepartemen Pembantu L = Rp 30,000
" Depanemeo Pembantu M = Rp40.000
"' Oepartemen Perobantu N = Rp 50.000
Tdarik P Angg Operastonal P | TelJjk P<iflISUnan Anggaran O Jm-aslanal Perusahaan




ennEn . T ProdalcA. v T ProdUlch
Oeportemm Prodalesj X Rp 125.000 Rp 125.000
Oepartemen Prodaksi Y Rp S57.790 Rp 36.950)
Drya Troaga Ker
Ocpartemen Produlesi X Rp 72.500 Rp 15000
Oepartemen Produksi Y Rp 100,000 p 150,000
h? 35.000

OcJ*Inemeo Produksi Z RD} 65040
[Blawvn Overhe3d Pabrlk:
Departemen Produles] X :

LAOO x Rp 6,00 Rp 8400 =
1.300 x Ro 6,00 - Rp  7.8K
Cepartemen Produlesi Y -
1300 x Rp 2.50 Rp 3.250 b
2500 x RD 2,50 - Rp  6.2.508
cparicmen Produless 2
260x Rp6.00 Rp 1560 4
1500 x Rp 6.0 - RD 9000
Rp375:000 RpS500.000

2) Menentukan Harga Pokok Produlesi per Unit produk (Produk A
dan Produk B) pada bulan Ma 2011 :
=" Produk A =Rp375.000 : IS0 Unit=Rp 2.300/Unit
=" ProdukB  =Rp 500.000 :250 UnitRp 2.000/Urut

©  KBSus2 dan Pemecabaa Kasus 2

Kasus # dan pemecahan Jeasus 2 mempaknn  illustr.
dengan aplileasi penyusunan anggaran biayva overhend pab
produk.i dan anggaran laba rugivang kasusnya sebagai benku -

i va.Qg terbit
buga pokok

Klw!U:
I"GATRA&L OSA" padatahun 2011 mempunyai data-data perencanaan
sebagal berikut:

Biava Overhead Pabnk (BOP) setabun masing-rnasing depanemen:

Ocpartemen Kell:iatan Jumlah Biava
Produksi 1 Prosesinll: Rop 13,000 00(
Produks: 2 ‘imishinp: Ro 7.000.000
Jasa | Jiesel & Listrik Rax 2 000 00C
Josa 2 Jengkd & GudanR Rp  3.000.000
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Penggunaan jasa dati deparlemen jasa | dan jasa

nepanemen Del artemeo_Petitakai:: Jasa
Pemberi_Jasa Produksi 1 |Produksi 21 Jasa'hl
[Departemen Jasa 1 45% 45% | = | love

artemenJasa 2| 50% 4o T iove T -

Waktu kerja (tingleot kegintan):
Departemen Produksi | sejumlah 10,000 1M
Departemen Produksi 2 scjumlah  5.000 DLH
Rencana produksi  scmhun 10,000 unit produk jadi dengan hnrga jual
per unitnya Rp 10,000, semua unit yang diproduksi dapat teguol habis.
Biaya-biaya produksi laimtya:
Bahan Baku Langsung sebesar Rp 40.000.000
Tenaga Kena langsung sebesar Rp 20.000.000
Behan Usaha: Diaya Penjualan sebesar Rp 5.000.000 dan Biaya
AdminislraSi & Umum sebesar Rp 3.000.000
Payak keunmngan 4000

Berdasarkan data<data tersebut diatas anda diminta oleh PT"GATRA &

OSA"unrul=:

2. Menghitung Siaya Overhead Pabrik (BOP) neto masing-masing
Dep riemen Jasa sesudnh Saling mencrima jasa

b. Menentukan tarif  Biayva Overhead Pabrk (BOP} masing-tnasng
Departemen Produksi per jam kegiatan, sesuai dasar satuan hitung vang
digunakan.

€. Menghimiog Harg~ Pokok Produksi per unit

d. Menvusun Anggarao Laba Rugi tahun 2011,

s 2
Dari kasus 2 tersebut diatas
adalab schagm benleut:
a.  Meoghimng  Biaya Owe-head Pabrik (BOP) neto  masing-masing
Departemen Jasa sesudah sating menerima jasa.
Biaya Overhead Pabrik (BOP) masing-masing Departemen Jasa:
¥*  Departemen Jasa | (2€)=-X = 2.000.000 +0.10 Y
=" Departemen Jnsa2 (Y) —Y . 3000.000+0.10 X

Pemeeahan K.

untuk langkah-langkab pemaahannya
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Maka tanf BOP masing-masing Departemen Produksi per jam K.egiatan =
Oepartemen  Produ 1 " Rp 17.661.616.16 @ 10.000 DMH .. Rp
1.766.16/DMH
Departemen Produksi2 . Rp 93383838 : SO00DLH "Rp
1.867.68/DLI

Dan persamaan  terschut distas, untuk mencari nilai masing-mas-
dcpa"cmcn Jasaper‘l" ‘l'l.'lll;uk ubstitusi persamaan, schingga alBh
diperolchmilai (X dan') sebagar benkut:
X = 2.000.000+0,10Y
N on 2,000,000 0, 10 (30000004 0,10 X
X - 2000000 +300.000+0.001X )
= 0,01 X=2.000.000+ 300,000 " ©
0,99 X=2.300.000
X = 2.323.232.32
Y = 3.000.0004+0:00X
3000000 +0.10 (23
Y= 3.000.000+ 232.323.23
y= 3.232.323.23

Menghitung Harga Pokok Produksi per unit.
Harga Pokok Produksi (HPP) totalnya adalah:

Bahan Baku LanliSung 110 40.000.000 00
32.32) Tenaga Keria Lana suna Rt~ 20.000.000 00
Biava Overhead Pabrik:
./ Departemen Produksi LT T7.601.010.16
Oepartemen Produksi 2 P FRaSaNeT

PP Total RO 87 OO oo o
Moka Biaya Overhead Pabrik (BOP) Ncto masing-masing Departemom -
hso: Maka HPPIUnit  —HPP Told1: Jumlah produksi
= Rp 87.000.000.00:10.000 unit
Keteranl!Oll =rxa<"asa l Deoartemen Jasa 2 o Rp 8.700/unit
Annnaran BOP Rp 2.000.000.,00 Ro 3.000.00 000
Memberi Ro 232323 23 Ro 32323!32
Menerima Ro 32323232 Ro  232.323.23
BOPNeto Ro 2.090.909 09 Ro 290909091

Menentukan  tarif B

dig

kan.

iaya  Owerhead Pabrik
partemen Produkst per jam kegiaran, sesian dasar satuan hitung yang

(BOP)  masmg-masiog

Keterangau

Departemen
Pr ksll

Departemen
Produksi 2

Rp 15, 000.000,00

RP 7_000.000,00

45190 Rn 2.090.909.0

Ro 1.045.454 88

4590 % Ro 2.090.909.09 -

Dcoartemen Jasa 2:

Rp 1.045.454.55

S00x Rp 290909091 Ro 1616161 61

4090 x_Rp 2900.090 91

Rp 1.292.929 ?y

Rn 17.661.616 16

Rp 9338383 84

Tilinik Prnasunan Anggoran Opevaswnol Perusohoan
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A Menyusun Angearan Laba Ru_ei tnhun 2011 :

ANGGARAN LABARUGT
PT "GATRA&OSA™
per 31 Desember Tahun 2011

Penjualnn(10.000 X Rpl0.000)

L Rptoo.ooo.oo0
Harg:a Pokok Prodllksi

Rp £7.000.000

LabaKntor
Rp 13.000.000

Beban Usaha:
=Byt Penjualan = Rps.cooo00
-Biav:a Administrasi & Umum — RpJ 000,000
— —_— )
Rp 8.000.000

Liba Uuha Rp 5.000.000

I'end:tpatan Laln-lain Rp
Laba scbelunt Bunga dan Pajak (T_..)__ .
Su nga ilp 5.000.000
Rp
Laba scbelum Pijak S =
ujak 0% ) <
_ Rp 5.000.000
Lubn Bersih Rp 2.000.000
e — il e O

Rp 3.000.000

104 Rangkuman

Horgn, kok me':'pakan salah saru komponen dan lapomn laba rugi,
vang <nladt  pe an  manajemen  perusahaan dulam  mengendalikan
ope .l slonal p\.‘ruﬁum Harga pokok dapal dikelompokkan dalm ;| macam
I rga pokok vairne harga pokok persediaan, harga pokok produksi dan harga
pokok penjualan
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Metode  peogoan  hnrga  pokok  produksi  adalah  cam  unruk
memperhitimg ) nnaqlr-unsur biava kedalam harga pokok produksi. Dalam
memperhimngkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi._terdapat
dua pendekallln yaitu: 1) Full Costing FIIll costing mempakan metode
penentuan harga pokok produksi yang memperhirun.ckan semua unsur biaya
produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdin dan biava bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dnn biaya overhead pabnk baik yung berpenilaku
variabel maupun tetap. dan 2) Variable Costing, |'ariable costing merpakan
metode penentuan har.ea pokok produks yang hanya memperhittingkan biaya
produ'ksi yang berperilaku variabel ke dalam harsa pokek (metode peneotuan
harga pokok dimana biava produksi vanabel saja yang dibchankan sebaga
bagian dari harga pokok).

Anggaran laba rugi merupakan satujenisanggaran vang diperlukan olch
suatn perusahun untuk merencanakan besamya laba yang ingin dicapai pada
sam periode anggarao. Disamping iru anggaran migi-laba mc an tujuan
disusunnya dan anggaran of ional. Tujuan clilapork ya laba mugi adalah
sehagai indikntor etisiensi penggunasn dana yang digunakan set dasar
unruk pengukuran. penenruan, pengendalian, motivasi prestasi maoajemen

dan schagai dnsar kenaikan kemakmuran sena dasar pembagian deviden
unruk pam investor yang menenamkan modainya pada per an.

Laporan ar 1 laba rugi merupakan suatu laporan sistematis mengenai
penghasilan b1 aba rugi vang diperoleh suatu perusahaan pada satu
periode. Informasi yang perlu disajikan dalam penyusunan laporan anggaran
laba rugi adalah:1) Menuojukan penghasilan vang diperoleh dan usaha pokok
perusahaan; 2) Menunjukan biaya-biava operasi; 3) Menunjulcan harga hasil
diperolch di luar operasi pokok perusahaan; dan 4) Menunjukan laba
rugi vang iMidentil

van,

105 Pertanyaan dan Kasus untuk Diskusl
105.1 Pertanyaan untuk Diskusl] 11

Iy Harga pokok merpakan salah saru komponen dari laporan laba
rugl vang jadi  perhat 1] perusabaan  dalam
mengendalikan  operasional  perusahaan.  Relevan  dengan  hal
tersebut Harga pokok. dapat di kdompokkan dalam 3 macam,
sebutkan dan jelaskan |

2) Metode penenman  har
memperhimingkan  uns

pokok produksi adalah cara untuk
unsur  biava  keds barga  pokok
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produksi.  Dellam mempethitungkan unsur-unsur biaya ke dalam
hnrga pokok produksi terdapat  dua pendekat:
jelaskan 1

Laporan anggarnn laba rugl merupakan svatw laporan sistematis
mengen; i peoghasilan  biaYll laba rugi wvang diperoleh SUllm
perusllhaan  pada satu  periode. Relevan dengan  hal  tersebut
informasi apa s vllllg perlu disajikan daJam penyusunan laporan
anggaran laba ru;

schutkan dan

Unruk menyusun  atau menyajikan  laporan anggaran laba rugi,
terdapat dua pendekatan vang bisa dipakai, sebutkan dan jelaskan !
Terdapat bebempa hal YliD8 perlu diperbatikan dani perbedaan  laba
mgi  lam metode full "Ofling dengan metode variable costing,
terkan dengan bat tersebut deskripsikan perbadaannya !

10,52 Kasusuntnk Diskusl

PT "GATRA & OSApadatabun 2011 mempunvai data-data
operasional seb: gm berikut:
Memproduksi 2 macam produk vaitu Produk A dan Produk B.
Kedua produk diproses melalui 3 Departemen Produksi
(Departemen Produksi X. Departemen Produksi Y, dan
Departemen  Produksi 2) serta 3 Departemen  Pembanru
(Departernen  Pembant L. Departemen Pembantu M. dan
Departemen  Pembantu NJ). :
Dasar penenruan Harga Pokok  Produksi  adalah  hisforical
cosf, kecuali Biava Overhead Pabrik (BOP) vang didasarkan
atas tanf.
Bahan Baku digunakan pada Departemen Produksi X
Yo ng bersamuan  kegiatan Direet Machine Howrs (DMH),
Departemen Produksi Y dan Departemen  Produksi Z var
bersatuan kegiatanDirecl Labouwr Howrs (DLIH).
Penentuan  Biaya Overhead Pabrik (BOP) setahun maupun
sebulon adalah tanf Biaya Overhead Pabrik (BOP) dikalikan
Jumlahjam riil.
Angpran produksi sctahun:
Produk A sebanyak 4.000 unit
Produk B schanY1'k 5.000 unit

Tel=nik Pervim non Ang gar(lf Operasiornt’ PerisalUlan

Sctiap unit Produk A dianggarlcan  menggunakan Bahan
Bnku Rp 1.000, sedang setiap unit Produk B diangpgarkan
menggunakan Bahan Baku Rp 800,

Standar penggunaan wakw (SPW) persaruan produlk:

Departemen Depal: lcmen Departemen
Keterangan|, 16 x DM ProdukSi ¥ IDLIT Praduksi Z£O 111
Produk A S500 890 | 11>
ProdukD 350 1000 | GO0

Swindar tingkat upah per satan kegiatan:

" Departernen
m"’“lmr esi X (DMH) mr isi Y (DLH) %ZE
k %%M

Anggaran Biava Overhead Pabrik (BOP) setabun beserta cara

alokasinva ke masing-masing departeroen:

A Algkasi BOP ke D Dademen
a0

Departemen NN 15 mbantu [Pembantu | Pembantu

BOP 1 N
Produksi_ X _|Rp 125.000 ] 25% 35% 25%
Produksi ¥ |Re_90.0004 25% 30% 20%
Produlesi 7 | Ro 105.000] 20% 20% | 2[):/;.
Pembantu L. |Re  16.000 - 10% 20%
| 0 290 0o = 5o
Ro 4200 200 5%

i khusus bulan Me 2011:

Kuantitas produksi Produk A sebanvak 180 wnit dan
kuantitas produksi Produk B sebanY<k 230 unit
Pemakaian Bahan Baku:

Data res

en Produksi Produksi
A 125.000 57.790
roduk B 180.000 36.950

Todarik Peryusunan Ar ggoran Operasional Pernsalraon
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Pemakaian waktu dan upah tennga kelja:

ProdukA
Saluwan Malal
LACODMH|{PBn 72 (K0
1.300 DUT [ RDIOO. 000
Produksi 2 260DLH [Rn  6.800

Biava Overhead Pabrik (BOP) bulan Mei 2011:

Decuartemen Produlesi X Rp 10.000
Dencu-temen Podules: VY Ro 7.000
Dep:u-temen Produ Z Ro_8.000
Deomemen Pembantw L Rp_1.000
Deomemen Pembantu M Rp 2.000
.Depanetrien PembantuN Ro  3.500

Berdasarkan  data-data  tersebut diatas anda  diminta oleh PT

"GATRA & OSA"untuk:

a. Menghitung tarif Biaya Overhead Pabrik (BOP) per satuan
masing-masing departemen.

b, Menentukan barga pokok per saruan ma
pada bulan Ma 2011

g-masing produk

PT "GATRA & OSA" pada tahun 2011 mempunvai dala-data
perenc:anaan sebaga berikut:
Biava Overhead Pabrik (BOP) setabwl  masing-masing
depanemen:

Depiirtetileli= - *¢ - Kegialiln-. ...| JumlahBiaya
Produksi | Prosesion Ro 25.000.000

Produks 2 I ing Rp 17.000.000
Jasa 1 Diesel & Listrik Bp 10.000.000
Uasa2 Benl'kel & Gudann Ro  8.000.000

Penggunaan jasa darl departcmen jasa 1 dan jasa 2

T lmlk Proy/Uvman Anggaron Operasiolll Puusahaan

Departemen 1 5Cnmennen Pemak: Jasa
Pemberl Jasn_ |Produksi [IProduksi 21Jasa [ Jasa 2

Deoartemen_Jasa | 45% T 45% | - , 10% "

Deoartemen Jasa 2 sow T oa0% | 10%. -

Waktu kelja (tingkat kegiatnn )

Departemen Produksi B sejumlah 8.000

DMII Depanemen Produksi 2 sejumlah 3.000

DLH
Reocana produksi  setabun 1 0.000 wnit  produk jadi dengan
harga jual per uniinva Rp 15.000.s=ua unit yang diproduksi
dapat teljual habis
Biayabiaya produksi ‘amnya:

Bahan Baku Lnngsupg sehesar Rp 500000000

Tenaga Kenga Laogsung sebesar Rp 30.000.000

Beban Usaha: Blaya I'enjualan sebesar Rp 10,000,000

dan Biaya Administrasi & Umum schesar Rp 5.000.000
Pajak keuntungan 40o/o.

Berdasarkan data-data tersebut diatas anda dimlnta oleb PT T}
"GATRA & OSA"untuk: 5

Menghitung Biaya Overhead Pabrik (BOP) neto masing-

masing Departemeo Jaso sesudah saling menerima jasa.

Meneotukan tanf  Binya Owverhead Pabrik (BOP) masing- G
masing Departemeo Produlesi per jam kegialan. sesuai dasar

satuan hitung vang diguoakan.

Menghitung I Pokok Produlesi per unit >
Menyusun Anggaran Laba Rugi tabun 2011,
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g'r.osARIUM

Aae:aman Bahan Baku: MC!Upalcao semua aoggaran vang berbubungan
dengan  perencaoaan secara leblh te.perio<:i tentang penggunaan baban
mentab vang diperlukan untule peoyeien
periode vang akan datang.

sporaan proses produksi selama

ADggaran  Blaya Overhead Pabrik (BOP):- Suatu  rencana  yang
menggambarkan besamya tarifbiava vang terjadi di pabnk (departemen
{t prod uksi) selain tenaga kerja langsung dan bahan baku yang tedjadi
alu periode Atau sec an BOPdapat diartikan
sebagai suatn perencanaan yang terperinci mengenai biava-biayva tak
. langsung vang .dikcluarkan schubungan dengan proses produksi selama
penode vang akan datang vang mel 1 jenis bia waktu dan tempat
(departemen )dimana biaya terscbut terjadi

1 lerpennet 4

g

Alll:1:3n0 Bertahap: Angguan yang jangka waktunya kurang dan saiu
penode akuntansi atau kurang dari salu tabun

Asggaran Finallslall. Qg
atau pe finan
akan datang

aran vangberisi taksiran-taksiran tentang keadaan
perusahaan pada sualu

at tenentu di mas& yang

" Allggarao Operasioaal: Anggaran vang berisi taksiran-taks.iran tentang
kegiatao-kegiatan perusahaan dalamjaogka waktu tertcolu di masa vang
akan datang.

Allg&aran Penjualan: Mempakan sua'u penentuan juinlah unit penjualan
;B vang diperkirakan alcan dijual di dalam suatu peruss
; vang akan datang

aan untuk periode




Anggaran Perlodlk: Anggaran vang janglea wak:tunva banya sam  periode
alrunlanSiatau satu !4hun penuh.

Anggarao Produk slzOalam artian  Juas mempakan penjabaran dan rencana
penjualan meojadi rencanll  produkss  vang  meliputi:  perencanaan
teotaog jumlah produksi. kebutuhan pecsediaao. material. tenaga ketja
dan  kapasila8 produksl. Scdangkan dalam artian  sempit
produksi disebut juga anggaran jumlah vang harus diproduk
suatu  perencanaan tiugkat (volwne) barang vang harus diprodulesi oleb
pe aan agar $€5Ual dengan tingleat (volwne) penjualan vang telab
direnca.nakan.

AnartSis Regresl:Analis
atan lebih.

s vang membabas bubungan fungsional dua varabel

Anallsls Korelasl (Correlation Anallsys)Aoalisis vang membahas tentang
del'l'nat bubungnn c.blam an:ilisis regresl

AnalUsis Statistika dan  Mawm'ltika: Analisis vang dfpergunakan  untuk
membuat tak simo-taksiron serta vang dipergunakao untuk meogadakan
penelitian dalam mnskn megodakan pengawasao kerja.

Anggaran St ratejlk: Aoggamn yang berlaku untuk janglea panjang (melebibi
saty penode akuntansi atau lebib satw '4hun)

AnfU:aru Taka'\.n; Aoggaran  vang berisi taksimn-tak.siran - kegiatan
perusahaan  dalam periode tertentu di masa yang akan c.bting. serla
taksiran-inksiran tentang keadaan ataw posisi finansial perusahaan  pada
suatu saat te:ricnru di masa yang akan datang .

Anggarao 'l‘akds:}\nann vang berlnku untuk jangka pendek.

An :aran Variabel: Anpgparan yang beriss tingkat perubahan biaya atau
tingkat variabilila8 biaya, Khususnya biaya semi vanabel, schubungan
K:ngan ndanya pr:ruh.'lban\duklivil.'l.‘& perusahaan

Bahan Baku: | ) Merupakan bahan yang bentuk suatm | vang
tidak terpisahkan dan produkjadi:2) Bahan utama atau bahan pokok dan
merupakan kompooen utama dan suatu produle
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Baban Mecot:ab Langsung: Bahan vang merupakan bagian vang tampak
dalam barang jadl vang dihasi
dalam barang jadi.

kan dan mempunyni proporsi yang besar

Babao Mentah Tak Laogsung: Bahan mentab vyang ikut berperan dalarn
proses produlesi tetapi tidak secan langsung tampak pada barang jadi
yang dibasilkan.

2

Budget (Anllaran): ) Merupakan suaru rencana kelja vang yatakan
secara kuaotitatif dan aktivitas usaha sebuah organisasi: 2) Merupakan
suaty rencana kega yang dinvatakan secara kuontitatifvang diwkur m
satuaomoneterstandardan satman ukuron yang Iain_\';mgnwn\'akupjaa
walctn satu tahun:3) Merupakan perencanaan keuangan perusabaan yang
dipakai sehagam dasar pengendaliau (pengawasan) Kenangan perusabaan
untuk periode yang akan dating: 4) Suatu pendekgan vang formal dan
sistematis daripada pelaksanaan tanggung jawab najemen  di dalam
perencanaon, koordinasi, dan  peng 1 53) Suatn  rencana  yang
disusun sccara sistematis, vang meliputi selurub kegiatan perusahaan
yang dinyvatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka
waktu {penode) tertentu di masa vang akan datang

Carrying Cost (Boldlng Cost):Biaya-biava vang dikelvarkan sebubun,gan
deot:an kegiatan peovh:npanan baban baku vang telah dibeli. Biava ini
berubab-uboh sesuai d2DJIDD jumlab baban baku vang disimpan.

Cornladon ADallsys (Anallsis Konlasl): Analisis yang membabas tentang
derajat hubuogan dalam analisis regresi.

Depanemen  Produksl (Production  Department):  Departemco vang
menjalanlean kegiatan  produksi vang  mengolab bahan mentab menjadi
bar.mgjadi atau produk akhir.

Departunen Jasa  (Service Department):  Departemen  vang  tidak
menjalanlean k
prosesproduksi.

an produksi tctapi membantu leelancaran jalannya

Direet Lilbour (Tenaga Kerja Lotwgsung) Tenaga kelja di pabrik vang
sccanl langsung terlibat pada proses produ dan biayanya dikaitkan
p3da biayo prod.uksi mtau pada bamng vang dibasilklin,
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Double Expoueudal SmoothiDg: Metode ini digunakao  ketika  data
menunjukkan adaoya tteod. Expooeutial smoothing dengan adanya
trend seperti pemulusan scderbana  keeuali bahwa dua komponeun barus
di-updato setiap periodedevel ciao ttend-oya. Level adalah estimasi yang
dimuluskan dari nilai data pada akhir masing-masing periode. Trend
adalah estimasi vang dillaluskan dari pertwnbuhan ratarata pada akhir

masing-masiog periode.

Economical Order Quantity (EOQ)Kuaotitas barang vang dapat diperoleh
-dengan biaya minimalatau scring dikatakan sebagai jumlah pembeliao
yang optimal

Expenses (Biaya): 1) Peng gao Aktiva perusabaan yang mengaldbatlcan
bedrurangnya Modal  Sendin.  letap huh‘1 karena peogurangan
(pengambilan) modal olckpara pemilikinya, dan bukan pula merupakan
penguraogac Aktiva pe hano yang dischabkan karcna berkurangnya
Utang: 2) Suatu kootra pretasi yang dibenkan oleb perusabaso atas
sesuaty vanuditeritiu!. dan pibak. lain. atau jasa-jasa vang diterima dari
pibaklain.

Fixed Cost (Biayva Tetap): Biava-biaya vang cenderung untuk bersifat
Konstao (constant) sccara total, tanpa terpengarub oleh volume kegiatan,
deogan  beberapa 1si tertentu seperti kebijoksanaan management,
periode waktu dan lain-lain.

Forecaster: Individu yane melakulam £¢» == tidak sekedar menctapkan
suatu Digka percocacaan begitu saja di masa mendataog. namuo
membutubkan kaidab vang beMidan baik dan sisi-bisois.

Foreeastlag: [) Il:giatao unluk memprediksi dan memperi<irakan koodisi
masadepandenganberda.sarbndata-<lataterteotu; 2 )Perlciraanmengenai
sesuatu yang belum tetjadi: 3) Seoi dan ilmu wotuk memperkirakan
kejadian di niasa depao: 4) Penggunaan data masa lalu dari sebuah
variabel atau kwnpulan variabel untuk mengestimasikan oilai dimasa
vang akao dataog.

Gaiji: 1) Balas jasa yang dibayac seeara periodik kepada Iwyawaoe tetap serta
MeMpUnyal jJaminao var 2) Pemberiao pembayaran  finaosial
lcepada Icaryawao sebi sa untuk peketjaan vang dilaksacakao
dan sebagai metivasi pelalesuaan kegiatan di waklu vang akan datang:
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3) Merupakan salab satu WOSUT yang penting vang dapat me pengaruh
kinerja karvawan, sebab gaji adalah alat untuk memenubt bagat
kebutuhan pegawai, sebingga deogan gaji vang diberikan pegawat akan
lunnoli\'usnnuk bekesja lebib £iat.

Geaeral and Administration Expenses: Semua biaya yang tetjadi serta
terdapat  di dalam lingkuogan !cantor adminisitasi perusahaan, serta
biaya- biaya lain vang sifatnya umum untuk keperluan perusabaan secara
leescluruhao. 11

Barca Pokok: Mcrupakan salah saiu komponen dan laporan 'aha g1,
yang meojadi perbatiao manajemen perusabasn dalam mengeodalikan
operasional perusahaan

Hal'g2 Pokok Persedlaaa:i3agian dan persediaan Y 3D8 telah digunakan,

Harga Pokok Produksl:Harga pokok persediaao ditambah biaya produksi,

Jacome Statemeat Sapportlog Budget (Anggaran Penuajang R
Laba)Anggaran tentaog penghbasUan ciaobiava hhaan . Y178
taksiran-taksiran yang lebih terperioci, seperti mtsalnva terpennct dari
waktu ke wakw (bulaoan), terpermel menwutbagian (departemen)yang
ada dan sebagainva

Indirect Labour (Teaaga Kerja Tak Laagsuug):Tenaga esja di pabrik
vang tidak terdibat sccam langsuod pada proses produkst ciao brayaoya

= dikaitkan pada biaya overhead pabrik.

Jam TeaagaKerja Langsung (JKTL):Taksira
Jani:sung vang diperlukan untuk memproduks

jumlab jam tenaga ketja
tu unit produle tertentu.

Juctgtmet Foreeastlag Method (Noa Statistical Method): Metode
memproveksikan penjualan dengan berdasarkan pada pendapat.

Kapasltas Nor mal: Kemampuao lcapasitas perosahaan untuk memproduksi
dan menjual produknya dalamjangka panjaocg.

Kapadtas Praktis: Kapasitas Lc_m_'ilis n_!ik'uraugi dengan kerugian-k gian
wakiu vang tidak dapat dihindari karena bambatao-hambatan miem

perusabaan.
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Kapaslti2s Sesungeuhnya Yaag Dlh2rapkan :Kapasitas sesungguhnya vang
diperk:irakan akan dapat dicapai daJam tahun yang alcan datang

Kapasltas Teoritis: Kapasitas  pabnle atau suvatw  departemen  untule
meoghasillan produk pada kecepatan penuh tanpa betbenti  selama
Jangka wakintertentu,

Kom pensasi: Selurubh imbalan vang ditenma  learvawan atas basil lcens
karyawao tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa berupa fisik
maupun non fisik dan harus dibituvog dan diberikao kepada karvawao
sesuai dengao pengorbanan vang telah diberikannya kepada organisosi
(perusahaan) tempat ia belcerja

Laporan Anggaran: Realisasi pelaksanaan sa<><> vang dilcngle dengan
betbagai analisis perbacdingan antara anggaran deng;m realisasinya,
schingga dapat diketahui schab-scoob terjndinva penvimpangan, baik
yang bersifat mengnntungkan maupun vi111gber. ifatmerugikac.schingp.
dapat ditank kesimpulan dan bebempa tiodak [3njutyang segaa pertu
dilalru laon.

MasterlacomeStatemeotBadget(A llegaranladokRag:i-Laba): Anggamo
tentang pengbasilao dan biaya pelN$4baan. yang berid taksiran-taksiran
secara garis besar (global) dan kuraog dijabarkao secara lebih teq-ennci,
seperti misalnva

ksirao-ta)tsirun semesleran, tahunan dan sebagainya

Mectode lzrponeallal Smoothing: Mempakan prosedur perbaikilll  terus-
meoerus pada peramalan terhadap objek peogamatan terbaru. In menitlk-
beratkan pada penurunan  pdoritas ra eksponeosial pada objek

imatan vang lebih twa, Deogan  kat . ohservasi lerbaru akao

- pnoritas lebih tinggi bagi pemmalao dadpada obse yang

lebih lama.

Mdode Iread Projections: Mempak metode  peramalan vang
menvesuaikan schuah gans (trend) atas sckumpulan data masa lalu, dan
kemodian diproyeksikan dalam garis wolule meramalkan m.asadepan.

Movine AverageMemta-rata data berclasubobeberapa data m.asa lalu yang
terbaru.
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Nllai Persediaan Awal Bah2a B:aku: Nibi persediaan awal baban baku alcan
tergantuog pada besamya unit bahan baku vang tersedia dan harga bahan
baku per satuan

Nilai PersediaanAkhlrBahan Baku:Nilai persediaan akhir bahan baku alcan
terg g pada ilperldraan persediaan bahan baku pada akhir
penode dan metode penilaian persediaao bahan baku yang diguoakan

Nmnnt:ml.ing Revenues (Peng)ladlan Bukan  Ublma):  Pengbasilan
yang diterima perusahaon, yang tidak berasal dan tidak berhubungan
crat deogan usaba pokok petu. ahann, melamkan dan usaha samp
perusahaan.

Operating Expenses (Debao Usall a): Merupgkan beban kegiatan pokok
perusahaan yang fidak tenadi di pabnk w harga pokok pelisalan
vang ditaiilpilkan dalam laporan rugi laba. Beban usaha terdin dad beban

penjualan (selling expenses).beban administmsi dan wmum (general and

adminisaation cxpeo.scs).

Opentin& R::\'cn;h' (yCllpasilan Utama): Fengbasilan  vang diterima
penisabase, yang berasal dan berhubungan erat dengan usaha pokok

perusahaan.

Ordering Cost (Set Up Cost): Biaya-biayva yang dikelnarkan schubuogan
dengan kegiatan perocsacan bahan baku. Biaya ini berubah-ubah scsuai
dengllll frekuensi pemesanan. scmalcin linggi frckuensi pemesanannya

i pula biaya pemesanannya.

Production Departement (Departgmen I'reduksi): Departemen  yang
me:njalankan kegiatan pmduksiug mengotab bahan mentah menjadi
bilrang jadi atau proeM: akbir. Schingga bagian ini dikatakan schagru
bagian yang secara langsung memproses barang jadi.

QuantibltiveForec.asting ()'eramalau Kuaotitati 1y Peramalanberdasarkan
pada reka tas data histon syang ada s memadai tanpa intuisi dan
penilaian subvektf oleh orang vang melakukan peramalan. Peramalan
kuaotitatif lebih bersifat objektif dengao melibatkan data dan fakta vang
diolab dengao metode tertentu.

Teknlk Pemyusiliian A= ggaran OpertdoflU] Perwah =n
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Qualitlitlve Foncastiag (Peramalan Kualltatif) :Merupakan metode untuk
m?fﬂf\'ui‘rmﬁ:—ma.ﬂ tetapi tanpa menggunakan data-data histonis. Mctode
ini digunabn dimana tidak ada model matematik. biasanva dikarenalcan
data yang ada tidak eulrup representatif untuk meramalkan masa yong
akan datang, Peramalan ini menggunakan pertimbangao pendapat para
pakar vang ahli ﬁitlangn_\':l

Reorder Point:Soot harus dilakukan pesanan kembali bahan yang diperlukan.
schingga kedatangan  bahan vang dipesan tusebut tepat pada wakiu
persediaan di atas salety stock a dengan nol,

Revenues  (Penghasilan): 1) Pertambahan  Aktiva  perusahaan  yang
mengakibatkan  ber-tambahnya Modal Sendiri. tetapi bulcan kareoa
penarubahan  setoran  maodal _bamu darl para pemiliknya. dan  bukan
pula  merupakan pn:rtilmbald Alctiva peru!;ahaan vang dischabkan
karena bertambah Utang: 2) Suatu kondisi prestasi vang diterima olch
per-usahaan atas "sesuatu” yang diberikan kepada pihak lain, atau atas
jasa-jasa yang diberikan kepada pibak lain.

Safety Stock: Persediaan inti dari bahan yang harus dipertabankan uotuk
menjamin kelangsungan usaha, artinya safety stock tidak boleh dipakal
keeual i dalam keadaan damrat, seperti :keadaan bencana alam. bahao di
pasaran dalam keadaan kosong karena buru-har 1. dan lain-lain.

Selling Beoses (Debao Penjualan) : Semua biava vang teljadi di dalam
Jingkungan bagian penjualan, serta biaya lain vang berbubuogan
dengan kegiatan-kegiatan vang diJakukan olch bagian penjualan.

Semi Vanable Cost (Biava Semi Vanable)z |
tetap. tetapi tidak pula bersifat variabel. Bi
tetapi tidak sebanding dengan perubahan tingleat kegiatan .

‘a-biava vang tidak bersifat
ol meogalami pe:rubahan,

Suvice Department (Departemen Jasa): Oepartemen yang  tidak
menjalankan  kegiatan produksi tetapi membantu kelancatan jalannya
proses produksi.

Single Es.ponentinl SIIOOthiag: Mctode juga  dikcoal sebapi simple
¢ ponential smoothing yang diaunakan pada peramalan jangka peodek.
btasanva banya B bulan ke depan. Model meogasumsikan bahwa data
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cleitar nilai mean vang tetap, tanpa trend otan pola
sten,

berfluktuasi di s
partumbuban kons

Sandard Used Rate (SUR): Menunjukkan berupa satuan (unit. ka, m, liter
atau ukuran-uleuran lain) bahan baku vang digunalean untuk  membuat
harang jadi

Trend Projections: Peramalan vang menvesuaikan sebuab gans (trend) atas
sckumpulan datn Masa lalu, dan kemudian diproveksikan dalam garis
untuk meramalkan masa depan.

Total Imventory Cost (TIC): Jumlab biava persediaan dari binva pesan
persediaan ditambah biaya penvimpanan persediaan.

Upab: Harga dan tenaga vang dikothankan pekerja untuk kepentingan
produksi.

Upab Nominal:Upah vang dinvatakan dalam bentuk vang vang diterima
secam mutin olch para pekelja.

Upab Rill: Kemampuan upah conUnal yang diterima olch para pelceljajika
ditulwkan dengao larang dan jasa, vang diulrur berdasarkan banyaknya
barana dan jasa vang bisa didapatknn dari pertukamn tersebul.

Variabk Cost (Biava Variabel): Biaya-biava yang secara total selalu
mengalami perubahan, di mana perubahan it scarab dan sebanding
dengan perubahan tingkat kegiatan

Vanable Depenclat (VaraMI Depeoden): Variabel vang dipengaruhi oleb
varlabellain.

Variable Iadependent (Variabel ladepeoden): Variabel wang dapat
mempengaruhi variabd lain.

Wuk Sigut:Gejaladini terbadap suatu perubahan.

Zero Based Budgeting: Sistem aoggaran vang didas!!lkan pada perkiraan
kegiatan, bukan pada wang telah dilakukan dimasa lalu. §
kegiatan alcan dievaluasi seca-ra terpisab. Ini betarti berbagai prog
dikembangkan dalam visi pada tabun vang bes kutan. Konsep Zero
Based Budgeting dimaksudkan untuk meng
pada sstem anggaran tradisiocal.

Te.brik Penyusunan Anwaran Operosionol Puusallami Z
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